





KULIAH
ULUMUL

QURAN






KULIAH

ULUMUL
QURAN

Prof. Dr. H. Yunahar Ilyas, Lc., M.A.

IIIIIIIIII



KULIAH ULUMUL QUR’AN

Penulis
Prof. Dr. H. Yunahar Ilyas, Lc., M.A.

Cetakan I, Juni 2013
Cetakan II, September 2013
Cetakan III, Desember 2014

Desain Cover: Haitami El-Jaid
Layout Isi: Tim Gramasurya

Penerbit:
ITQAN Publishing
JI. Lawu 45 Banteng Ill Yogyakarta
Telpon 0274-881388
Email: itganpublishing@yahoo.com

ISBN: 978-602-95371-1-6




KATA PENGANTAR

Lokt anke ¢ QLN s ¢ Tl e ) s and)
OY\j uﬁj WJ Aﬂ’ &C‘) dgb\ d_}"“) (}c rw\j BM\j

z

Yc.«\p-jﬂ&\ YLAEYOTWT)U})\“&J{W
c»ﬁl\Aﬂ)jowﬁ\wgi.\pgguﬂ\ﬁum@j&
—am Ll Ol LN )

Alhamdulillah, dengan izin dan rahmat Allah SWT, penulis
dapat menghantarkan kepada para pembaca sebuah buku dengan
judul Kuliah Ulumul Qur’an.

Buku ini disusun pertama dan utama sekali sebagai buku
teks mata kuliah Ulumul Qur’an untuk para mahasiswa yang
mengambil mata kuliah Ulumul Qur’an atau Studi Al-Qur'an baik
pada Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri seperti UIN, IAIN,
dan STAIN maupun pada Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta.
Tetapi buku ini juga ditujukan untuk mahasiswa dari perguruan
tinggi mana saja dan masyarakat luas yang ingin memahami
tentang Al-Qur'an.

Yang dimaksud dengan Ulumul Qur’an adalah ilmu-ilmu
yang membahas segala sesuatu tentang Al-Qur’an, mulai dari
pengertian Al-Qur’an, pengertian wahyu, sejarah turunnya Al-
Qur’an, makkiyah dan madaniyah, yang pertama dan terakhir
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diturunkan, sejarah pengumpulan Al-Qur’an, ayat-ayat dan surat-
surat Al-Qur’an, latar belakang turunnya ayat atau kelompok ayat
tertentu, turunnya Al-Qur’an dalam tujuh huruf, qgiraat Al-Qur’an,
nasikh manstikh, muhkam dan mutasyabih, munasabah dalam Al-
Qur’an, kisah-kisah dalam Al-Qur’an, mukjizat Al-Qur’an, dan lain
sebagainya sampai kepada pembahasan tentang tafsir Al-Qur’an.

Buku ini disajikan dalam bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, dan pembahasan bab demi bab tidak terlalu panjang
tetapi juga tidak terlalu ringkas. Bagi yang ingin mendalaminya
lebih lanjut dapat merujuk langsung kepada kitab-kitab atau buku-
buku Ulumul Qur’an seperti yang terdapat dalam kepustakaan.

Demikianlah, semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua.
Selamat membaca.

Wallahu Waliyut Taufiq. Wassalam.

Yogyakarta, 30 Mei 2013
Penulis

Prof. Dr. H. Yunahar Ilyas, Lc., M.A.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENGERTIAN ULUMUL QUR’AN

Yang dimaksud dengan Ulumul Qur’an (‘Ulim Al-Qur’an)
adalah ilmu-ilmu yang membahas segala sesuatu tentang Al-
Qur’an, mulai dari pengertian Al-Qur’an, pengertian wahyu, sejarah
turunnya Al-Qur’an, sejarah pengumpulan Al-Qur’an, makkiyah
dan madaniyah, latar belakang turunnya ayat atau kelompok ayat
tertentu, kisah-kisah dalam Al-Qur’an, mukjizat Al-Qur’an dan lain
sebagainya sampai kepada pembahasan tentang tafsir Al-Qur’an.

Pengertian Ulumul Qur’an seperti yang disebutkan dalam
alinea di atas dapat kita temukan dalam definisi yang dibuat oleh
para ulama Ulumul Qur’an walaupun tidak dengan ungkapan
yang persis sama. Sebagai contoh mari kita lihat beberapa definisi
berikut ini:

1. Manna’ al-Qaththan:
S e OLAN dalarll Sl Jylsy @ )
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101,86 Ao 4 e @y
“Ilmu yang meliputi beberapa pembahasan yang berkaitan dengan Al-
Qur’an, baik dari segi pengetahuan tentang sebab-sebab turun ayat,
pengumpulan Al-Qur’an dan penyusunannya, pengetahuan tentang

makki dan madani, ndsikh dan mansiikh, muhkam dan mutasyabih
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan Al-Qur’an.”

2. Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani

a5y Ay Aol e o S OLAL plas el

W\J) Db&b M) A».';s‘-\JE) A.'b\.’l% A.’..?.')

.2@35)5-_) ‘s M.J\ é)j 45-).“‘.3.6_)
“Beberapa pembahasan yang berkaitan dengan Al-Qur’an al-
Karim, baik dari segi turunnya, susunannya, pengumpulannya,
penulisannya, qirdahnya, tafsirnya, kemukjizatannya, ndsikh dan
mansitkhnya, dan menolak tuduhan-tuduhan terhadapnya dan lain-
lain semacamnya.”

Jika ditinjau dari segi bahasa semata, maka semua ilmu yang
berkaitan dengan Al-Qur’an dapat disebut sebagai Ulumul Qur’an.
Tetapi di dalam sejarah ilmu ini, ilmu-ilmu yang sekali pun berasal
dari kajian tentang Al-Qur’an, tetapi sudah menjadi ilmu sendiri,
tidak dimasukkan dalam kategori Ulumul Qur’an. Misalnya ilmu
figh danushul figh, sekalipun pada awalnya ilmu itu lahir dari kajian
terhadap ayat-ayat tentang masalah hukum dalam Al-Qur’an, tetapi
karena sudah berkembang sedemikian rupa dan sudah menjadi
ilmu sendiri, maka kedua ilmu tersebut tidak dimasukkan dalam
kajian Ulumul Qur’an. Demikian juga ilmu nahwu dan sharf, sekali
pun pada awalnya bermula dari kajian terhadap bahasa Al-Qur’an,

1 Mannd’ al-Qaththan Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah,
1976), hlm. 15.

2 Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandahil al-Irfan fi ‘Ulfim Al-Qur’an (Beirut:
Dar ‘Ihya al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), JId I, hlm. 20.
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tetapi karena sudah berkembang demikian rupa sehingga menjadi
ilmu berdiri sendiri, maka ilmu nahwu dan sharf tidak dimasukkan
dalam bagian dari Ulumul Qur’an. Begitu juga ilmu aqidah atau
ilmu tauhid, sekali pun pada mulanya berawal dari pemahaman
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an menyangkut masalah aqidah, tetapi
karena sudah berdiri sendiri, maka ilmu ini tidak dimasukkan
dalam bagian Ulumul Qur’an.

B. RUANG LINGKUP ULUMUL QUR’AN

Ruang lingkup Ulumul Qur’an adalah segala pembahasan
mengenai Al-Qur’an baik langsung maupun tidak langsung. Dalam
buku ini, ruang lingkup Ulumul Qur’an dapat terlihat dalam daftar
isi sebelumnya. Mula-mula dibahas tentang pengertian Al-Qur’an,
baik secara etimologis maupun terminologis, termasuk di dalamnya
tentang wahyu. Kemudian dibahas tentang bagaimana cara Al-
Qur’an turun dari Allah SWT ke Lauh Mahf{izh, dari Lauh Mahf{izh
ke Baitul ‘Izzah di langit dunia, dan dari Baitul ‘Izzah kepada
Nabi Muhammad SAW. Setelah itu dibahas tentang makkiyah
dan madaniyah, apa yang menjadi ukuran satu surat atau ayat
dikelompokkan menjadi makkiyah dan madaniyah, apakah tempat
turunnya, waktu turunnya atau sasaran kepada siapa pesan-pesan
Al-Qur’an disampaikan. Para ulama juga tidak lupa membahas
tentang ayat yang pertama dan terakhir turun secara mutlak dan
juga yang pertama dan terakhir turun dalam tema-tema tertentu.

Pembahasan dilanjutkan tentang sejarah pengumpulan Al-
Qur’an, baik dari sisi hafalan dan penulisannya, mulai dari zaman
Rasulullah SAW, zaman Khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq dan
zaman Khalifah Utsman ibn ‘Affan. Tidak lupa pada bagian ini
dikemukakan beberapa tuduhan tentang pengumpulan Al-Qur’an
dan jawaban terhadap tuduhan-tuduhan tersebut. Seterusnya
dibahas tentang ayat dan surat, berapa jumlah ayat dan surat-
surat Al-Qur’an, susunan ayat dan surat-surat, dan juga penamaan
masing-masing surat, apakah susunan dan penamaan itu bersifat
tauqifi atau taufigi?
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Selanjutnya dibahas tentang asbdb an-nuzill yaitu peristiwa yang
terjadi atau pertanyaan yang diajukan kepada Nabi Muhammad
SAW kemudian turun Al-Qur’an (satu ayat atau beberapa ayat atau
satu surat) meresponnya. Juga dibahas tentang turunnya Al-Qur’an
dalam tujuh huruf sebagaimana yang disebutkan dalam hadits
Rasulullah SAW. Apa yang dimaksud dengan tujuh huruf tersebut,
apakah tujuh dialek bahasa Arab, atau ada pengertian lain. Para
ulama tidak satu kata dalam masalah ini. Sejalan dengan itu juga
dibahas tentang girdah atau cara baca Al-Qur’an yang bersumber
dari cara baca Rasulullah SAW. Qirdah mana yang dapat diterima
dan mana yang ditolak, apa kriterianya dan siapa saja imam-imam
qirdah yang masyhur.

Selanjutnya dibahas tentang ndsikh mansiikh, apakah terdapat
nasikh mansiikh dalam Al-Qur’an. Sebagian ulama menolak adanya
nasikh mansiikh dalam Al-Qur’an, sebagian lagi menerima bahkan
sangat mudah menetapkan satu ayat dimansukh oleh ayat-ayat yang
lain, sehingga jumlah ndsikh mansiikh sangat banyak, tetapi ada juga
yang ambil jalan tengah, yaitu menerima dengan sangat selektif
setelah mencoba menggabungkan ayat-ayat yang kelihatannya
bertentangan dengan menggunakan pendekatan tahapan hukum,
takhshish hukum yang umum dan sejenisnya. Kemudian dibahas
tentang muhkam dan mutasyibih, apa yang dimaksud dengan
muhkam dan mutasyabih, apa saja aspek-aspek tasyibuh, bagaimana
sikap para ulama terhadap ayat-ayat mutasydbihat, dan apa hikmah
dengan adanya ayat-ayat mutasydbihdt dalam Al-Qur’an. Tidak lupa
juga dibahas tentang mundsabah dalam Al-Qur’an, yaitu hubungan
antara satu ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Hubungan
antara satu surat dengan surat sebelum dan sesudahnya. Dan juga
dibahas tentang kisah-kisah di dalam Al-Qur’an, macam-macam
kisah di dalam Al-Qur’an, kenapa beberapa bagian dari kisah Al-
Qur’an diulang-ulang dalam beberapa tempat, apakah ada kisah-
kisah dalam Al-Qur’an yang fiktif?

Mukjizat Al-Qur’an juga merupakan pembahasan sendiri.
Dibahas tentang mukjizat Al-Qur’an dari aspek bahasa, sejarah,
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ramalan masa depan dan aspek ilmu pengetahuan. Terakhir dibahas
tentang tafsir Al-Qur’an, pengertian tafsir, bentuk, metode dan
corak atau warna penafsiran. Termasuk juga dalam pembahasan
ini pembahasan tentang Tafsir Al-Qur’an tematis atau at-tafsir al-
maudhil’i.

Demikianlah gambaran ringkas ruang lingkup pembahasan
Ulumul Qur’an dalam buku ini. Memang belum semua ruang
lingkup pembahasan Ulumul Qur’an digambarkan, masih ada
tema-tema lain seperti amtsil Al-Qur’an (perumpamaan di dalam
Al-Qur’an), agsim Al-Qur’an (sumpah-sumpah dalam Al-Qur’an),
jadal Al-Qur’an (debat-debat dalam Al-Qur’an dan pembahasan lain
yang lebih sepesifik seperti huruf-huruf potong di dalam Al-Qur’an,
tentang muthlag dan mugayyad, ‘dm dan khish, mantilq dan mafhiim
dan lain sebagainya yang belum dibahas. Bagi pembaca yang
berminat lebih mendalami lagi silahkan membaca langsung dalam
berbagai kitab ulum Al-Qur’an yang tersedia di perpustakaan.

C. PEMBUKUAN DAN PEMBAKUAN ULUMUL QUR’AN

Rasulullah SAW dan para sahabat tentu lebih tahu tentang
Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an dibandingkan dengan para ulama
mana pun yang datang kemudian. Akan tetapi pengetahuan
mereka belum lagi tersusun dalam bentuk disiplin ilmu seperti
yang dikenal belakangan dan belum ditulis dalam buku sendiri
karena mereka belum memerlukannya.?

Namun demikian aktifitas para sahabat semenjak zaman
Rasulullah SAW dalam menghafal, menulis dan menafsirkan Al-
Qur’an sudah merupakan cikal bakal lahirnya Ulumul Qur’an.
Setiap ayat Al-Qur’an turun Nabi menyampaikannya kepada para
sahabat, lalu mereka menghafal dan sebagian menuliskannya, lebih-
lebih para sahabat yang dapat tugas langsung dari Nabi sebagai
penulis Al-Qur’an.

3  Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ultim Al-Qur’an..., I: 21.
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Para penulis wahyu yang masyhur antara lain: Abu Bakar ash-
Shiddiq (w. 13 H), 'Umar ibn al-Khathab (w. 23 H), 'Utsman ibn
Affan (w. 35 H), "Ali ibn Abi Thalib (w. 40 H), Mu awiyah ibn Abi
Sufyan (w. 60 H), Zaid ibn Tsabit (w. 45 H), Ubayya ibn Ka'ab (w. 32
H), Khalid ibn al-Walid (w. 23 H), dan Tsabit ibn Qais--radhiyallahu
‘anhum®*. Ada yang menjadi penulis wahyu sejak periode Makkah
dan ada yang hanya pada periode Madinah. Di samping penulis
wahyu resmi yang ditunjuk oleh Rasulullah SAW, kita menyakini
tentu masih ada sahabat lain yang dengan inisiatif sendiri
menuliskannya.

Kemudian Al-Qur’an dikumpulkan dalam satu Mushaf pada
zaman Abu Bakar ash-Shiddig, dan disempurnakan penulisan
dan pengumpulannya dalam satu mushaf pada zaman ‘Utsman
ibn ‘Affan dengan satu sistem penulisan yang disebut ar-rasm al-
‘utsmdni. Dengan demikian satu cabang dari Ulumul Qur’an sudah
dimulai yaitu ilmu rasmi al-Qur’an yang mencakup penulisan dan
penyusunan ayat dan surat.

Sementara itu sejak zaman Nabi Muhammad SAW, Al-Qur’an
sudah ditafsirkan oleh Nabi sendiri, kemudian sepeninggal beliau
diteruskan oleh para sahabat. ‘Ali ibn Abi Thalib (w. 40 H), "Abdullah
ibn “Abbas (w. 68 H), ‘Abdullah Ibn Mas'td (w. 32 H) dan Ubay
ibn Ka’ab (w. 32 H) adalah di antara para sahabat yang terkenal
banyak menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dibandingkan dengan
sahabat-sahabat yang lain. Dengan demikian di samping ilmu
rasm Al-Qur’an sudah dimulai juga ‘ilmu tafsir AI-Qur’an. Dalam
menafsirkan Al-Qur’an tentu juga para sahabat sudah membahas
tentang asbabun nuziil, ndsikh mansiikh dan ghardib Al-Qur’an dan
semacamnya yang nanti menjadi bagian dari Ulumul Qur’an.

Tafsir pada masa sahabat ini belum merupakan ilmu sendiri,
masih merupakan bagian dari riwayat-riwayat hadits yang

4 Subhi ash-Shalih, Mabdhits fi “Uliim Al-Qur an (Beirut:Dar al'llmi li al- Maldyin,
1977) hlm 70.

5 Al-Hafizh Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suytthi, Al-Itqin fi ‘Ulim Al-Qur’an
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz 1 hlm. 187.
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berserakan, belum sistematis seperti tafsir yang kita kenal sekarang
dan belum mencakup keseluruhan ayat-ayat Al-Quran serta
pembahasannya juga belum luas dan mendalam.® Pada masa
tabi’in pun tafsir Al-Qur’an masih bagian dari hadits seperti zaman
sahabat.

Dalam perkembangan selanjutnya tafsir dipisahkan dari
kandungankitabhadits dan menjadikitab sendiri. Para ulama seperti
Ibn Majah (w. 273 H), Ibn Jarir at-Thabari (w. 310 H), Abi Bakar ibn
Al-Munzir an-Naisabtri (w. 318 H) dan lain-lain mengumpulkan
riwayat-riwayat yang berisi tafsir dari Nabi, sahabat dan tabi'in
dalam kitab sendiri. Riwayat-riwayat yang dikumpulkan itu sudah
mencakup keseluruhan ayat-ayat Al-Qur’an dan disusun sesuai
dengan sistematika mushaf. Bentuk penafsiran yang dirintis Ibn
Jarir dan mufasir lain pada masa awal pembukuan tafsir inilah yang
kemudian di kenal dengan bentuk at-tafsir bi al- ma'tsiir.”

Contoh kitab-kitab tafsir yang menggunakan bentuk at-tafsir
bi al- ma’tsiir ini antara lain adalah: (1) Muhammad Ibn Jarir ath-
Thabari (w. 310 H), Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’dn; (2) Abu al-Laits
Nashir ibn Muhammad as-Samarqandi (w.373 H), Bahr al-‘Uliim;
dan (3) Abu Ishaq Ahmad ibn Ibrahim ats-Tsa’labi (w. 427 H), al-
Kasysydf wa al-Baydn ‘an Tafsir Al-Qur’dn.®

Sementara itu, di samping ilmu tafsir, para ulama pun mulai
menulis beragam tema yang berkaitan dengan Al-Qur’an. Ali ibn
al-Madini (w. 234 H) gurunya Imam Bukhari, menulis tentang
Asbib an-Nuzill; Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Salam (w. 224 H) menulis
tentang Nisikh Mansilkh. Keduanya ulama abad ke-3: Pada abad
ke-4 muncul Abu Bakar as-Sijastani (w. 330 H) menulis tentang
Gharib Al-Qur’an; Abu Bakar Muhammad ibn al-Qasim al-Anbéari
(w. 328 H) menulis tentang Sab’ah Ahruf, penulisan mushaf, jumlah
bilangan surat dan ayat dalam Al-Qur’an, ‘Ali ibn Ibrahim ibn

6 Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 17-18.

7 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin (Kairo: Dar al-Kutub
al-Hadjitsah, 1976), jilid I, hIm. 141-142.

8  Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin..., 1:204.
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Sa’id yang populer dengan sebutan al-Jaufi (w. 330 H), menulis
kitab al-Burhdn fi ‘Uliim Al-Qur’an, terdiri dari 30 jilid, tetapi hanya
ditemukan sampai sekarang 15 jilid saja. Inilah kitab pertama yang
secara khusus membahas cabang ilmu ini.

Pada abad ke-5 muncul ‘Ali ibn Ibrahim ibn Sa’id al-Hafi ( w.
430 H) menulis tentang ‘Irdb Al-Qur’an; Abu ‘Amr ad-Dani (w. 444
H) menulis tentang Qirddt Al-Qur’an. Pada abad ke-6 muncul Abu
al-Qasim ibn Abd ar-Rahman as-Subaili (w. 581 H) menulis tentang
Mubhamit Al-Qur’an; Ibn al-Jauzi (w. 597 H) menulis tentang “Ajaib
Al-Qur’an. Pada abad ke-7 penulisan bagian ilmu-ilmu Al-Qur’an
berkembang terus. Pada abad ini muncul Alamuddin as-Sakhawi
(w. 643 H) menulis tentang ilmu Qirdit; Ibn ‘Abd as-Salam (w. 660 H)
menulis tentang ilmu Majiz Al-Qur’an. ° Itulah beberapa di antara
ulama yang menulis bagian-bagian tertentu dari Ulumul Qur’an
sampai abad ketujuh. Tentu tidak semuanya disebutkan dalam
kesempatan ini.

Pada abad ke-8 muncul Al-Imam Badr ad-Din Muhammad ibn
Abdillah az-Zarkasyi (745-794 H) menulis kitab al-Burhin fi ‘Uliim
al-Qur’an. Inilah kitab kedua yang disusun khusus untuk cabang
ilmu ini yaitu Ulumul Qur’an. Zarkasyi membahas 47 tema Ulumul
Qur’an mulai tentang Abdbun Nuzill, Mundisabah, Makki Madani,
Qirddt dan lain-lain sampai masalah Adawit. Dua jilid tebal 528+532
halaman.

Pada abad ke-9 muncul Al-Hafizh Jalal ad-Din Abd Ar-Rahman
As-Suyfithi (849- 911 H). Pada tahun 872 H beliau selesai menulis
kitab at-Tahbir fi ‘Uliim Al-Qur’an. Dalam buku ini as-Suyfthi
membahas 102 masalah Ulumul Qur’an. Tetapi rupanya as-Suyfthi
belum puas sehingga beliau menyusun kembali sebuah buku yang
lebih mendalam dan sistematis pembahasannya, diberi judul Al-
Itgan fi “Ulim Al-Qur’an. Suyuthi membahas 80 tema dimulai dengan
Makki Madani, Awal md Nuzila Akhir md Nuzila, Asbdbun Niizul, I'jiz
Al-Qur’an dan lain-lain sampai tentang Thabagit al-Mufassirin.

9  Az-Zarqani, Mandhil al-'Irfin fi ‘Ulim Al-Qur’an ...hlm. 24-25; Rosihon Anwar,
Ulum Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm.19-22.
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Empat jilid sedang 331+356+335+305 halaman. Kitab karya as-
Suyfithi ini dinilai oleh para ulama sebagai puncak karya tentang

Ulumul Qur’an. Dengan meninggalnya as-Suyuthi sepertinya

berhenti pulalah perkembangan Ulumul Qur’an.

Barulah pada abad ke-14 penulisan tentang Ulumul Qur’an

bergairah kembali. Para ulama mulai menulis kembali beberapa

karya tentang Ulumul Qur’an, di antaranya adalah sebagai berikut:

1.

10.

Syeikh Thahir Al-Jazairi yang menyusun kitab at-Tibydn fi Uliim
Al-Qur’an, selesai pada tahun 1335 H.

Jamaluddin A’l-Qasimy (w. 1332 H) yang menyusun kitab
Mahdsin at-Ta’wil. Juz pertama kitab ini dikhususkan untuk
pembicaraan Ulumul Qur’an.

Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, yang menyusun kitab
Manahil Al-Irfan fi Ulum Al-Qur’an (2 jilid).

Muhammad ‘Ali Salamah yang menyusun kitab Manhaj Al-
Furqan fi ‘Uliim Al-Qur’an.

Syeikh Tanthawi Jauhari yang menyusun kitab al-Jawdhir fi
Tafsir Al-Qur’an dan Al-Qur’an wa ‘Ulim *Ashriyyah.

Musthafa Shadiq Ar-Rafi'i yang menyusun kitab I'jdz Al-Qur’an.
Ustadz Sayyid Quthub yang menyusun kitab at-Tashwir al-Fani
fi Al-Qur’an.

Ustadz Malik bin Nabi yang menyusun kitab az-Zahirah Al-
Qurdniyah. Kitab ini sangat penting dan banyak bicara mengenai
wahyu.

Sayyid Imam Muhammad Rasyid Ridha yang menyusun kitab
Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim yang terkenal pula dengan nama
Tafsir Al-Mandr. Di dalamnya banyak juga penjelasan tentang
Ulumul Qur’an.

Syeikh Muhammad Abdullah Darraz yang menyusun kitab an-
Naba’ al-"Azhim ‘an Al-Qur’an Al-Karim: Nazhardt Jadidah fi Al-
Qur’an.

10

Az-Zarqani, Manihil al-"Irfan fi ‘Ulfim Al-Qur’an ...hlm. 30; Rosihon Anwar, Ulum

Al-Qur’an..., hlm.23.



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

KuLiAH ULUMUL QUR’AN

Shubhi As-Shalih, Guru Besar Islamic Studies dan Fighu Lugah
pada Fakultas Adab Universitas Libanon, yang menyusun kitab
Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an. Kitab ini selain membahas Ulum
Al-Qur’an, juga menanggapi secara ilmiah pendapat-pendapat
orientalis yang dipandang salah mengenai berbagai masalah
yang berhubungan dengan Al-Qur’an.

Syeikh Mahmiid Abu Daqiqi yang menyusun kitab ‘Ulim Al-
Qur’an.

Syeikh Muhammad ‘Ali Salamah, yang menyusun kitab Manhaj
al-Furgdn fi "Ultim Al-Qur’an.

Muhammad Al- Mubarak yang menyusun kitab Al-Manhal Al-
Khalid.

Muhammad Al-Ghazali yang menyusun kitab Nazharit fi Al-
Qur’an.

Syeikh Muhammad Musthafa al-Maraghi yang menyusun
sebuah risalah yang menerangkan kebolehan kita
menerjemahkan Al-Qur’an. Ia pun menulis kitab Tafsir Al-
Mardghi."!

Muhammad Husain Adz-Dzahabi, menulis kitab at-Tafsir wa al-
Mufassiriin.

Manna’ Khalil al-Qaththan, menulis kitab Mabdhits fi ‘Uliim Al-
Qur’an.

Muhammad ‘Ali Ash-Shabtni, menulis kitab At-Tibydin fi ‘Uliim
Al-Qur’an.

Muhammad Abu Syahbah, menulis kitab al-Madkhal Ii Dirdsah
Al-Qur’an Al-Karim.

Demikianlah pembukuan dan pembakuan Ulumul Qur’an yang

terlihat dari perkembangan penulisan kitab-kitab tentang Ulumul

Qur’an sepanjang masa dari abad permulaan hijriyah sampai abad

keempat belas hijriyah. Buku-buku tentang Ulumul Qur’an karya

para ulama dan sarjana Indonesia belum ditulis dalam bagian ini.

11
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D. KEMUNGKINAN PENGEMBANGAN ULUMUL QUR’AN

Apakah Ulumul Qur’an masih mungkin dikembangkan?
Misalnya kita ambil contoh kasus asbabun nuzul. Tidak ada cara
untuk mengetahui asbabun nuzul kecuali melalui riwayat yang
sahih dari Nabi dan para sahabat yang menyaksikan turunnya
ayat-ayat Al-Qur’an dan mengetahui peristiwa yang terjadi atau
pertanyaan yang diajukan kepada Nabi Muhammad SAW yang
melatarbelakangi turunnya ayat tersebut. Al-Wahidi menyatakan:
“Tidak boleh berpendapat mengenai asbabun nuzul kecuali dengan
berdasarkan kepada riwayat atau mendengar langsung dari orang-
orang yang menyaksikan turunnya, mengetahui sebab-sebabnya
dan membahas tentang pengertiannya serta bersungguh-sugguh
dalam mencarinya”."

Berbeda dengan Makkiyah dan Madaniyah yang dapat
ditentukan selain dengan metode simd’i nagli juga dengan giydsi
jjtihadi, artinya di samping melalui riwayat tentang tempat atau
masa turunnya ayat-ayat Al-Qur’an, juga bisa ditentukan melalui
ijtihad, yaitu melalui metode qgiyas, mempelajari kriteria ayat-
ayat Makkiyah dan Madaniyah, kemudian menerapkan kriteria
itu terhadap ayat-ayat dari surat-surat yang belum diketahui
Makkiyah dan Madaniyahnya. Tetapi apakah metode ijtihad juga
bisa digunakan untuk menetapkan asbabun nuzul?

Sebagai contoh untuk penggunakan ijtihad dalam menentukan
asbabun nuzul, kita ambil kasus ayat poligami yaitu Surat An-Nisa’
ayat 3.

5 °~\>~‘f U-w

12 As-Suyfthi, Al-Itgin fi ‘Ulitim Al-Qur’an, juz 1 hlm. 89.
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (Q.S. An-Nisa’ 4:3)

Tidak ada seorang mufassirpun mengaitkan ayat tentang
poligami ini dengan perang Uhud sekalipun ayat ini turun setelah
peristiwa perang Uhud. Sebagaimana yang dicatat oleh sejarah,
dalam perang Uhud lebih kurang 70 orang sahabat gugur menjadi
syuhada’, termasuk paman Nabi Hamzah ibn Abd al-Muthallib.
Jika diasumsikan 70 orang sahabat itu masing-masing punya satu
isteri, berarti ada 70 orang perempuan yang ditinggal mati oleh
suami mereka. Jika masing-masing janda itu mempunyai 3 orang
anak, berarti ada 210 orang anak yatim yang perlu perhatian dan
perlindungan. Pertanyaannya, bolehkah peristiwa banyaknya gugur
para syuhada’ dengan segala akibat turunannya itu dinyatakan
sebagai sababun nuzul ayat tentang poligami di atas, padahal tidak
ada satu riwayatpun yang menyebutkankannya.

Jika mengikuti pengertian asbabun nuzul yang sudah baku,
jika tidak ada riwayat—baik dengan redaksi yang sharih ataupun
muhtamal--yang menyebutkan persitiwa itu sebagai sebab asbabun
nuzul maka dia tidak bisa dikatakan sebagai asbabun nuzul. Kalau
dinyatakan bisa dan diterima, maka terbuka juga asbabun nuzul
dari aspek lain sekalipun tidak ada riwayat yang menyebutkan.
Latar belakang geografis, politik, ekonomi, sosial masyarakat
Arab di jazirah Arabia waktu itu bisa juga dijadikan sebagai
asbabun nuzul. Pengembangan pengertian asbabun nuzul ini
akan berpengaruh pada konklusi hukum sebagaimana yang dapat
terlihat dari pemikiran Syahrur, ilmuan dari Suriah.

Bagi Muhammad Syahrur, poligami hanya dibolehkan dengan
janda-janda yang ditinggal mati oleh suaminya (armalah) dan
mempunyai anak-anak, kecuali dalam kasus perang, di mana
jumlah laki-laki lebih sedikit dari jumlah perempuan, poligami

12
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dibolehkan dengan para janda yang ditinggal mati oleh suaminya
sekalipun tidak punya anak. Tetapi sebaliknya sama sekali tidak
boleh, yaitu menikahi janda yang ditinggal mati oleh suaminya
tanpa memelihara anak-anaknya. Kasus seperti ini harus dilarang
sama sekali.”

Ini hanyalah sebuah contoh, bagaimana kemungkinan
pengembangan Ulumul Qur’an. U

13 Muhammad Syahrtr, Al-Kitab wa Al-Qur’an, Qirdah Mu'dshirah (Damaskus: Al-
Ahali li at-Thaba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1990), hlm. 600.
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BAB II

AL-QUR’AN
DAN WAHYU

A. PENGERTIAN AL-QUR’AN

Secara etimologis Al-Qur’an adalah mashdar (infinitif) dari gara-
a---yaqra-u—qird-atan —qur’d-nan yang berarti bacaan. Al-Qur’an
dalam pengertian bacaan ini misalnya terdapat dalam firman Allah
SWT:

(\A) T35 236 36153 1356 (1) 431555 axé e &)
5 256 36155 13) 35 axa Lle O

“Sesungquhnya atas tangQungan Kami-lah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah
selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu.” (Q.S. Al-Qiyamah
75:17-18)

Di samping dalam pengertian mashdar dengan pengertian
bacaan atau cara membacanya, Qur’an juga dapat dipahami dalam
pengertian maf’ill, dengan pengertian yang dibaca (maqrii’). Dalam
hal ini apa yang dibaca (magril”) diberi nama bacaan (qur’an) atau
penamaan maf’ill dengan mashdar.

Menurut sebagian ulama seperti Imam Syafi’i, sebagaimana
dikutip as-Suytthi, Qur’an adalah ism ‘alam ghairu musytdq (nama
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sesuatu yang tidak ada asal katanya), merupakan nama khusus
untuk firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, seperti halnya Taurat dan Injil yang juga tidak ada asal
katanya. Jika Qur’an berasal dari kata gara-a berarti setiap yang
dibaca dapat dinamai Qur’an.

Secara terminologis, Al-Qur’an adalah:

Al el Ty ade A0 o a2 e S5l Al 23S
2559 sl

“Firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW, yang dibaca
dengan mutawatir dan beribadah dengan membacanya”.

Pengertian terminologis di atas dinilai cukup untuk
mendefinisikan apa itu Al-Qur’an. Penyebutan lafzh al-jaldlah Allah
setelah kaldm (firman-perkataan) membedakan Al-Qur’an dari kaldm
atau perkataan malaikat, jin dan manusia. Sifat al-munazzal (yang
diturunkan) setelah kaldmullah (firman Allah) diperlukan untuk
membedakan Al-Qur’an dari kalam Allah yang lainnya, karena
langit dan bumi dan seluruh isinya juga termasuk kalam Allah.
Keterangan ‘Ala Muhammadin Shallahu ‘alaihi wa sallam diperlukan
untuk membedakan Al-Qur’an dengan kalam Allah lainnya yang
diturunkan kepada nabi dan rasul sebelumnya seperti Taurat yang
diturunkan kepada Nabi Miisa AS, Zabtir kepada Nabi Daud AS,
Injil kepada Nabi ‘Isa AS dan Shuhuf Ibrahim dan Misa AS. Sifat
bi at-tdwatur diperlukan untuk membedakan Al-Qur’an dengan
firman Allah lainnya yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW tapi tidak masuk kategori mutawatir seperti hadits ahdd.
Karena hadits nabawi pun ada yang bersifat mutawatir maka untuk
membedakannya dengan Al-Qur’an ditambahkan keterangan di
bagian akhir definisi al-muta’abbad bi tildwatihi, karena hanya Al-

1 Al-Hafizh Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyfthi, Al-Itgdn fi ‘Ulim Al-Qur’an
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz 1, hlm. 146. Lihat juga Shubhi as-Shalih,
Membahas IImu-ilmu Al-Qur’an, terjemahan Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1993), hlm. 10.
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Qur’an lah firman Allah SWT yang dibaca waktu melaksanakan
ibadah seperti shalat (maksudnya setelah membaca Surat Al-
Fatihah), sedangkan firman Allah berupa hadits tidak dibaca dalam
shalat.

Sebagian ulama masih menambahkan sifat lain. Misalnya,
Muhammad ‘Ali ash-Shabtini menambahkan sifat al-mu’jiz
(mukjizat), bi wdsithah al-Amin [ibril ‘alaihi as-saldm (melalui
perantaraan Malaikat Jibril), al-maktib fi al-mashéhif (tertulis dalam
mushaf-mushaf), al-Mabdu’ bi Siirah al-Fitihah (diawali dengan
Surat Al-Fatihah), dan al-Mukhattam bi Siirah an-Nds (ditutup dengan
Surat An-Nas). Lengkapnya definisi Al-Qur’an versi ash-Shabtini?
adalah:

onkes Ay sl s e JEL szl ) 23S 5o
cis-balll 3 GeSU L el ade e ¥l Zal
AL 5 ) e ol a5y sl 31l WL J sl

BTACAURFPO r,:.ﬁl\

“Al-Qur’an adalah firman Allah yang bersifat mukjizat, diturunkan
kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan al-Amin Jibril
‘alaihi as-salam, ditulis di mushaf-mushaf, diriwayatkan kepada kita
dengan mutawatir, bernilai ibadah membacanya, dimulai dengan Surat
Al-Fitihah dan ditutup dengan Surat An-Nds”

Definisi ash-Shabiini di atas lebih tepat digunakan untuk mushaf,
bukan Al-Qur’an, karena yang disebut Al-Qur’an tidak hanya
yang ditulis di dalam mushaf, tetapi juga yang dibaca secara lisan
berdasarkan hafalan. Apalagi pada era teknologi informasi sekarang
ini, Al-Qur’an tidak hanya dalam bentuk mushaf yang tertulis tetapi
juga dalam bentuk digital, compact disc dan rekaman suara.

Perlu juga ditambahkan di sini bahwa istilah Al-Qur’an di

2 Muhammad ‘Ali ash-Shabtni, At-Tibyan Fi ‘Ulim Al-Qur’an (Makkah: Sayyid
Hasan ‘“Abbas Syarbatly, 1980). hlm. 6
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samping digunakan untuk keseluruhan juga untuk sebagian. Jika
anda membaca satu Surat bahkan satu ayat saja dari Kitab Suci
Al-Qur’an anda sudah disebut membaca Al-Qur’an. Allah SWT

berfirman:

(- i)u}”"l}é:,\;)\y..m\j p M\.éQ\J.d\L;J.s\J\)

“Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (Q.S. Al-
‘Araf 7:204)

Perintah untuk mendengarkan Al-Qur’an dalam ayat di
atas berlaku baik tatkala Al-Qur’an dibacakan seluruhnya atau
dibacakan sebagiannya saja.

Demikianlah definisi Al-Qur’an secara etimologis dan
terminologis. Lalu apa beda Al-Qur’an dengan Hadits Qudsi yang
jugamerupakankalam Allah? Perbedaannya ada pada teks (redaksi).
Al-Qur’an adalah firman Allah yang teks (redaksi) dan maknanya
(isi) dari Allah SWT (lafzhan wa ma'nan minallah). Nabi Muhammad
SAW hanya berperan menerima dan menyampaikan apa adanya
sebagaimana yang diwahyukan kepada beliau. Sedangkan Hadits
Qudsi, adalah firman Allah yang maknanya (isi) datang dari Allah
tetapi teks (redaksi) nya dari Rasulullah SAW.

Di samping itu, Al-Qur’an seluruhnya diriwayatkan dengan
mutawatir, sehingga bersifat qath’iyy ats-tsubiit, sedangkan hadits
qudsi sebagian besar riwayatnya dhdd, sehingga bersifat zhanniyy ats-
tsubiit. Hadits qudsi ada yang shahih, hasan, dan dha’if. Perbedaan
lain, Al-Qur’an adalah mukjizat yang abadi sampai Hari Kiamat,
tidak ada yang bisa menjawab tantangannya untuk membuat
seperti Al-Qur’an, walaupun hanya satu surat. Sementara hadits
qudsi tidak bersifat mukjizat dan bangsa Arab dan yang lainnya
tidak pernah ditantang untuk membuatnya. Begitu juga Al-Qur’an
beribadah membacanya (dibaca waktu shalat) sedangkan hadits
tidak, kecuali hanya pahala bersifat umum. *

3  Mannad’ Al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah,
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Sementara itu hadits Nabi umumnya (yang bukan hadits
qudsi) sekali pun teks (redaksi) dan maknanya (isi) datang dari
Nabi Muhammad SAW, tetapi tetap bersumber dari wahyu baik
secara langsung mau pun tidak langsung. Untuk hal-hal yang tidak
mungkin bersumber dari hasil ijtihad beliau sendiri tentu Nabi
mengetahuinya dari firman Allah SWT yang diwahyukan kepada
beliau, misalnya tentang alam barzakh, peristiwa yang akan terjadi
di Akhirat, pahala dan dosa, surga dan neraka dan hal-hal ghaib
lainnya. Untuk hal-hal seperti itu tentu sumbernya dari Allah sekali
pun Nabi tidak mengatakannya sebagai firman Allah sebagaimana
Al-Qur’an dan Hadits Qudsi. Ini lah yang dimaksud dengan hadits
nabawi yang bersumber dari wahyu secara langsung. Sedangkan
untuk hal-hal yang diungkapkan oleh Nabi berdasarkan ijtihad
beliau sendiri, maka nilai wahyu nya terletak pada kontrol yang
diberikan. Jika ada di antara ijtihad Nabi itu yang salah, Allah SWT
akan langsung mengoreksinya seperti peristiwa yang terjadi antara
Nabi dan Abdullah ibn Ummi Makttim di Makkah yang kemudian
menjadi sebab turunnya Surat ‘Abasa. Inilah yang dimaksud dengan
hadits nabawi yang bersumber dari wahyu secara tidak langsung.

Jadi ringkasnya perbedaan antara Al-Qur’an, Hadits Qudsi dan
Hadits Nabawi lainnya adalah sebagai berikut:

Al-Qur’an: Isi dan redaksi dari Allah SWT

Hadits Qudsi: Isi dari Allah SWT dan redaksi dari Nabi

Muhammad SAW

Hadits Nabawi: Isi dan redaksi dari Nabi Muhammad SAW,

tetapi bersumber dari wahyu langsung atau tidak langsung.

B. NAMA-NAMA, SIFAT DAN FUNGSI AL-QUR’AN

Al-Qur’an mempunyai beberapa nama yang sekaligus
menunjukkan fungsinya. Al-Qur’an dan Al-Kitab adalah dua nama
yang paling populer. Di samping itu Al-Qur’an juga dinamai Al-
Furqan, Adz-Dzikr dan At-Tanzil. Berikut ini adalah ayat-ayat

1976), hlm.26.
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Al-Qur’an yang menyebutkan nama-nama tersebut, dan sedikit

penjelasan tentang wajh at-tasmiyah.

1.

Al-Quran

-~ ~d -~ i} < 8. 5w 0o~ ~ < - &
el G 3 2353 rf‘ & @JJ Soes O35 &)
(3) 1S 5t 20 & old L 1
“Sesungguhnya Al- Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang

Mu>min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala
yang besar.” (Q.S. Al-Isra’ 17:9)

Dinamai Al-Qur’an, karena kitab suci terakhir yang
diturunkan Allah SWT ini berfungsi sebagai bacaan sesuai
dengan arti kata Qur’an itu sendiri sebagaimana yang sudah
dijelaskan pada bagian awal bab ini.

Al-Kitab

(5) Sl f Mw«;i;ﬁu\.@\gﬂa

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa.” (Q.S. Al-Baqarah 2:2)

Al-Kitab secara bahasa berarti al-jam’u (mengumpulkan).
Menurut as-Suytthi, dinamai Al-Kitab karena Al-Qur’an
mengumpulkan berbaga macam ilmu, kisah dan berita.*
Menurut Muhammad Abdullah Draz, sebagaimana dikutip
Manna’ al-Qathan, Al-Qur’an di samping dipelihara melalui
lisan, juga dipelihara dengan tulisan. Penamaannya dengan
Al-Qur’an dan Al-Kitab, dua nama yang paling populer,
mengisyaratkan bahwa kitab suci Al-Qur’an haruslah dipelihara
melalui dua cara secara bersama, tidak dengan salah satu saja,
yaitu melalui hafalan (hifzhuhu fi as-shudiir) dan melalui tulisan
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(hifzhuhu fi as-suthiir).?

Al-Furqan

< - - 2 0o~ 1~ ’.’.c.a (1 06 A-\-%
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“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgdn (Al-Qur’an)

kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam.” (Q.S. Al-Furgan 25:1)

Al-Furgan, mashdar dari asal kata faraga, dalam wazan
fu’ldn, mengambil bentuk shifit musyibahah dengan arti “yang
sangat memisahkan’. Dinamai demikian karena Al-Qur’an
memisahkan dengan tegas antara haq dan batil, antara benar
dan salah dan antara baik dan buruk.

Adz-Dzikr

(3) &5 4 65 S5 42 §)

“Sesungquhnya Kami-lah yang menurunkan Adz-Dzikr (Al-Qur’an)

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. Al-Hijr
15:9)

Adz-Dzikr artinya ingat, mengingatkan. Dinamai Adz-

Dzikr karena di dalam kitab suci ini terdapat pelajaran dan

nasehat dan kisah umat masa yang lalu. Adz-Dzikr juga berarti

asy-syaraf (kemuliaan) sebagaimana terdapat dalam firman
Allah:

/}Eoﬂ fo/,’ o{.,’/ o./ 5,
(5) 5528 G5 auasas; G 8 40
“Dan  sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar adalah suatu

kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan
dimintai pertanggung jawaban.” (Q.S. Az-Zukhruf 43:44)°

Manna’ Al-Qaththan, Mabihits fi ‘Ulim Al-Qur’an, hlm. 122.
As-Suyfthi, al-Itgan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., I: 147-148.
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5. At-Tanzil

(\ar) el Fo e 55 (vas) [ 5 Jerd 813

“Dan Sesungguhnya Al Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Rith Al-Amin
(Jibril).” (Q.S. Asy-Syu’ara 26: 192-193)

At-Tanzil artinya yang benar-benar diturunkan. Dinamai
demikian karena Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan
oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui
Malaikat Jibril.

Demikianlah lima nama Al-Qur’an yang umumnya disepakati
oleh para ulama sebagai nama-nama Al-Qur’an. Ada pun nama-
nama lain seperti An-Ntr, Mau’izhah, Syifa’, Hudan, Rahmah dan
lain sebagainya, menurut sebagian ulama bukanlah nama-nama
Al-Qur’an, tetapi sifat-sifatnya. Sementara sebagian ulama seperti
as-Suytithi mengganggapnya sebagai nama-nama Al-Qur’an juga.
Menurut as-Suyfithi, mengutip Abu al-‘Ali “Uzaiza ibn Abdillah
Syaidzalah, salah seorang fuqaha” Syafi'iyyah, penulis kitab Al-
Burhdn fi Musykilat Al-Qur’an, Allah SWT menamai Al-Qur’an
dengan 55 nama.”

Di antara sifat-sifat Al-Qur’an yang disebutkan dalam beberapa
ayat adalah sebagai berikut:

1. Nur

o 2 L. o c>}::/q ~
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran
dari Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami
turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al-Qur’an).”
(Q.S. An-Nisa’ 4:174)

7 As-Suyftthi, Al-Itqdn fi ‘Uliim Al-Qur’an ..., 1:143-146.
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Mau’izhah, Syifa’, Hudan dan Rahmah

wo 0 o/o)
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”
(Q.S. Yanus 10:57)

Mubin

(\°)Mu\.§j)f \uﬁr&sb-.u

“... Sesungquhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan
kitab yang menerangkan.” (Q.S. Al-Maidah 5:15)

Mubarak

o)

(86) . 4333 55 sl Gzt B aedsif S 1385

“Dan ini (Al-Qur’an) adalah kitab yang telah Kami turunkan
yang diberkahi; membenarkan Kitab-Kitab yang (diturunkan)
sebelumnya...” (Q.S. Al-An’am 6: 92)

Basyir dan Nadzir

1723 (¥) Gealas 238) \,,J; NP W R A Y
() 5,28 15 18T 526 15055

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yaknz bacaan dalam bahasa
Arab, untuk kaum yang mengetahui. Yang membawa berita gembira
dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling,
tidak mau mendengarkan.” (Q.S. Fushilat 41: 3-4)
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6. Majid
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(ﬁ) -'\é Q\J-9 Bl J—’

“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia. ”
(Q.S. Al-Burfj 85:21)

C. PENGERTIAN WAHYU
Kata wahyu (5 ) adalah bentuk mashdar (infinitif) dari auha-

yihi-wahyan dengan dua pengertian pokok vyaitu al-khafd’
(tersembunyi) dan as-sur’ah (cepat). Oleh sebab itu, secara etimologis

wahyu didefinisikan sebagai:

&ﬁ%@lbﬁwy&\cfd\&\rky\
o p&

“Pemberitahuan secara tersembunyi dan cepat yang khusus ditujukan
kepada orang yang diberitahu tanpa diketahui oleh yang lainnya” ®

Secara terminologis wahyu adalah:

skl pe (o3 de Jd) dlas 0l DS
“Firman Allah SWT yang diturunkan kepada nabi-nabi-Nya.””

D. PENGGUNAAN ISTILAH WAHYU DALAM AL-QUR’AN

Istilah wahyu di dalam Al-Qur’an tidak hanya digunakan
dalam pengertian firman Allah SWT yang diturunkan kepada
nabi-nabi-Nya, tetapi juga digunakan dalam pengertian lain yang
beragam. Berikut ini beberapa ayat Al-Qur’an yang menggunakan
istilah wahyu dalam pengertian lain tersebut:

8  Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm. 32.
9 Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm. 32.
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1. Al-Ilham al-fithri li al-insdn

2.

3.

wbu&w\abwjj jﬁé
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(V) Gk

“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia, dan apabila
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil).
dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati,
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.” (Q.S. Al-Qashash
28:7)

Wahyu dalam ayat di atas berarti ilham yang diberikan
Allah SWT kepada ibu Musa untuk menyusukan bayinya yang
dihanyutkan ke sungai Nil dalam rangka menyelamatkannya
dari pembunuhan semua bayi laki-laki Bani Israil sebagaimana
yang diperintahkan Fir’aun.

Al-Ilhdam al-gharizi li al-hayawadn
5 -1 < AR oo T oqE b
5 Ba0 JUd) e w3l ol 153N ) EG5 &35
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“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang
di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia”, (Q.S. An-Nahl 16:68)

Wahyu dalam ayat di atas berarti instink yang diberikan
oleh Allah SWT kepada lebah untuk membuat sarang di bukit,
pohon-pohon kayu dan tempat-tempat yang dibikin manusia.

Al-Isydrah as-sari’ah

. ?f'@'ﬂ BUW\U.AMJ&L}CCJN
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(W) Geds 556

“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi
isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan
petang.” (Q.S. Maryam 19:11)

Wahyu dalam ayat diatas berartiisyarat fisik yang diberikan
oleh Zakariya kepada umatnya untuk bertasbih di waktu pagi
dan petang. Ayat ini bercerita tentang Nabi Zakariya yang
berpuasa bicara tiga hari tiga malam sebagai tanda isterinya
akan hamil dan kemudian melahirkan Yahya.

Waswasatu asy-Syaithdin

-
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“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan
yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan
itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah
kamu; dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah
menjadi orang-orang yang musyrik.” (Q.S. Al-An’am 6:121)

Wahyu dalam ayat di atas berarti bisikan sesama syaitan
untuk membantah orang-orang yang beriman.

Ma yulqihillahu ila malaikatihi min amrin liyaf alithu
G 14588 s T sl ) 85 2 Y
55 150 i il ld g gl 1
() 0 ¥ it 1 515 5Nl
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“(ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para Malaikat:
“Sesungquhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan (pendirian)
orang-orang yang telah beriman. Kelak akan Aku jatuhkan rasa
ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala
mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.” (Q.S. Al-Anfal
8:12)

Wahyu dalam ayat di atas berarti perintah Allah SWT
kepada para malaikat untuk meneguhkan hati orang-orang
yang beriman (dalam Perang Badar) dan memasukkan rasa
takut ke dalam hati musuh-musuh mereka kaum musyrikin
Makkah.

E. CARA TURUNNYA WAHYU KEPADA PARA NABI

Karena wahyu secara terminologis adalah firman Allah yang
diturunkan kepada nabi-nabi-Nya maka perlu juga dikemukakan
dalam kesempatan ini bagaimana cara Allah menurunkan wahyu
kepada para nabi.

Di dalam Surat As-Syfira ayat 51 dijelaskan bagaimana Allah
menurunkan wahyunya kepada seseorang. Allah SWT berfirman:

z g z
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“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana.” (Q. S. Asy-Sytira 42:51)

Yang dimaksud dengan perantaraan wahyu dalam ayat di atas
adalah melalui mimpi atau ilham.”” Sedangkan yang dimaksud
dengan di belakang tabir ialah seorang dapat mendengar kalam

10 Jalal ad-Din Muhammad ibn Ahmad Al-Mabhalli dan Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahméan
ibn Abi Bakar as-Suyfithi, Tafsir al-Jaldlain (Maktabah Syamilah ) jld 9, hlm. 334
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Ilahi akan tetapi dia tidak dapat melihat-Nya seperti yang terjadi

kepada Nabi Musa AS. Rasul yang dimaksud dalam ayat di atas
adalah Malaikat seperti Malaikat Jibil AS.

Dari ayat di atas dapat disimpulkan ada tiga cara turunnya

wahyu kepada para Nabi. (1) Melalui mimpi yang benar (ru'ya
shadigah fi al-mandm); (2) Dari balik tabir (min ward” hijab); (3) Melalui
perantaraan Malaikat seperti Malaikat Jibril.

1.

28

Melalui Mimpi Yang Benar

Wahyu dengan cara ini disampaikan langsung kepada para
nabi tanpa perantara Malaikat. Contohnya adalah mimpi Nabi
Ibrahim AS agar menyembelih puteranya Isma’il. Allah SWT

berfirman:
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“Maka Kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak yang
amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrihim  berkata: «Hai anakku
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sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu.
Maka pikirkanlah apa pendapatmu!» Ia menjawab: «Hai bapakku,
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar».Tatkala
keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas
pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). Dan Kami panggillah
dia: “Hai Ibrdahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi
itu. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian
yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan
yang besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di
kalangan orang-orang yang datang kemudian, (yaitu)”Kesejahteraan
dilimpahkan atas Ibrdhim”. Demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ia termasuk
hamba-hamba Kami yang beriman. Dan Kami beri dia kabar gembira
dengan (kelahiran) Ishiq seorang Nabi yang termasuk orang-orang
yang saleh.” (Q.S. Ash-Shaffit 37: 101-112)

Dari Balik Tabir
Wahyu dengan cara ini juga disampaikan secara langsung
kepada para nabi tanpa perantara Malaikat. Nabi yang
menerima wahyu dapat mendengar kalam Ilahi akan tetapi
dia tidak dapat melihat-Nya seperti yang terjadi kepada Nabi
Misa AS. Allah SWT berfirman:
1o J6 4
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“Dan tatkala Miisa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu
yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung)
kepadanya, berkatalah Miisa: “Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau». Tuhan
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berfirman: «Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah
ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala)
niscaya kamu dapat melihat-Ku». Tatkala Tuhannya menampakkan
diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan
Miisa pun jatuh pingsan. Maka setelah Milsa sadar kembali, dia
berkata: «Maha suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku
orang yang pertama-tama beriman”. (Q.S. Al-‘Araf 7: 143)

08 0 8 %7 of %;‘}, 20% o ~107 ~ o by7s 0 A% 0% ;5),

(V18) LIS (5o A0 55 clde
“Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang sungquh telah Kami
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang

tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. dan Allah telah
berbicara kepada Musa dengan langsung.” (Q.S. An-Nisa’ 4: 164)

Di samping dengan Nabi Miisa AS, Allah SWT pun telah
berbicara langsung kepada Nabi Muhammad SAW pada malam
Isra” Mi'raj. Nabi dapat mendengar firman Allah langsung
tanpa perantara Jibril tetapi tidak dapat melihat-Nya. Di dalam
Al-Qur’an tidak ada satu pun ayat yang diterima dengan cara

ini."!

Melalui Perantaraan Malaikat
Cara yang ketiga wahyu Allah diturunkan kepada para

nabi-Nya adalah melalui perantaraan malaikat penyampai

wahyu seperti Malaikat Jibril AS. Keseluruhan ayat-ayat dari

Kitab Suci Al-Qur’an diturunkan dengan cara ini. Ada dua cara

Malaikat Jibril datang menyampaikan wahyu kepada Nabi

Muhammad SAW:

a. Datang kepada Nabi suara seperti dencingan lonceng dan
suara yang amat kuat yang mempengaruhi faktor-faktor
kesadaran, sehingga Nabi dengan segala kekuatannya
siap menerima pengaruh itu. Cara ini yang paling berat

11
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buat Nabi. Apabila wahyu turun kepada Rasulullah SAW
dengan cara ini maka beliau akan mengumpulkan segala
kekuatan kesadarannya untuk menerima, menghafal
dan memahaminya. Dan suara itu mungkin sekali suara
kepakan sayap-sayap para malaikat, seperti diisyaratkan
dalam hadits:

\SLJ@’ u&r@n\y@m “S}ﬁd\u,c
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“Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda:
“Apabila Allah menghendaki suatu urusan di langit, maka para
malaikat memukul-mukulkan sayapnya karena tunduk kepada

firman-Nya bagaikan gemerincingnya mata rantai di atas batu-
batu yang licin.” (H. R. Bukhari)"

b. Malaikat menjelma menjadi seorang laki-laki lalu datang
menyampaikan wahyu kepada Nabi. Cara ini lebih ringan
dari cara yang pertama, karena adanya kesesuaian antara
pembicara dan pendengar, seperti seseorang yang berbicara
dengan saudaranya sendiri. Menurut Ibn Khald{n, seperti
dikutip Manna“’ Qaththan, dalam keadaan yang pertama
Rasulullah, melepaskan kodratnya sebagai manusia yang
bersifat jasmani untuk berhubungan dengan malaikat yang
rohani sifatnya. Sedangkan dalam keadaan lain sebaliknya,
malaikat merubah diri dari yang rohani semata menjadi

manusia jasmani."

12 Maktabah Syamilah, Shahih al-Bukhdri, hadits no 4332.

13 Manna’ Khalil Qaththan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terjemahan Mudzakkir (Jakarta:
Litera Antar Nusa, cet ke-8 tahun 2004), hlm. 49.
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Tentang dua cara Malaikat Jibril datang membawa
wahyu kepada Nabi ini disebutkan dalam hadits riwayat
Aisyah RA.
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“Diriwayatkan dari *Aisyah Ummul Mukminin RA, bahwasanya
al-Harits ibn Hisydm RA bertanya kepada Rasulullah SAW. Dia
berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana datang wahyu kepada
engkau?”. Rasulullah SAW menjawab: “Kadang-kadang datang
kepadaku bagaimana gemerincing lonceng dan itulah yang paling
berat bagiku. Lalu ia pergi dan aku telah menyadari apa yang
dikatakannya. Dan kadang pula Malaikat menjelma di hadapanku
sebagai seorang laki-laki lalu dia berbicara kepadaku dan aku pun
memahami apa yag dia katakan. Aisyah RA mengatakan: “Aku
pernah melihat beliau tatkala wahyu sedang turun kepadanya,
pada suatu hari yang amat dingin. Lalu Malaikat itu pergi,
sedang keringat pun mengucur dari dahi Rasulullah SAW.”
(H.R. Bukhari)* O

14  Maktabah Syamilah, Shahih al-Bukhari, hadits no 2
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NUZUL AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN NUZUL AL-QUR’AN

Secara etimologis, J4;J! (turun) berarti 4 &9)31\) o8 & Jsid]
(menempati suatu tempat); orang Arab mengatakan £l Jy;\)\ Jy
(Pangeran itu bertempat tinggal di kota). Dalam bentuk muta’addi
JI53N1 (menurunkan) berarti 4; 5515}y 08 3_aall JD>| (menempatkan
sesuatu pada suatu tempat) sepertl dalam firman Allah SWT:
U«JJ«J\ PRSI S| WA Yju LSJJ.A &5 J85 (Dan berdoalah: “Ya Tuhanku,
tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah
sebaik-baik Yang memberi tempat.”Q.S. Al-Mu'mintin 23:29).

Dalam arti lain Jy Wl adalah () Je o s 2l las
Jaw(meluncurnya sesuatu dari atas ke bawah), seperti dalam
kalimat |2\ 4o oM J3 (Fulan turun dari gunung). Dalam bentuk
muta’addi )Y\ (menurunkan) berarti Jaw J! Je o s 2l ¢l &
(mendorong sesuatu dari atas ke bawah), seperti dalam firman
Allah SWT 2 21 o JJ_, (dan Dia menurunkan air (hujan) dari
langit..-Q.S. Al-Baqarah 2:22). 2

Pengertian etimologis di atas bersifat tempat (makdniyah) dan
fisik (jismiyah) sehingga tidak tepat digunakan untuk turunnya

1 Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Beirut:
Dar ‘Thya al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), JId I, him. 34.

2 Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Ullim Al-Qur’an..., 1:34.
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Al-Qur’an, karena Al-Qur’an yang diturunkan bukanlah sesuatu
yang bersifat jismiyah sehingga memerlukan tempat atau turun
dari atas ke bawah. Jadi nuzul Al-Qur’an haruslah dipahami secara
majizi (metaforis), bukan hakiki, yaitu ,\¢5)! (menampakkan) atau
r)}&}\ (memberitahukan) atau f\.@.é}\ (memahamkan).* Dengan
pemahaman secara metaforis tersebut nuzul Al-Qur’an berarti
peroses penampakan, pemberitahuan dan pemahaman Al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad SAW.

Secara terminologis yang dimaksud dengan nuzul* Al-Qur’an
adalah cara dan fase turunnya Al-Qur’an dari Allah SWT kepada
Nabi Muhammad SAW. Seperti disebutkan dalam kitab-kitab Ulum
Al-Qur’an, bahwa sebelum diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, Al-Qur’an terlebih dahulu diturunkan Allah SWT ke Lauh
Mahfiizh. Kemudian dari Lauh Mahf{izh diturunkan ke Baitul ‘1zzah
di langit dunia. Barulah dari Baitul ‘Izzah itu Al-Qur’an diturunkan
melalui perantaraan Malaikat Jibril AS secara berangsur-angsur
kepada Nabi Muhammad SAW.

B. CARA DAN FASE NUZUL AL-QUR’AN

Al-Qur’an Al-Karim diturunkan oleh Allah SWT dalam tiga
fase: (1) Diturunkan sekaligus ke Lauh Mahfizh; (2) Diturunkan
ke Bait al-'Izzah di Langit Dunia; dan (3) Diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW secara berangsur-angsur.

1. Nuziil Al-Qur’an ke Lauh Mahfiizh
Keberadaan Al-Qur’an di Lauh Mahf(izh disebutkan secara
jelas di dalam Al-Qur’an. Allah SWT berfirman:

So~ o1 . g - ?’oi‘; PEE P

() Lsast 23 3 (M) 2 OL3 52

“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia.
Yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfiizh.” (Q.S. Al-Bur(j 85:21-22)

3  Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfin  fi ‘Ulim Al-Qur’an..., 1:34; Abdul Djalal, Ulumul
Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 48.

4  Istilah nuzul Al-Qur'an tidak dicetak miring karena sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia.
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Menurut Ibn Katsir, Al-Qur’an yang mulia, berada di Lauh
Maht(izh, artinya di suatu tempat yang tinggi, yang terpelihara
dari segala bentuk penambahan, pengurangan, pemalsuan
dan perubahan (i s (il 5505l e Bsas eV UL 3 4»
Sl

Kapan dan bagaimana caranya Al-Qur’an diturunkan ke
Lauh Mahftizh adalah masalah ghaib--hanya Allah SWT yang
mengetahuinya. Yang jelas, kata Sayyid Quthub, keberadaan
Al-Qur’an di Lauh Mahfizh menunjukkan bahwa Al-Qur’an
terpelihara, dan akan selalu menjadi rujukan akhir, yang
mencakup segala persoalan, dan kepadanyalah dikembalikan
semua perkataan.®

Menurut az-Zarqani Al-Qur’an diturunkan ke Lauh
Mahfhzh sekaligus, tidak bertahap seperti tatkala diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Argumen az-Zarqani: Pertama,
teks ayat sendiri menunjukkan hal itu. Kedua, tidak ada alasan
Al-Qur’an harus diturunkan bertahap pada fase ini, karena
hikmah diturunnya Al-Qur’an secara bertahap tidak akan
terwujud dan juga tidak diperlukan.”

Nuziil Al-Qur’an ke Bait Al-“Izzah fi as-Samad’” ad- Dunya

Dari Lauh Mahftizh, Al-Qur’an diturunkan sekaligus ke
Bait al'lzzah di Langit Dunia. Berdasarkan firman Allah berikut
ini:

° 22 = =5 2T K /a/c; z
(¥) Gydics B8 GLa851 ) 336531 )

“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.”
(Q.S. Ad-Dukhan 44:3)

5

Al-Hafizh ‘Imad ad-Din Ab{ al-Fada’ Ismail Ibn Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqi,

Tafsir al-Qur’an al-’Azhim (Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997), juz 8, hlm. 373

6
7

Sayyid Quthub Fi Zhilal Al-Qur’an (Beirut: Dar asy-Syurtiq, 1977), jld 6, hIm. 3876.
Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., I: 36
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(1) 380 020 3 el )

“Sesunggquhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur’an) pada
malam kemuliaan.” (Q.S. Al-Qadar 97:1)

e 1 cé < Z\ 2 - 80 %
(\A0) .. ST5a0 as J 331 el Gk Jed

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur’an....” (Q.S. Al-
Baqarah 2:185)

Tiga ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan
pada satu malam yang diberkahi, yaitu malam kemuliaan
(lailatul gadr) dan malam itu adalah salah satu dari malam-
malam Ramadhan. Menurut az-Zarqani yang dimaksud
dengan turunnya Al-Qur’an dalam tiga ayat di atas bukanlah
turunnya kepada Nabi Muhammad SAW, tetapi turun yang
lain, karena sebagaimana diketahui, Al-Qur’an diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur dua
puluh dua tahun lebih, bukan hanya satu malam saja. Beberapa
riwayat yang sahih dari Ibn Abbas menjelaskan bahwa yang
dimaksud adalah turunnya Al-Qur’an dari Lauh Mahftizh ke
Bait al-‘Izzah di Langit Dunia. ®

Beberapa riwayat yang dimaksud oleh Az-Zarqgani tersebut
antara adalah sebagai berikut:

a. Riwayat Hakim
OLAN Jaab 1 JB olee o 58 e (o Ao €
Jazd Ll el @ 55l e 3 g SN s
sade ) Lo ) e S Dl ade e
D

8
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“Dari Sa’id ibn [dbir, dari Ibn ‘Abbds, dia berkata: Al-Qur’an
itu dipisahkan dari az-Dzikr, lalu diletakkan di Bait al-"Izzah di
Langit Dunia; Maka Jibril AS mulai menurunkannya kepada
Nabi SAW dan membacanyakannya secara tartil.”

Riwayat Nasa’i, Hikim dan Baihaqi
u»\.&w\u,cu)icu_ccmd\ ETIENS
ZJQ 3 \.“Jvd\ Lol ) susly A Q\J_EJ\ st\ )

{>L p&ywu\&o}mo

(Vze) )

“Dari Daud ibn Abi Hind, dari ‘Ikrimah, dari Ibn ‘Abbds, dia
berkata: Al-Qur’an diturunkan sekaligus ke Langit Dunia
pada malam Qadar, kemudian diturunkan sesudah itu dalam
20 tahun. Kemudian dia membaca firman Allah SWT (Dan Al
Quran itu telah kami turunkan dengan berangsur-angsur agar
kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan kami
menurunkannya bagian demi bagian-Al-Isrd” 106)”

Riwayat Hakim, Baihaqi dll

o) OF e (o A 0 el o jsate e
3%‘3‘ G} :dls 458 3 -Lges &) 2y~ ks
213 3 5oyl ol st e {,aah ald
Q) o, rj,a\ 3 gas 0, Lol sl ) ol
u.cg;iszjs\) e uﬂm }rdls 00 JG
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0555 B35 & S2E QNS Sty AR ST
(r5 20 ,a0) { s 3

“Dari Mansur ibn al-Mu'tamir, dari Sa’id ibn [ibir, dari Ibn
‘Abbias RA, tentang firman Allah (“Sesungguhnya Kami telah
menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan.” (Q.S. Al-
Qadar 97:1), dia berkata: Al-Qur’an diturunkan sekaligus pada
malam Qadar ke Langit Dunia, tempat turunnyasecaraberangsur-
angsur. Lalu Allah menurunkannya kepada Rasulullah SAW
bagian demi bagian. Allah SWT berfirman: (Berkatalah orang-
orang yang kafir: “Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan
kepadanya sekali turun saja?”; demikianlah supaya Kami perkuat

hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara tartil
(teratur dan benar). (Q.S. Al-Furqan 25:32)

Ketiga riwayat Hakim, Nasa’i dan Baihaqi di atas--
yang menyatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan sekaligus
ke Baitul ‘Izzah fi as-Samd’ ad-Dunya pada malam qadar--
semuanya bersumber dari Ibn‘Abbas, bukan dari Rasulullah
SAW. Artinya dari segi sanad riwayatnya berstatus
maugilf, bukan marfii’. Akan tetapi karena menyangkut
masalah ghaib, di mana Ibn ‘Abbas tidak mungkin dapat
mengetahuinya sendiri tanpa pemberitahuan dari Nabi
Muhammad SAW, maka riwayat tersebut sekalipun maugiif
dia bernilai marfil’.

Nuzil Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW

Dari Bait al'lzzah di Langit Dunia, kemudian Al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW pertama kali pada
malam Qadar, malam yang diberkati, yaitu pada salah satu
malam bulan Ramadhan. Setelah itu Al-Qur’an diturunkan
secara bersangsur-angsur selama lebih kurang 23 tahun.

Sebagian ulama seperti asy-Sya’bi, sebagaimana dikutip al-
Qaththan, berpendapat—berbeda dengan pendapat Ibn ‘Abbas
di atas--bahwa tiga ayat di atas (QS 44:3; 97:1 dan 2:185) tidaklah
menunjukkan turunnya Al-Qur’an dari Lauh MahfGzh ke
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Baitul ‘Izzah di Langit Dunia, tetapi menunjukkan permulaan
turunnya Al-Qur'an kepada Rasulullah SAW. Permulaan
turunnya Al-Qur’an itu terjadi pada malam gadar, malam yang
diberkati, yang terjadi pada bulan Ramadhan. Sesudah itu
Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama lebih
kurang 23 tahun.’

Dan juga, keistimewaan bulan Ramadhan dan lailatul
gadar yang merupakan malam yang diberkahi itu tidak akan
kelihatan oleh manusia kecuali apabila yang dimaksudkan
oleh ketiga ayat di atas adalah turunnya Al-Qur’an kepada
Rasulullah SAW."

Ayat yang pertama kali diturunkan kepada Rasulullah
SAW--menurut pendapat yang paling populer dan kuat
berdasarkan hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah
Ummul Mu'minin--adalah lima ayat pertama Surat Al-‘Alaq.
Allah SWT berfirman:

(5) 3 5e S 35 () gt o 55 2
S e (o) ey e il () ¢85 255 T
(o) da T

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari ‘alaq. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”(Q.S.
Al-"Alaq 96:1-5)

Kapankah lima ayat pertama itu diturunkan? Menurut
para mufassir dan ulama Ulumul Qur’an, lima ayat tersebut

diturunkan pada malam 17 Ramadhan. Kesimpulan tersebut
diambil berdasarkan Surat Al-Anfal ayat 41:

9

Manna’ al-Qaththan, Mabihits fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah,

1976), him. 102.
10 Manna’ al-Qath than, Mabdahits fi ‘Ulfim Al-Qur’an..., hm. 102.
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Jy,ujwmdu;ww 2y
(M\ 25 4) Jer) o3 Sy sl G4l
ot g o5 085 a3 Gte e Wl s A
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“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang
Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furgdn,
yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.” (Q.S. Al-Anfal 8:41)

Yang dimaksud dengan hari Al-Furgan ialah hari jelasnya
kemenangan orang Islam dan kekalahan orang kafir, yaitu
hari bertemunya dua pasukan di peperangan Badar, pada
hari Junvat 17 Ramadhan tahun ke 2 Hijriah. Tanggal itulah —
bukan tahunnya--yang digunakan oleh para mufasir untuk
menentukan tanggal turunnya Al-Qur’an pertama kali yang
kemudian dikenal sebagai hari Nuzulul Qur’an.

C. ARGUMEN DAN HIKMAH NUZUL AL-QUR’AN
SECARA BERTAHAP

Kitab suci Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW secara berangsur-angsur dalam dua priode,
Makkah dan Madinah. Priode Makkah dimulai pada malam
17 Ramadhan tahun 41 dari Milad Nabi sampai dengan 1 Rabi’
al-Awwal tahun 54 dari Milad Nabi (12 tahun 5 bulan 13 hari).
Sedangkan priode Madinah dimulai tanggal 1 Rabi’ al-Awwal
tahun 54 sampai dengan 9 Dzulhijjah' tahun 63 dari Milad Nabij,

11  Dengan asumsi ayat terakhir turun pada tanggal 9 Zulhijjah tahun ke-10 Hijriyah,
pada waktu Haji Wada'.
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atau bertepatan dengan tahun ke-10 dari Hijrah (9 tahun 9 bulan 9
hari). Jadi total lama kedua priode tersebut adalah 22 tahun 2 bulan
dan 22 hari.
Tentang Al-Qur’an diturunkan berangsur-angsur tersebut
dijelaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:
(l 0z ad’/ > 1~ z 1~ E/ec/ /azf f’.’Oa/
(\'-\) »J«S:/j)&;aﬁ&w\a“&;j@éuﬁbbﬁj
“Dan Al Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur

agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami
menurunkannya bagian demi bagian.” (Q. S. Al-Isra’ 17:106)

Turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur itu mendapatkan
celaan dari orang-orang kafir. Allah SWT berfirman:

GNES a1y AA G104 e J38 N aes 50l J6;
(ve) i 235 3515 o, E23Y

“Berkatalah orang-orang yang kafir: “Mengapa Al Qur’an itu tidak
diturunkan kepadanya sekali turun saja?”; demikianlah supaya Kami
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara tartil
(teratur dan benar).” (Q.S.Al-Furqan 25:32)

Dalam anggapan orang-orang kafir, baik Ahlul Kitab maupun
kaum musyrikin, kitab-kitab yang datang dari Tuhan, lazimnya
diturunkan secara sekaligus. Mereka meragukan Al-Qur’an, sebab
diturunkan dengan cara-cara yang dianggapnya berbeda dari
cara penurunan kitab-kitab samawi lainnya. Karena itu, mereka
mengemukakan pertanyaan: “Kenapa Al-Qur’an tidak diturunkan
sekaligus?” Dalam ayat di atas Allah menjelaskan salah satu hikmah
Al-Qur’an diturunkan secara bertahap, yaitu untuk menguatkan
hati Nabi dalam menerima dan menyampaikan kalam Allah kepada
umat manusia. Dan juga dengan seringnya Nabi menerima wahyu,
hati Nabi semakin kuat menghadapi celaan dan tantangan orang-
orang kafir.

Secara tidak langsung ayat ini membenarkan bahwa kitab-
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kitab suci sebelum Al-Qur’an seperti Taurat, Zabur dan Injil, tidak
diturunkan secara berangsur-angsur atau terpisah-pisah, tetapi
diturunkan sekaligus. Andaikata kitab-kitab suci sebelum Al-
Qur’an diturunkan juga secara berangsur-angsur, tentu Allah akan
meluruskan pandangan mereka. Akan tetapi nyatanya Allah tidak
membantahnya, malah menjelaskan hikmah kenapa Al-Qur’an
diturunkan secara berangsur-angsur. Sebagai perbandingan,
tatkala orang-orang kafir mencela Nabi kenapa makan minum
dan berjalan-jalan di pasar ((Q.S. Al-Furgan 25:27)—seolah-olah
dalam anggapan mereka nabi-nabi sebelumnya tidak makan dan
berjalan-jalan di pasar—maka Allah menjawabnya bahwa rasul-
rasul sebelum Muhammad pun makan dan berjalan-jalan di pasar
(Q.S. Al-Furgan 25:20)"

Di samping memantapkan hati Nabi, turunnya Al-Qur’an
secara berangsur-angsur juga merupakan mukjizat bagi beliau,
untuk menjawab dan mematahkan tantangan orang-orang kafir.
Seringkali mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan
maksud melemahkan dan menantang, juga untuk menguji kenabian
Rasulullah. Mereka pernah menanyakan tentang kiamat kapan
datangnya, menanyakan tentang Zul Qarnain, dan juga pernah
menantang Nabi untuk menurunkan azab dan sebagainya, maka
turunlah ayat menjawabnya.

TurunnyaAl-Qur’ansecaraberangsur-angsurjugamemudahkan
Nabi untuk membacakannya kepada umat, menjelaskan dan
memberikan contoh-contoh pelaksanaannya. Bayangkan jika Al-
Qur’an diturunkan sekaligus tentu akan memberatkan Nabi jika
harus membacakan dan menjelaskannya sekaligus, mengingat
betapa banyaknya ayat dengan segala pelajaran, petunjuk dan
hukum yang terkandung di dalamnya.

Bagi umat Islam sendiri, diturunkannya Al-Qur’an secara
berangsur-angsur (munajjaman) memudahkan mereka untuk
menghafal, mencatat, dan memahami Al-Qur’an. Kita bisa
bayangkan, alangkah sukarnya—dengan sarana tulis menulis yang

12 Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim Al-Qur’an..., 1:46
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sangat terbatas—menghafal dan mencatat sekaligus enam ribu
lebih ayat Al-Qur’an. Lebih dari itu, selain membebaskan umat dari
kesulitan teknis menghafal dan mencatat, dengan diturunkannya
secara berangsur-angsur, umat lebih mudah memahami dan
menghayatinya karena Al-Qur’an turun menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dan merespon peristiwa-peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan nyata. Sehingga Al-Qur’an betul-betul
dapat berfungsi menjadi petunjuk kehidupan.

Turunnya Al-Qur’an secara berangsung-angsur sangat besar
pengaruhnya dalam proses dakwah Islam dan pembentukan
umat. Pada priode Makkah diturunkan lebih dahulu ayat-ayat
yang berhubungan dengan tauhid dan keadilan sosial. Barulah
pada priode Madinah diturunkan ayat-ayat tentang hukum dalam
berbagai aspek kehidupan, baik hukum keluarga, tentang harta
benda, pidana dan pemerintahan. Ayat-ayat tentang hukum pun
diturunkan secara bertahap sesuai dengan kondisi masyarakat
pada waktu itu, seperti tahapan penurunan ayat tentang riba dan
khamar.

Di atas semua itu, turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur
adalah bukti yang pasti bahwa Al-Qur’an al-Karim diturunkan dari
sisi Yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji. Sekalipun ayat-ayat
Al-Qur’an diturunkan sebagian demi sebagian, sedikit demi sedikit
dalam rentang waktu lebih kurang 23 tahun, tetapi rangkaian ayat
demiayat, suratdemisuratnyabegitu serasi, padat, cermat, satu sama
lain saling bertaut dan terjalin bagaikan untaian mutiara yang indah
yang belum pernah ada bandingannya dalam perkataan manusia.
Andaikata Al-Qur’an ini perkataan manusia yang disampaikan
dalam berbagai situasi, peristiwa dan kejadian, tentulah di dalamnya
terjadi ketidak serasian dan saling bertentangan satu dengan yang
lain, serta sulit terjadi keseimbangan."

Ringkasnya hikmah diturunkannya Al-Qur'an secara

13 Tentang hikmah diturunnya Al-Qur’an ini baca Az-Zarqani, Mandahil al-‘Irfan fi
‘Ulim Al-Qur’an..., 1:46-55 dan Manna’ al-Qathan, Mabdhits fi ‘Ulim Al-Qur’an...hlm.
107-115.Baca juga edisi terjemahan Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an,
terjemahan Mudzakir AS (Jakarta: Lintera Antar Nusa, 2004), hlm. 157-177.
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berangsur-angsur adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguatkan hati Nabi Muhammad SAW dalam
menerima dan menyampaikan kalam Allah kepada umat
manusia. Dan juga dengan seringnya Nabi menerima wahyu,
hati Nabi semakin kuat menghadapi celaan dan tantangan
orang-orang Kafir.

2. Merupakan mukjizat bagi Nabi untuk menjawab dan
mematahkan tantangan orang-orang kafir.

3. Memudahkan Nabi untuk membacakannya kepada umat,
menjelaskan dan memberikan contoh-contoh pelaksanaannya.

4. Memudahkan umat pada masa itu untuk menghafal, mencatat,
dan memahami Al-Qur’an.

5. Memberikan pengaruhnya yang besar dalam proses dakwah
Islam dan pembentukan umat.

6. Merupakan bukti yang pasti bahwa Al-Quran al-Karim
diturunkan dari sisi Yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuiji.

D. URGENSI KAJIAN TENTANG NUZUL AL-QUR’AN

Kajian tentang Nuzul Al-Qur’an sangat penting sekali untuk
membuktikan bahwa Al-Qur’an memang benar-benar berasal dari
Allah SWT, bukan karya Nabi Muhammad SAW. Terlihat dalam
pembahasan tentang Nuzul Al-Qur’an bagaimana cara dan fase
turunnya Al-Qur’an dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW.
Kajian ini merupakan bagian dari bukti otentitas dan validitas Al-
Qur’an Al-Karim bersamaan dengan kajian tentang pengumpulan
Al-Qur’an yang akan dibahas pada bab tersendiri dalam buku ini

Keyakinan terhadap otentitas dan validitas Al-Qur’an sangat
penting dan urgen bagi seorang Muslim, karena menyangkut
keimanan kepada sumber utama ajaran Islam. Jika keyakinan
terhadap Al-Qur’an sebagai firman Allah SWT semakin kuat karena
didukung dengan kajian akademik, maka keyakinan terhadap isinya
tentu juga akan semakin kuat dan kokoh. Dengan keyakinan yang
kuat dan kokoh, seorang Muslim semakin yakin dan bersemangat
mengamalkannya dalam kehidupannya. O
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BAB IV

MAKKIYAH DAN
MADANIYAH

A. PENGERTIAN MAKKIYAH DAN MADANIYAH

Surat-surat dan ayat-ayat Al-Qur’an dapat dikelompokkan

menjadi Makkiyah dan Madaniyah. Para ulama mendasarkan

pembagian tersebut kepada salah satu dari tiga aspek berikut ini:

1.

Berdasarkan masa turunnya (‘itibdr zamdn an-nuziil). Yang
diturunkan sebelum Hijrah dari Makkah ke Madinah disebut
Makkiyah walaupun turunnyabukan di Makkah dan sekitarnya;
dan yang diturunkan sesudah Hijrah dinamai Madaniyah
walaupun turunnya bukan di Madinah dan sekitarnya. Sebagai
contoh, Surat An-Nisa’ ayat 58 tetap masuk kategori Madaniyah,
sekalipun ayat itu turun di Makkah, persisnya dalam Ka’bah
waktu Fathu Makkah pada tahun ke-8 setelah Hijrah. Begitu
juga Surat Al-Maidah ayat 3, tetap masuk kategori Madaniyah,
sekali pun turun pada waktu haji Wada” tahun ke-10 setelah
Hijrah.

Berdasarkan tempat turunnya (i’tibir makin an-nuzill). Yang
diturunkan di Makkah dan sekitarnya (seperti Mina, Arafah
dan Hudaibiyah) disebut Makkiyah dan yang diturunkan di
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Madinah dan sekitarnya (seperti Uhud, Quba dan Sal’) dinamai
Madaniyah.

3. Berdasarkan sasaran pembicaraan (i'tibdr al-mukhdthdb). Yang
ditujukan untuk penduduk Makkah dinamai Makkiyah dan
yang ditujukan kepada penduduk Madinah disebut Madaniyah.
Begitu juga yang ditujukan untuk semua manusia (dengan
lafazh yd ayyuhannds) dinamai Makkiyah dan yang ditujukan
untuk orang-orang yang beriman saja (dengan lafazh yai ayyuha
al-ladzina dmanil) disebut Madaniyah. !

Dari ketiga kategori di atas, kategori pertamalah (masa
turunnya) yang dapat mencakup semua ayat-ayat Al-Qur’an,
karena untuk kategori kedua (tempat turunnya) tidak tercakup di
dalamnya ayat-ayat yang diturunkan di luar Makkah dan Madinah
serta sekitar keduanya seperti ayat-ayat yang turun di Tabuk, Baitul
Magqdis dan dalam perjalanan. Sebagai contoh Surat At-Taubah 42
turun di Tabuk, Surat Az-Zukhruf 45 turun di Baitul Maqdis pada
malam Isra’. Allah SWT berfirman:

S3%5 Gy B8V 1006 15AL 5 \5E OF ]
P fo'ji- Ko)/:o\-; f\fU\:s C) ,/o,,j 2 \; 0’!/
(i()oj.om(:g: V’w\’“” \jS.k.@_a

"Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah
diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, pastilah mereka
mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka.
Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah: "[ikalau kami sanggup
tentulah kami berangkat bersama-samamu.” Mereka membinasakan diri
mereka sendiri dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-
benar orang-orang yang berdusta. (Q.S. At-Taubah 9:42)

\

S T\
F233%Y

1 Lihat Al-Hafizh Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suytthi, Al-Itgan fi ‘Uliim Al-
Qur’an (Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz 1 hlm. 23, dan Manna’ Al-Qaththan
Mabihits fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah, 1976), hlm. 61-62.
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"Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum

kamu: " Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain
Allah yang Maha Pemurah?” (Q.S. Az-Zukhruf 43:45)

Jika kita menggunakan kategori kedua, yaitu berdasarkan
tempat turunnya, maka kedua ayat di atas tidak dapat dimasukkan
Makkiyah karena tidak turun di Makkah dan sekitarnya, dan juga
tidak bisa dimasukkan Madaniyah karena tidak turun di Madinah
dan sekitarnya.

Begitu juga untuk kategori ketiga (sasaran pembicaraan), jika
kategori ini yang digunakan, tentu banyak ayat-ayat Al-Qur’an
yang tidak dapat dimasukkan kategori Makkiyah atau Madaniyyah
karena Al-Qur’an tidak hanya diturunkan untuk penduduk Makkah
dan Madinah semata, tapi untuk seluruh manusia. Lagi pula tidak
semua ayat diawali dengan seruan yd ayyuhannds atau seruan ya
ayyuha al-ladzina dmani.

Oleh sebab itu, sebagaimana sudah dinyatakan di atas, kategori
yang paling tepat, karena mencakup seluruh ayat Al-Qur’an adalah
kategori pertama, yaitu dari segi masa turunnya (‘itibir zamin
an-nuzill). Yang diturunkan sebelum Hijrah disebut Makkiyah
walaupun turunnya bukan di Makkah dan sekitarnya; dan yang
diturunkan sesudah Hijrah dinamai Madaniyah walaupun turunnya
bukan di Madinah dan sekitarnya.

B. METODE MENGETAHUI MAKKITYAH DAN MADANIYAH
Ada dua cara untuk mengetahui Makkiyah dan Madaniyah:

1. Al-manhaj as-simd’i an-naqli. Melalui riwayat dari para
sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu dan juga dari
tabi’in yang mengetahuinya dari para sahabat.
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2. Al-Manhaj al-qiydsi al-ijtihddi. Berdasarkan karakteristik
surat atau ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah.?

Metode pertama untuk mengetahui Makkiyah dan
Madaniyah adalah melalui riwayat yang sahih dari para sahabat
yang menyaksikan turunnya wahyu dan juga dari tabi’in yang
mengetahuinya dari sahabat. Metode ini disebut al-manhaj as-
simi’i an-naqli yang secara harfiah berarti metode pendengaran
dan periwayatan. Jika dasar yang kita gunakan untuk menentukan
mana surat-surat dan ayat-ayat yang masuk kategori Makkiyah dan
Madaniyyah adalah masa turunnya (“itibdr zamdn an-nuziil), maka
kita cukup menelusuri riwayat dari para sahabat yang menyaksikan
turunnya wahyu, kapan turunnya wahyu tersebut, apakah sebelum
atau sesudah hijrah. Semua surat-surat yang turun sebelum hijrah
seperti surat Al-Alaq, Al-Mudatsir, Al-Muzammil, Al-Fatihah dan
lain sebagainya masuk kategori Makkiyah. Begitu juga sumua surat-
surat yang turun setelah hijrah seperti Al-Baqarah, Ali-'Imran, An-
Nisa’, Al-Maidah dan lain sebagainya masuk kategori Madaniyah.

Jika tidak ditemukan satu pun riwayat yang dapat diterima
tentang kapan atau di mana surat dan ayat-ayat itu diturunkan,
maka ditempuhlah metode yang kedua yaitu al-manhaj al-qiydsi
al-ijtihadi. Cara kerja metode ini adalah dengan mempelajari
karakteristik surat-surat dan ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah
yang sudah diketahui melalui riwayat-riwayat yang dapat diterima.
Karakteristik yang dipelajari misalnya dari segi panjang pendeknya
surat, gaya bahasa, model kalimat seruan, kalimat-kalimat tertentu
seperti kalla, cakupan isi dan lain sebagainya. Karakteristik atau
kriteria ini kemudian dicari pada surat-surat dan ayat-ayat yang
belum diketahui Makkiyah dan Madaniyahnya. Surat-surat yang
sesuai dengan kategori Makkiyah dimasukkan dalam kategori
Makkiyah, begitu juga surat-surat yang sesuai dengan kategori
Madaniyah dimasukkan dalam surat-surat Madaniyah. Penilaian
terhadap satu surat hanyalah berdasarkan karakter sebagian besar

2 Manna’ Al-Qaththan, Mabihits fi ‘Ulim Al-Qur’an ..,hlm. 60-61
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ayat-ayatnya, bukan keseluruhan ayat-ayatnya. Jika ada satu dua

ayat dalam satu surat Madaniyah yang bersifat Makkiyah maka

surat tersebut tetap dikategorikan Madaniyah. Surat ini disebut

Madaniyah tetapi di dalamnya ada ayat Makkiyah, begitu juga

sebaliknya.

C. KRITERIA SURAT-SURAT MAKKIYAH

Setelah mempelajari surat dan ayat-ayat Makkiyah, para ulama

merumuskan kriterianya sebagai berikut:

1.
2.

Setiap surat yang di dalamnya ada ayat sajadah

Setiap surat yang di dalamnya ada lafazh Kalld (33x dalam 15
Surat)

Setiap surat yang di dalamnya ada ayat Yd Ayyuhannds, dan
tidak ada Y& Ayyuhalladzina dmanil (kecuali Surat Al-Hajj)
Setiap surat yang di dalamnya ada kisah para Nabi dan umat-
umat sebelumnya (kecuali Surat Al-Baqgarah)

Setiap surat yang di dalamnya ada kisah Nabi Adam dan Iblis
(kecuali Surat Al-Baqarah)

Setiap surat yang dibuka dengan huruf hijaiyah seperti Alif-
lam-mim; Alif-lam-ra; Ha-mim dan semacamnya (kecuali Surat
Al-Baqarah dan Ali Tmran)

Surat-surat yang ayatnya pendek-pendek, bersajak, i’jdz al-
‘ibdrah dan padat isinya.

Surat-surat yang berisi ajaran tentang aqidah (tauhid,
menyembah Allah SWT semata, risalah Nabi Muhammad SAW,
Hari Akhir, mujadalah kaum musyirikin dengan dalil-dalil akal
dan ayat-ayat kauniyah)

Surat-surat yang berisi peletakan dasar-dasar tasyri’ dan
keutamaan akhlaq mulia, celaan terhadap kejahatan kaum
musyrikin seperti penumpahan darah, memakan harta anak
yatim secara aniaya, membunuh anak-anak perempuan dlsb.?

3

Manna” Al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Uliim Al-Qur’an..,.him. 63-64 dan Muhammad

‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandhil al-'Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Beirut: Dar ‘Thya al-
Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), JId I, hlm. 189-190.
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D. SURAT-SURAT MAKKIYAH

Merujuk kepada Mushaf Al-Madinah, terbitan Mujamma’ al-
Malik Fahd di Madinah Munawarah yang beredar luas di Indonesia,
Surat-surat Makkiyah adalah sebagai berikut:
Al-Fatihah
Al-An’am
Al-Araf
Yiinus
Had
Yhsuf
Ibrahim
Al-Hijr
An-Nahl

. Al-Isrd’

. Al-Kahfi

. Maryam

. Thaha

. Al-Anbiya’

. Al-MukminGn

. Al-Furgan
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Asy-Syu’ard’
. An-Naml

. Al-Qashash
. Al-Ankabit
. Ar-Rim

. Lugman

. As-Sajdah

. Sabad’

. Fathir

. Yasin

. Ash-Shaffat
. Shad

. Az-Zumar

. Al-Mukmin
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31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.

Fushilat
Asy-Syflira
Az-Zukhruf
Ad-Dukhan
Al-Jatsiyah
Al-Ahqaf

Qaf
Adz-Dzariyat
Ath-Thir
An-Najm
Al-Qamar
Al-Wagqi’ah
Al-Mulk
Al-Qalam
Al-Haqah
Al-Ma'arij
Nth

Al-Jin
Al-Muzammil
Al-Muddatsir
Al-Qiyamah
Al-Mursalat
An-Naba’
An-Nazi'at
‘Abasa
At-Takwir
Al-Infithar
Al-Muthaffifin
Al-Insyiqaq
Al-Burdj
Ath-Thariq
Al-"Ala
Al-Ghasyiyah
Al-Fajr
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65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.

E.
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Al-Balad
Asy-Syams
Al-Lail
Adh-Dhuha’
Alam Nasyrah
At-Tin
Al-Alaq
Al-Qadr
Al-Adiyat
Al-Qari’ah
At-Takatsur
Al-Ashr
Al-Humazah
Al-Fil
Quraisy
Al-Ma’tn
Al-Kautsar
Al-Kafirtn
Al-Lahab
Al-Ikhlas
Al-Falq
An-Nas

KRITERIA SURAT-SURAT MADANIYAH

Setelah mempelajari Surat dan ayat-ayat Madaniyah, para

ulama merumuskan kriterianya sebagai berikut:

1.

52

Setiap surat yang di dalamnya ada ayat Y4 Ayyuhalladzina
amanil.

Setiap surat yang di dalamnya ada faridhah (kewajiban) dan
sanksi pidana

Setiap surat yang di dalamnya disebut tentang kaum munafikin
(kecuali Surat Al-Ankabfit); mengungkap tentang prilaku
mereka, membuka rahasia-rahasia mereka, dan menjelaskan
bahaya kaum munafikin terhadap umat Islam.



4.

F.

MAKKIYAH DAN MADANIYAH

Setiap surat yang di dalamnya ada Mujidalah Ahl al-Kitab
(Yahudi dan Nasrani), seruan terhadap mereka untuk masuk
Islam, mengungkap pemalsuan al-kitab dlsb.

Setiap surat yang di dalamnya ada ajaran tentang ibadah,
mu’amalah, pidana, aturan berkeluarga, warisan, keutamaan
jthad, hubungan sosial kemasyarakatan, hubungan antar
negara dalam damai dan perang, kaedah-kaedah hukum dan
persoalan tasyri’.

Setiap surat yang ayatnya panjang-panjang, dan bergaya prosa
liris. *

SURAT-SURAT MADANIYAH
Berdasarkan Mushaf Al-Madinah terbitan Mujamma’ al-Malik

Fahd di Madinah al-Munawarah yang beredar luas di Indonesia,

yang termasuk kategori Surat-surat Madaniyah adalah sebagai

berikut:

1. Al-Bagarah
2. Ali Imran
3. An-Nisa’

4. Al-Maidah
5. Al-Anfal

6. At-Taubah
7. Ar-Ra’d

8. Al-Hajj

9. An-Nir

10. Al-Ahzab
11. Muhammad
12. Al-Fath

13. Al-Hujurat
14. Ar-Rahman
15. Al-Hadid

4 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulitm Al-Qur’an..,.hlm. 64; Az-Zarqani, Mandhil al-

‘Irfan fi ‘Ullim Al-Qur’an..., J1d I, hlm. 191; dan Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya:
Dunia Ilmu, 2000), hlm. 98.
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16. Al-Mujadilah
17. Al-Hasyr

18. Al-Mumtahanah
19. Ash-Shaf

20. Al-Jum’ah

21. Al-Munafiqn
22. At-Taghabun
23. Ath-Thalaq
24. At-Tahrim

25. Al-Insan

26. Al-Bayyinah
27. Az-Zalzalah
28. An-Nashr

Menurut Manna’ al-Qaththan, tidak semua surat disepakati
oleh para ulama dalam memasukkannya dalam kategori Makkiyah
dan Madaniyah. Surat-surat Makkiyah yang disepakati ada 82
surat. Surat-surat Madaniyah yang disepakati ada 20 surat. Yang
dipersilisihkan ada 12 surat yaitu:Al-Fatihah, Ar-Ra’du, Ar-Rahman,
Ash-Shaf, At-Taghabun, Ath-Muthaffifin, Al-Qadr, Al-Bayyinah,
Az-Zilzalah, Al-Ikhlash, Al-Falq dan An-Nas (surat-surat yang
dicetak tebal dalam daftar Surat-surat Makkiyah dan Madaniyah
di atas)®

Perlu dicatat di sini bahwa pengelompokan surat-surat ke
dalam Makkiyah dan Madaniyah hanyalah berdasarkan sebagian
besar ayat-ayatnya, tidak harus seluruh ayatnya, sehingga nanti
akan ditemukan Surat Makkiyah tetapi di dalamnya ada ayat
Madaniyah, begitu juga sebaliknya, Surat Madaniyah tetapi di
dalamnya ada ayat Makkiyah.

5 Manna’ Al-Qaththan, Mabihits fi ‘Ullim Al-Qur’an.., him. 55.
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G. HAL-HAL KHUSUS MENGENAI MAKKIYAH DAN

MADANIYAH

Para ulama tidak hanya mengkaji secara umum tentang surat-

surat Makkiyah dan Madaniyah, tetapi juga mengkaji hal-hal

khusus seperti tentang ayat-ayat Makkiyah dalam Surat Madaniyah,

ayat-ayat Madaniyah dalam Surat Makkiyah, ayat yang diturunkan

di Makkah sedang hukumnya Madaniyah, ayat yang diturunkan

di Madinah sedang hukumnya Makkiyah, ayat Madaniyah yang

mirip dengan ayat Makkiyah, ayat Makkiyah yang mirip dengan

ayat Madaniyah, ayat yang dibawa dari Makkah ke Madinah dan

ayat yang dibawa dari Madinah ke Makkah. Berikut ini dikutipkan

beberapa contoh dari hal-hal khusus tersebut.®

1.

Ayat Makkiyah dalam Surat Madaniyah
st 2 ?’oz/’ia’ozf.{i} 87 2 /F | 3& e
)u.stLJ\ Pe ’w\jil\\J&uij O//

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan
Allah menggagalkan tipu daya itu. dan Allah Sebaik-baik pembalas
tipu daya.(Q.S. Al-Anfal 8:30)

Surat Al-Anfal turun setelah hijrah, berbicara tentang perang
Badar yang terjadi pada tahun kedua setelah hijrah, oleh sebab
itu surat ini masuk kategori Madaniyah. Tetapi banyak ulama
mengecualikan ayat 30, karena ayat tersebut turun di Makkah
sebagaimana yang dikatakan oleh Mugqatil. Isi ayat pun juga
menunjukkan hal tersebut. Ayat 30 berbicara tentang peristiwa
yang terjadi di Makkah sebelum nabi Hijrah, yaitu tentang
pertemuan para pemuka Quraisy di Dar an-Nadwah Makkah
merencanakan untuk menangkap dan memenjarakan Nabi,

Manna’ Al-Qaththan, Mabihits fi ‘Uliim Al-Qur’an..,.hlm. 54-57
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membunuh atau mengusir beliau. Tetapi makar ini digagalkan
oleh Allah SWT dengan lolosnya Nabi hijrah ke Madinah.

Ayat Madaniyah dalam Surat Makkiyah

et 188 ele s 5 g
RS rs% )Lw; Bs) A
5 e 3eB U a5l 1,3 /;,,; 5 by
05 G NEHIRE = 5l wﬁax 55 Y5 ks
) JU | ’f*«yj(\o\)u,uuéw 5
Sl LI585 341 ey 55 sl )
3515006 1 15)5 Gay Vs e ¥ Ly

r,gu (s;u @J%Tf&\ 1\;;?3@;3 \35@

"Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa,
dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka,
dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik
yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah
kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya)
melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar”. Demikian itu yang
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diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban
kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila
kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia
adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.

Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus,
maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang
lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya.
Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa. (Q.S.
Al-An’am 6:151-153)

Menurut keterangan Ibn ‘Abbas, Surat Al-An’am turun
sekaligus di Makkah kecuali tiga ayat yaitu ayat 151-153
diturunkan di Madinah. Isi ketiga ayat ini pun menunjukkan

sifat madaniyahnya, karena berbicara antara lain tentang
hukum.

Ayat yang diturunkan di Makkah sedang hukumnya
Madaniyah

25
|
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"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. Al-Hujurat 49:13)

Ayat ini turun di Makkah pada waktu Fathu Makkah.
Di lihat dari aspek waktu, ayat ini masuk Madaniyah karena
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diturunkan setelah hijrah, tetapi dari aspek khithaib, ayat ini
bersifat umum. Para ulama tidak menyebut ayat ini Makkiyah
dan tidak pula Madaniyah, tetapi disebut sebagai apa yang
diturunkan di Makkah, sedangkan hukumnya Madaniyah.

Ayat yang diturunkan di Madinah sedang hukumnya
Makkiyah

(\) u«ffi:.s\ Ge BBk u,m Al d g2y 0l e 55155
6%}13@“}35‘)# SN LIS
J1 4,255 4 e 81585 () 5,801 5% 200 &5 4l
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(v) el 138y 1555 il 355 Aol (g
"(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan RasulNya
(yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum
muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka).
Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama
empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan
dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan
orang-orang kafir.
Dan (Inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya
kepada umat manusia pada hari haji akbar bahwa sesungguhnya
Allah dan RasulNya berlepas diri dari orang-orang musyrikin.
Kemudian jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, maka bertaubat itu
lebih baik bagimu; dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. Dan beritakanlah
kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih. (Q.S. At-Taubah 9:1-3)
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Awal surat at-Taubah atau Baraah ini turun di Madinah,
tetapi khithab ditujukan kepada kaum musyrikin Makkah. Para
ulama menyebutnya sebagai apa yang diturunkan di Madinah
sedang hukumnya Makkiyah.

Ayat Madaniyah yang mirip dengan ayat Makkiyah

Cﬂé}bb.ﬁ.&cuﬁ&i\f\/’ 'KQ\‘;@U \)sz\j
(Y‘\')F.J u\.\.su \.«.u\)\ QL;:J\U,A \;:9-

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Ya
Allah, jika betul (Al- Quran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau,
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah
kepada kami azab yang pedih”. (Q.S. Al-Anfal 8:32)

Ayat ini adalah contoh ayat Madaniyah yang gaya bahasa
atau wusliibnya mirip dengan karakteristik ayat Makkiyah,
karena tantangan minta segera diturunkan azab itu adalah
khas ayat Makkiyah.

Ayat Makkiyah yang mirip dengan ayat Madaniyah
35 u;(;mw\ \j,,j\jrm \:S’j:;;u.:j\
5 oY) G §u\ i (J&\ b 55500 C.Aj
sh oin i 155 Y6 el o g B \VW\
(v¢) 3 \u,ur_x;\

"(yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan
keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya
Tuhanmu Maha luas ampunanNya. dan dia lebih mengetahui (tentang
keadaan)mu ketika dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu
masih janin dalam perut ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan
dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang
bertakwa.” (Q.S. An-Najm 53:32)

S\c'b
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Di dalam ayat yang diturunkan di Makkah ini terdapat
ungkapan tentang dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang
diancam hukuman tertentu di dunia (hudiid), pada hal hudid
hanya ada pada priode Madinah. Oleh sebab itu ayat semacam
ini disebut apa yang turun di Makkah tetapi mirip ayat
Madaniyah.

Ayat yang dibawa dari Makkah ke Madinah

w
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"Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi. Yang Menciptakan,
dan menyempurnakan (penciptaan-Nya). Dan yang menentukan kadar
(masing-masing) dan memberi petunjuk. Dan yang menumbuhkan
rumput-rumputan. Lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering
kehitam-hitaman. Kami akan membacakan (Al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa. Kecuali kalau Allah
menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang
tersembunyi. Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang
mudah. Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan
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itu bermanfaat. Orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat
pelajaran. Dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya.
(yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka). Kemudian
dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. Sesungguhnya
beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman). Dan
dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. Tetapi kamu (orang-
orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat
adalah lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini benar-benar
terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu. (yaitu) kitab-kitab Ibrahim
dan Musa.” (Q.S. Al-A’la 87:1-19)

Surat Al-Ala ini adalah salah satu contoh surat yang
diturunkan di Makkah, tetapi sebelum Nabi Hijrah sudah
dibawa dan dibacakan kepada penduduk Madinah oleh
beberapa sahabat seperti Mush’ab ibn ‘Umair, Abdullah
ibn Ummi Maktiim dan Sa’ad ibn Abi Waqas. Surat seperti
ini disebut apa yang diturunkan di Makkah lalu dibawa ke
Madinah.

Ayat yang dibawa dari Madinah ke Makkah

Contoh apa yang diturunkan di Madinah lalu dibawa ke
Makkah adalah Surat At-Taubah. Pada tahun kesembilan Hijrah,
Rasulullah SAW menyuruh Abu Bakar berangkat ke Makkah
melaksanakan ibadah haji. Setelah awal surat at-Taubah turun,
Rasulullah SAW menugaskan 'Ali untuk membawa ayat itu
ke Makkah dan menyampaikannya kepada Abu Bakar hingga
dia dapat memberitahukannya kepada kaum musyrikin. Abu
Bakar mengumumkan bahwa setelah tahun ini tidak seorang
pun kaum musyrik dizinkan melaksanakan ibadah haji.

URGENSI KAJIAN MAKKIYAH DAN MADANIYAH
Kajian tentang Makkiyah dan Madaniyah diperlukan dalam

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, untuk menentukan strategi

dakwah yang tepat, dan juga untuk mempelajari sejarah hidup

Rasulullah SAW. Di bawah ini uraian ringkas tentang urgensi kajian
Makkiyah dan Madaniyah tersebut.
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Dengan mengetahui tempat dan priode turunnya ayat-ayat Al-
Qur’an, seorang mufasir dapat menafsirkan ayat-ayat tersebut
dengan tepat dan benar. Lebih-lebih lagi jika terdapat kesan
pertentangan antara makna satu ayat dengan ayat yang lainnya,
seorang mufasir dapat menjelaskannya-jika mengetahui
tempat dan waktu turunnya--baik dengan pendekatan at-
tadarruj fi at-tasyri’ (tahapan penetapan hukum) maupun
dengan pendekatan ndsikh dan mansiikh.

Dengan menelusuri tempat dan fase turunnya ayat-ayat Al-
Qur’an melalui kajian Makkiyah dan Madaniyah kita dapat
pelajaran bagaimana strategi dakwah yang tepat sehingga
dakwah lebih efektif. Di lihat dari aspek dakwah, kita bisa
membandingkan antara ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah.
Pada priode Makkah pesan yang disampaikan fokus kepada
penanaman dan pemantapan aqidah (tauhid) dan keadilan
sosial, menentang segala bentuk kemusyrikan dan kezaliman
dalam masyarakat. Sementara priode Madinah sudah mulai
berbicara tentang tatanan hukum, baik hukum keluarga,
perdata, pidana dan pemerintahan. Hal ini mengajarkan kepada
kita bahwa dalam berdakwah harus ada tahapan-tahapan yang
disesuaikan dengan kondisi masyarakat.

Dengan mempelajari ayat-ayat yang turun kepada Nabi
Muhammad SAW mulai dari ayat pertama pada priode
Makkah sampai ayat terakhir pada priode Madinah, kita dapat
mengikuti perjalanan hidup beliau, karena Al-Quran Al-
Karim adalah sumber utama sirah Rasulullah SAW. Jika terjadi
perbedaan pendapat antara para sejarawan tentang sirah Rasul,
maka Al-Qur’an adalah saksi dan hakim yang paling tepat
untuk menentukan mana yang benar.

Kajian terhadap Makkiyah dan Madaniyah menunjukkan
betapa tingginya perhatian kaum muslimin sejak generasi
awal terhadap sejarah turunnya Al-Qur’an, sehingga mereka

7

Dikutip dari Manna’ Al-Qaththan, Mabihits fi ‘Uliim Al-Qur’an..,.hlm. 59-60 dengan

perubahan redaksi.
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mengikuti dan mencatat tempat, waktu dan fase turunnya Al-
Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW secara teliti. Hal ini
menambah keyakinan akan otentitas dan validitas Al-Qur’an
Al-Karim sehingga sampai kepada zaman kita sekarang ini
tanpa mengalami pengurangan, penambahan atau perubahan
apapun.® U

8  Az-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Ullim Al-Qur’an..., JId I, hlm. 188.
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BAB V

YANG PERTAMA DAN
TERAKHIR DITURUNKAN

A. PENGERTIAN YANG PERTAMA DAN TERAKHIR
DITURUNKAN

Yang dimaksud dengan yang pertama dan terakhir diturunkan
ada dua macam:

1. Ayat atau kelompok ayat yang pertama dan terakhir sekali
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Bagian ini disebut
yang pertama dan terakhir diturunkan secara mutlak

2. Ayat atau kelompok ayat yang pertama dan terakhir sekali
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dalam tema-tema
tertentu, misalnya yang pertama dan terakhir diturunkan
mengenai makanan, minuman, perang, dlsb.Bagian ini disebut
yang pertama dan terakhir diturunkan dalam tema-tema
tertentu.

Dalam menentukan ayat atau kelompok ayat mana yang
pertama dan terakhir diturunkan, para ulama hanya berpatokan
semata-mata kepada riwayat yang diterima, sama sekali tidak ada
peran ijtihad dalam masalah ini kecuali dalam mentarjih mana
pendapat yang dinilai lebih kuat dibandingkan yang lainnya.
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YANG PERTAMA DITURUNKAN SECARA MUTLAK

Ada empat pendapat ulama tentang yang pertama diturunkan

secara mutlak.

1.

66

Yang pertama kali diturunkan adalah Surat Al-‘Alaq ayat 1-5

(%) HE e S A (1) Bl& el el ey \J’:e\
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari sequmpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan

perantaran qalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”. (Q.S. Al-Alaq 96:1-5)

Pendapat ini berdasarkan hadits riwayat Bukhari dan
Muslim dari ‘Aisyah RA:
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55 332 ;uuumv*\gu; gl 28
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"Diriwayatkan dari ‘Aisyah Ummul Mukminin bahwasanya dia
berkata: Awal mulanya turun wahyu kepada Rasulullah SAW adalah
mimpi yang benar di waktu tidur. Beliau tidak pernah bermimpi
kecuali datangnya seperti cahaya pagi hari. Kemudian beliau suka
menyepi. Beliau menyepi di gua Hira’, bertahannuts, yaitu beribadah
di sana beberapa malam sebelum kembali ke rumah keluarganya
dan membawa bekal untuk keperluan itu. Kemudian beliau pulang
kembali ke rumah Khadijah untuk mengambil bekal seperti semula,
sampai datanglah kepada beliau kebenaran, waktu beliau berada di
gua Hira’. Malaikat datang berkata: “Bacalah!” Nabi menjawab:
“Aku tidak bisa membaca.” Nabi berkata: “Lalu Malaikat itu
memegang dan merangkulku sehingga aku kepayahan. Kemudian
dia melepaskanku, dan kembali berkata: “Bacalah!” Aku kembali
menjawab: “Aku tidak bisa membaca.” “Lalu Malaikat itu memegang
dan merangkulku untuk yang kedua kalinya sehingga aku kepayahan.
Kemudian dia melepaskanku, dan kembali berkata: “Bacalah!”. Aku
kembali menjawab: “Aku tidak bisa membaca.” “Lalu Malaikat itu
memegang dan merangkulku untuk yang ketiga kalinya sehingga
aku kepayahan. Kemudian dia melepaskanku, dan berkata: “”Bacalah
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari sequmpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
qalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”...!

'l

1 Teks hadits dari Bukhari. Bukhari mengutip secara ringkas sampai ayat 3. Dalam
riwayat Muslim, disebutkan sampai ayat 5: “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”. Riwayat ini sangat panjang, penulis kutip sampai bagian ini saja.
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Yang pertama kali diturunkan adalah Surat Al-Mudatsir 74:1-5
S5 () 5556 G (:)),\,u 5 (1) 3320 \@\\J
() 5550 33015 (+) 5353

“Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah
peringatan. Dan  Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu
bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah.” (Q.S. Al-Mudatsir
74:1-5)

Pendapat ini juga berdasarkan hadits riwayat Bukhari dan
Muslim:

e o $o i 8,25 81 3 NJ&;(;,’\;
5 8 555 L sl o o 0055 15
5 EustS el CALEE SR g 3 LS
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" Abu Salamah berkata: “ Aku bertanya kepada Jabir ibn Abdullah, ayat
AL-Qur’an mana yang pertama kali diturunkan. Dia men]awab (G
J.slﬁ\ L@.:\ ). Aku berkata: “Apa bukan ( dl:- Lgad\ b \J’S\)”
Maka Jabir berkata: “Aku tidak ceritakan kepada engkau kecualz seperti
yang diceritakan oleh Rasulullah SAW. Rasulullah SAW bersabda:
“Aku berdiam diri di gua Hira’. Maka setelah selesai masa berdiam
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diriku, aku turun menelusuri lembah. Tiba-tiba aku dipanggil, maka
aku melihat kedepan, ke belakang, ke kanan dan ke kiri, tiba-tiba dia
(Jibril AS) duduk di atas kursi antara langit dan bumi. Maka aku
datang kepada Khadijah. Maka aku berkata: “Selimuti aku!”. Mereka
memercikkan air dmgm kepadaku dan turunlah kepadaku ( \.4.:\ G

POy ).u\.é o J_u..J\) (H.R. Bukhari dan Muslim, teks dari
Muslim)

Yang pertama kali diturunkan adalah Surat Al-Fatihah

(%) U\JLA\ cua Ren (\) P"'JM uejl\ 4»\
B 255 3G (2) oo o3 G (1) gl f;\
;ﬁj\ 5\}? (-\) ;,M;f Al E\;&:}\ il (o) KW 225

"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemumh lagl Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta ala. Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasa di hari Pembalasan.
Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah
kami meminta pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus,.
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat.” (Q.S. Al-Fatihah 1:1-7)

Berdasarkan hadits riwayat Baihaqi dengan sanadnya dari
Abi Maisarah 'Umar ibn Syurahbil.

Yang pertama kali diturunkan adalah Bismillahir-
rahmanirrahim

geevj\ e - 4 S
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.”
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Berdasarkan hadits riwayat al-Wahidi dengan sanadnya
dari Ikrimah dan al-Hasan.

Dari empat pendapat di atas, yang paling sahih dan paling
kuat adalah pendapat yang pertama (Al-’Alaq 1-5). Sedangkan
pendapat yang kedua (Surat Al-Mudatsir) yang berdasarkan
hadits Jabir ibn ‘Abdillah, ada dua kemungkinan penjelasannya.
Pertama, menurut az-Zarkasyi, Jabir mendengar Nabi SAW
menyebutkan kisah permulaan turunnya wahyu, tetapi dia
hanya mendengar bagian akhir kisah, dan tidak mendengar
awalnya, sehingga dia mengira itulah ayat yang pertama kali
diturunkan, padahal bukan. Sepertinya Jabir belum mendengar
apa yang diceritakan Nabi SAW tentang wahyu yang turun
sebelum fatrah al-wahyi (terputusnya wahyu) sehingga beliau
berijtihad bahwa Al-Mudatsir lah yang pertama kali turun.
> Kedua, menurut Manna’ al-Qaththan, pertanyaan kepada
Jabir itu mengenai surat yang pertama kali diturunkan secara
lengkap. Jabir menjelaskan bahwa Surat Al-Mudatsirlah yang
diturunkan secara lengkap sebelum surat Iqra” (Al-Alaq)
selesai diturunkan, karena yang turun pertama kali dari surat
itu hanyalah permulaannya saja. Hal yang demikian ini juga
diperkuat oleh hadits Abu Salamah dari Jabir yang juga terdapat
dalam Sahih Bukhari dan Muslim seperti di bawah ini.?

W%ﬁ&ddw@}‘v\;&u*‘}"’}/ e d
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2

Al-Imam Badr ad-Din Muhammad ibn Abdillah az-Zarkasyi, Al-Burhin fi ‘Ulumil

Qur’an (Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 2003) jld 1, him 206.

3

Manna’ Khalil Qathan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terjemahan Mudzakkir (Jakarta:

Litera Antar Nusa, cet ke-8 tahun 2004), hlm. 92.
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Dari Jabir ibn Abdullah RA, dia berkata: Aku telah mendengar
Nabi SAW ketika beliau berbicara mengenai terputusnya wahyu, maka
katanya dalam pembicaraan itu: ”Ketika aku berjalan, aku mendengar
suara dari langit. Lalu aku angkat kepalaku, tiba-tiba aku melihat
malaikat yang mendatangi aku di gua Hira’ itu duduk di atas kursi
antara langit dan bumi, lalu aku pulang dan aku katakan: Selimuti

aku! Mereka pun menyelimuti aku . Lalu Allah menurunkan ( \.4;\ G

j.\.J\) sampai ( J.?v.a:b 5eS Jl\j . (H.R. Bukhari dan Muslim,
teks dari Bukhari)

Hadits ini menunjukkan bahwa kisah tersebut lebih
kemudian daripada kisah gua Hird’, atau Al-Mudatsir itu
adalah surat pertama yang diturunkan setelah terhentinya
wahyu. Jabir hanya berijtihad bahwa Surat Al-Mudatsir
lah yang pertama turun, akan tetapi riwayat ‘Aisyah lebih
mendahuluinya. Jadi ayat pertama turun secara mutlak adalah
Surat Al-Alaq ayat 1-5, sedangkan Al-Mudatsir adalah surat
pertama yang turun secara lengkap atau surat pertama yang
turun setelah terputusnya wahyu.

Sedangkan pendapat ketiga (Al-Fatihah), menurut Qadhi
Abu Bakar dalam Al-Intishdr sebagaimana dikutip az-Zarkasyi?,
haditsnya mungqathi’ sehingga tidak dapat diterima. Begitu juga
pendapat keempat (Bismillahirrahmanirrahim) ditolak karena
hanya berdasarkan hadits mursal, sementara hadits Bukhari
dan Muslim marfii’, hadits mursal tidak bisa mengalahkan
hadits marfil’.

C. YANG TERAKHIR DITURUNKAN SECARA MUTLAK
Para ulama berbeda pendapat tentang ayat yang terakhir
diturunkan secara mutlak. Masing-masing pendapat berdasarkan

4 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulumil Qur’an ..., 1:207.
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kepada atsar dari sahabat, dan tidak satupun pendapat yang

berdasarkan hadits marfii’. Berikut ini adalah beberapa di antaranya:

1.

T2

Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Al-Baqarah 278

2 EE 5o g 155 ol LEN AT ol TG

(SVA) Grinse

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman.”

Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Al-Baqarah 281
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“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-

masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah
dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).”

Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Al-Baqarah 282
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.... ”

Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Ali 'Imran 195
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“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan,
(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka
orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya,
yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh,
pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah
Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai
di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya
pahala yang baik.”

Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat An-Nisa” 93
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“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang
besar baginya.”

Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat An-Nisa’ 176
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“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
" Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai
saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-
laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak
mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-
saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki
sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan
(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.”

Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Al-Maidah 3
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya dan (diharamkan bagimu)
yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi
nasib dengan anak panah (mengundi nasib dengan anak panah itu)
adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada
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mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat At-Taubah 128-129
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“Sungquh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, Amat belas kasihan lagi
penyayang terhadap orang-orang mukmin.

Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah
Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. anya kepada-Nya aku
bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki "Arsy yang agung”.

Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat Al-Kahfi 110
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“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu
itu adalah Tuhan yang Esa”. Barangsiapa mengharap perjumpaan
dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh
dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat
kepada Tuhannya”.

i
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10. Yang terakhir kali diturunkan adalah Surat An-Nashr.
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“ Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong.
Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya dia adalah Maha Penerima taubat.”

Berbeda dengan yang pertama diturunkan, yaitu Surat Al-
‘Alaq 1-5, diterima secara luas dan meyakinkan, berdasarkan
hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Ummul Mukminin
‘AisyahRA, yang menceritakan apa yang dialamioleh Rasulullah
SAW di gua Hira’, maka tentang yang terakhir diturunkan, dari
10 pendapat yang dikemukakan di atas, tidak ada satu pun
yang berdasarkan riwayat yang marfii” kepada Rasulullah SAW.
Semuanya hanya berdasarkan ijtihad atau dugaan para sahabat.
Ada yang merupakan ijtihad Ibn ‘Abbas, Ibn Umar, Sa’id ibn
al-Musayyab, Ummu Salamah, Barra” ibn ‘Azib, ‘Aisyah, Ubay
ibn Ka’ab, dan Mu’awiyah ibn Abi Sufyan.” Oleh sebab itu tidak
ada satu pun pendapat yang dapat diterima secara meyakinkan
seperti halnya tentang yang pertama diturunkan. Anda boleh
memilih salah satu dari pendapat-pendapat di atas, tentu
dengan mengemukakan argumen tambahan.

Az-Zarqani di dalam kitabnya Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim Al-
Qur’an lebih meyakini Surat Al-Baqarah ayat 281 sebagai yang
terakhir diturunkan secara mutlak. Beliau mengemukakan
dua alasan: Pertama, isyarat yang terakandung dalam ayat
itu menunjukkan pungkasan wahyu dan ketentuan agama.
Karena adanya peringatan untuk mempersiapkan hari kembali

5  Padakesempatan ini, Penulis tidak menuliskan secara rinci riwayat yang menjadi
dasar dari 10 pendapat tentang yang terakhir diturunkan secara mutlak. Bagi pembaca
yang ingin mempelajarinya lebih lanjut silahkan lihat az-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi
‘Ulim Al-Qur’an..jld I, hlm 90-93.
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menghadap Allah SWT dan menunjukkan ayat ini lebih tepat
berposisi sebagai ayat terakhir dibanding ayat-ayat lain yang
telah diturunkan. Kedua, penegasan bahwa Nabi SAW hidup
selama sembilan malam® sesudah ayat itu turun, sedangkan
riwayat lain tidak membuat penegasan senada. ’

Di kalangan umat Islam Indonesia, boleh dikatakan yang
paling populer ayat terakhir turun adalah Surat Al-Maidah
ayat 3 (al-yauma akmaltu lakum dinakum...). Ayat ini turun pada
waktu Haji Wad@’, tepatnya pada hari Wuquf di Arafah tgl 9
Zulhijjah Nabi meninggal tahun berikutnya pada tanggal 12
Rabi'ul Awwal

D. YANG PERTAMA DAN TERAKHIR DITURUNKAN
DALAM TEMA-TEMA TERTENTU

Di samping tentang yang pertama dan terakhir diturunkan
secara mutlak, para ulama juga meneliti yang pertama dan terakhir
diturunkan dalam tema-tema tertentu. Berikut ini beberapa contoh
di antaranya:

1. Tentang Makanan
Yang pertama kali diturunkan tentang makanan adalah Surat
Al-An’am 145. Diturunkan di Makkah.
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6  Az-Zarkasyi dalam al-Burhan fi ‘Ulim Al-Qur’an, jld 1, hlm 209, menyebutkan
pendapat lain yang menyatakan bahwa Surat Al-Baqarah ayat 281 turun 81 hari
sebelum Nabi wafat.

7 Syeikh Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandhil al-'Urfan fi ‘Uliim Al-
Qur’an, terjemahan H.M. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2002), Buku 1, hlm.99.
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“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi --karena sesungguhnya semua itu kotor--
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa
yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al-An’am 6: 145)

Yang terakhir diturunkan tentang makanan adalah Surat
Al-Maidah ayat 3, diturunkan di Madinah. Ayatnya sudah
dikutip sebelumnya pada bagian yang terakhir diturunkan.

Tentang Khamar
Yang pertama diturunkan mengenai khamar adalah Surat
Al-Baqgarah ayat 219. Diturunkan di Madinah.
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:
" yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir” (Q.S. Al-Bagarah 2:219)

Yang terakhir diturunkan mengenai khamar adalah Surat
Al-Maidah 90-91, diturunkan di Madinah.
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.

Sesungquhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu).” (Q.S. Al-Maidah 5:90-91)

3. Tentang Perang
Yang pertama diturunkan mengenai perang adalah Surat
Al-Hajj ayat 39
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"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena sSesungquhnya mereka telah dianiaya. dan sesungguhnya
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu” (Q.S. Al-Hajj
22:39)*

E. URGENSI KAJIAN YANG PERTAMA DAN TERAKHIR
DITURUNKAN

Urgensi kajian tentang yang pertama dan terakhir diturunkan
antara lain adalah sebagai berikut:
1. Kajian terhadap yang pertama dan terakhir diturunkan
menunjukkan betapa tingginya perhatian kaum muslimin

8  Nomor 1-3 dikutip dari Manna’ Khalil Qathan, Studi llmu-ilmu Qur’an...hlm. 100-
104 dan Al-Hafizh Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suytthi, Al-Itgan fi ‘Uliim Al-Qur’an
(Beirut: al-Maktabah al-’Ashriyah, 2003), juz 1 hlm. 74-75.

79



KuLiAH ULUMUL QUR’AN

sejak generasi awal terhadap sejarah turunnya Al-Qur’an,
sehingga mereka mengikuti dan mencatat tempat, waktu
dan fase turunnya Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW
secara teliti. Hal ini menambah keyakinan akan otentitas dan
validitas Al-Qur’an Al-Karim sehingg sampai kepada zaman
kita sekarang ini tanpa mengalami pengurangan, penambahan
atau perubahan apa pun. ®

Dengan mengetahui yang pertama dan terakhir diturunkan
sorang mufasir dapat menafsirkan ayat-ayat tersebut
dengan tepat dan benar. Lebih-lebih lagi jika terdapat kesan
pertentangan antara makna satu ayat dengan ayat yang lainnya,
seorang mufasir dapat menjelaskannya--jika mengetahui
tempat dan waktu turunnya--baik dengan pendekatan at-
tadarruj fi at-tasyri’ (tahapan penetapan hukum) maupun
dengan pendekatan ndsikh dan mansiikh. Seperti dalam kasus
khamar, ada tiga ayat tentang minuman yang memabukkan
tersebut. Dengan mengetahui waktu turunnya dapat diketahui
tahapan pelarangan terhadap khamar tersebut. U

9
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BAB VI

PENGUMPULAN
AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN PENGUMPULAN AL-QUR’AN

Yang dimaksud dengan pengumpulan Al-Qur'an (jam'u Al-
Qur’an) ada dua hal: Pertama, penghafalan Al-Qur’an ( hifzhuhu fi
as-shudilr), dan kedua, penulisannya huruf demi huruf, ayat demi
ayat dan surat demi surat, baik dalam lembaran-lembaran yang
masih terpisah-pisah maupun dalam lembaran-lembaran yang
sudah dibukukan dalam satu mushhaf ( jam uhu fi as-suthiir)'

Pengumpulan Al-Qur’an dalam sejarahnya berlangsung dalam
tiga periode: (1) Pada masa Rasulullah SAW, (2) pada masa khalifah
Abu Bakar Ash-shiddiq RA, dan (3) pada masa khalifah Utsman ibn
'Affan RA. Masing-masing periode punya ciri-ciri sendiri. Periode
pertama ditandai dengan penghafalan dan penulisan Al-Qur an di
media-media sederhana (seperti tulang dan kulit binatang, pelepah
kurma dll). Periode kedua ditandai dengan pembukuan Al-Qur an
dalam sebuah mushaf oleh panitia tunggal Zaid ibn Tsabit. Periode
ketiga ditandai dengan pembukuan Al-Qur'an dalam beberapa

1 Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim Al-Qur’an,
(Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-’Arabiyabh, t.t.), jld I, hlm 223.
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mushaf dengan sistem penulisan yang akomodatif terhadap girdat,
yang kemudian dikirimkan kebeberapa ibu kota propinsi (waktu
itu) untuk menjadi mushaf standar bagi umat Islam.

B. PENGUMPULAN  AL-QUR’AN PADA MASA
RASULULLAH SAW

Ketika Al-Qur'an diturunkan, Nabi Muhammad SAW segera
berusaha menghafalnya karena untuk beliau pribadi, itulah satu-
satunya cara memelihara Al-Qur’'an, sebab, sebagaimana dicatat
oleh sejarah beliau seorang ummy yang tidak bisa membaca dan
menulis. Tapi kemudian Allah SWT menganugerahkan kepada
beliau sebuah keistimewaan yang tidak diberikan kepada siapa pun,
yaitu kemampuan otomatis membaca, menghafal dan memahami
Al-Qur an. Allah SWT berfirman:

() &8T5 daix e 51 (1) 4 Jomid 0L oy B2
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“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Quran karena
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan
Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan ( membuatmu pandai)
membaca. Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah
bacaan itu. Kemudian, sesungguhnya akan tanggungan Kami-lah
penjelasannya” ( QS. Al-Qiyamah 75:16-19)

Jaminan itu perlu diberikan oleh Allah SWT mengingat Nabi
adalah sumber rujukan para sahabat. Nabi lah yang kemudian
membacakan ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan kepada para
sahabat baik secara langsung untuk maksud tersebut atau secara
tidak langsung dengan mengulang-ulang membacanya waktu
shalat. Di samping itu secara khusus beliau mendiktekan ayat-
ayat yang turun itu kepada para penulis wahyu yang ditunjuk
khusus oleh Rasulullah sendiri. Kemudian ayat-ayat tersebut
disebarluaskan oleh para sahabat baik kepada sesama sahabat
maupun kepada umat Islam lainnya. Di samping jaminan itu, setiap
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tahun Malaikat Jibril datang memdereskan semua ayat-ayat yang
sudah turun kepada Nabi, dan pada tahun terakhir Malaikat Jibril
datang dua kali.?

Para sahabat berlomba-lomba menghafal ayat-ayat yang
diturunkan. Mereka saling membantu dan berbagi hafalan.
Sehingga jumlah mereka yang hafal Al-Qur'an tidak terhitung
banyaknya. Diantaranya Abu Bakar, 'Umar, "Ustman, "Ali, Thalhah,
Sa‘ad, Ibnu Mas'(d, Huzaifah, Salim Maula Abi Hudzaifah, Abu
Hurairah, Ibnu 'Umar, Ibnu ‘Abbas, ‘Amru ibn ‘Ash, Abdullah
ibn "Amru, Mu'awiyah, Ibnu Zubair, Abdullah ibn Saib, 'Aisyah,
Hafshah, Ummu Salamah ( semuanya dari Muhajirin), Ubaiyya
ibn Ka'ab, Muadz ibn Jabal, Zaid ibn Tsabit, Abu Darda’, Anas ibn
Malik, Abu Zaid dan lain-lain dari golongan penghafal. Sebagai
gambaran banyaknya jumlah penghafal Al-Qur'an dapat kita lihat
padajumlah para penghafal Al-Qur'an yang gugur dalam beberapa
peristiwa. Al-Qurthubi menyebutkan : “Telah gugur pada hari
Yamamah 70 orang qurrd'dan dalam peristiwa Sumur Ma nah
pada zaman Rasul sejumlah itu juga.’

2 Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim Al-Qur’an ..., 1/233-244.

3  Az-Zarqani, Mandhil al-'Irfan fi ‘Ullim Al-Qur’an...., 1/235. Tentang riwayat Anas
dalam Shahih al-Bukhiri yang menyebutkan bahwa Jummad" Al-Qur an pada zaman Nabi
hanya empat orang yaitu Abu Darda’, Mu'az ibn Jabal, Zaid ibn Tsabit dan Abu Zaid,
Az-Zarqani menjelaskan bahwa pembatasan jumlah penghafal Al-Qur'an pada zaman
Nabi oleh Anas tersebut bersifat nisbi atau idhdfi, bukan hagigi. Buktinya pada riwayat lain,
juga dalam Shahih al-Bukhiri, waktu ditanya oleh Qatadah tentang hal yang sama, Anas
juga menyebutkan empat nama tersebut tapi tanpa Abu Darda’, tempatnya digantikan
oleh Ubayya ibn Ka'ab. Dalam dua kesempatan itu Anas hanya menyebut nama-nama
yang terlintas dalam ingatannya waktu itu sehingga orangnya bisa berbeda. Sama
sekali bukan berarti membatasi yang hafal hanyalah mereka yang disebutkan namanya
itu. Sebab, sebagaimana yang dikatakan oleh Mawardi, tidak mungkin Anas dapat
mengetahui semua sahabat penghafal Al-Qur’an waktu itu, di samping jumlahnya
memang banyak, tentu Anas harus bertemu dengan mereka satu persatu, untuk
kemudian masing-masing menyatakan belum menghafal Al-Qur’an seluruhnya pada
zaman Nabi. Kemungkinan hal itu terjadi sangat kecil. Di samping itu, masih menurut
Az-Zarqani, ada nama-nama lain yang disebutkan dalam beberapa riwayat lain (karena
terbatasnya ruangan tidak perlu kita sebutkan dalam kesempatan ini). (Az-Zarqgani,
Mandhil al-"Irfin fi ‘Uliim Al-Qur’an..., 1/236-237). Manna® al-Qaththan menambahkan
bahwa ada kemungkinan tujuh orang sahabat penghafal Al-Qur'an yang disebutkan
dalam tiga riwayat Bukhari itu menunjukkan bahwa hanya merekalah yang memenuhi
tiga kriteria: (1) Menghafal al-Qur’an seluruhnya, (2) sudah memperdengarkannya di
hadapan Nabi SAW, dan (3) ada sanad yang menunjukkan mereka hafal Al-Qur’an.
Sementara sahabat penghafal Al-Qur'an lainnya, yang jumlahnya sangat banyak, tidak
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Banyaknya para sahabat yang hafal Al-Qur’an tidaklah
mengherankan karena: (1) Secara tradisi mereka sudah terbiasa
dan terlatih hafal menghafal, terutama menghafal syair-syair dan
garis keturunan (ansib), (2) mereka sangat mencintai Al-Qur an, (3)
fasilitas tulis menulis yang sangat terbatas. Sampai sekarang pun
bangsa Arab masih memelihara tradisi hafal-menghafal tersebut.
Pergilah ke Masjidil Haram pada bulan Ramadhan, anda akan
menyaksikan hufizh cilik membaca satu juz setiap malam selama
bulan Ramadhan.

Sebagaimana disinggung di atas, setiap kali ayat-ayat turun
Rasulullah SAW mendiktekan kepada para penulis wahyu yang
ditunjuk khusus untuk itu. Nabi tidak hanya mendiktekan ayat
demi ayat tapi sekaligus memberikan petunjuk letak ayat itu di
mana. Sesudah ayat mana pada surat mana, atau dengan kata
lain Nabi sudah memberikan petunjuk tentang tartib al-dyait wa as-
suwar. Ibnu Abbas mengatakan: “Jika satu surat diturunkan kepada
Rasulullah SAW, beliau memanggil sebagian penulis wahyu
kemudian memerintahkan: “Letakkan surat ini pada tempat ini,
begini-begini” (HR.Tirmidzi)*

Dalam kitabnya al-Mustadrak, sebagaimana dikutip oleh as-
Suytthi, Hakim meriwayatkan dengan sanad sesuai dengan syarat
asy-Syaikhain bahwa Zaid ibn Tsabit mengatakan: “Kami pada masa
Rasulullah SAW menyusun al-Qur’an pada Rigd”.® Yang dimaksud
oleh Zaid dengan menyusun Al-Qur'an di sini adalah menyusun
surat demi surat dan ayat demi ayat sesuai dengan petunjuk
Rasulullah SAW yang bersifat taugifi (berdasarkan petunjuk Allah
sebagaimana yang disampaikan oleh Malaikat Jibril)®

memenuhi sekaligus ketiga kriteria tersebut. Lihat Manna® Al-Qaththan, Mabihits fi
“Uliim al-Qur an, Mu'assasah ar-Risalah, Riyadh, Saudi-Arabia, 1976, h.121.

4 Muhammad ibn ‘Abdullah az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Beirut: Dar
Al-Qur’an, 1988), jld I, hIm 304.

5  Jalal ad-Din as-Suytthi, Al-Itgan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Beirut: Dar al -Fikr, t.t.), jld I,
hlm 59.

6 Shubhi ash-Shalih, Mabahits fi “Uliim Al-Qur an (Beirut:Dar al'llmi li al- Maldyin,
1977) hlm 70.
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Media yang dipakai waktu itu memang sederhana sekali,
bahkan seadanya, mengingat fasilitas tulis menulis yang sangat
terbatas. Misalnya pelepah kurma, batu tipis, kulit binatang, daun,
dan lain-lain.

Para penulis wahyu yang masyhur antara lain: Abu Bakar
ash-Shiddiq, 'Umar ibn Khathab, "'Utsman ibn Affan, "Ali ibn Abi
Thalib, Mu'wiyah ibn Abi Sufyan, Zaid ibn Tsabit, Ubayya ibn
Ka'ab, Khalid ibn Walid, dan Tsabit ibn Qais’. Ada yang menjadi
penulis wahyu sejak periode Makkah dan ada yang hanya pada
periode Madinah. Disamping penulis wahyu resmi yang ditunjuk
oleh Rasulullah SAW kita menyakini tentu masih ada sahabat lain
yang dengan inisiatif sendiri menuliskannya.

Penulisan para sahabat tersebut mencakup Al-Ahruf As-sa'bah
sebagaimana Al-Qur’an diturunkan, mencakup yang dinasakh
tilawahnya (mansiikh at-tildwah), sebagian hanya berdasarkan
khabar wahid, dan penulisannya tidak tersusun sesuai dengan
urutan surat dan ayat dan tidak terkumpul dalam mushaf atau
shuhuf.®

Sekalipun ayat-ayat yang diturunkan dituliskan oleh para
penulis wahyu, tapi yang menjadi acuan utama dalam transfer Al-
Qur an dari Rasul kepada sesama umat Islam bukanlah tulisan itu,
tapi hafalan atau periwayatan secara lisan.

Kenapa pada zaman Nabi SAW Al-Qur'an tidak dihimpun
dalam satu mushaf? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, Az-
Zarqani mengemukakan beberapa alasan: (1) Umat Islam belum
membutuhkannya karena para Qura’ banyak, hafalan lebih
diutamakan daripada tulisan, alat tulis menulis sangat terbatas,
dan yang lebih penting lagi Rasul masih hidup sebagai rujukan
utama. (2) Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama
lebih kurang 23 tahun, dan masih mungkin ada ayat-ayat yang akan
dinasakh oleh Allah SWT, dan (3) susunan ayat dan surat-surat Al-
Qur an tidaklah berdasarkan kronologis turunnya.’

7 Shubhi ash-Shalih, Mabahits fi “Uliim Al-Qur an, hlm 69.
8  Az-Zarqani, Mandhil al-'Irfin fi ‘Ulfim Al-Qur’an..., 1/241.
9  Az-Zarqani, Manihil al-"Irfan fi ‘Ullim Al-Qur’an...1/241.
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C. PENGUMPULANAL-QUR’ANPADA MASA ABUBAKAR

ASH-SHIDDIQ

Pengumpulan Al-Qur'an dalam sebuah mushaf pada masa
Khalifah Abu Bakar berawal dari inisiatif 'Umar ibn Khathab.
'Umar khawatir, mengingat banyaknya para qurd’ atau huffizh
gugur dalam beberapa peristiwa seperti peristiwa Yamamah dan
Sumur Ma'tinah, lama-lama bisa habis para sahabat yang hafal
Al-Qur'an. Keadaan seperti itu kalau tidak segera diantisipasi
bisa berakibat fatal bagi kelangsungan Islam untuk masa-masa
yang akan datang. Oleh sebab itu 'Umar mengusulkan kepada
Abu Bakar, sebagai Khalifah, untuk mengumpulkan Al-Qur'an
dalam satu mushaf. Semula Abu Bakar keberatan karena khawatir
termasuk perbuatan bid'ah, sebab Rasulullah SAW tidak pernah
memerintahkan seperti itu. Tetapi 'Umar berhasil menyakinkan
Abu Bakar bahwa usaha pengumpulan Al-Qur'an seperti yang
diusulkannya itu hanyalah meneruskan apa yang telah dirintis
oleh Rasulullah SAW sendiri, karena beliau telah memerintahkan
kepada para penulis wahyu menuliskan semua ayat yang turun.
Tugas kita, kata 'Umar, hanyalah mengumpulkan kembali tulisan-
tulisan yang berserakan itu untuk kemudian membendelnya jadi
satu satu sehingga terpelihara keutuhan dan keasliannya. Usaha
seperti itu sangat bermanfaat sekali bagi umat Islam, apalagi untuk
masa-masa yang akan datang, setelah generasi sahabat satu persatu
meninggal dunia.”

Abu Bakar melihat, yang paling tepat melaksanakan tugas suci
tersebut adalah Zaid ibn Tsabit, karena dia: (1) termasuk barisan
huffazh Al-Quran dan sekaligus salah seorang penulis wahyu yang
ditunjuk Nabi SAW, apalagi dia menyaksikan tahap-tahap akhir Al-

10  Kisah 'Umar dan Abu Bakar tentang latar belakang pengumpulan Al-Qur’an pada
masa Abu Bakar ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan dikutip oleh hampir seluruh
buku ‘Ulumul Qur’an, seperti Al-Itqan fi ‘Uliim Al-Qur’an 1/59, Al-Burhan fi ‘Ullim Al-
Qur’an, 1/295, Mandhil al-Irfan fi ‘Ulim Al-Qur’an, 1/243-Mabihits fi “Ulumil Qur'an
(Shubhi Ash-Shalih hlm 74-75, dan Manna" Al-Qaththan hlm 126), Al-Madkhal Ii Dirdsah
Al-Quran Al-Karim, hlm 230. Karena keterbatasan ruang penulis tidak mengutip
lengkap, hanya mengambil ringkasannya saja.
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Qur an diturunkan kepada Rasul, (2) Terkenal cerdas, sangat wara’,
amanah dan istiqgamah. 'Umar setuju dengn pilihan Abu Bakar
tersebut.

Seperti halnya Abu Bakar, semula Zaid juga ragu-ragu
menerima tugas tersebut. Tetapi setelah diyakinkan oleh Abu Bakar
akhirnya dia bersedia melaksanakannya dibawah bimbingan Abu
Bakar, 'Umar dan para sahabat senior lainnya.!!

Dalam melaksanakan tugasnya, Zaid mengikuti metode yang
digariskan oleh Abu Bakar dan 'Umar, yaitu mengumpulkan
Al-Qur'an dengan tingkat akurasi yang tinggi dan hati-hati.
Sumbernya tidak cukup hanya hafalan dan catatan yang dibuat
oleh Zaid sendiri, tapi harus bersumber dari dua sumber sekaligus:
(1) Catatan-catatan yang pernah dibuat di zaman Rasul, dan (2)
hafalan para sahabat. Setiap sumber harus dikuatkan oleh dua
orang saksi yang dipercaya.'

Zaid ibn Tsabit berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik.
Tersusunlah sebuah mushaf yang dikumpulkan dengan tingkat
akurasi yang tinggi dari sumber yang mutawatir dan diterima
secara ijma’ oleh umat Islam waktu itu. Ayat-ayat yang sudah
dinasakh tidak lagi dituliskan. Ayat-ayat sudah disusun sesuai
dengan urutannya berdasarkan petunjuk Rasulullah SAW, tetapi
surat demi surat belum lagi tersusun sebagaimana mestinya."

Demikianlah, sebuah mushaf telah tersusun atas inisiatif 'Umar,
bimbingan Abu Bakar, tugas mulia Zaid dan bantuan para sahabat.
Jazdhumullahu khairan katsiran. Mushaf tersebut disimpan oleh Abu
Bakar, 'Umar (setelah Abu Bakar meninggal) dan Hafshah (setelah
'Umar meninggal).

11 Az-Zarqani, Mandhil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., 1/243.
12 Az-Zarqani, Mandhil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., 1/245.

13 Az-Zarqani, Mandhil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an...., 1/246. Berbeda dengan Az-
Zarqani, menurut Manna' al-Qaththan, Mushhaf Abu Bakar sudah tersusun ayat dan
surat-suratnya.Lihat Mabéhits fi “Uliim al-Qur an, hlm 128.
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D. PENGUMPULAN AL-QUR’AN PADA MASA ‘UTSMAN

IBN ‘AFFAN

Pengumpulan Al-Qur'an pada masa khalifah ketiga 'Utsman
ibn 'Affan dilatarbelakangi oleh kekhawatiran meluasnya
perbedaan pendapat di antara kaum Muslim tentang penulisan dan
bacaan Al-Qur’an yang benar. Terutama setelah wilayah Khilafah
Islamiyah semakin meluas ke utara dan ke Afrika Utara. Umat
Islam di masing-masing propinsi waktu itu mengikuti girdah sahabat
yang berbeda-beda. Misalnya umat Islam di Syam mengikuti girdah
Ubayya ibn Ka'ab, Kifah mengikuti girdah Abdullah ibn Mas'Gd
dan wilayah lain mengikuti girdah Abu Mtisa Al-Asy ari. Satu sama
lain berbeda sesuai dengan variasi girdah yang disampaikan oleh
Rasulullah SAW. Perbedaan girdah seperti itu menjadi masalah
bagi sebagian umat Islam, terutama yang tidak mengerti dan tidak
tahu bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam beberapa versi girdah.
Dilaporkan oleh Hidzaifah ibn al-Yaman kepada khalifah "Utsman
tentang perbedaan pendapat yang terjadi tentang girdah antara
umat Islam dari Iraq dengan umat Islam dari Syam waktu perang
Armenia. Kalau tidak segera diatasi dikhawatirkan pada masa yang
akan datang akan menimbulkan fitnah dan malapetaka besar bagi
umat Islam. Kekhawatiran ‘Utsman itu dapat terbaca jelas dalam
pidatonya waktu itu: “Anda semua yang dekat denganku berbeda
pendapat, apalagi orang-orang yang bertempat tinggal jauh dariku,
mereka pasti lebih berbada lagi”.

( Riwayat Abu Daud)."

‘Utsman segera mengambil langkah antisipatif dengan
membentuk sebuah team penulisan kembali Al-Qur’an kedalam
beberapa mushaf dengan acuan utama mushhaf Abu Bakar. Team
terdiri dari empat orang sahabat yang terbaik dan terpercaya untuk

melaksanakan tugas suci ini. Ketua team Zaid ibn Tsabit, anggota
Abdullah ibn az-Zubair, Sa‘id ibn al-Ash dan Abdurrahman

14 Az-Zarqani, Manihil al-‘Irfin fi ‘Ulim Al-Qur’an...., 1/248-249, dan buku-buku
“Ulumul Qur’an lainnya
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ibn al-Harits ibn Hisyam. Ketiga anggota berasal dari suku
Quraisy, berbeda dengan Zaid yang dari Madinah. Komposisi
tiga orang anggota team dari Quraisy itu nanti diperlukan dalam
memenangkan logat atau dialek Quraisy apabila terjadi perbedaan
pendapat antara anggota team dengan Zaid. 'Utsman memang
memberi petunjuk seperti itu, apabila terjadi perbedaan pendapat
dengan Zaid maka tulislah dengan logat Quraisy, karena Al-Qur an
diturunkan dalam logat mereka.

Dibawah arahan 'Utsman, team bekerja sekuat tenaga untuk
menulis kembali Al-Quran dalam beberapa mushaf dengan satu
sistem penulisan yang diusahakan semaksimal mungkin dapat
menampung perbedaan qiraah. Oleh sebab itu huruf-huruf
dibiarkan tanpa titik dan syakal, karena kalau pakai titik dan syakal
perbedaan tidak dapat di akomodir. Misalnya kata fatabayyanu
(Igox8) dalam firman Allah: In jaakum fisiqun binabain fatabayyanil
bisa juga dibaca fatatsabbatil (3325 ). Begitu juga nunsyiruha (s 233)
dalam firman Allah wanzhur ilal izhdmi kaifa nunsyiruha, bisa juga
dibaca nunsyizuha (\»y235 )"

Untuk kata-kata yang sekalipun ditulis tanpa titik dan syakal
tetap hanya bisa dibaca dalam satu versi girdah saja padahal ada
girdah lain maka team menuliskan versi Quraisy. 'Utsman juga
memberi petunjuk kepada tiga anggota team dari Quraisy bahwa
apabila mereka bertiga berbeda pendapat dengan Zaid tentang
cara penulisan, maka tulislah dengan logat Quraisy karena Al-
Quran ditrunkan dengan logat mereka. Kata "‘Utsman: “Bila kalian
(bertiga) berselisih bacaan dengan Zaid ibn Tsabit, maka tulislah
berdasarkan bacaan Quraisy, karena (pada pokoknya) Al-Qur’an
diturnkan dengan bahasa mereka” (HR Bukhari)'

Kalau mushaf yang ditulis di masa Abu Bakar sudah disusun
ayat demi ayat sesuai dengan urutannya yang taugifi tetapi belum

disusun surat demi surat sesuai dengan urutannya, maka team

15 Az-Zarqani, Mandhil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an...,1/251

16 Abu Syuhbah Al-Madkhal li Dirdsah Al-Qur’an Al-Karim hlm 275; Az-Zarqani
Mandahil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an 1/252.
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empat menyempurnakannya dengan menyusun surat demi surat
sesuai dengan urutannya (tartib as-suwar).

Setelah kerja team selesai'Utsman mengirimkan mushaf-mushaf
tersebut ke beberapa wilayah untuk jadi standard.'” Setelah itu
'Utsman memerintahkan kepada para sahabat atau siapa saja yang
memiliki shahifah, shuhuf atau mushaf pribadi supaya membakarnya
atau menyerahkannya kepada pemerintah untuk dibakar, untuk
menghindari kemungkinan terjadi perbedaan atau perselisihan
di kemudian hari. Sedangkan mushaf Abu Bakar dikembalikan
kepada Hafshah.

E. BEBERAPA TUDUHAN DAN JAWABAN SEKITAR
PENGUMPULAN AL-QUR’AN

Ada bebarapa tuduhan (syubuhit) yang dilontarkan oleh
beberapa orientalis tentang pengumpulan Al-Qur'an yang kalau
dikumpulkan sampai berjumlah 12 tuduhan. Berikut ini ringkasan
dari tuduhan tersebut dan sekaligus dikemukakan jawabannya.
Tapi karena terbatasnya ruangan penulis terpaksa hanya
menyajikan 6 tuduhan saja. Kiranya 6 tuduhan tersebut cukup
untuk mendapatkan gambaran bagaimana pandangan minor
(sebagian) orientalis sekitar Al-Qur an.

Pertama

Tuduhan:

Pengumpulan Al-Qur'an tidak lah berdasarkan ijmad" para sahabat
karena Abdullah ibn Mas'tid, salah seorang dari sahabat yang
mula-mula masuk Islam, menolak penunjukan Zaid ibn Tsabit
menjadi pengumpul Al-Qur’an. Menurut Ibnu Mas'Gd, dia lebih

17 Para ulama berbeda pendapat tentang berapa jumlah semua mushaf
yang dikirim “'Utsman kebeberapa propinsi. Perbedaan berkisar antara
angka 4, 5 dan 7. Yang berpendapat tujuh mengatakan 1 (satu) tinggal di
Madinah (Mushaf al-Imam), sisanya masing-masing dikirim ke Makkah,
Syam, Basrah, Kafah, Yaman, dan Bahrain. Lihat Manna® Al-Qaththan,
Mabahits fi “Uliim al-Qur an, hlm. 134.
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dulu masuk Islam daripada Zaid, bahkan pada masa Zaid masih
bermain-main dengan anak-anak, dia sudah menerima tujuh puluh
surat dari Rasulullah SAW.

Jawaban :

Ibnu Mas'Gd tidaklah bermaksud menolak pengumpulan Al-
Qur'an dalam sebuah mushaf, atau berbeda pendapat tentang
materi mushaf itu sendiri; tetapi dia hanya mengklaim lebih berhak
menjadi pengumpul dibandingkan Zaid, karena dia lebih dahulu
masuk Islam. Itupun dikatakannya dalam keadaan marah. Setelah
kemarahan reda, dia mengakui tepatnya pemilihan Zaid untuk
tugas tersebut. Bahkan dia menyesal dan malu. Ibnu Mas'td
menyatakan sebagaimana dikutip oleh Abu Wail: “Aku tidaklah
lebih baik daripada mereka. Tidaklah Abu Bakar dan 'Utsman
memilih Zaid kecuali karena beberapa kelebihan yang dimilikinya
untuk menyandang tugas mulia ini. Kelebihan itu diungkap oleh
Ash-Shiddiq sendiri kepada Zaid: “Anda seorang pemuda, cerdas,
kami percaya pada anda, dan dulu anda adalah Penulis wahyu
yang ditunjuk Rasulullah SAW.” Ash-Shiddiq menyebutkan empat
sifat yang harus dimiliki oleh orang yang melaksanakan tugas
mulia itu: (1) pemuda, yang tentu saja memiliki sifat kuat, sabar
dan tekun; (2) kecerdasan, yang merupakan kumpulan beberapa
keutamaan; (3) amanah, sifat yang wajib dimiliki oleh siapa saja
yang melaksanakan tugas seperti itu, dan (4) penulis wahyu.
Dengan demikian sempurnalah kepercayaan kepadanya.”

Untuk menyempurnakan tugas itu 'Utsman menugaskan tiga
orang di antara sahabat-sahabat yang terpercaya dan ter alim untuk
membantu Zaid, yaitu Abdullah ibn Zubair, Sa'id ibn ‘Ash (kedua-
duanya disepakati status kesahabatannya) dan Abdullah ibn Harits
( tidak disepakati status kesahabatannya, tapi paling kurang dia
adalah tabi'in senior).

Hal itu tidak berarti Zaid ibn Tsabit lebih utama daripada
Abdullah ibn Mas'tid, Abu Bakar, "Utsman dan "Ali, tapi hanya
menunjukkan Zaid ibn Tsabit memang pantas menyandang tugas
itu.
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Kedua

Tuduhan:

Tidaklah seluruh ayat-ayat Al-Qur'an mutawatir, karena Zaid
ibn Tsabit pernah mengatakan bahwa waktu mengumpulkan Al-
Qur'an pada masa Abu Bakar, dia tidak menemukan akhir Surat
At-Taubah kecuali pada Abu Khuzaimah Al-Anshari, dan pada
masa 'Utsman tidak menemukan satu ayat surat Al-Ahzab kecuali
pada Khuzaimah Al-Anshari. Hal itu berarti Zaid mendasarkan
pengumpulan Al-Qur’an kepada beberapa riwayat Ahad, bukan
mutawatir seperti yang diklaim oleh kaum muslimin seluruhnya.

Jawaban:

Pernyataan Zaid di atas tidaklah bertentangan dengan
kemutawatiran Al-Qur'an, karena pengumpulan Al-Qur'an
didasarkan kepada hafalan, sedangkan pengumpulan tulisan
hanyalah untuk menambah nilai kepercayaan terhadap hafalan
tersebut. Yang dimaksud oleh Zaid bahwa dia tidak menemukan
ayat tersebut tertulis, bukan tidak menghafalnya. Bukti bahwa
Zaid hafal ayat-ayat tersebut adalah pernyataan dia sendiri: “Tidak
ditemukan sebuah ayat Surat Al-Ahzab yang pernah aku dengar
Rasulullah membacanya”. Artinya dia hafal dan yakin bahwa itu
adalah ayat-ayat Al-Qur an, tapi tidak menemukan tulisannya, oleh
sebab itu dia mencarinya.

Jika dikatakan bahwa jawaban tersebut berlaku untuk kasus
pertama, bagaimana dengan kasus kedua. Bukankah ayat Surat
Al-Ahzab tersebut sudah tertulis pada mushaf yang ditulis pada
masa Abu Bakar? Jawabannya : Barangkali tulisan ayat tersebut
sudah kabur, terhapus atau rusak dimakan zaman, oleh sebab
itu dia berusaha mencari sumber tertulisnya yang kemudian dia
temukan pada Khuzaimah Ibnu Tsabit Al-Anshari. Lagi pula yang
jadi ukuran, bukanlah kemutawatiran tulisan (tawdtur kitiby) tetapi
kemutawatiran hafalan ( tawdtur hifzhy)
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Ketiga

Tuduhan:

Al-Qur’an sudah ditambah dari aslinya, dengan alasan Abdullah
ibn Mas'tid tidak menuliskan Al-Mauizatain di dalam mushafnya.
Menurut dia Nabi SAW hanya menyuruh berlindung dengan dua
mau'izah tersebut. Keduanya menurut Ibnu Mas'id bukanlah
termasuk Kitabullah.

Jawaban:
Riwayat-riwayat yang menunjukan bahwa Ibnu Mas'Gd menolak
menuliskannya dalam mushafnya tidak sahih dinisbahkan kepada
beliau. Demikianlah pendapat para Imam termasuk Imam Nawawi,
Ibnu Hazim, Qadhi Abu Bakar dan lain-lain. Qadhi Abu Bakar
mengatakan: “Tidak benar Ibnu Mas'Gtd menolak ke-Qur'anan
kedua surat tersebut. Dan tidak benar pula kalau beliau tidak
menghafalnya. Cuma saja beliau menolak menuliskannya karena
menurut dia tidak dituliskan di dalam mushaf kecuali yang telah
diperintahkan oleh Nabi SAW menuliskannya; padahal beliau
tidak menemukannya tertulis dan Nabi tidak pula memerintahkan
menuliskannya.

Menurut Hafizh Ibn Hajar riwayat tersebut sahih dari Ibnu Masd.

Katanya : “Pendapat yang mengatakan bahwa riwayat tersebut

kebohongan terhadap Ibnu Mas'tid tertolak. Menuduh riwayat

yang sahih tanpa alasan tidak dapat diterima. Riwayat-riwayat
tersebut sahih, namun dapat ditakwilkan. Al-Qadhi mentakwilkan
dengan penolakan penulisannya”.

Kalau memang riwayat tersebut sahih, maka jawabannya adalah

sebagai berikut :

1. Tidaklah mesti penolakan Ibnu Mas id menuliskan kedua surat
tersebut berarti beliau tidak mengakui keduanya bagian dari
Al-Qur’an, tetapi bisa juga karena pertimbangan umumnya
masyarakat sudah menghafalnya. Dan boleh jadi yang beliau
maksudkan dengan kitabullah adalah Mushaf.

2. Riwayat-riwayat tersebut tergolong Ahad, sehingga tidak bisa
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menentang mutawatir. Sebuah riwayat dinilai mutawatir bukan
karena tidak ada yang menentangnya, tapi bila diriwayatkan
oleh sejumlah orang yang secara akal mereka mustahil sepakat
untuk berdusta. Dengan demikian dugaan Ibnu Mas'(id bahwa
kedua surat tersebut bukanlah Al-Quran tidak dapat dijadikan
alasan ketidak Qur anannya.

3. Penolakan Ibnu Mastid itu terjadi sebelum beliau yakin, tapi
setelah beliau mengetahui dan menyakininya beliau kembali
kepada pendapat jamaah. Bukti paling kuat yang menunjukan
bahwa beliau kembali kepada pendapat jamaah adalah para
Qurd” dan girdah mereka berasal dari Ibnu Masd sepakat
menyatakan bahwa kedua Surat tersebut termasuk Al-Qur’an.

Keempat

Tuduhan:

Ada beberapa bagian dari Al-Qur'an yang tertulis oleh sebagian
sahabat dalam mushaf mereka tidak dituliskan di dalam Al-Qur an.
Buktinya sebagaimana yang diriwayatkan dari Ubayya ibn Ka'ab
bahwa dia menuliskan di dalam mushafnya Surat Al-Khala® dan
Surat Al-Haqgad berupa doa Qunut :

o iy Qs iy et U 20
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Jawaban :

Kita tidak dapat menerima bahwa kedua surat tersesebut bagian
dari Al-Qur an, sekalipun kedua surat yang berupa do a itu tertulis
dalam mushaf Ubayya ibn Ka'ab, karena sebagaimana yang kita
ketahui, tidak semua yang ditulis dalam mushaf para sahabat
bersifat mutawatir; ada yang dhid, ada yang mansiikh tildwah, ada
tafsir, takwil dan ma'tsiirat. Di antaranya do'a qunit yang dibaca
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oleh sebagian imam waktu witir itu. Keberadaannya dalam mushaf
sahabat tertentu, atau dibacanya di dalam shalat, tidak harus
menunjukkan bahwa dia bagian dari Al-Qur'an. Lagipula bagi ahli
sastra Arab akan dapat merasakan betapa jauhnya baldghah do'a
tersebut dibandingkan dengan balighah Al-Qur an.

Sekalipun Ubayya misalnya menganggap do'a yang dia tulis dalam
mushafnya itu memang bagian dari Al-Qur'an, maka riwayatnya
tersebut tidak lebih dari riwayat dhdd zhanni, sehingga tidak dapat
dipertentangkan dengan riwayat mutawatir gath’i. Untuk dapat
ditetapkan sebagai Al-Qur'an riwayat tersebut harus bersifat
mutawatir.

Perlujuga diingat di sini bahwa semua riwayat 4hdd yang mengklaim
penambahan atau pengurangan Al-Qur an tidaklah dapat diterima.
Al-Qur’an haruslah ditetapkan dengan riwayat yang mutawatir

Kelima

Tuduhan :

Abu Bakar dan 'Utsman telah memalsukan sebagian ayat-ayat Al-
Qur'an dan menghilangkan banyak ayat dan suratnya. Al-Qur an
yang diturunkan oleh Malaikat Jibril sebenarnya berjumlah 17.000
ayat. Keutamaan Ahlul Bait yang terdapat dalam Surat Al-An’am
dan Al-Ahzab dihilangkan mereka berdua, sementara Surat Al-
Wilayah dihilangkan sama sekali dari Al-Qur’an. Dan tuduhan-
tuduhan lain sejenis yang dilontarkan sebagian penganut Syi‘ah
sebagaimana yang dikutip oleh Al-Alsi.

Jawaban :

Tuduhan seperti ini tidak punya dasar sama sekali. Kalau semua
tuduhan tanpa bukti dapat diterima tentu umat manusia tidak
akan pernah dapat mengetahui kebenaran. Tuduhan yang seperti
dilontarkan oleh penganut Syi'ah yang ekstrem ditolak oleh
kalangan Syi'ah yang masih punya akal sehat seperti At-Thabrasi
yang mengatakan dalam Majma’ Al-Bayin: “Adapun tuduhan bahwa
Al-Qur’an sebenarnya lebih banyak dari yang sekarang disepakati
kebatilannya, sedangkan tuduhan bahwa terjadi pengurangan
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memang diriwayatkan dari sebagian kaum kami, tapi yang benar
tidaklah demikian”.

Kalau sekiranya memang terjadi penambahan dan pengurangan
oleh Abu Bakar dan "'Utsman, kenapa "Ali karamallahu wajhahu yang
kemudian berkuasa, tidak meluruskannya, padahal semua wilayah
Islam waktu itu, kecuali Mesir atau Syam tunduk kepadanya. Waktu
itu yang dibaca tetaplah mushaf yang ditulis pada masa 'Utsman.

Keenam

Tuduhan:

Telah tercecer dari Al-Qur’an apa yang seharusnya masuk,

sebaliknya telah masuk apa yang sebenarnya bukanlah Al-Qur an.

Bukti-buktinya adalah sebagai berikut:

1. Disebutkan dalam sebuah hadits bahwa Nabi Muhammad
SAW bersabda : “Semoga Allah merahmati si Fulan yang telah
mengingatkan aku ayat ini, ini, yang aku telah mencecerkannya
dari surat ini, ini. Dalam riwayat lain disebutkan “aku
melupakannya”. Dalam hadits tersebut Nabi mengakui sendiri
bahwa beliau telah mencecerkan atau melupakan beberapa
bagian dari ayat-ayat.

2. Terdapat dalam Surat Al-'Ala : “Kami akan membacakan (Al-
Qur an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa. Kecuali
kalau Allah menghendaki” ((Q.S. Al-'Ala 87:7). Istitsnd® yang
terdapat pada ayat menunjukkan bahwa Nabi dengan kehendak
Allah bisa saja melupakan beberapa ayat, dan itu terjadi apabila
dia tidak mendapatkan orang yang akan mengingatkannya.

3. Parasahabat telah menghapus beberapa bagian Al-Qur’an yang
menurut mereka lebih baik dihapus, seperti ayat mut'ah, 'Ali
ibn Abi Thalib telah menghapus keseluruhannya, sehingga dia
memukul siapa saja yang membacanya. Begitu juga ayat do'a
quniit (Allahumma Innd nasta’inuka...) yang ditulis oleh Ubayya
ibn Ka'ab di dalam mushafnya tidak terdapat dalam mushaf
sekarang.
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Banyaknya ayat-ayat Al-Qur'an yang hanya bersumber dari
hafalan para sahabat, padahal sebagian dari mereka telah
gugur dalam beberapa peperangan, sehingga Zaid ibn Tsabit
hanya dapat mengumpulkan ayat-ayat yang dihafal oleh para
sahabat yang masih hidup. Sedangkan yang tertulis di tulang-
tulang dan media lain, ditulis tidak pakai aturan, lagipula
sebagian telah hilang. Bila para ulama mengatakan ada ayat-
ayat yang secara lafzhi dinasakh, tetapi hukumnya tetap, suatu
ungkapan yang aneh maka yang mereka maksud sebenarnya
adalah media tulang tempat ayat tersebut ditulis telah hilang,
dan yang tertinggal hanyalah pengertian ayat tersebut.

Untuk memenangkan Bani Umayyah, Hajjaj memusnahkan
semua mushaf yang ditulis di zaman "Utsman kecuali satu
mushaf yang kemudian ditambah dan dikuranginya sesuai
dengan kepentingan Bani Umayyah, sesudah itu menyalinnya
sebanyak enam naskah untuk dikirimkan ke propinsi-propinsi
Islam waktu itu.

Ayat : “Tidaklah Muhammad itu kecuali seorang Rasul telah berlalu
sebelumnya para rasul..”adalah kata-kata Abu Bakar yang
diucapannya pada hari Tsagifah. Begitu juga ayat : “Dan mereka
menjadikan Magam Ibrahim sebagai tempat shalat..” adalah ucapan
‘Umar yang kemudian sewaktu pengumpulan Al-Qur'an dia
masukkan ucapannya itu ke dalam mushatf.

Jawaban :

Tuduhan-tuduhan yang dilontarkan di atas sama sekali tidak

punya dasar. Mari kita diskusikan satu persatu tuduhan-tuduhan

tersebut :

1.

Hadits yang disebutkan dalam point pertama di atas memang
ada dalam Shahih al-Bukhari, Kitab Fadhdil Al-Qur an, Bab Nisydin
Al-Qur an, tetapi bukan dengan pengertian seperti yang mereka
tuduhkan. Riwayat kedua menerangkan riwayat pertama
bahwa yang dimaksud bukanlah menghilangkannya dengan
sengaja tapi karena lupa. Lupanya Nabi tidak mendatangkan
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mudharat asal kemudian ingat kembali, baik ingat dengan
sendirinya atau diingatkan orang lain, seperti dalam hadits
tersebut. Lupa seperti itu sifathya manusiawi sebagaimana
yang dikatakan oleh beliau : “Saya hanya manusia biasa, lupa
sebagaimana kalian juga lupa”. Tapi lupa sama sekali hanya
bisa terjadi kalau Allah SWT bermaksud menasakh ayat
tersebut sebagaimana yang diisyaratkan oleh ayat: “Kami akan
membacakan (Al-Qur-an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak
akan lupa. Kecuali kalau Allah menghendaki” (Q.S. Al-'Ala 87:7)

Sababun Nuzul ayat tersebut menjelaskan bahwa maksud
ayat bukanlah seperti mereka tuduhkan. Sebelum ayat ini
turun Nabi SAW bersusah payah menghafal Al-Qur an karena
khawatir lupa, lalu Allah menghilangkan kekhawatiran itu
dengan menurunkan ayat ini. Sedangkan ististsna” dalam ayat
itu menurut para ulama bukanlah haqigi tapi shuwari, dengan
maksud menegaskan bahwa Nabi tidak akan pernah lupa
(sama sekali). Penegasan itu mengambil bentuk mengaitkan
lupa itu dengan mustahil yang terjadi. Dalam hal ini Allah
mengaitkan kemungkinan lupanya Nabi dengan kehendak
Allah, padahal Allah sendiri telah memberikan jaminan kepada
Nabi dalam firmanNya : “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al-Qur’an karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya.
Sesungquhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuat pandai) membacanya. Apabila Kami telah
selesai membacakanya maka maka ikutilah bacaanya itu. Kemudian,
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya (QS. Al-
Qiyamah 75:16-19). Dengan demikian yang dikecualikan itu
(lupa sama sekali) tidak pernah terjadi.

Bagi Nabi, ayat tersebut mengingatkan beliau bahwa
ketidaklupaannya hanyalah semata-mata karunia Allah
SWT yang harus disyukuri, dan bagi umat Islam ayat itu
mengingatkan mereka supaya tidak mengangkat Nabi dari
maqgam ubtidiyah kepada magam ulthiyah sebagaimana yang
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dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap
nabi-nabi mereka.

Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
Nabi tidak akan lupa kecuali bila Allah menghendaki adalah
apabila Allah ingin menasakh ayat tersebut sebagaimana dalam
firmanNya : “Tidaklah Kami nasakh satu ayat atau Kami lupakan
kecuali Kami ganti dengan yang lebih baik darinya..”.

Tuduhan bahwa sahabat menambah-nambah dan mengurangi
ayat Al-Qur an karena kepentingan adalah tuduhan yang sama
sekali tidak punya dasar, hanya berangkat dari ketidaktahuan
mereka tentang bagaimana tingginya perhatian para sahabat
terhadap Al-Qur'an dan betapa para sahabat mencintai Al-
Quran lebih daripada anak istri mereka sendiri. Al-Qur an
sudah menyatu dengan darah daging mereka. Sejarah
pengumpulan Al-Qur an dapat menjelaskan hal tersebut.
Tuduhan bahwa 'Ali ibn Abi Thalib menghapus ayat mut'ah
adalah kebohongan. Apa yang mereka maksud dengan mut ah,
maka ayat yang dijadikan dalil oleh beberapa pihak ada dalam
Surat An-Nisa' : “.Maka istri-istri yang telah kamu nikmati
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya
(dengan sempurna) sebagai suatu kewajiban..(QS. An-Nisa" 4:24).
Nikah mut'ah pernah dihalalkan karena dharurat, kemudian
diharamkan sampai hari Kiamat.

Tentang do'a quniit sudah dijelaskan di atas (lihat jawaban
dari tuduhan keempat) bahwa itu hanyalah do'a yang ditulis
oleh Ubayya ibn Ka'ab dalam mushafnya, sama sekali bukan
bagian dari Al-Qur an.

Tidak benar kalau meninggalnya sebagian sahabat penghafal
Al-Qur’an menyebabkan hilangnya sebagian Al-Qur an,
karena sahabat penghafal Al-Qur'an yang masih hidup masih
banyak sebagaimana yang terlihat dari ucapan ‘Umar kepada
Abu Bakar : “Sesungguhnya aku khawatir para quri’ akan
bertambah banyak meninggal di beberapa negeri-negeri.
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Sebagaimana diketahui Abu Bakar, ‘Umar, "'Utsman, "Ali, Zaid
ibn Tsabit sendiri adalah para penghafal Al-Qur’an.

Tentang tuduhan mereka bahwa penulisan Al-Qur'an di media
tulang dan sejenisnya menyebabkan sebagian ayat-ayat Al-
Qur’an hilang, tidaklah benar, karena yang menjadi ukuran
dalam pengumpulan Al-Qur an bukanlah apa yang ditulis, tapi
apa yang diterima dari Nabi secara lisan, atau dari orang yang
mendengarnya dari Nabi, sedangkan tulisan hanyalah bersifat
membantu hafalan. Namun demikian para sahabat berusaha
sungguh-sungguh memelihara keduanya, walaupun keputusan
terakhir, jika tidak ditemukan tulisannya tetaplah hafalan.
Kemungkinan hilangnya tulisan kecil sekali, mengingat usaha
para sahabat yang sangat maksimal memeliharanya.

Tuduhan bahwa Hajjajmenambah dan mengurangiisi al-Qur an
hanyalah khayalan penuduhnya saja, karena tidak pernah
tercatat satu pun dalam sejarah. Bagaimana mungkin Hajjaj
melakukan hal sekeji itu tanpa mendapatkan perlawanan dari
umat. Padahal umatIslam generasi awal terkenal keberaniannya
menentang kebatilan, apalagi yang berhubungan dengan
pemalsuan Al-Qur an, mereka tidak akan mengenal rasa takut
mati karena kematian dalam membela Al-Qur an bagi mereka
adalah syahadah fi sabilillah. Baiklah, Hajjaj, karena sangat
kuatnya dapat membungkam semua orang-orang Islam yang
baik, tapi kenapa mereka tidak mengungkap kebenaran setelah
Hajjaj meninggal? Padahal pengungkapan kebenaran seperti
itu adalah kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan oleh seluruh
umat. Oleh sebab itu sekali lagi kita katakan tuduhan seperti itu
hanya khayalan belaka.

Ayat yang mereka maksudkan tersebut (wa ma muhammadun
illa rasiilun...) diturunkan Allah SWT sesudah perang Uhud.
Ayat ini mengoreksi sikap mereka menanggapi berita (yang
tidak benar) tentang kematian Rasulullah SAW dalam
perang Uhud. Waktu itu ada yang berkomentar : “Andaikata
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kita mengangkat Abdullah ibn Ubay menjadi Rasul, biar
dia menjamin keamanan kita dari Abu Sufyan”. Yang lain
menanggapi dengan duduk dan melempar senjata. Sementara
orang-orang munafik berkomentar : “Kalau Muhammad sudah
terbunuh, kembalilah kepada agama kalian yang pertama”.
Komentar yang baik datang dari Anas ibn Nadhir, paman Anas
ibn Malik: “Hai kaum, jika sekiranya Muhammad memang
telah terbunuh, maka sesungguhnya Tuhannya Muhammad
tidak pernah terbunuh. Apa yang kalian lakukan sepeninggal
Rasulullah SAW? Berperanglah sebagaimana beliau berperang,
dan matilah sebagaimana beliau mati”. Kemudian dia
memasuki medan perang sampai kemudian mati syahid. Lalu
turunlah ayat tersebut menjelaskan kesalahan mereka waktu
mengetahui (walau kemudian tidak benar) bahwa Rasulullah
SAW telah gugur. Walaupun beliau seorang Nabi, tetapi tidak
akan abadi. Tetap akan meninggal sebagaimana para nabi
sebelumnya. Demikianlah, waktu Rasulullah SAW benar-benar
meninggal kemudian hari, 'Umar—karena sangat terpukul
dan sedih—mengancam siapa yang mengatakan Rasulullah
SAW telah meninggal. Beliau lupa dengan ayat yang dimaksud.
Kemudian datang Abu Bakar Ash-Siddiq, masuk ke dalam
ruangan dan mencium jasad Rasulullah SAW sambil berkata:
“Engkau selalu baik, hidup dan mati”. Sesudah itu beliau
berpidato kepada orang banyak. Setelah tahmid dia berkata :
“Yd Ayyuhannas, barang siapa yang menyembah Muhammad,
sesungguhnya Muhammad telah mati, dan barang siapa yang
menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah Selalu Hidup,
tidak akan mati-mati." Kemudian beliau membaca ayat wa ma
muhammadun.. Mendengar itu 'Umar tersadar dan berkata:
“Demi Allah, setelah mendengarkan Abu Bakar membaca
ayat, aku tersentak dan tersungkur ke bumi”. Yaitu tatkala dia
sadar bahwa kematian Rasulullah SAW benar-benar terjadi.

Sedangkan ayat wattakhazii min magami Ibrahima mushalla..
bukanlah ucapan 'Umar. Yang benar adalah 'Umar mengatakan:
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“Kalau kita ambil Magam Ibrahim ini sebagai mushalla”,
dengan nada tamanni, lalu turun ayat memerintahkan untuk
mengambilnya sebagai mushalla. Perhatikanlah wuslib ayat
tersebut, apakah bernada tamanni? Sama sekali tidak. Bahwa
kemudian Al-Qur'an menyetujui keinginan 'Umar dalam
beberapa hal, tidaklah dapat dikatakan ayat itu perkataan
‘Umar.”® 4

18 Bagian ini saduran dan resume dari: Muhammad Abu Syahbah, Al-Madkhal li
Dirdsah Al-Qur’an Al-Karim (Cairo: Al-Qahirah Al-Haditsah lit Thaba'ah, 1973), cet.
Ke-2 him. 284-311.
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BAB VII

AYAT-AYAT DAN
SURAT-SURAT
AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN AYAT

Ayat (al-dyat) dalam bahasa Arab adalah bentuk jama' dari al-
dyah, tetapi dalam bahasa Indonesia ayat adalah bentuk tunggal
dengan pengertian: 1. Alamat atau tanda; 2. Beberapa kalimat
yang merupakan kesatuan maksud sebagai bagian dari surah di
kitab suci Qur'an; 3. Beberapa kalimat yang merupakan kesatuan
maksud sebagai bagian dari pasal dalam undang-undang; 4. Bukti;
kenyataan yang benar.!

Secara etimologis al-dyah dalam bahasa Arab mempunyai
beberapa pengertian:

1. Al-Mu’jizah, seperti dalam firman Allah SWT:

L did sy e il o Lw\rs&\ﬂs&&
(1) Gliadl Jua® 401 56 825 G 55 e 4

1 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990). hlm. 59.
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"Tanyakanlah kepada Bani Israil: "Berapa banyaknya mukjizat yang
nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka”. Dan barangsiapa
yang menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu kepadanya,
maka sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya.” (Q.S. Al-Baqarah
2:211)

Al-'Aldmah (tanda), seperti dalam firman Allah SWT:
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"Dan nabi mereka mengatakan kepada mereka: ” Sesungguhnya tanda
ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya
terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga
Musa dan keluarga Harun; tabut itu dibawa malaikat. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang
beriman.” (Q.S. Al-Baqarah 2: 248)

Al-"Ibrah (pelajaran), seperti dalam firman Allah SWT:
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"Dan dari buah korma dan angguy, kamu buat minimuman yang
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang yang memikirkan.”
(Q.S. An-Nahl 16: 67)

Al-Amr al-"Ajib (suatu hal yang mengagumkan), seperti dalam
firman Allah SWT:

2
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"Dan telah Kami jadikan ('Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu
hal yang mengagumkan dan Kami melindungi mereka di suatu tanah
tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan
sumber-sumber air bersih yang mengalir.”(Q.S. Al-Mukminin
23:50)

Al-Burhin wa-ad-Dalil (bukti dan dalil), seperti dalam firman
Allah SWT:

0 /‘; ::7 /‘ST L;j;};-\j Uejgg\j g)\jw\ éj‘; é\;\-’:,\, :}53

"Dan di antara bukti dan dalil (kekuasaan)-Nya ialah penciptaan
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasa dan warna kulitmu.

Sesungquhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang Mengetahui.” (Q.S. Rim 30: 22)

Al-Jama’ah (kelompok), seperti dalam ucapan orang Arab:

oozl psdll 7 5
"Kaum itu keluar dengan kelompok mereka "

Secara terminologis, az-Zarqani mendefinisikan ayat
sebagai berikut:

OLAN (a8 g (3 Bomytie iy b ol 23l

"Suatu kelompok kata yang mempunyai awal dan akhir yang masuk
dalam suatu surat Al-Qur’an.” >

Mundsabah atau relevansi antara pengertian ayat secara
terminologis ini dengan pengertian etimologisnya sangat
jelas, karena ayat Al-Qur'an adalah mukjizat meski dengan
menggabungkannya dengan yang lain. Ia juga merupakan
tanda kebenaran yang membawanya yaitu Nabi Muhammad

Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Ullim Al-Qur’an (Beirut:

ar ‘Thya al-Kutub al-Arabiyabh, t.t.), JId I, hlm. 331-332.

Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm. 332.
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SAW. Ayat Al-Qur'an juga pelajaran dan peringatan bagi yang
ingin menjadikannya sebagai pelajaran. Ayat Al-Qur'an juga
termasuk sesuatu yang mengagumkan karena ketinggian
kedudukan dan mukjizatnya, dan juga ada pengertian jamaah,
karena ayat terdiri dari sejumlah huruf dan kalimat. Dan juga
dalamayatada pengertian burhin dandalil karena ayat Al-Qur'an
mengandung petunjuk dan ilmu, juga mengandung kekuasan,
ilmu dan kebijaksanaan Allah SWT, serta mengandung
kebenaran risalah yang dibawah oleh Rasulullah SAW.*

B. JUMLAH AYAT-AYAT AL-QUR'AN

Ayat-ayat Al-Qur'an diketahui dengan cara taugifi, artinya
hanya semata-mata berdasarkan petunjuk Rasulullah SAW, bukan
berdasarkan hasil ijtihad atau giyas (taufigi). Bukti bahwa ayat-ayat
Al-Qur'an diketahui secara taugifi antara lain adalah tentang huruf-
huruf potong (al-hurif al-mugdththa’ah) di awal Surat. Sebanyak
19 huruf potong dihitung sebagai ayat pertama, 1 huruf potong
sebagai ayat kedua, dan 10 lainnya tidak dihitung satu ayat, tetapi
bagian awal dari ayat pertama. Bahkan yang polanya sama pun
tidak dihitung sama, seperti 2l| dihitung ayat pertama Surat Al-
A'raf, tetapi ,\| tidak dihitung sebagai ayat pertama Surat Ar-Ra'd.
Begitu juga . dihitung ayat pertama Surat Yasin, tetapi .l tidak
dihitung sebagai ayat pertama Surat An-Naml. Demikian juga
saxS dihitung satu ayat (sebagai ayat pertama) Surat Maryam,
sedangkan <> dan ..c tidak digabung jadi satu ayat Surat Asy-
Sytira, tetapi malah dijadikan dua ayat yaitu ayat pertama dan kedua.
Jika bersifat taufiqi (dengan ijtihad dan giyas), tentu penempatan
huruf-huruf potong tersebut akan mengikuti satu pola saja.’

Para sahabat menghitung ayat-ayat itu dari mendengarkan
Rasulullah SAW membacanya. Di tempat di mana Rasulullah SAW
selalu berhenti (wagaf) dihitung sebagai ujung ayat (ra’su al-dyah).

4 Az-Zarqani, Manihil al-‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm. 332.
5  Az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ullim Al-Qur’an..., hlm. 333.
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Tetapi jika Rasulullah SAW berhenti, tetapi kemudian mengulang
dengan menyambungnya (washal) dengan kalimat atau Kkata
berikut, maka tidak dihitung ujung ayat. Jika kemudian para ulama
berbeda dalam menghitung jumlah ayat secara keseluruhan, bukan
karena mereka menggunakan ijtihad, tetapi karena berbeda dalam
menerima riwayat tentang tempat berhenti dan tidak berhentinya
Rasulullah SAW membacanya.

Sebagian ulama berpendapat penentu ayat sebagian bersifat
tauqifi simd’'i dan sebagian lagi taufiqi qiydsi. Jika dalam membacanya
Rasulullah SAW selalu berhenti, maka itu adalah ujung ayat (ra’su
al-dyah). Jika Rasulullah SAW tidak berhenti, berarti belum ra’su
al-dyah. Jika kadang-kadang Rasulullah berhenti, kadang-kadang
terus, boleh jadi berhenti itu menunjukkan ra’su al-dyah, tetapi bisa
juga hanya sekadar berhenti sejenak untuk istirahat. Maka dalam
hal ini dapat digunakan giyds untuk menentukan apakah ra’su al-
dyah atau bukan.

Bisa juga terjadi perbedaan pendapat tentang satu ayat karena
sebab lain. Seperti F‘G"'LQ pertama dalam Surat Al-Fatihah, apakah
ujung ayat atau bukan. Berdasarkan hadits Nabi mereka semua
sepakat bahwa Surat Al-Fatihah terdiri dari 7 ayat, tetapi mereka
berbeda pendapat tentang > SR ) 2 apakah ayat pertama
atau bukan. Bagi yang mengganggapnya bukan ayat pertama
maka (‘4’“‘3& adalah ujung ayat, tapi bagi yang menganggapnya ayat
pertama maka S“G"'LQ bukan ujung ayat. ¢

Tentang jumlah keseluruhan ayat-ayat Al-Qur'an, para ulama
sepakat pada angka 6200 tetapi berbeda pendapat pada angka
puluhan dan satuan setelah dua ratus itu. Abu 'Amru ad-Dani,
dalam bukunya al-Baydn mengutip perbedaan penghitungan
tersebut sebagai berikut:

1. Menurut hitungan Ulama Madinah pertama jumlahnya 6217
ayat.

2. Menurut hitungan Ulama Madinah kedua jumlahnya 6214 ayat
dan ada juga yang menyatakan 6210 ayat.

6 Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm. 334-335.
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3. Menurut Ulama Makkah jumlahnya 6219 ayat, ada juga
yang berpendapat jumlahnya 6220 ayat dan ada juga yang
menyatakan 6216 ayat.

4. Menurut Ulama Kifah, jumlahnya 6236 ayat.

5. Menurut Ulama Bashrah jumlahnya 6204 ayat, dan ada juga
yang berpendapat 6205 ayat.

6. Menurut Ulama Syam jumlahnya 6226 ayat. ”

Dari beragam hasil hitungan di atas tidak ada satupun yang
menyebutkan jumlah ayat Al-Qur'an 6666 ayat sebagaimana yang
populer di Indonesia—bahkan di dunia Melayu seperti Brunei,
Singapura, Malaysia dan Pattani (Thailand Selatan). Tidak jelas juga
rujukan angka 6666 itu. Apakah karena angka 6666 itu kelihatan
hebat, mistis, atau mudah diingat, wallahu "alam, tidak ada rujukan
yang bisa menjelaskannya. Penulis searching dalam maktabah
sydmilah dengan memasukkan angka 6666 ayat, tetapi sama sekali
tidak ditemukan angka tersebut.

Al-Qur’an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh Kementerian
Agama, dan dicetak di Madinah, pada bagian penjelasan tentang
Mushaf itu, halaman 1123, disebutkan bahwa jumlah ayat Mushaf
ini mengikuti metode Ulama Kfah dari Abi 'Abdirrahman
'Abdillah ibn Habib as-Sulami dari 'Ali ibn Abi Thalib RA, bahwa
jumlah ayatnya 6236 (enam ribu dua ratus tiga puluh enam).

Kenapa terjadi perbedaan dalam menghitung jumlah ayat Al-
Qur'an secara keseluruhan? Tatkala Nabi SAW berhenti pada ujung
ayat, untuk memberitahukan kepada para sahabat beliau bahwa ini
adalah ujung ayat, setelah mereka tahu bahwa itu ujung ayat, lalu
Nabi menyambungnya kembali dengan ayat sesudahnya untuk
menyempurnakan maknanya, maka sebagian mengira tempat Nabi
berhenti tadi bukanlah ujung ayat, sehingga tidak dihitung sebagai
satu ayat sendiri. Sementara yang lain menghitungnya sebagai satu

7 'Utsman ibn Sa'id ibn 'Utsman ibn 'Umar Abu 'Amru ad-Dani, al-Baydn fi 'Adad Ayi
Al-Qur'an, tahgiq oleh Ghanim Qadfiri al-Hamd (Kuwait: Markaz al-Mkhth{ithat wa at-
Turats, t.t.), hlm. 79-80. (Maktabah Syamilah)
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ayat sehingga tidak menyambungnya lagi dengan ayat sesudahnya.?

Tetapi perbedaan menghitung jumlah ayat ini sama sekali tidak
berpengaruh sedikitpun pada eksistensi keseluruhan ayat-ayat
Al-Qur'an karena secara de facto tidak ada yang bertambah atau
berkurang, jumlah ayat-ayat Al-Qur'an tetap sama. Yang berbeda
hanyalah hitungannya saja, bukan keberadaannya.

C. SUSUNAN AYAT-AYAT AL-QUR'AN

Para ulama sepakat menyatakan bahwa susunan ayat-ayat
Al-Qur'an sepenuhnya bersifat taugifi semata-mata berdasarkan
petunjuk Rasulullah SAW, tidak ada peran ijtihad para sahabat
sedikitpun. Malaikat Jibril AS membacakan ayat-ayat itu kepada
Nabi dan memberikan bimbingan letak ayat tersebut dalam
Suratnya.Kemudian Nabimembacakannyakepadaparasahabatdan
memerintahkan kepada para penulis wahyu untuk menuliskannya.
Jika ayat-ayat yang turun itu bagian dari satu Surat, maka Nabi
menjelaskan "letakkan ayat-ayat ini pada Surat ini sesudah ayat ini
atau sebelum ayat ini".

Nabi membacakan ayat-ayat yang turun tersebut kepada
para sahabat berulang-ulang, baik waktu shalat, maupun pada
kesempatan memberikan khutbah, pelajaran, nasehat dan
kesempatan-kesempatan lain. Jibril pun datang sekali setahun
mengulang membacakan seluruh ayat yang sudah diturunkan,
dan pada tahun terakhir Jibril datang dua kali. Para sahabat yang
menghafal Al-Qur'an akan membacanya sesuai dengan urutan
yang telah ditunjukkan oleh Nabi. Tatakala Al-Qur'an dikumpulkan
dalam satu Mushaf pada masa Abu Bakar ash-Shiddiq, dan
kemudian disempurnakan pada masa 'Utsman ibn 'Affan susunan
ayat-ayat yang dituntunkan Nabi itulah yang diikuti. Para sahabat
pun meneruskannya kepada generasi para tabi'in, dan demikianlah
dari tabi'in kepada tabi'it tabi'in sampai kepada zaman kita sekarang

8  Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Ulitm Al-Qur’an..., hlm. 334. Lihat juga Al-Hafizh
Jalal ad-Din Abd Ar-Rahman As-Suyfithi, Al-Itqin fi ‘Uliim Al-Qur’an, (Beirut: al-
Maktabah al-’Ashriyyah, 2003), jilid I, hlm. 189.
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ini. Susunan ayat-ayat yang ada dalam mushaf sekarang ini persis
sama dengan urutan-urutan yang diterima oleh para sahabat dari
Nabi Muhammad SAW tanpa mengalami perobahan sedikitpun.’

D. PENGERTIAN SURAT

Surat (Siirah) secara etimologis berarti a3 }| 4 ;| (perberhentian
atau posisi yang tinggi); J.22l| (keutamaan); < 2)\ (kemuliaan); dan
LMall (tanda). Bentuk jama'nya , s...!” Dalam hubungannya dengan
Al-Qur'an, rangkaian ayat-ayat Al-Qur'an yang panjang itu (6236
ayat) ditempuh melalui banyak manzilah (114 Surat), dan masing-
masing manzilah diberi nama untuk menandainya. Tanda-tanda
tersebut harus dihormati dan dimuliakan, tidak boleh dilanggar
begitu saja.

Secara terminologis Surat adalah:

2 13 ol Al LT e e 5
ey s Al o) e

Sekelompok ayat-ayat Al-Qur'an yang berdiri sendiri, memiliki awal dan
akhir.”11”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Surah (surat) adalah
bagian atau bab dalam Al-Qur'an, seperti Surah Al-Fatihah dan
Surah Al-Ikhlash."

Surat-surat Al-Qur'an berbeda-beda panjang dan pendeknya.
Yang paling pendek adalah Surat Al-Kautsar (Surat ke-108) yang
hanya terdiri dari tiga ayat pendek-pendek.

5 BB ) (5) 215 853 3.2 (0) 55501 36eel 6
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)

9  Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfin fi ‘Ulim Al-Qur’an. .., hlm.339-340.

10 Mujamma' al-Lughah al-'Arabiyah, al-Mu'jam al-Wasith (Istanbul: al-Maktabah al-
Islamiyah, 1392), hlm. 462.

11 Az-Zarqani, Mandhil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm.343.
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia. .., hlm. 872.
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"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. Sesungguhnya
orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.” (Q.S. Al-
Kautsar 108:1-3)

Yang paling panjang adalah Surat Al-Bagarah (Surat ke-2)
terdiri dari 286 ayat. Hampir keseluruhan ayat-ayatnya adalah
ayat-ayat yang panjang-panjang. Salah satu ayatnya yaitu ayat 282
merupakan ayat terpanjang dalam Al-Qur'an®. Selebihnya ada
surat-surat yang masuk kategori panjang, ada yang sedang dan ada
pula yang pendek.

E. JUMLAH SURAT-SURAT AL-QUR'AN
Berbeda dengan jumlah ayat-ayat Al-Qur'an di mana terjadi

perbedaan pendapat dalam menghitungnya, maka boleh dikatakan

para ulama dari dahulu sampai sekarang sepakat bahwa jumlah
surat-surat Al-Qur'an keseluruhannya adalah 114 Surat, dimulai
dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Nas.

Dilihat dari sisi jumlah ayat, maka Surat-surat Al-Qur'an dapat
dikelompokkan kepada empat kategori:

1. Ath-Thiwal (yang panjang), yaitu surat-surat yang panjang.
Menurut para ulama yang masuk dalam kelompok ini tujuh
Surat yaitu Al-Baqarah (286 ayat), Ali-'Imran (200 ayat), An-
Nisa' (176 ayat), Al-Maidah (120 ayat), Al-An'am (165 ayat),
Al-'Araf (206 ayat) dan yang ketujuh ada yang mengatakan
Surat Al-Anfal (75 ayat) dan At-Taubah (129 ayat) digabung
(204 ayat) karena antara keduanya tidak ada basmalah sebagai
pembatas, dan ada riwayat yang menyatakan bahwa Sa'id ibn
Jabir mengatakan yang ketujuh adalah Surat Y{inus (109 ayat).

2. Al-Mitn (seratusan), yaitu surat-surat sesudah at-Thiwil yang
jumlah ayatnya seratus lebih atau sekitarnya seperti Surat Had
(123 ayat), Ytisuf (111 ayat) dan lain-lain.

13 Surat Al-Baqarah 282 terdiri dari 128 kata, 540 huruf. Lihat Al-Imam Badr ad-Din
Muhammad ibn Abdillah az-Zarkasyi, Al-Burhin fi ‘Uliim Al- Qur'an (Riyadh: Dar
‘Alim al-Kutub, 2003), jilid I, juz I, hlm. 252.
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3. Al-Matsani (yang diulang) yaitu surat-surat sesudah al-Miiin
yang jumlah ayatnya kurang dari seratus ayat. Dinamai al-
Matsini karena lebih sering diulang-ulang dibandingkan at-
Thiwdl dan al-Miiin seperti Surat Lugman (34 ayat) As-Sajdah
(30 ayat), dan lain-lain.

4. Al-Mufashal (yang dipisahkan), yaitu surat-surat sesudah
al-Matsiani yang masuk kategori pendek-pendek. Dinamai
al-mufashal karena banyaknya pembatas (basmalah) antara
surat dengan surat lainnya. Para ulama berbeda pendapat
menentukan dari Surat mana sampai akhir Al-Qur'an yang
masuk kategori mufashal. Ada yang mengatakan dimulai dari
Surat Qaf (Surat nomor 50), ada yang mengatakan Surat Al-
Hujurat (Surat nomor 49), dan ada juga yang mengatakan Surat
lainnya. Al-Mufashal dibagi tiga kategori: thiwdl (panjang),
aushdth (sedang), gishdr (pendek). Yang masuk kelompok thiwdil
mulai dari Surat Al-Hujurdt sampai dengan Surat Al-Burdj.
Yang masuk aushdth mulai dari Surat Ath-Thariq sampai Al-
Bayyinah. Sedangkan yang masuk gishdr mulai az-Zalzalah
sampai Surat An-Nas."

F. NAMA DAN SUSUNAN SURAT-SURAT AL-QUR'AN

Nama-nama Al-Qur'an bersifat taugifi, bukan taufigi, dengan
alasan tidak ada pola tertentu dalam penamaan surat-surat tersebut.
Ada surat yang diberi nama sesuai dengan tema utama atau pokok
isi surat tersebut seperti Al-Fatihah, An-Nisad', Al-Lahab, Al-
Kafir(in, Al-Ikhlash dan An-Nas. Tetapi banyak juga yang diberi
nama bukan berdasarkan tema utama isi Surat, seperti Surat Al-
Baqarah (karena kisah Al-Baqarah yang terjadi pada zaman Nabi
Musa AS hanyalah sebuah kisah yang terdapat dari sekian isi Surat
yang paling panjang ini), Surat Al-Hujurat (karena al-Hujurat

14 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulumil Qur’an..., jilid I, juz I, hlm. 244-
248; Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ultim Al-Qur’an..., hlm.345; dan lihat
juga Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), hlm. 23.
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bukanlah pokok pembahasan Surat ini, kata itu hanya menunjuk
kamar-kamar para isteri Rasulullah SAW, sementara tema utama
Surat ini adalah tentang akhlaq). Bahkan ada Surat yang diberi
nama dengan huruf-huruf potong yang terdapat di awal surat
seperti Surat Thaha, Shad, Yasin dan Qaf, tetapi ada surat-surat
lain, sekalipun diawali dengan huruf-huruf potong juga tetapi
tidak dinamai dengan huruf potong itu, seperti Al-Baqarah dan Ali
'Imran yang sama-sama diawali dengan Alif Lam Mim.

Ada surat yang punya satu nama saja, ini yang terbanyak,
ada yang dua nama seperti Al-Bagarah juga dinamai Fusthath
Al-Qur'an, ada yang tiga nama seperti Al-Maidah, dinamai juga
Al-'Uqtd, dan Al-Mungqidzah, ada yang empat nama seperti At-
Taubah, dinamai juga Al-Baraah, Al-Fadhihah, Al-Hafirah, bahkan
lebih seperti Surat Al-Fatihah dinamai juga dengan Ummul Qur'an,
Ummul Kitab, dan As-Sab'u al-Matsani, Al-Hamd, Al-Wafiyah, Al-
Kanzu, Asy-Syafiyah, Asy-Syifa’, Al-Kafiyah dan Al-Asas.” Jika
penamaan Surat-surat Al-Qur'an bersifat taufigi atau merupakan
hasil ijtihad para sahabat tentu akan dinamai dengan pola-pola
tertentu secara konsisten.

Mengenai susunan Surat-surat Al-Qur'an, para ulama berbeda
pendapat dalam tiga aqwil sebagai berikut:

1. Tauqifi

Susunan surat-surat Al-Qur'an seluruhnya berdasarkan
petunjuk dari Rasulullah SAW seperti halnya susunan ayat-
ayat. Tidak ada satu suratpun yang diletakkan pada tempatnya
kecuali berdasarkan perintah Nabi SAW. Susunan surat-surat
Al-Qur'an pada zaman Nabi sama dengan susunan surat-surat
Al-Qur'an yang ada sekarang ini.

Rasulullah SAW membaca surat-surat Al-Qur'an dalam
shalat beliau. Ibn Abi Syaibah meriwayatkan bahwa Nabi SAW
membaca beberapa surat al-Mufashal dalam satu rakaat.

15 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulumil Qur’an...,jilid I, juz I, hlm.269-270.
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Bukhari meriwayatkan dari Ibn Mas'iid, bahwa ia
menyatakan Surat Al-Isrd’, Al-Kahfi, Maryam, Thaha dan Al-
Anbiya'—sambil menyebutnya berurutan seperti susunannya
dalam Mushaf sekarang ini---adalah surat-surat yang
diturunkan di Makkah yang pertama-tama dia pelajari.

Diriwayatkan juga melalui Ibn Wahab dari Sulaiman ibn
Bilal dia berkata: "Aku mendengar Rabi'ah ditanya orang:
"Kenapa Surat Al-Baqarah dan Ali Tmran didahulukan, padahal
sebelum kedua surat tersebut telah diturunkan delapan
puluhan surat Makkiyah, sementara Al-Bagarah dan Ali Tmran
diturunkan di Madinah." Rabi'ah menjawab: "Kedua Surat itu
memang didahulukan. Al-Qur'an disusun berdasarkan ilmu
orang yang menyusunnya. Kemudian dia berkata: Ini adalah
sesuatu yang memang yang tidak dapat dipersoalkan."

Ibn al-Hashar mengatakan: "Susunan surat-surat dan ayat-
ayat Al-Qur'an adalah berdasarkan wahyu. Rasulullah SAW
yang memberi petunjuk meletakkan ayat-ayat yang turun
pada tempatnya. Susunan Surat-surat Al-Qur'an diriwayatkan
dengan mutawatir dan para sahabat sudah sepakat dengan
susunan tersebut dalam Mushaf 'Utsmani.

Kesepakatan para sahabat itu tidak akan terjadi jika
susunan surat-suratnya tidak tauqifi dari Rasulullah SAW. Jika
sekiranya sunan surat-surat itu berdasarkan ijtihad, tentu para
sahabat yang susunan surat-surat dalam Mushaf pribadi mereka
berbeda dengan Mushaf 'Utsmani akan mempertahankan
mushaf mereka masing-masing. Yang terjadi justru mereka
menyesuaikan susunannya dengan susunan Mushaf 'Utsmani
dan bersedia menyerahkan mushaf pribadi mereka kepda
‘Utsman untuk dibakar. '

16 Az-Zarqani, Manihil al-"Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm.347-348; dan Manna’ Al-
Qaththan Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah, 1976), him.141.
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Ijtihadi atau Taufiqi

Susunan surat-surat Al-Qur'an bukanlah taugifi dari Nabi

Muhammad SAW, tetapi hanyalah semata hasil ijtihad para

sahabat. Argumen pendapat ini adalah:

a.

Mushaf pribadi para sahabat berbeda susunan susunan
surat-suratnya sebelum disatukan pada zaman Khalifah
Utsman ibn 'Affan. Jika sekiranya susunan surat-surat
itu berdasarkan petunjuk Nabi tentu mereka tidak akan
berbeda menyusunnya atau tidak akan mengabaikannya.
Mushaf Ubayya ibn Ka'ab dimulai dengan Surat Al-Fatihah,
kemudian Al-Bagarah, An-Nisa', Ali Tmran kemudian
Al-An'am. Mushaf Ibn Mas'td dimulai dengan Surat Al-
Bagarah, kemudian An-Nisa', Ali Tmran dan seterusnya.
Mushaf 'Ali ibn Abi Thalib disusun berdasarkan urutan
turunnya, dimulai dengan Iqra', kemudian Al-Mudatsir,
lalu Qaf, Al-Muzammil, Al-Lahab, dan At-Takwir dan
seterusnya.

Ibnu Asytah meriwayatkan di dalam Al-Mashdhif dari
jalur Isma'll ibn 'Abbas dari Hibban ibn Yahya dari
Abu Muhammad al-Qurasyi, dia berkata: "Utsman
memerintahkan kepada team pengumpul Al-Qur'an
untuk menjadikan Surat Al-Anfal digabung dengan At-
Taubah sebagai surat ketujuh dari kelompok ath-Thiwil
dengan tidak membatasi antara kedua surat itu dengan
bismillahirrahmdnirrahim. Barangkali yang dimaksud oleh
ibn Asytah adalah ucapan Ibn 'Abbas sebagaimana yang
diriwayat Ahmad, At-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Hibban dan
al-Hakim. Ibn 'Abbas menyatakan: "Aku bertanya kepada
'‘Utsman, apa yang mendorong Anda menjadikan Al-Anfal
yang termasuk al-Matsini dan At-Taubah yang termasuk
al-Mifin tanpa pembatas dengan bismillahirrahmanirrahim
dan meletakkan keduanya dalam tujuh surat ath-Thiwal?
'Utsman RA menjawab: "Adalah Rasulullah SAW, surat-
surat berbilang ayat turun kepada beliau. Jika turun sesuatu
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kepada beliau, Nabi langsung memanggil penulis wahyu
dan memerintahkan kepadanya: "Letakkan ayat-ayat ini
pada Surat yang di dalamnya disebut begini begini. Surat
Al-Anfal adalah termasuk surat-surat yang awal-awal
turun di Madinah, sedangkan Surat Al-Baraah termasuk
yang akhir turun, tetapi kisah kedua surat itu mirip, aku
menduga Surat Al-Baraah itu bagian dari Surat Al-Anfal.
Sampai Rasulullah wafat beliau belum menjelaskan
kepada kita apakah Al-Baraah itu bagian dari Al-Anfal,
oleh karenanya aku dekatkan antara keduanya dan tidak
memisahkannya dengan bismillahirrahmdnirrahim dan aku
letakkan keduanya masuk ath-Thiwdl yang ketujuh."”

Tauqifi dan Ijtihadi

Sunan surat-surat Al-Qur'an, sebagian berdasarkan
petunjuk Rasulullah SAW dan sebagian lagi hasil ijtihad
para sahabat. Pendapat ini mengkomromikan antara dalil-
dalil tauqifi dan ijtihddi seperti yang sudah dikutip pada dua
pendapat sebelumnya. Namun demikian, menurut az-Zarqani,
pendukung pendapat ketiga ini berbeda pendapat dalam
menentukan mana yang disusun secara faugifi dan mana yang
berdasarkan ijtihad para sahabat. Al-Qadhi Abu Muhammad
ibn 'Athiyah mengatakan bahwa sebagian besar surat-surat
Al-Qur'an sudah diketahui susunannya sejak zaman Nabi
SAW masih hidup seperti as-sab’u ath-thiwal, al-Hawdamim, dan
al-Mufashal. Adapun sisanya kemungkinan diserahkan kepada
umat sesudah beliau.'

Demikianlah tiga pendapat tentang susunan surat-surat
Al-Qur'an. Pendapat mana yang lebih kuat? Menurut Manna'
al-Qaththan, pendapat pertamalah yang lebih kuat. Itulah
pendapat yang beliau pilih. Bagaimana Manna' al-Qaththan
menjawab argumen pendapat kedua dan ketiga?

17 Az-Zarqani, Mandhil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm.346-347.
18  Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulitm Al-Qur’an. .., hlm.349.
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Pertama, tentang Mushaf pribadi beberapa orang sahabat
yang susunan surat-suratnya berbeda-beda satu sama lain
seperti yang sudah diungkapan pada pendapat kedua di
atas, menurut Manna' al-Qaththan, itu terjadi hanyalah
sebagai ikhtiar dari para sahabat tersebut sebelum Al-Qur'an
dikumpulkan secara tertib. Ketika pada masa Khalifah 'Utsman
ibn 'Affan, Al-Qur'an dikumpulkan, disusun surat-surat dan
ayat-ayatnya, kemudian disepakati oleh umat, masing-masing
sahabat yang punya mushaf pribadi tersebut mengikutinya
dan menyesuaikan susunan surat-suratnya dengan Mushaf
‘Utsmani. Seandainya susunan surat-surat itu hasil ijtihad, tentu
mereka akan tetap berpegang pada mushaf masing-masing."

Kedua, tentang Surat Al-Anfal dan Al-Baraah (At-
Taubah) yang disusun berdekatan tanpa pembatas
bismillahirrahmdnirrahim antara keduanya seperti yang
diriwayatkan oleh Ibn 'Abbas yang dijadikan argumen
pendapat kedua, menurut Manna' al-Qaththan, sanadnya
pada setiap riwayat berkisar pada Yazid al-Farisi yang oleh
Bukhari dimasukkan dalam kelompok dhu'afa’. Di samping
itu, pada riwayat itu ada kerancuan dalam penetapan basmalah
pada awal-awal surat, seolah-oleh 'Utsman menetapkannya
dengan pendapatnya sendiri dan juga meniadakannya dengan
pendapat sendiri. Oleh sebab itu Syaikh Ahmad Syakir dalam
komentarnya terhadap hadits itu dalam Musnad Imam Ahmad
menyatakan: "Hadits itu tidak ada asal mulanya". Kalaupun
hadits itu dapat diterima, paling tinggi dia hanya menunjukkan
ketidakpastian urutan antara kedua surat itu saja.?

Ketiga, tentang pendapat ketiga yang menyatakan susunan
surat-surat Al-Qur'an sebagiannya taugifi dan sebagian lagi
ijtihadi, menurut Manna' al-Qaththan, karena alasan untuk
ijtihddi sudah dijawab, maka dengan sendirinya yang dapat
diterima hanyalah dalil-dalil yang menunjukkan susunan

19 Manna’ Al-Qaththan Mabadhits fi ‘Uliim Al-Qur’an...hlm. 144.
20 Manna’ Al-Qaththan Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an...hlm. 144.
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surat-surat Al-Qur'an itu bersifat taugifi. !

Sementara itu az-Zarqani lebih memilih pendapat yang
ketiga. Menurut beliau pendapat yang ketiga ini lah yang paling
tepat, karena memang banyak dalil-dalil yang menunjukkan
bahwa susunan surat-surat Al-Qur'an bersifat tauqifi, tetapi
juga tidak dapat dipungkiri bahwa juga ada riwayat-riwayat
yang menunjukkan bahwa sebagiannya disusun berdasarkan
ijtihad sebagaimana yang terlihat pada riwayat Ibn 'Abbas yang
sudah dikutip pada pendapat yang kedua.

Terlepas dari perbedaan pendapat apakah susunan surat-
surat Al-Qur'an tauqifi, ijtihddi atau sebagian taugifi dan sebagian
lagi ijtihddi, yang jelas susunan surat-surat Al-Qur'an yang
terdapat dalam Mushaf 'Utsmani seperti yang sampai kepada
masa kita sekarang ini adalah susunan yang sudah disepakati
oleh umat sepanjang masa, tidak ada yang menolaknya.
Sehingga perbedaan pendapat tersebut tidak berpengaruh
sedikitpun kepada keberadaan kitab suci Al-Qur'an al-Karim
dengan 114 surat-suratnya. O

21
22
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BAB VIII
ASBABUN NUZUL

A. PENGERTIAN ASBABUN NUZUL

Secara etimologis asbdbun (;.)Lj) adalah bentuk jamak dari
sabab (—.) dengan arti sebab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
sebab adalah hal yang menyebabkan sesuatu; lantaran; karena dan
(asal) mula. ' Nuziil artinya turun, sedangkan turun adalah bergerak
dari atas ke bawah; bergerak ke tempat yang lebih rendah daripada
tempat semula.?

Jika dihubungkan dengan Al-Qur’an, turun harus dipahami
secara majizi (metaforis), bukan hakiki, yaitu ,\gbN| (menampakkan)
atau r)Lc}H (memberitahukan) atau r\.g.é}?\ (memahamkan).® Dengan
pemahaman secara metaforis tersebut Nuzil Al-Qur’an berarti
peroses penampakan, pemberitahuan dan pemahaman Al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad SAW.

Dengan demikian secara terminologis, yang dimaksud dengan
asbabun nuzul* adalah hal yang menjadi sebab turunnya satu ayat,

1 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 790.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia..,.hlm. 976.

3 Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandhil al-"Irfin fi ‘Ullim Al-Qur’an (Beirut:
Dar ‘Thya al-Kutub al-Arabiyah, t.t.), JId I, hlm. 34. Lihat juga Abdul Djalal, Ulumul
Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hIm. 48.

4 Dalam bagian ini penulis tetap menggunakan istilah asbabun nuzul (dalam
bentuk jamak), sekalipun ada saat seharusnya menyebutnya dalam bentuk tunggal
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kelompok ayat atau satu surat Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad
SAW. Hal yang menjadi sebab itu bisa suatu peristiwa yang terjadi
pada masa Nabi atau pertanyaan yang diajukan kepada beliau.

Dalam bentuk pristiwa misalnya, apa yang diriwayatkan oleh
Bukhari dari jalur ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas bahwasanya Hilal ibn
Umayyah mengadukan kepada Rasulullah SAW bahwa isterinya
berzina dengan Syarik ibn Samhak, lalu Nabi memintanya
menunjukkan bukti dengan menghadirkan empat orang saksi.
Kalau tidak, justru punggung Hildl yang akan dicambuk. Hilal
menyatakan kepada Nabi, apakah jika seseorang mendapatkan
isterinya sedang berzina dengan seorang laki-laki, dia harus pergi
mencari saksi terlebih dahulu? Nabi tetap dengan keputusannya,
yaitu apabila Hilal tidak dapat menghadirkan empat orang saksi,
maka justru dia sendirilah yang akan dihukum. Karena tidak dapat
berbuat apa-apa lagi, maka Hilal berharap Allah akan menurunkan
ayat yang akan membebaskan dirinya dari hukuman karena dia
merasa benar. Hilal berkata: “Demi Allah, Dzat yang mengutus
engkau dengan haq, sesungguhnya aku benar dan mudah-mudahan
Allah menurunkan sesuatu yang menghindarkanku dari hukum
cambuk”. Maka turunlah Jibril AS membawa surat An-Nar 6-9
sebagai petunjuk bagaimana seharusnya menyelesaikan masalah
seperti ini.> Allah SWT berfirman:

z

s }O; 5 5
) }..\ \ s~ ~ ) -~

S s e 5 el Ok Gl
() Gsala) u"‘j ﬂ 5&\, 9\3\_@ M\ (“'a"\"\ ROEY
):\33 (V) U’\-’Jm\ O 51 Q\ A.J& gw\ 3] Q\ : - /\;\3

(sababun nuzul), karena dalam buku-buku berbahasa Indonesia sudah populer istilah
asbabun nuzul, sekalipun untuk tunggal. Karena sudah dianggap bagian dari istilah
yang diindonesiakan, maka menulisnya pun tidak dengan huruf miring sebagaimana
menuliskan istilah asing.

5  Qamaruddin Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
ayat Al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 1985), hlm. 343 dan lihat juga az-Zarqgani,
Mandahil al-Irfan fi ‘Ultim Al-Qur’an...I:111.
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“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya
dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima:
bahwa la>nat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta.
Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas
nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-
orang yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah
atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” (Q.S. An-
Nr 24: 6-9)

Dalam bentuk pertanyaan misalnya apa yang diriwayatkan
oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Ishdq dari Ikrimah yang bersumber
dari Ibnu Abbas, bahwa pendeta-pendeta Yahudi di Madinah
mengatakan kepada utusan Quraisy yang datang menemui mereka:
“Tanyakanlah kepada Muhammad tentang tiga hal. Jika ia tidak
dapat menjawabnya, maka ia hanyalah orang yang mengaku-ngaku
jadi Nabi. Tanyakanlah kepadanya tentang pemuda-pemuda zaman
dahulu yang bepergian dan apa yang terjadi pada mereka, karena
cerita tentang pemuda itu sangat menarik. Tanyakanlah kepadanya
tentang seorang pengembara yang sampai ke Masyriq dan Maghrib
dan apa pula yang terjadi padanya. Dan tanyakan pula kepadanya
tentang ruh, apakah ruh itu?” Ketika utusan Quraisy menanyakan
hal itu kepada Nabi, beliau menjawab: “Aku akan menjawab
apa yang kalian tanyakan itu besok.” Besok wahyu tidak turun
menjawab pertanyaan tersebut, bahkan Nabi menunggunya sampai
15 malam, Jibril pun tidak datang membawa wahyu. Nabi sedih
dan tidak tahu apa yang harus dikatakan kepada kaum Quraisy.
Pada suatu ketika datanglah Jibril membawa Surat Al-Kahfi ayat
9-26 menjawab semua pertanyaan mereka tentang Ashhab al-Kahfi,
Zulqgarnain dan tentang ruh. Salah satu di antara ayat yang turun itu
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menegur Nabi karena telah menjanjikan sesuatu tanpa menyatakan
insya Allah. Allah SWT berfirman:

0 255 5 ) (o) 158 A5 JeB ) sod) 1,58
e OB S “fffﬂw&& 3131 &S ;§s\3

¢¢) 105, \5h
(7¢) 1A%,

“Dan  jangan  sekali-kali ~ kamu  mengatakan tentang sesuatu:
“Sesungquhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi”, kecuali (dengan
menyebut): "Insya Allah”, dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa
dan katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk
kepada yang lebih dekat kebenarannya dari pada ini”. (Q.S. Al-Kahfi 18:
23-24)6

Perlu dijelaskan di sini bahwa tidak semua ayat-ayat Al-Qur’an
diturunkan karena ada peristiwa yang terjadi atau pertanyaan
yang diajukan. Ada ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan oleh
Allah SWT sejak semula tanpa terkait dengan sebab-sebab khusus,
semata memberikan petunjuk kepada umat manusia untuk menuju
kebenaran. Ayat-ayat tanpa asbabun nuzul ini merupakan bagian
terbesar dari ayat-ayat Al-Qur’an.”

B. METODE MENGETAHUI ASBABUN NUZUL

Tidak ada cara untuk mengetahui asbabun nuzul kecuali melalui
riwayat yang shahth dari Nabi dan para sahabat yang menyaksikan
turunnyaayat-ayat Al-Qur’an dan mengetahui peristiwa yang terjadi
atau pertanyaan yang diajukan kepada Nabi Muhammad SAW yang
melatarbelakangi turunnya ayat tersebut. Al-Wahidi menyatakan:
“Tidak boleh berpendapat mengenai asabun nuzul kecuali dengan
berdasarkan kepada riwayat atau mendengar langsung dari orang-
orang yang menyaksikan turunnya, mengetahui sebab-sebabnya

6 Qamaruddin Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul..., hlm. 312.
7 Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Ullim Al-Qur’an...I:111.
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dan membahas tentang pengertiannya serta bersungguh-sugguh
dalam mencarinya”.?

Riwayat seorang sahabat tentang asbabun nuzul dapat diterima
sekalipun tidak dikuatkan oleh riwayat lain, karena pernyataan
seorang sahabat tentang sesuatu yang tidak masuk lapangan ijtihad
dinilai sebagai riwayat yang marfii” kepada Nabi. Telah disepakati
oleh para ulama bahwa para sahabat tidak mungkin berbohong atas
nama Nabi Muhammad SAW. Mereka semua mengetahui dan takut
dengan ancaman Rasulullah SAW sebagaimana yang diriwayatkan

oleh Imam Ahmad dari Ibn <Abbas RA:

1355 e D35 (o BB e L] JB G,
ele % ol @ D38 a5 QBN G daaks T3S
"/U\uﬁ}//“ \w///

“Berhati-hatilah dalam meriwayatkan hadits dariku, kecuali yang kalian
benar-benar mengetahuinya. Sebab barangsiapa yang mendustakan atas
diriku dengan sengaja, maka hendaklah ia besiap-siap menempati neraka.
Dan barangsiapa berdusta atas Al-Qur’an tanpa ilmu, meka hendaklah ia
bersiap-siap juga menempati neraka.” (H. R. Ahmad dari Ibn ‘Abbas)’

Apabila asbabun nuzul diriwayatkan oleh hadits mursal shahibi
(dalam sanadnya gugur seorang sahabat dan hanya sampai tabi’in)
maka riwayat tersebut tidak dapat diterima kecuali jika dikuatkan
oleh hadits mursal lainnya dan perawinya termasuk imam-imam
tafsir yang meriwayatkan dari para sahabat seperti Mujahid,
Ikrimah dan Sa’id ibn Jabir."

8  Al-Hafizh Jaldl ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyftthi, Al-Itqdn fi ‘Ullim Al-Qur’an
(Beirut: al-Maktabah al-/Ashriyah, 2003), juz 1 hlm. 89.

9  Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfin fi ‘Ultim Al-Qur’an..1:121.

10 Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an...1:107.
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REDAKSI ASBABUN NUZUL

Ada dua macam redaksi atau shighat asbabun nuzul:

Shighat atau redaksi yang digunakan perawi secara tegas
dan jelas menunjukkan asbabun nuzul. Dinilai sharihah, apabila
dalam meriwayatkannya perawi:

a) menggunakan kalimat 135 &Yl Jy35 < (sebab turun
ayat ini adalah begini).

b) menggunakan fa’ sababiyah. Dalam bahasa Indonesia dapat
diterjemahkan dengan maka. Misalnya perawi menyatakan:
“telah terjadi peristiwa ini, maka turunlah ayat ini”. Atau
perawi menyatakan: “Rasulullah SAW ditanya tentang
masalah ini, maka turunlah ayat ini...”

(c) menceritakan bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang suatu
hal, lalu turun wahyu dan beliau menjawab pertanyaan
tersebut dengan wahyu tersebut tanpa menggunakan
kata sabab atau fa’ sababiyah, tetapi dipahami dari jawaban
tersebut bahwa pertanyaan yang diajukan itu merupakan
sebab turunnya ayat."

Shighat atau redaksi yang digunakan perawi tidak
secara tegas dan jelas menunjukkan asbabun nuzul, hanya
mengandung kemungkinan asbabun nuzul. Dinilai muhtamalah,
apabila dalam meriwayatkannya perawi:

a. menggunakan kalimat 135 3 LY sdm ¢J 3 (diturunkan
ayat ini tentang hal ini). Kata tentang (fi) tidak secara
tegas menunjukkan sebab turun ayat, barangkali hanya
menyebutkan kandungan ayat atau makna ayat.

b. menggunakan kalimat 138 G edp LY o WT (saya
kira ayat ini diturunkan tentang hal ini)

c. Menggunakan kalimat 13§ Y edy LY o wT L
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(saya tidak mengira ayat ini diturunkan kecuali tentang hal

ini)!?

D. TAADDUD AL-ASBAB WA AN-NAZIL WAHID

Yang dimaksud dengan ta’addud al-asbdb wa an-ndzil wadhid
adalah apabila riwayat tentang sebab turun ayat lebih dari satu,
tetapi yang turun hanya satu (ayat, kelompok ayat atau satu surat).
Atau dengan ungkapan lain, terdapat banyak riwayat mengenai
sebab turun suatu ayat. Dalam hal ini sikap para mufassir adalah
sebagai berikut:

1. Apabila riwayat-riwayat tersebut semuanya menggunakan
redaksi muhtamalah, misalnya semua menggunakan kalimat
“saya kira ayat ini diturunkan mengenai hal ini”, maka tidak
ada masalah, karena tidak ada pertentangan, sebab riwayat-
riwayat itu semua masuk kategori penafsiran, kecuali jika ada
petunjuk lain yang menunjukkan salah satunya adalah sebab
turun ayat.

2. Apabila satu riwayat menggunakan shighat sharihah misalnya
menggunakan kalimat: “sebab turun ayat ini adalah...”,
sedangkan yang lain muhtamalah, misalnya menggunakan
kalimat “saya kira ayat ini diturunkan mengenai hal ini”,
padahal sebab turun ayat yang disebutkan berbeda maka
yang menjadi pegangan adalah riwayat dengan shighat yang
sharihah. Contohnya riwayat tentang sebab turunnya Surat Al-
Bagarah 223. Allah SWT berfirman:

FARETRN A R Sz R
Tadely a1, aian iy
(157) Gzl

///

T 933’“@35

12 Manna’ al-Qaththan, Mabihits fi ‘Ulim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah,
1976), him. 85-86.
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“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja
kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu,
dan bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak
akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang
beriman.” (Q.S. Al-Bagarah 2:223)

Ada dua riwayat tentang sebab turun ayat ini. Pertama,
riwayat Nafi’, ia berkata, suatu hari saya membaca (nisd"ukum
hartsun lakum...). Lalu Ibnu <Umar berkata: “Tahukah engkau
mengenai apa ayat ini diturunkan?” Aku menjawab: “tidak”.
Ibnu <Umar berkata: “Ayat ini diturunkan mengenai persoalan
mendatangi isteri dari belakang.”

Kedua, riwayat Jabir, ia berkata: “Orang-orang Yahudi
berkata, apabila seorang laki-laki mendatangi isterinya dari
belakang, maka anaknya nanti akan bermata juling, maka
turunlah ayat (nisd’ukum hartsun lakum...).

Shighat yang digunakan oleh Ibnu «Umar muhtamalah,
sedangkan shighat yang digunakan Jabir sharithah, maka yang
jadi pegangan adalah riwayat Jabir. Sedangkan riwayat Nafi’
dapat dianggap sebagai penafsiran belaka.

Apabila riwayat-riwayat tersebut sama-sama menggunakan
shighat yang sharihah, tetapi dari segi kualitas sanad berbeda,
yang satu shahih, yang lain dhaif, maka tentu yang menjadi
pegangan adalah riwayat yang shahih. Contohnya riwayat
tentang sebab turun surat Adh-Dhuha. Ada dua riwayat tentang
sebab turunnya surat ini. Pertama, riwayat Bukhari, Muslim dan
ahli hadits lainnya dari Jundul al-Bajali: Nabi menderita sakit,
hingga dua atau tiga malam tidak bangun malam. Kemudian
datanglah seorang perempuan kepadanya dan berkata:
“Muhammad, kurasa setanmu sudah meninggalkanmu,
selama dua tiga malam ini sudah tidak mendekatimu lagi.” ;
maka Allah menurunkan wadh-dhuhd wal-laili....

Kedua, riwayat Thabrani dan Ibn Abi Syaibah dari Hafs ibn
Maisarah, dari ibunya, dari budak perempuannya pembantu
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Rasulullah: Bahwa seekor anjing telah masuk ke dalam rumah
Nabi, lalu masuk ke kolong tempat tidur dan mati. Karenanya
selama empat hari tidak turun wahyu kepadanya. Nabi
berkata: “Khaulah, apa yang telah terjadi di rumah Rasulullah
ini?, sehingga Jibril tidak datang kepadaku!” Dalam hati aku
berkata, alangkah baiknya andai aku membenahi rumah ini
dan menyapunya. Lalu aku menyapu kolong tempat tidurnya,
maka kukeluarkan seekor anak anjing. Lalu datanglah Nabi
sedang janggutnya tergetar. Apabila turun wahyu kepadanya
ia tergetar. Maka Allah menurunkan (wadh-dhuhd wal-laili...).

Menurut Ibn Hajar riwayat Thabrani di atas dhaif, karena
dalam sanadnya ada perawi yang tidak dikenal. Dengan
demikian, yang menjadi pegangan adalah yang pertama, yaitu
riwayat Bukhari dan Muslim.

Apabila  riwayat-riwayat tersebut semua sama-sama
menggunakan shighat yang sharihah, dan dari segi kualitas
sana sama-sama shahih, maka dilihat apakah ada petunjuk lain
(qarinah) yang dapat memperkuat salah satunya. Misalnya dari
segi kualitas sanad, yang satu lebih shahih, atau perawinya hadir
dalam kisah tersebut, maka yang menjadi pegangan adalah
yang memiliki garinah tersebut. Contohnya adalah dua riwayat
di bawah ini.
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“Diriwayatkan oleh Bukhdri dari Ibn Mas'lid RA, dia berkata: “Aku
berjalan bersama Nabi di suatu kebun di Madinah, beliau berpegang
pada tongkat dari pelepah pohon korma. Tatkala melewati serombongan
orang-orang Yahudi, seseorang di antara mereka berkata: “Coba
kalian tanyakan kepadanya tentang ruh.” Yang lain berkata: “Jangan
tanyakan kepadanya supaya dia tidak memperdengarkan kepada
kalian apa yang kalian tidak suka.” Lalu mereka berkata: “Wahai Abu
Qdsim, ceritakan kepada kami tentang ruh!” Nabi berdiri sejenak dan
mengangkat kepada beliau. Aku tahu bahwa wahyu tengah turun
kepada beliau. Lalu aku mundur kebelakang sedikit dari beliau sampai
kemudian turun wahyu. Setelah selesai wahyu turun beliau berkata:

“Katakanlah ruh itu termasuk urusan Tuhanku, dan kamu tidak diberi
imu melainkan sedikit.”(Q. Al-Isra’ 17: 85)
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“Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menshahih kannya, dari Ibn
‘Abbds, dia berkata: Orang Quraisy berkata kepada orang Yahudi:
“Berilah kami satu persoalan untuk kami tanyaan kepada orang itu
(Muhammad)”. Orang-orang Yahudi itu menjawab: “Tanyakanlah
kepada dia tentang ruh”. Lalu mereka menanyakannya kepada Nabi,
maka Allah menurunkan (Mereka bertanya kepada engkau tentang

ruh, “Katakanlah ruh itu termasuk urusan Tuhanku.. .”(Q. Al-Isra’
17: 85)

Kedua riwayat di atas sama-sama shahih, tetapi yang jadi
pegangan adalah riwayat yang pertama, karena Ibn Mas’td,
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sebagai perawi hadir sendiri dalam peristiwa tersebut,
sedangkan Ibn Abbas tidak menyatakan hadir dalam riwayat
tersebut. Lagi pula dari segi kualitas hadits, riwayat Bukhari
lebih tinggi statusnya daripada riwayat Tirmidzi.

Apabila riwayat-riwayat tersebut sama-sama kuat, maka
diusahakan untuk mengkompromikannya (al-jamu wa at-
taufiq) jika memungkinkan, sehingga dinyatakan ayat itu turun
setelah terjadi dua buah sebab atau lebih karena jarak waktu
antara sebab-sebab itu berdekatan. Contohnya adalah sebab
turun surat An-Nr ayat 6-9. Bukhari, Tirmidzi dan Ibn Majah
meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan dengan sebab kasus
Hilal ibn Umayyah yang mengadukan kepada Nabi bahwa
isterinya telah berzina dengan Syarik ibn Samha’ tanpa dapat
menunjukkan empat orang saksi sebagai bukti. Sementara itu
ada riwayat lain oleh Bukhari dan Muslim dari Sahal ibn Sa’ad,
bahwa “‘Uwaimir datang kepada ‘Ashim ibn ‘Adj, lalu berkata:
“Tanyakan kepada Rasulullah tentang seorang laki-laki yang
mendapati isterinya bersama dengan laki-laki lain, apakah
ia harus membunuhnya, sehingga mereka juga akan turut
membunuhnya, atau apa yang harus ia lakukan?”

Dua peristiwa dalam dua riwayat yang sama-sama shahih
itu terjadi berdekatan, sehingga tidak ada masalah apabila
kedua-duanya diterima sebagai sebab turunnya ayat yang
sama. Dalam kasus seperti ini tidak diperlukan tarjih, atau
memilih salah satu mana yang kuat.

Apabila riwayat-riwayat tersebut tidak dapat dikompromikan,
karena jarak waktu antara sebab-sebab tersebut berjauhan,
maka semua riwayat-riwayat itu diterima dengan menyatakan
bahwa ayat tersebut turun berulang kali.Contohnya tentang
sebab turun Surat At-Taubah ayat 113. Allah SWT berfirman:
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“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya),
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu
adalah penghuni neraka jahanam.” (Q. S. At-Taubah 9: 113)

Diriwayatkan oleh Bukahri dan Muslim dari al-Musayyab,
ia berkata: Ketika Abu Thalib dalam keadaan sekarat,
Rasulullah SAW menemuinya, dan pada saat itu di samping
Abu Thalib ada Abu Jahal dan Abdullah ibn Abi Umayyah.
Lalu Nabi berkata: “Paman, ucapkanlah 14 ildha illallah, karena
dengan kalimat itu aku dapat memintakan keringanan bagi
paman di sisi Allah.” Abu Jahal dan Abdullah berkata: “Wahai
Abu Thalib, apakah engkau sudah tidak menyukai agama
Abdul Muthallib?” Kedua orang itu terus berbicara kepada
Abu Thalib hingga akhirnya Abu Thalib mengatakan dia tetap
setia dengan agama Abdul Muthallib. Nabi kemudian berkata:
“Sungguh aku akan mintakan ampun bagi paman, selama aku
tidak dilarang melakukannya. Maka turunlah ayat (md kina
linnabiyyi walladzina dmanii an yastaghfiril lilmusyrikin)

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari ‘Ali, ia mengatakan: Aku
mendengar seorang laki-laki meminta ampunan untuk kedua
orang tuanya yang musyrik. Lalu aku katakan kepadanya:
“Apakah engkau memintakan ampunan untuk kedua orang
tuamu, sedang mereka itu musyrik?” Lalu ia menjawab:
“Ibrahim telah memintakan ampunan untuk ayahnya, sedang
ayahnya juga musyrik.” Lalu aku menceritakan hal itu kepada
Rasulullah, maka turunlah ayat (md kdna linnabiyyi walladzina
amanil an yastaghfiri lilmusyrikin)

Diriwayatkan oleh Hakim dan yang lain dari Ibn Mas’id,
ia mengatakan : Pada suatu hari Rasulullah pergi ke kuburan,
lalu duduk di dekat salah satu makam. Ia bermunajat cukup
lama, lalu menangis. Kata beliau: “Makam di mana aku duduk
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di sisinya adalah makam ibuku. Aku telah meminta izin kepada
Tuhanku untuk mendo’akannya, tetapi Dia tidak mengizinkan,
lalu diturunkan wahyu kepadaku (mda kana linnabiyyi walladzina
amanil an yastaghfiril lilmusyrikin)

Riwayat-riwayat ini dapat dikompromikan dengan
menyatakan bahwa ayat tersebut turun berulang kali dengan

sebab masing-masing. **

E. TA’ADDUD AN-NAZIL WA AS-SABAB WAHID

Yang dimaksud dengan ta’addud an-ndzil wa as-sabab wadhid
adalah banyak ayat yang turun, padahal sebabnya satu. Artinya
banyak ayat yang diturunkan di berbagai surat mengenai satu
peristiwa. Contohnya Surat Ali ‘Imran 195, An-Nisa’ 32 dan Al-
Ahzab 33 turun dengan satu sebab, yaitu pertanyaan Ummu
Salamah RA kepada Rasulullah SAW.

Diriwayatkan oleh Sa’id ibn Manshur, ‘Abd ar-Razzaq, Tirmidzi,
Ibn Jarir, Ibn Abi Hatim, Thabrani dan Hakim yang mensahihkannya,
dari Ummu Salamah, ia berkata: Wahai Rasulullah, aku tidak
mendengar Allah menyebutkan kaum perempuan sedikitpun
mengenai hijrah. Maka Allah menurunkan:

EERTPES °/Jﬁ\53~;’cé@y&;ﬂ;ﬁ3@o’i°6

“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain...” (Q.S. Ali
‘Imran 3: 195)

13 Disadur dari Manna’” Al-Qaththan, Mabahits fi “Uliim Al-Qur’an...87-92. Manna’
Khalil Qathan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terjemahan Mudzakkir (Jakarta: Litera Antar
Nusa, cet ke-8 tahun 2004), hlm. 123-130: Syeikh Muhammad ‘Abd al-Azhim az-
Zarqani, Manahil al-"Urfan fi “Ulim Al-Qur’an, terjemahan H.M. Qadirun Nur dan
Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), Buku 1,hlm. 123-128.
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Nasa’i, Ibn Jarir, Ibn Mundzir,
Thabrani, dan Ibn Mardawaih dari Ummu Salamah, dia berkata:
Aku berkata: Wahai Rasulullah, kenapa kami tidak disebutkan di
dalam Al-Qur’an sebagaimana kaum laki-laki? Maka pada suatu
hari aku dikejutkan oleh seruan Nabi dari atas mimbar, beliau
membacakan ayat:
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“Sesungquhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk
mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Q.S. Al-Ahzab 33:35)

Diriwayatkan juga oleh Hakim dari Ummu Salamah, ia
mengatakan: Kaum laki-laki pergi berperang, sedangkan
perempuan tidak. Di samping itu kami hanya memperoleh warisan
setengah bagian. Maka Allah menurunkan ayat:
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“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain, (karena)
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan,
dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan,
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Q.S. An-Nisa” 4: 32), dan
ayat: “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin ...” (Q.S. Al-Ahzab 33:35)"

F. AL-IBRAH BI ‘UMUM AL-LAFZHI LA B KHUSHUS AS-
SABAB

Yang dimaksud dengan al-‘ibrah bi ‘umiim al-lafzhi 1 bi khushils
as-sabab adalah yang menjadi pegangan adalah redaksi ayat yang
bersifat umum, bukan sebab yang khusus.

Jika redaksi ayat yang turun bersifat umum, dan sebab juga
bersifat umum maka tidak ada masalah. Contohnya sebab turun
Surat Al-Baqarah 222. Allah SWT berfirman:

~
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu
adalah suatu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri
dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka
itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.” (Q.S. Al-Baqarah 2: 222)

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, Nasa’i, Tirmidzi
dan Ibn Majah, dari Anas, ia berkata: Apabila isteri orang-orang
Yahudi haid, mereka dikeluarkan dari rumah, tidak diberi makan

14 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulfim Al-Qur’an...92-93.
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dan minum dan di dalam rumah tidak boleh bersama-sama. Lalu
Rasulullah SAW ditanya tentang hal itu, maka Allah menurunkan:
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.. Kemudian Rasulullah
SAW bersabda: Bersaa-samalah dengan mereka di rumah dan
perbuatlah segala sesuatu kecuali menggaulinya.”*

Begitu juga tidak ada masalah jika redaksi ayat yang turun
bersifat khusus, dan sebab juga bersifat khusus. Contohnya sebab

turun Surat Al-Lail ayat 17-21. Allah SWT berfirman:
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“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling taqwa dari neraka itu.
Yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya.
Padahal tidak ada seseorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya
yang harus dibalasnya. Tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena
mencari keridhaan Tuhannya yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-
benar mendapat kepuasan. “(Q.S. Al-Lail 92:17-21)

Ayat di atas diturunkan tentang Abu Bakar Ash-Shiddiq RA.
Beliaulah yang dimaksud dengan atl-atqa dalam ayat, yaitu orang
yang paling taqwa. Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim, dari “Urwah,
bahwasanya Abu Bakar telah memerdekakan tujuh orang budak
yang disiksa karena membela agama Allah. Mereka adalah Bilal,
‘Amir ibn Fuhairah, Nahdiyah dan anak perempuannya ‘Umm ‘Isa
dan budak perempuan Bani Mau’il. Untuk itu turunlah ayat: “Dan
kelak akan dijauhkan orang yang paling taqwa dari neraka itu.... '°

Yang jadi masalah adalah apabila redaksi ayat yang turun
bersifat umum, sedangkan sebabnya bersifat khusus. Contohnya
kasus Hilal ibn Umayyah yang sudah disebutkan sebelumnya yang

15 Manna’ Khalil Qathan, Studi I[Imu-ilmu Qur’an..., hlm. 24.
16 Manna’ Khalil Qathan, Studi [Imu-ilmu Qur’an..., hlm. 24117-118.
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menjadi sebab turun surat An-Ntr 6-9. Redaksi ayat bersifat umum
(“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri...). Sebabnya
khusus yaitu peristiwa yang dialami oleh Hilal ibn Umayyah.

Dalam hal ini para ulama berbeda mendapat menyikapinya.
Jumhur ulama berpendapat seperti judul bagian ini, yaitu al-‘ibrah
bi ‘umilm al-lafzhi 16 bi khushils as-sabab (yang menjadi pegangan
adalah redaksi ayat yang bersifat umum, bukan sebab yang khusus).
Hukum yang ditunjukkan oleh ayat tersebut tidaklah hanya berlaku
khusus untuk Hilal ibn Umayyah semata, tetapi bersifat umum,
berlaku untuk siapa saja yang mengalami kasus yang serupa. Begitu
jugalah untuk ayat-ayat lain dengan redaksi yang bersifat umum,
walaupun sebab bersifat khusus.

Pendapat jumhur ulama ini yang paling kuat dan paling
shahih, karena sesuai dengan universalitas syari‘at Islam. Jika yang
dijadikan pegangan adalah sebab yang khusus, bukan redaksi yang
umum, maka tentu fungsi Al-Qur’an sebagai hidayah bagi umat
manusia seluruhnya tidak akan berfungsi.

G. URGENSI MENGETAHUI ASBABUN NUZUL

Mengetahui asbabun nuzul sangat penting dalam memahami
ayat-ayat Al-Qur’an, terutama menyangkut masalah hukum. Tanpa
mengetahui asbabun nuzul seorang mufassir dapat melakukan
kekeliruan dalam menetapkan hukum. Misalnya dalam kasus arah
kiblat. Salah satu ayat tentang arah Kiblat berbunyi:

C.a\/ /W\Q\AJJ\AO-)(:\; jj ubuﬂbdﬁ\&j
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“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke manapun kamu
menghadap (shalat) di situlah wajah Allah. Sesunggquhnya Allah Maha
Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui”. (Q.S. Al-Baqarah 2:115)

Tanpa mengetahui sabab an-nuziil ayat tersebut seseorang bisa
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saja langsung menyimpulkan bahwa shalat tidak harus menghadap
kiblat. Bukankah denganjelas ayat di atas menyebutkan boleh shalat
menghadap ke mana saja karena Allah ada di mana-mana. Padahal
ayat tersebut turun dilatarbelakangi oleh beberapa kasus di mana
para sahabat tidak dapat menentukan arah kiblat. Misalnya kasus
yang dialami oleh Jabir dan rombongan sebagaimana diriwayatkan
oleh Ibn Mardawaih. Mari kita kutip keterangan Jabir: “Kami telah
diutus oleh Rasulullah SAW dalam satu pasukan kecil. Sedang kami
berada di tengah perjalanan kegelapan mencekam kami, sehingga
kami tidak mengetahui arah kiblat. Segolongan di antara kami
berkata: “Kami telah mengetahui arah kiblat, yaitu ke sana, ke arah
utara. Maka mereka shalat dan membuat garis di tanah. Tatkala
hari subuh dan mataharipun terbit, garis itu mengarah ke arah
yang bukan arah kiblat. Tatkala kami kembali dari perjalanan dan
kami tanyakan kepada Rasulullah SAW tentang peristiwa itu, maka
Nabi diam dan turunlah ayat: “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan
barat, maka ke manapun kamu menghadap (shalat) di situlah wajah Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui”.
(Q.S. Al-Bagarah 2:115)"

Dari membaca latar belakang turunnya ayat di atas jelaslah
bagi kita bahwa yang dimaksud oleh ayat itu bukanlah bebas
menghadap ke mana saja dalam shalat, tapi dalam keadaan tidak
normal, artinya bila tidak bisa menentukan dengan pasti ke mana
arah kiblat, seseorang boleh shalat ke mana saja yang diduganya
sebagai arah kiblat.

Contoh lain tentang sa’i dari Shafa ke Marwah, Allah SWT
berfirman:
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17 Al-Hafizh ‘Imad ad-Din Abt al-Fada’ Ismail Ibn Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqi,
Tafsir al-Qur’an al-’Azhim (Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997), jld 2, hlm. 32.
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“Sesungquhnya Shafa dan Marwah adalah sebahagian dari syi’ar Allah.
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah,
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya. Dan
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.”
(Q.S. Al-Bagarah 2:158)

Dengan melihat ayat tersebut saja timbul pertanyaan, kenapa
sa’i dimasukkan ke dalam salah saturukun haji? Padahal dalam ayat
itu Allah cuma mengatakan “tidak ada dosa baginya mengerjakan
sa’i”. Kalau redaksinya seperti itu mestinya sa’i itu tidak rukun,
tidak wajib dan tidak pula sunnah, paling tinggi mubah.

Pertanyaan tersebut akan terjawab dengan membaca keterangan
dari Ummu al-Mu'minin ‘Aisyah R.A. Diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim bahwa ‘Aisyah RA meluruskan pemahaman yang
keliru dari “Urwah terhadap Surat Al-Baqarah ayat 158 tersebut.
Menurut ‘Urwah, seseorang yang melaksanakan haji atau umrah
tidak berdosa jika tidak melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa.
Menurut ‘Aisyah ayat tersebut turun berkenaan dengan kaum
Anshar, yang sebelum masuk Islam mengadakan upacara
keagamaan kepada berhala Manat, dan waktu melaksanakan
ibadah haji mereka enggan melakukan sa’i dari dua bukit kecil
itu. Mereka menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW: “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya kami di zaman jahiliyah berkeberatan
untuk sa’i dari Shafa ke Marwah. Maka Allah SWT menurunkan
ayat (“Sesugguhnya Shafa dan Marwah adalah sebahagian dari syi’ar
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah,
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya..”)."*

Jelas dari penjelasan ‘Aisyah RA tentang sebab turun ayat ini,
bahwa kalimat “tidak ada dosa baginya” bukan ditujukan kepada
perbuatan sa’inya tapi kepada tempatnya yaitu Shafa dan Marwah.

18  Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-’Azhim..., jld 2, hlm. 132-133.
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H. KEMUNGKINAN PENGEMBANGAN PENGERTIAN
ASBABUN NUZUL

Sudah dijelaskan di atas bahwa yang dimaksud dengan asbabun
nuzul adalah hal yang menjadi sebab turunnya satu ayat, kelompok
ayat atau satu surat Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW. Hal
yang menjadi sebab itu bisa suatu peristiwa yang terjadi pada masa
Nabi atau pertanyaan yang diajukan kepada beliau.

Tidak ada cara untuk mengetahuiasbabunnuzul kecuali melalui
riwayat yang shahth dari Nabi dan para sahabat yang menyaksikan
turunnya ayat-ayat Al-Qur’an dan mengetahui peristiwa yang
terjadi atau pertanyaan yang diajukan kepada Nabi Muhammad
SAW yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut.

Redaksi atau shighat yang digunakan oleh perawi menentukan
apakah riwayat itu dapat diterima sebagai sebab atau tidak. Jika
menggunakan shighat sharthah riwayatnya dapat diterima sebagai
sebab, tetapi jika menggunakan shighat muhtamalah, maka harus
ada petunjuk lain yang menguatkannya. Kalau tidak riwayatnya
hanya dianggap sebagai sebuah penafsiran semata.

Pertanyaannya adalah apakah pengertian asbabun nuzul
tersebut dapat dikembangkan, misalnya latar bilakang historis,
geografis, politik, dan sosial budaya masyarakat pada masa itu
dapat dijadikan sebagai asbabun nuzul, sekalipun tidak ada
riwayat yang mengaitkannya dengan ayat tertentu. Misalnya
ayat tentang poligami dalam Surat An-Nisd” ayat 3, turun setelah
peristiwa Perang Uhud. Dalam Perang Uhud gugur lebih kurang
70 orang sahabat Nabi. Jika diasumsikan masing-masing punya
isteri seorang, maka ada 70 orang janda. Dan jika masing-masing
diasumsikan punya anak 3 orang, berarti ada 210 orang yatim. 70
puluh orang janda dan 210 orang anak yatim tersebut memerlukan
perlindungan, maka dalam kondisi seperti itu poligami diperlukan.
Apakah gugurnya 70 orang sahabat dalam Perang Uhud itu dapat
dinyatakan sebagai sebab turunnya Surat An-Nisa’ ayat 3, atau
hanya dianggap sebagai peristiwa yang tidak berkaitan sama
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sekali. Jika dapat diterima sebagai asbabun nuzul, maka kebolehan
poligami disebabkan konteks pemeliharaan perlindungan terhadap
janda dan pemeliharaan anak-anak yatim. Konsekuensi hukumnya
poligami tidak diizinkan tanpa dua maksud tersebut. Poligami
hanya dibolehkan dengan janda yang punya anak-anak yatim.

Model seperti ini jika dapat diterima tentu akan banyak
berpengaruh kepada istinbath hukum, apalagi apabila dikaitkan
dengan latar belakang politik, ekonomi, sosial dan budaya
masyarakat waktu itu. Kontekstualisasi hukum Islam akan sangat
dimungkinkan, dan akan banyak dilakukan. O
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BAB IX

NUZUL AL-QUR’AN
DALAM TUJUH HURUF

A. DASAR ACUAN NUZUL AL-QUR’AN DALAM TUJUH
HURUF

Bangsa Arab mempunyai aneka ragam lahjah (logat) dalam
berbahasa. Di antara semua logat tersebut, lahjah Quraisy lah yang
paling unggul. Hal itu disebabkan peran kaum Quraisy dalam
menjaga Baitullah, menjamu jamaah haji, memakmurkan masjidil
haram, dan juga karena kaum Quraisy menguasai perdagangan.
Oleh sebab itu semua suku bangsa Arab menjadikan bahasa
Quraisy sebagai induk bahasa mereka. Dengan demikian wajarlah
jika Al-Qur’an diturunkan dalam logat Quraisy, kepada Rasul yang
Quraisy pula.’

Di samping diturunkan dalam [ahjah Quraisy, Al-Qur’an
diturunkan juga dalam [lahjah-lahjah lain sehingga memudahkan
bangsa Arab membaca, menghafal dan memahaminya.

Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa Al-Qur’an
diturunkan dalam tujuh huruf sebagaimana yang disebutkan
dalam hadits yang diriwayatkan oleh 21 orang sahabat besar dengan

1 Manna" Al-Qaththan Mabihits fi ‘Ulim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah,
1976), him. 156.
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berbagai jalur, di antaranya Abu Bakar, 'Umar, 'Utsman, Ibn Mas’id,
Ibn Abbas, Abu Hurairah dll. Tetapi riwayat itu tidak sampai ke
derajat mutawatir karena jumlah perawi pada thabagah sesudahnya
tidak sampai ketingkat mutawatir.? Di antaranya beberapa riwayat
di bawah ini:

/
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“Diriwayatkan dari Ibn “Abbds RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
“Jibril membacakan (Al-Qur’an) kepadaku dengan satu huruf. Kemudian
berulang kali aku mendesak dan meminta agar huruf ditambah, dan ia
pun menambahnya kepadaku sampai dengan tujuh huruf.” (H.R. Bukhari
dan Muslim)
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2 Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandahil al-Irfan fi ‘Ulfim Al-Qur’an (Beirut:
Dar ‘Ihya al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), JId I, hlm. 132.
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Diriwayatkan bahwa 'Umar ibn Khathdb berkata: Aku mendengar Hisydm
ibn Hakim membaca Surat Al-Furgin di masa hidup Rasulullah SAW.
Aku perhatikan bacaannya. Tiba-tiba ia membacanya dengan banyak huruf
yang belum pernah dibacakan Rasulullah kepadaku, sehingga hampir saja
aku melabraknya di saat ia shalat, tetapi aku berusaha sabar menunggunya
sampai salam. Begitu salam aku tarik sorbannya dan bertanya: “Siapakah
yang membacakan (mengajarkan bacaan) surat itu kepadamu?” lIa
menjawab: “Rasulullah yang membacakannya kepadaku”. Lalu aku
katakan kepadanya: “Dusta kau. Demi Allah, Rasulullah telah membacakan
juga kepadaku surat yang aku dengar tadi engkau membacanya (tapi tidak
seperti bacaanmu).” Kemudian aku bawa dia menghadap Rasulullah dan
aku ceritakan kepadanya bahwa aku telah mendengar orang ini membaca
Surat Al-Furqan dengan huruf-huruf yang tidak pernah engkau bacakan
kepadaku, padahal engkau sendiri telah membacakan Surat Al-Furqgin
kepadaku. Maka Rasulullah berkata: “Lepaskanlah dia wahai "Umar.
Bacalah Surat tadi, wahai Hisydm.” Hisydm pun kemudian membacanya
dengan bacaan seperti kudengar tadi. Maka kata Rasulullah: “Begitulah
surat itu diturunkan.” la berkata lagi: “Bacalah wahai "Umar.” Lalu aku
membacanya dengan bacaan sebagaimana diajarkan Rasulullah kepadaku.
Maka kata Rasulullah SAW: “Begitulah surat itu diturunkan.” Dan
katanya lagi: “Sesungguhnya Qur’an itu diturunkan dengan tujuh huruf,
maka bacalah dengan huruf yang mudah bagimu di antaranya” (H.R.
Bukhari dan Muslim teksnya dari Bukhari)
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Diriwayatkan dari Ubayya ibn Ka’ab RA bahwa ketika Nabi berada di
dekat parit Bani Ghaffdr, ia didatangi Jibril seraya mengatakan: “Allah
memerintahkanmu agar membacakan Al-Qur’an kepada umatmu dengan
satu huruf.” Nabi menjawab: “Aku memohon kepada Allah ampunan
dan maghfirah-Nya, karena umatku tidak dapat melakukan perintah itu.”
Kemudian Jibril datang lagi untuk kedua kalinya dan berkata “Allah
memerintahkanmu agar membacakan Al-Qur’an kepada umatmu dengan
dua huruf.” Nabi menjawab: “Aku memohon kepada Allah ampunan dan
maghfirah-Nya, karena umatku tidak dapat melakukan perintah itu.”
Jibril datang lagi untuk yang ketiga kalinya, lalu mengatakan: “Allah
memerintahkanmu agar membacakan Al-Qur’an kepada umatmu dengan
tiga huruf.” Nabi menjawab: “Aku memohon kepada Allah ampunan dan
maghfirah-Nya, karena umatku tidak dapat melakukan perintah itu.”
Kemudian [ibril datang lagi untuk yang keempat kalinya seraya berkata:
“Allah memerintahkanmu agar membacakan Al-Qur’an kepada umatmu
dengan tujuh huruf. Dengan huruf mana saja mereka membaca, mereka
tetap benar. ” (H.R. Muslim)
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B. KONTROVERSI PENGERTIAN TUJUH HURUF

Tiga riwayat yang dikutip di atas menyatakan dengan jelas

“w~-0

bahwa Al-Qur’an diturunkan dalam tujuh huruf (g}i dal). Tujuh

adalah angka yang terletak antara enam dan delapan. Ahruf adalah

jama’ dari harf. Tentu yang dimaksud di sini bukan tujuh huruf

dalam arti huruf hijaiyah seperti alif-ba’-ta” dan seterusnya, karena

jelas-jelas Al-Qur’an tidak hanya terdiri dari tujuh huruf saja. Lalu

apa yang dimaksud oleh Rasulullah SAW dengan tujuh huruf itu?

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Di bawah ini

penulis sarikan beberapa pendapat tersebut:

1.

Tujuh macam bahasa dari bahasa-bahasa Arab mengenai
satu makna.

Dengan pengertian ini jika bahasa mereka berbeda-beda
dalam mengungkapkan satu makna, maka Al-Qur’an pun
diturunkan dengan sejumlahlafazh sesuai denganragambahasa
tersebut. Mereka pun berbeda pendapat dalam menentukan
tujuh bahasa tersebut. Ada yang menyebutkan tujuh bahasa itu
adalah Quraisy, Hudzail, Tsaqif, Hawazin, Kinanah, Tamim dan
Yaman. Ada yang mengatakan tujuh bahasa itu adalah Quraisy,
Hudzail, Hawazin, Tamim, Azad, Rab1’ah, dan Sa’ad ibn Bakar.

Tujuh macam bahasa dari bahasa-bahasa Arab dengan mana
Al-Qur’an diturunkan.

Dengan pengertian bahwa kata-kata dalam Al-Qur’an
secara keseluruhan tidak keluar dari tujuh macam bahasa tadi,
yaitu bahasa paling fasih di kalangan bangsa Arab, meskipun
sebagian besarnya dalam bahasa Quraisy. Sedang sebagian
yang lain dalam bahasa Hudzail, Tsaqif, Hawazin, Kinanah,
Tamim dan Yaman. Bedanya dengan pendapat pertama, jika
pada pendapat pertama ada tujuh bahasa tentang satu makna,
maka pada pendapat kedua ini tujuh bahasa itu tersebar dalam
keseluruhan surat-surat Al-Qur’an, bukan hanya tentang satu

makna.
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3. Tujuh wajah, yaitu amr (perintah), nahyu (larangan), wa’ad

(janji), wa’id (ancaman), jadal (perdebatan), gashash (kisah-

kisah), dan matsal (perumpamaan). Atau amr, nahyu, haldl,

hardm, muhkam, mutasyibih dan amtsal.

4. Tujuh macam hal yang di dalamnya terjadi perbedaan, yaitu:
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a.

Perbedaan kata benda (ikhtildf al-asmd’) dalam bentuk
tunggal (ifrad), dua (tatsniyah), banyak (jama) tadzkir dan
ta'nits. (WLJJ\S.M) s &5 S5l e Ll G s

Contohnya firman Allah SWT:

< 2 (- o 0//0“{/5 O/‘/~5/
(A) 85215 coe5 cBEY 5 Gl
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang

dipikulnya) dan janjinya.” (Q.S. Al-Mukmintin 23:8)

Kalimat [i amanatihim dalam ayat dibaca dua versi: [i
amdndtihim (dalam bentuk jama’) dan [i amanatihim (dalam
bentuk mufrad). Kalimat liamanitihim dalam mushaf ditulis
tanpa alif setelah mim dan niin, sehingga memungkinkan
dibaca dalam dua versi. Dari segi substansi makna tidak
ada perbedaan, karena dalam bentuk mufrad maksudnya
juga segala macam bentuk amanah (istighrdg al-jins).

Perbedaan perobahan bentuk kata kerja (ikhtildf tashrif al-
af’dl) dalam bentuk kata kerja masa lampau (mddhin), masa
sekarang (mudhdri’) dan perintah (amr).

Contohnya firman Allah SWT:
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“Maka mereka berkata: "Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak
perjalanan kami”, dan mereka menganiaya diri mereka sendiri;
Maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami hancurkan
mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi
Setiap orang yang sabar lagi bersyukur.” (Q.S. Saba’ 34:19)

Rabband dalam ayat di atas dibaca manshiib, dengan
kedukan sebagai mundda. Dan bd’'id sebagai fi'il amr,
dalam pengertian do’a. Dalam versi lain dibaca Rabbuni,
marfii’, dengan kedudukan sebagai mubtadi’, kemudian
kata kerjanya dibaca dalam bentuk mddhin muta’addi
yaitu ba’ada, dalam arti menjauhkan, dalam kedudukan
sebagai khabar. Dalam versi kedua, kalimatnya tidak lagi
dalam bentuk do’a, tetapi dalam bentuk berita, sehingga
kalimatnya menjadi: “Maka mereka berkata: "Tuhan kami
telah menjauhkan jarak perjalanan kami",

Perbedaan bentuk “irdb. (o) ,eNl sy2y M)
Contohnya firman Allah SWT

(FAST) ... gt V5 Co 505 Y5 .

dan  janganlah  penulis dan saksi saling  sulit
menyulltkan .”(Q.S. Al-Baqarah 2:282)

“

Huruf ra dalam kata kerja yudhir dalam ayat di atas
dibaca dengan harakat fathah dan dhammah. Jika dibaca
fathah (yudhdrra), maka ld sebelumnya berfungsi sebagai /i
nahiyah sebagaimana dalam terjemahan di atas. Jika dibaca
dhammah, maka I4 sebelumnya berfungsi sebagai I4 ndfiyah,
sehingga kalimatnya berarti: “...dan tidaklah penulis dan saksi
saling sulit menyulitkan...”

Perbedaan dengan mengurangi dan menambah.

(53415 il B
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Contohnya firman Allah SWT:

2 _z - _
(v) &Y Sl gE Gy
“Dan penciptaan laki-laki dan perempuan, (Q.S: Al-Lail 92:3)

Dibaca seperti pada ayat di atas, dan dibaca juga
dengan menghilangkan kata ma khalaqa, sehingga menjadi:

S
Perbedaan dengan mendahulukan dan mengakhirkan, baik
terjadi pada huruf maupun kata. (xs-1ly eouz:)l M)

Contohnya pada huruf adalah firman Allah SWT:

b .d 20~ o /f;

a1z Gl L6 25

“Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui....”
(Q.S. Ar-Ra’du 13:31)

Ayat di atas dibaca juga dengan mendahulukan hamzah
dari ya’ seperti berikut:

s L = e 1LE
lyinlz Gl uils 16
Contoh pada kata adalah firman Allah SWT:

7 1220 7 1242
BRCHYIP
“...lalu membunuh atau dibunuh...” (Q. S. At-Taubah 9:11)

Ayat di atas dibaca juga dengan mendahulukan
yuqtalun sebagai berikut:

4 }}‘,’./ < }/9.).
Oy O pliad.

Perbedaan dengan penggantian ( Jlau YL <3N
Ud 6,2 e 35 el (&S plaa1 1 SE3)5
(s04) ...



NuzuL AL-QUR’AN DALAM TUJUH HURUF

“...dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian
Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya
dengan daging....”(Q.S. Al-Bagarah 2:259)

Di samping dibaca seperti pada ayat di atas, juga dibaca
W 235 dengan huruf ra’

Perbedaan lahjah (logat) seperti fath, imalah, menipiskan,
menebalkan, izhhir, idghdm dan sejenisnya. (<ol Cas|

23 25 pleaNly el sy 53 31, WYL, i)
Contohnya firman Allah SWT:

(4) s5e s JGI 155
“ Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa?” (Q.S. Thaha 20:9)

Kata ata dan Miisa pada ayat di atas dibaca dengan
fathah dan imdlah.

5. Yang dimaksud dengan tujuh huruf bukanlah bilangan tujuh

C.

secara harfiah, tetapi bilangan tersebut hanya sebagai lambang
kesempurnaan menurut kebiasaan orang Arab. Dengan
demikian, maka kata tujuh huruf adalah isyarat bahwa bahasa
dan susunan Al-Qur’an merupakan batas dan sumber utama
bagi perkataan semua orang Arab yang telah mencapai puncak
kesempurnaan tertinggi.

Yang dimaksud dengan tujuh huruf adalah giraat tujuh.’

DISKUSI DAN TARJIH PENGERTIAN TUJUH HURUF

Di antara enam pendapat di atas mana pendapat yang paling

kuat (rdjih)? Manna’ Qathan memilih pendapat yang pertama

bahwa yang dimaksud dengan Tujuh Huruf adalah tujuh macam

bahasa dari bahasa-bahasa Arab mengenai satu makna yang

3

Disarikan dari Manna’ Al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Ulim Al-Qur’an..., hlm. 156-

162; Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan ... I: 148-149. Az-Zarkasyi menyebutkan empat belas
pendapat tentang pengertian tujuh huruf tersebut. Lihat Lihat al-Imam Badr ad-Din
Muhammad ibn Abdillah Az-Zarkasyi, Al-Burhin fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Dar ‘Alim
al-Kutub, 2003.), jilid 1, juz 1, hlm. 213-226.
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sama. Misalnya agbil, ta’ala, halumma, ‘ajjil dan asri’, semuanya
berarti perintah untuk menghadap. Menurut Manna' al-Qaththan,
ulama lain yang memilih pendapat yang pertama adalah Sufyan
ibn 'Uyainah, Ibn Jarir, Ibon Wahab dan lain-lain. Tentang pendapat
yang lain Qaththan menunjukkan kelemahan masing-masing
sebagai berikut:

Kelemahan pendapat yang kedua bahwa yang dimaksud
dengan tujuh huruf adalah tujuh macam bahasa dari bahasa-
bahasa Arab dengan mana Al-Qur'an diturunkan, adalah karena
bahasa Arab itu lebih banyak dari tujuh macam bahasa, di samping
itu 'Umar dan Hisyam sama-sama dari Quraisy yang mempunyai
bahasa yang sama, tetapi bacaan kedua orang itu berbeda.

Kelemahan pendapat yang ketiga bahwa yang dimaksud
dengan Tujuh Huruf adalah tujuh wajah, yaitu amr, nahyu, wa’ad,
wa’id, jadal, qashash, dan matsal. Atau amr, nahyu, haldl, hardm,
muhkam, mutasydbih dan amtsil adalah bahwa zahir hadits-hadits
tentang tujuh huruf tersebut menunjukkan tujuh huruf itu adalah
satu kata yang dapat dibaca dengan dua atau tiga hingga tujuh
macam sebagai keleluasaan bagi umat, padahal sesuatu yang satu
tidak mungkin dinyatakan halal dan haram di dalam satu ayat,
dan Rasulullah pun tidak mungkin membenarkan dua hal yang
bertentangan.

Kelemahan pendapat yang keempat bahwa yang dimaksud
dengan Tujuh Huruf adalah tujuh macam hal yang di dalamnya
terjadi perbedaan, adalah bahwa perbedaan seperti itu tidak dapat
ditampung dalam Mushaf 'Utsmani, karena andaikata huruf-
huruf itu masih terdapat dalam Mushaf 'Utsmani tentu tidak dapat
meredam pertikaian dalam perbedaan bacaan.

Kelemahan pendapat yang kelima bahwa yang dimaksud
dengan tujuh huruf bukanlah bilangan tujuh secara harfiah, tetapi
bilangan tersebut hanya sebagai lambang kesempurnaan menurut
kebiasaan orang Arab adalah bertentangan dengan nash-nash
hadits yang menyebutkan bilangan secara tegas.
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Kelemahan pendapat keenam bahwa yang dimaksud dengan
tujuh huruf adalah qirdat tujuh adalah bahwa Al-Qur’an bukan
qgiraat.*

Berbeda dengan Qaththan, Muhammad ‘Abd al-Azhim az-
Zarqani, memilih pendapat nomor empat sebagai pendapat yang
paling kuat, yaitu Tujuh macam hal yang di dalamnya terjadi
perbedaan.’

D. KEBERADAAN TUJUH HURUF DALAM AL-QUR'AN

Apakah tujuh huruf itu masih terdapat dalam Al-Qur'an?
Menurut sebagian ulama Figh, ulama Qiraah dan ulama Kalam,
sebagaimana dinyatakan oleh az-Zarqgani, tujuh huruf tersebut
masih ada pada Mushaf 'Utsman. Para sahabat sepakat bahwa
Mushaf 'Utsman menyalin Mushaf yang ditulis pada zaman Abu
Bakar yang meliputi tujuh huruf. Jika Mushaf yang ditulis pada
zaman Abu Bakar mencakup tujuh huruf, tentu Mushaf yang ditulis
pada zaman 'Utsman juga mencakup tujuh huruf tersebut.Umat
tidak boleh mengabaikan sedikitpun dari tujuh huruf itu dalam
menyalin mushaf®

Menurut Ibn Jarir at-Thabari bahwa Mushaf 'Utsman hanya
mencakup satu huruf saja dari tujuh huruf tersebut. Tujuh huruf itu
hanya ada pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan 'Umar dan
awal kekhalifahhan 'Utsman. Kemudian di bawah kepemimpinan
'Utsman, umat Islam berpendapat perlunya menyatukan umat
Islam untuk menuliskan Al-Qur'an dalam satu huruf saja dari tujuh
huruf tersebut. ”

4  Diringkas dari Manna’ Al-Qaththan, Mabihits fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm. 162-167.
Menurut ath-Thabari, sebagaimana dikutip az-Zarkasyi, perbedaan para ahli giraah
semuanya termasuk dalam satu huruf dari tujuh huruf di mana Al-Qur'an diturunkan,
yaitu huruf yang digunakan oleh Mushaf 'Utsman. Lihat az-Zarkasyi, Al-Burhin fi
‘Ulimil Qur’an ..., jilid 1, juz 1, hlm. 214.

5  Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfin ...I: 167. Az-Zarqani mendiskusikannya panjang
lebar masalah Tujuh Huruf ini. Bagi yang berminat silahkan membacanya langsung
mulai hlm. 148 sampai hlm. 177.

6 Az-Zarqani, Mandhil al-Trfan ...,1: 161.

7 Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan ...,I: 161.
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Jawabannya tergantung kepada apa yang dimaksud dengan
tujuh huruf seperti yang sudah dibahas sebelumnya. Bagi yang
memilih pendapat yang keempat bahwa yang dimaksud dengan
tujuh huruf adalah tujuh macam hal yang di dalamnya terjadi
perbedaan menilai bahwa tujuh huruf tersebut masih ada pada
Mushaf 'Utsman seperti contoh-contoh yang sudah disebut di atas.
Misalnya Perbedaan dengan penggantian ( JloY¥b @sY))

(F04) .. G 5,228 2B B2l CES Ul ) S35

“...dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami
menyusunnya  kembali, kemudian Kami membalutnya dengan
daging....”(Q.S. Al-Baqarah 2:259)

Di samping dibaca seperti pada ayat di atas, juga dibaca \j;},}j
dengan huruf ra’

Sedangkan yang memahami tujuh huruf adalah tujuh macam
bahasa dari bahasa-bahasa Arab mengenai satu makna yang sama.
Misalnya agbil, ta’ala, halumma, ‘ajjil dan asri’, semuanya berarti
perintah untuk menghadap, tentu tujuh huruf tidak ada lagi dalam
Mushaf 'Utsman. Mushaf 'Utsman memilih salah satu dari tujuh
huruf terebut untuk dituliskan demi menjaga persatuan umat Islam
dan menghindari perpecahan dalam penulisan Al-Qur'an.

E. HIKMAH NUZUL AL-QUR’AN DALAM TUJUH HURUF

Hikmah diturunkannya Al-Qur’an dalam tujuh huruf antara
lain adalah sebagai berikut:

1. Untuk memudahkan bacaan dan hafalan bagi bangsa yang
ummiy yang setiap kabilahnya mempunyai dialek masing-
masing. Hikmah ini diperkuat dengan hadits riwayat Ubayya
ibn Ka’ab, dia berkata, Rasulullah SAW bertemu dengan Jibril di
Ahjar al-Mira’, lalu berkata: “Aku ini diutus kepada umat yang
ummiy. Di antara mereka ada anak-anak, pembantu, kakek-
kakek tua dan nenek jompo”. Maka Jibril bekata: “Hendaklah
mereka membacanya dengan tujuh hurut”. (H.R. Ahmad)
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Hikmah ini juga terlihat dalam hadits yang diriwayatkan
dari Ubayya ibn Ka’ab RA bahwa ketika Nabi berada di dekat
parit Bani Ghaffar, ia didatangi Jibril seraya mengatakan: “Allah
memerintahkanmu agar membacakan Al-Qur’an kepada
umatmu dengan satu huruf.” Nabi menjawab: “Aku memohon
kepada Allah ampunan dan maghfirah-Nya, karena umatku
tidak dapat melakukan perintah itu.” (H. R. Muslim)

Bukti kemukjizatan Al-Qur’an dari aspek bahasa. Al-Qur’an
mempunyai banyak pola susunan bunyi yang sebanding
dengan segala macam cabang dialek bahasa yang telah menjadi
naluri bahasa orang-orang Arab, sehingga setiap orang Arab
dapat mengalunkan huruf-huruf dan kata-katanya sesuai
dengan irama yang telah menjawab watak dasar mereka dan
lahjah kaumnya, dengan tetap keberadaan Al-Qur’an sebagai
mukjizat yang ditantangkan Rasulullah kepada mereka. Dan
mereka tidak mampu menghadapi tangan tersebut. Sekalipun
demikian, kemukjizatan itu bukan terhadap bahasa melainkan
terhadap naluri kebahasaan mereka itu sendiri. * 0

8

Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terjemahan Mudzakkir

(Jakarta: Litera Antar Nusa, cet ke-8 tahun 2004), halaman 246.
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BAB X
QIRAAT AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN QIRAAT

Secara etimologis girddt ( s ,3) -- bentuk jama' dari girdah
(8s),3) -- adalah mashdar dari qara-a-yaqra-u-qirdatan berarti dham al-
huriif wa al-kalimdt ba'dhihd ila ba'dhin fi at-tartil' (menggabungkan
huruf dan kalimat satu sama lain dalam bacaan). Dalam bahasa
Indonesia girdah berarti bacaan atau membaca.

Secara terminologis yang dimaksud dengan girdah adalah cara
membaca Al-Qur'an oleh seorang imam ahli girdah berbeda dengan
cara membaca imam yang lainnya. Az-Zargani mendefinisikan
qirdah sebagai berikut:

sl 3o 4 e el 280 e plo) ) Cnly e
ST sl e 3y il sl e o S T a0
gl ki 3ol O3y A1 ki 3 aallsd) ol

"Suatu cara membaca Al-Qur’an al-Karim dari seorang Imam ahli qirdah
yang berbeda dengan cara membaca imam lainnya, sekalipun riwayat dan

1 Ar-Raghib al-Ashfahani, Mu'jam Mufradat Alfazh Al-Qur’an ( Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.), him. 414.

2 Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandahil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Beirut:
Dar ‘Ihya al-Kutub al-"Arabiyah, t.t.), JId I, hlm. 405.
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jalur periwayatannya sama, baik perbedaan itu dalam pengucapan huruf
ataupun bentuknya.”

Ash-Shabtini menambahkan dalam defenisinya tentang
girdah dengan menyebutkan bahwa cara baca Al-Qur'an itu harus
mempunyai sanad yang sampai kepada Rasulullah SAW.

YN e el o ol 0T 3 el i e Cni
28 (2 o S OLANL hll 3o pe Calls Lade o1,3))
oy ade il Lo Al gy dH sl

"Cara membaca Al-Qur’an Al-Karim dari seorang Imam ahli qirdah yang
berbeda dengan cara membaca imam lainnya berdasarkan sanad yang
sampai kepada Rasulullah SAW.”

Tampak dari dua definisi di atas bahwa pengertian girdah di sini
tidak sama dengan pengertian girdah dalam percakapan sehari-hari
yang sepadan dengan tildwah yaitu hanya sekadar dalam pengertian
membaca atau bacaan. Atau girdsh dalam pengertian membaca
Al-Qur'an dengan irama atau lagu tertentu. Ilmu girdah dalam
pengertian sehari-hari berarti bagaimana cara membaca Al-Qur'an
dengan benar, baik makhraj huruf maupun tajwidnya, kemudian
mempelajari juga lagu atau irama membacanya. Tetapi girdah dalam
pembahasan Ulumul Qur'an ini adalah satu cara membaca Al-
Qur'an (mazhab) yang dipilih oleh seorang imam ahli girdah dengan
sanad yang bersambung sampai kepada Rasulullah SAW.

Dengan demikian terdapat perbedaan cara membaca Al-Qur'an
antara satu imam dengan imam lainnya seperti girdah Imam Nafi'
berbeda dengan girdah Imam'Ashim atau Hamzah atau imam-imam
lainnya. Tetapi perbedaan itu tentu bukan perbedaan total dalam
membaca seluruh ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi hanya perbedaan
dalam membaca ayat-ayat tertentu saja. Semua perbedaan itu
bukanlah hasil karya atau inisiatif imam yang bersangkutan,

3 Muhammad ‘Ali ash-Shabtini, At-Tibyan Fi ‘Uliim Al-Qur’an (Makkah: Sayyid
Hasan ‘Abbas Syarbatly, 1980). hlm. 223.
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tetapi semuanya berasal dari bacaan Rasulullah SAW dan tidak
bertentangan dengan mushaf 'Usmani dan kaedah-kaedah bahasa
Arab.

Karena berdasarkan riwayat, maka nanti girdah juga dibagi
berdasarkan periwayatannya kepada girdah mutawaitirah, masyhiirah,
ahdd, syddzah, dha’ifah bahkan maudhil’ah atau palsu. Ditinjau dari
segi qari'nya, girdah dapat dibagi kepada girdah sab’ah, girdah
‘asyarah dan girdah arba’ata ‘asyara. Para ulama yang mengkaji dan
mendalami girdah juga sudah menentukan syarat-syarat sebuah
girdah dapat diterima. Semuanya akan dijelaskan dalam bagian-
bagian selanjutnya.

B. SEJARAH QIRAAT
Al-Qur'an diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW melalui Malaikat Jibril AS. Jibril lah yang membacakan ayat-

ayat Al-Qur'an kepada Nabi, dan beliau mengikuti bacaan Jibril itu.
Allah SWT berfirman:

(W) 81535 425 e 5L (1) o Joisl 0L o B2 Y
() B \Ele Q\(g (\A) 43155 @\3 G155 1588

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Quran karena
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan
Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan ( membuatmu pandai)
membaca. Apabila kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaan
itu. Kemudian, sesungguhnya akan tanggungan Kami-lah penjelasannya”
( QS. Al-Qiyamah 75:16-19)

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa Allah SWT
menganugerahkan kepada Nabi sebuah keistimewaan yang
tidak diberikan kepada siapa pun, yaitu kemampuan otomatis
membaca, menghafal dan memahami Al-Qur'an. Dalam ayat di
atas dinyatakan: “Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka
ikutilah bacaan itu."
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Jaminan itu perlu diberikan oleh Allah SWT mengingat Nabi
adalah sumber rujukan para sahabat. Nabi lah yang kemudian
membacakan ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan kepada para
sahabat baik secara langsung untuk maksud tersebut atau secara
tidak langsung dengan mengulang-ulang membacanya waktu
shalat

Menurut adz-Dzahabi dalam Thabagit al-Quri’, sebagai dikutip
as-Suyfthi, parasahabat yang terkenal sebagai pembaca Al-Qur'an
(Qurrd’) ada tujuh orang yaitu, 'Utsman ibn 'Affan, 'Ali ibn Abi
Thalib, Ubayya ibn Ka'ab, Zaid ibn Tsabit, 'Abdullah ibn Mas'Gd
Abu ad-Darda’ dan Abu Misa al-Asy'ari. Dari merekalah para
sahabat lain dan juga tabi'in mengambil cara membaca Al-Qur'an.
Sejumlah sahabat mengambil cara membaca Al-Qur'an dari Ubayya
ibn Ka'ab, mereka antara lain Abu Hurairah, Abdullah ibn 'Abbas
dan 'Abdullah ibn as-Saib. Di samping dari Ubayya, Ibnu Abbas
juga mengambil girdah Al-Qur'an dari Zaid ibn Tsabit.*

Dari para sahabat itulah para tabiin di berbagai wilayah
mengambil girdah Al-Qur'an. Para qurd’ dari kalangan tabi'in itu
antara lain:

1. Di Madinah: Ibn al-Musayyab, 'Urwah, Salim, 'Umar ibn Abd
al-'Aziz, Sulaiman ibn Yasar dan 'Atha’ ibn Yasar, Mu'az ibn
al-Harits, 'Abdurrahman ibn Harmiz al- A'raj, Ibn Syihab az-
Zhuhri, Muslim ibn Jundab dan Zaid ibn Aslam.

2. Di Makkah: 'Ubaid ibn 'Umair, 'Atha’ ibn Abi Rabah, Thaws,
Mujahid, 'Ikrimah dan Ibn Abi Malikah.

3. Di Kifah: 'Algamah, al-Aswad, Masriiq, 'Ubaidah, 'Amru ibn
Syurahbil, al-Harits ibn Qais,ar-Rabi' ibn Khutsaim, 'Amru ibn
Maimiin, Abu 'Abdirrahman as-Sulami, 'Ubaid ibn Nudhailah,
Sa'id ibn Jubair, an-Nakh'i dan asy-Sya'bi.

4. Di Bashrah: Abu 'Aliyah, Abu Raja', Nashr ibn 'Ashim, Yahya
ibn Ya'mar, al-Hasan, Ibn Sirin dan Qatadah.

5. Di Syam: al-Mughirah ibn Abi Syihab al-Makhztmi dan

4 Al-Hafizh Jalal ad-Din Abd Ar-Rahman As-Suyfithi,, Al-Itqin fi ‘Ulim Al-Qur’an,
(Beirut: al-Maktabah al-’Ashriyyah, 2003), jilid I, hlm. 204.
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Khalifah ibn Sa'ad.>

Masih pada abad pertama hijriyah, di kalangan tabi'in,
muncullah beberapa ulama yang mempelajari dan mendalami
secara khusus girdah ini dan menjadikannya sebagai suatu disiplin
ilmu sendiri. Mereka menjadi imam dan ahli girdah yang dipercaya
dan diikuti. Mereka antara lain adalah:

1. DiMadinah: Abu Ja'far Yazid ibn al-Qa'qa’, Syaibah ibn Nashah,
dan Nafi' ibn Abdirrahman.

2. Di Makkah: Abdullah ibn Katsir dan Humaid ibn Qais al-A'raj
dan Muhammad ibn Muhaishan.

3. Di Kufah: Yahya ibn Watsab, 'Ashim ibn Abi an-Nujad,

Sulaiman al- A'masyi, Hamzah dan al-Kasai.

4. DiBashrah: 'Abdullah ibn Abi Ishaq, 'Isa ibn 'Amru, Abu 'Amru
ibn al-'Al4’, 'Ashim al-Jahdari, dan Ya'qtib al-Hadhrami.
5. Di Syam: 'Abdullah ibn 'Amir, 'Athiyah ibn Qais al-Kilabi,

Isma'il ibn 'Abdillah ibn al-Muhajir, Yahya ibn al-Harits adz-

Dzimari, dan Syarih ibn Yazid al-Hadhrami.®

Dan Jibril membacakan Al-Qur'an kepada Nabi tidak hanya
dalam satu logat atau lahjah yaitu logat Quraisy, tetapi juga dalam
beberapa lahjah, sebagaimana yang terlihat dalam kisah perbedaan
bacaan antara Umar ibn Khathab dan Hisyam ibn Hakim.

Diriwayatkan bahwa 'Umar ibn Khathab berkata: Aku
mendengar Hisyam ibn Hakim membaca Surat Al-Furqan di masa
hidup Rasulullah SAW. Aku perhatikan bacaannya. Tiba-tiba ia
membacanya dengan banyak huruf yang belum pernah dibacakan
Rasulullah kepadaku, sehingga hampir saja aku melabraknya di
saat ia shalat, tetapi aku berusaha sabar menunggunya sampai
salam. Begitu salam aku tarik sorbannya dan bertanya: “Siapakah
yang membacakan (mengajarkan bacaan) surat itu kepadamu?”
Ia menjawab: “Rasulullah yang membacakannya kepadaku”. Lalu
aku katakan kepadanya: “Dusta kau. Demi Allah, Rasulullah telah

5  As-Suyfthi, Al-Itqdn fi ‘Ulim Al-Qur’an..., I: 204-205.
6  As-Suytthi, Al-Itgan fi ‘Ulim Al-Qur’an..., I: 205.
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membacakan juga kepadaku surat yang aku dengar tadi engkau
membacanya (tapi tidak seperti bacaanmu).” Kemudian aku bawa
dia menghadap Rasulullah dan aku ceritakan kepadanya bahwa
aku telah mendengar orang ini membaca Surat Al-Furqan dengan
huruf-huruf yang tidak pernah engkau bacakan kepadaku, padahal
engkau sendiri telah membacakan Surat Al-Furqan kepadaku. Maka
Rasulullah berkata: “Lepaskanlah dia wahai 'Umar. Bacalah Surat
tadi, wahai Hisyam.” Hisyam pun kemudian membacanya dengan
bacaan seperti kudengar tadi. Maka kata Rasulullah: “Begitulah
surat itu diturunkan.” Ia berkata lagi: “Bacalah wahai 'Umar.”
Lalu aku membacanya dengan bacaan sebagaimana diajarkan
Rasulullah kepadaku. Maka kata Rasulullah SAW: “Begitulah surat
itu diturunkan.” Dan katanya lagi: “Sesungguhnya Qur’an itu
diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah dengan huruf yang
mudah bagimu di antaranya” (H.R. Bukhari dan Muslim teksnya
dari Bukhari)

C. KUALIFIKASI QIRAAT STANDAR

Diterima atau tidaknya sebuah girdah oleh para ulama tidak
ditentukan oleh orang atau siapa gari'nya, tetapi ditentukan oleh
standar tertentu menyangkut tiga hal, yaitu:

1. Kesesuaian dengan Salah Satu Mushaf Utsmani

Sebagaimanayangsudahdijelaskan padaBabPengumpulan
Al-Qur'an bahwa untuk mengantisipasi perbedaan pendapat
dalam membaca Al-Qur'an yang sudah terjadi di beberapa
daerah seperti yang dilaporkan oleh Hudzaifah ibn al-Yaman
agar tidak menjadi perselisihan dan perpecahan umat, maka
Khalifah 'Utsman ibn 'Affan memerintahkan kepada sebuah
team untuk menulis ulang kembali Al-Qur’an kedalam
beberapa mushaf dengan acuan utama mushhaf Abu Bakar.
Team terdiri dari empat orang sahabat yang terbaik dan
terpercaya untuk melaksanakan tugas suci ini. Ketua team Zaid
ibn Tsabit, anggota Abdullah ibn az-Zubair, Sa'id ibn al-Ash dan
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Abdurrahman ibn al-Harits ibn Hisyam. Ketiga anggota berasal
dari suku Quraisy, berbeda dengan Zaid yang dari Madinah.
Komposisi tiga anggota team dari Quraisy itu nanti diperlukan
dalam memenangkan logat atau dialek Quraisy apabila terjadi
perbedaan pendapat antara anggota team dengan dengan Zaid.
‘Utsman memang memberi petunjuk seperti itu, apabila terjadi
perbedaan pendapat dengan Zaid maka tulislah dengan logat
Quraisy, karena Al-Qur an diturunkan dalam logat mereka.

Setelah kerja team selesai, mushaf disalin ke dalam beberapa
naskah, lalu 'Utsman mengirimkan mushaf-mushaf tersebut ke
beberapa wilayah untuk jadi standar. Para ulama baru akan
menerima satu girdah apabila sesuai dengan Mushaf 'Utsmani
baik sesuai rasm maupun perkiraan girdah dari rasm tersebut.
Misalnya di semua mushaf ditulis dﬁ.ﬂ\ £ ¢l tanpa alif pada
¢l . Qirdah tanpa alif berarti cocok secara nyata dengan rasm
Mushaf 'Utsméni seperti penulisan .| ¢ls. Sedangkan girdah
dengan alif cocok dengan Mushaf 'Utsmani dengan perkiraan
(1 ,sa5) seperti penulisan ¢} clls?

Kesesuaian dengan Kaedah Bahasa Arab walaupun dalam
satu segi

Karena Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, maka
satu girdah baru diterima apabila sesuai dengan kaedah Bahasa
Arab walaupunhanya dalam satu segi daribeberapa segi kaedah
Bahasa Arab, baik yang fasih maupun yang lebih fasih, baik
kaedah yang disepakati ataupun kaedah yang diperselisihkan
asal tidak perselisihan yang berbahaya.

Tetapi jika satu girdah terbukti berdasarkan sanad yang
shahih, berasal dari Rasulullah SAW, para ulama girdah akan
menerimanya sekalipun tidak sesuai dengan kaedah bahasa
Arab, sekalipun para ulama Nahwu menyatakan bacaan itu
ganjil dari sisi bahasa Arab, karena girdah adalah sunnah yang
harus diikuti, tidak boleh ditolak hanya dengan alasan tidak

Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., J1d I, hIm. 411.
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sesuai dengan kaedah bahasa Arab.

Menurut az-Zarqani sikap ulama girdah itulah yang tepat,
karena kaedah bahasa Arab (nahwu) disusun berdasarkan
Kitab Allah, ucapan Rasul dan ucapan orang-orang Arab. Jika
suatu girdah sudah ditetapkan berdasarkan riwayat yang dapat
diterima maka Al-Qur'an lah yang menjadi hakimnya, yang
memberikan kata putus terhadap para ulama Nahwu dan
kaedah-kaedah yang mereka susun. Kaedah-kaedah itulah
yang harus diluruskan dan ditinjau ulang, bukan Al-Qur'an
yang harus tunduk kepada kaedah-kaedah yang mereka susun.
Kalau itu yang terjadi berarti menghakimi ayat Al-Qur'an.?

Kesahihan sanadnya

Semua cara membaca Al-Qur'an bersumber dari Rasulullah
SAW, maka girdah yang dapat diterima hanyalah yang terbukti
kesahihan sanadnya sampai kepada Rasulullah SAW. Qirdah
itu haruslah diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil dan dhabith
di semua tingkatan sampai kepada Rasulullah SAW, tanpa ada
sydz dan illat sedikitpun. Bahkan tidak hanya shahih, mereka
juga mensyaratkan riwayat itu harus masyhiir menurut para
imam yang dhibith, tidak memiliki banyak kekeliruan dan tidak
dinilai syiz oleh sebagian ulama. Lebih dari itu, Al-Muhaqqiq
Ibn al-Jazari mensyarakatkan riwayat itu harus mutawatir.
Namun demikian bagi Ibn- al-Jazari, riwayat yang masyhur
tetapi sesuai dengan rasm 'Utsman dan dan sesuai pula dengan
kaedah Bahasa Arab kedudukannya sama dengan mutawatir
sekalipun riwayatnya tidak mutawatir. °

Jika sebuah girdah telah memenuhi tiga standar di atas maka
girdah itu harus diterima, tidak boleh menolaknya, sekalipun
tidak diriwayatkan oleh imam girdah yang tujuh, sepuluh dan
empat belas. Sebaliknya jika tidak memenuhi standar yang tiga
di atas, maka girdah tersebut tidak dapat diterima sekalipun
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diriwayatkan oleh imam yang tujuh, sepuluh dan empat belas
atau imam girdah lain yang diterima riwayatnya. *°

D. MACAM-MACAM QIRAAT

Dari segi kualitas sanadnya, girddt dapat dibagi menjadi girdit
mutawdtivah, masyhilrah, dhdd, syddzah, maudhil’ah dan mudrajah.
Sedangkan dari segi kuantias girdit nya dapat dibagi menjadi giraat
sab’ah, ‘asyarah dan arba’ata ‘asyarah. Di bawah ini akan diuraikan
secara ringkas macam-macam qiraat tersebut.

1. Berdasarkan Kualitas Sanad
a. Qiraat Mutawdtirah
Qirdah yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi pada
setiap tingkatan sanad yang mustahil mereka sepakat
untuk berdusta, seperti giraah yang diriwayatkan oleh
imam qiraah yang tujuh orang melalui jalur yang sama.

Umumnya giraah masuk jenis ini.

b. Qiradt Masyhiirah
Qiraah yang sanadnya shahih tetapi tidak sampai
ketingkat mutawatir, tidak menyalahi mushaf 'Utsmani,
tidak bertentangan dengan kaedah Bahasa Arab, masyhur
di kalangan qura' seperti giraah dari imam yang tujuh yang
disampaikan melalui jalur yang berbeda-beda.
c. Qirddt Ahdd
Qirdah yang sanadnya shahih tetapi menyalahi mushaf
'Utsmani dan kaidah bahasa Arab dan tidak masyhur di
kalangan qurd’. Contoh: &l ,3

3

d ’ //

G2 gl ot 0 1 i o s e i
- },o/ S\ =

(\V)le“zf \)AK

10 Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulitm Al-Qur’an..., J1d I, hlm. 416.
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"Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti,
yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang
mereka kerjakan.” (Q.S. As-Sajdah 32:17)

Dalam girdah di atas 3,3 dibaca dalam bentuk jamaa'
ol,% berbeda dengan Mushaf yang dibaca dalam bentuk
mufrad s 3 seperti di bawah ini:

[ s}&ﬁr@&;\u@i;ﬁ.ﬁ%
(W) &okans 15K

Qirddt Syddzah

Qirdah yang sanadnya tidak shahih. Contohnya -l o5 e
(malaka yaumid din), dalam Mushaf 'Utsmani .l pgs clle
(maliki yaumid din)

Qiraat Maudhii’ah

Qirdah yang riwayatnya palsu.

Qirddt Mudrajah

Qiraah yang ditambahkan ke dalam gird’ah sebagai
penafsiran. Contohnya:

@\ﬁfgvbsjwmlwut’cu;@w

Kalimat CL\ s & adalah tambahan sebagai penafsiran.
Dalam Mushaf 'Utsmani bacaannya tanpa Ci-\ e 3
sebagaimana di bawah ini:

Lo o ~0~ 0 o 4
(\‘V\) ré:.sjuﬁ WQ\CL}-FE:.AJ.CU«J
"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.” (Q. S. Al-Bagarah 2: 198)"

11
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Berdasarkan Kuantitas Imam Qira'ah
Qiraat Sab'ah
Qirdah yang diriwayatkan oleh tujuh imam girdah yang

a.

terkenal hafalan, ketelitian dan pengalaman mereka yang

lama dalam dunia girdah, serta disepakati untuk diambil

dan dikembangkan girddt dari mereka. Di bawah ini nama

ketujuh imam tersebut yang disusun dengan urutan nisbah

tempat muqgim masing-masing, yaitu Makkah, Madinah,

Syam, Bashrah dan Kifah. Disebutkan juga murid-murid

yang merawikan dari mereka.

1.

Ibnu Katsir al-Makki. Nama lengkapnya Abu
Muhammad Abdullah ibn Katsir ad-Dari al-Makki
(w. 120 H di Makkah). Beliau imam girdah di Makkah
Termasuk seorang tabi'in. Bertemu dengan sahabat
Abdullah ibn az-Zubair, Abu Ayylb al-Anshari, dan
Anas ibn Malik. Dua orang perawinya adalah al-Bazi
dan Qunbul. Al-Bazi adalah Ahmad ibn Muhammad
ibn Abdullah ibn Abi Bazah, muazzin di Makkah. Ia
diberi kunyah Abu al-Hasan. Dan wafat di Makkah
pada 250 H. Sedang Qunbul adalah Muhammad ibn
Abdirrahman ibn Muhammad ibn Khalid ibn Said al-
Makki al-Makhz(mi. Ia diberi kunyah Abu Amru dan
diberi julukan Qunbul. Dikatakan bahwa ahlul bait di
Mekah ada yang dikenal dengan nama Qanabilah. Ia
wafat di Makkah pada 291 H.

Nafi' al-Madani. Nama lengkapnya Abu Ruwaim Nafi'
ibn Abdirrahman ibn Abi Nu'aim al-Laisi al-Madany
(w. 169 H di Madinah). Dua orang perawinya adalah
Qaltn dan Warasy. Qaltn adalah 'Tsa ibn Munya al-
Madani, seorang guru bahasa Arab yang mempunyai
kunyah AbuMiisa danjulukan QalGn. Nafi' memberinya
nama panggilan Qalin karena keindahan girdahnya,
sebab kata galiin dalam bahasa Rumawi berarti baik. Ia
wafat di Madinah pada 220 H. Sedang Warasy adalah
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'Utsman ibn Sa'id al-Mishri. Ia diberi kunyah Abu Sa'id
dan diberi julukan Warasy karena teramat putihnya. Ia
wafat di Mesir pada 197 H.

Ibn 'Amir asy-Syami. Nama lengkapnya Abdullah ibn
'Amir al-Yahshabi asy-Syami (w. 118 H di Damaskus).
Dikenal dengan nama panggilan Abu 'Imran atau Ibn
'Amir as-Syami. Berprofesi sebagai qadhi di Damaskus
pada zaman Khalifah al-Walid ibn Abd al-Malik. Ia
termasuk seorang tibi‘in. Dia mengambil girdah dari al-
Mughirah ibn Abi Syihab al-Makhz{imi, dari 'Utsman
ibn 'Affan, dari Rasulullah SAW. Dua orang perawinya
yang terkenal adalah Hisyam dan Ibn Zakwan. Hisyam
adalah Hisyam ibn'Amaribn Nushair, qadhi Damaskus.
Diiberi kunyah Abu al-Walid, dan wafat pada 245 H.
sedang Ibn Dzakwan adalah Abdullah ibn Ahmad ibn
Basyir ibn Zakwan al-Qurasyi ad-Dimasyqi. Ia diberi
kunyah Abu 'Amru. Dilahirkan pada 173 H, dan wafat
di Damaskus pada 242 H.

Abu 'Amru ibn al-'Ala' al-Bashri. Nama lengkapnya
Zayan ibn al-'Ala ibn 'Ammar al-Mazini al-Bashri (w.
154 H di Kafah). Dua orang perawinya adalah ad-
Dauri dan as-Sasi. Ad-Dauri adalah Abu 'Umar Hafsh
ibn 'Umar ibn Abdil Azis ad-Dauri an-Nahwi. Ad-Daur
nama tempat di Bagdad. Ia wafat pada 246 H. As-Siisi
adalah Abu Syua'ib Shalih ibn Ziyad ibn Abdullah as-
Stisi. Ia wafat pada 261 H.

'Ashim al-Kiifi. Nama lengkapnya 'Ashim ibn Abi
an-Nujad al-Asadi, (w. 128 H di Kafah). Kuniahnya
Abu Bakar. Termasuk seorang tibi'in. Dua perawinya
adalah Syu'bah dan Hafsh. Syu'bah adalah Abu Bakar
Syu'bah ibn 'Abbas ibn Salim al-Kafi. Wafat pada 193
H. sedangkan Hafsh adalah Hafsh ibn Sulaiman ibn al-
Mughirah al-Bazaz al-K{fi. Nama panggilannya adalah
Abu Amru. Ia adalah orang terpercaya. Menurut Ibn
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Mu'n, ia lebih gdri daripada Abu Bakar. Ia wafat pada
180 H.

Hamzah al-Kifi. Nama lengkapnya Abu 'Amarah
Hamzah ibn Habib ibn Tmarah az-Zayyat al-Fardhi
at-Taimi (w. 156 H di Halwan). Beliau adalah maula
'Tkrimah ibn Rabi' at-Taimi. Dua orang perawinya
adalah Khalaf dan Khalad. Khalaf adalah Khalaf ibn
Hisyam al-Bazaz. la diberi kunyah Abu Muhammad,
dan wafat di Bagdad pada 229 H. Sedang Khalad adalah
Khalad ibn Khalid, dan dikatakan pula Ibn Khalid as-
Shairafi al-Kifi. Ia diberi kunyah Abu 'Isa, wafat pada
220 H.

Al-Kasa'i al-Kfi. Nama lengkapnya Abu al-Hasan 'Ali
ibn Hamzah al-Kasa'i al-Kfi (w. 189 H di Barnabawaih).
Beliau dikenal juga sebagai imam ahli Nahwu dari
Kifah. Ia diberi kunyah Abu al-Hasan. Disebut al-Kasa'i
karena beliau memakai kisa di waktu ihram. Dua orang
perawinya adalah Abu al-Haris dan Hafsh ad-Dauri.
Abu al-Haris adalah al-Laits ibn Khalid al-Baghdadi,
wafat 240 H. Sedangkan Hafsh ad-Dauri sama dengan
Hafsh ad-Dauri perawi dari Abu 'Amru ibn al-'Ala" al-

Bashri yang sudah disebutkan sebelumnya. '

Ada beberapa julukan yang terkenal untuk beberapa

imam gqirdah sab’ah ini, seperti al-haramiyan-dua orang

yang tinggal di kota suci (Ibn Katsir dan Nafi'), al-Ibnan-
dua anak (Ibn Katsir dan Ibn 'Amir), al-Akhawan-dua
saudara (Hamzah dan Kasa'i), al-Abawan-dua bapak (Abu

'Amru dan Abu Bakar dari 'Ashim), an-Nahwiyan-dua ahli

Nahwu (Abu 'Amru dan Kasd'i), dan al-Kifiyin-orang-

12 Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 149-150; dan
lihatjuga a. Abu Thahir Isma'il ibn Khalaf ibn Sa'id al-Mugqri' al-Anshari as-Sarqasthi, al-
"Inwin fi al-Qirddt as-Sab’i, ditahqiq oleh Zuhair Ahmad dan Khalil al-'Athiyah, Kuliyah
al-Adab Jamiah al-Bashrah, hlm. 40 (Maktabah Syamilah) dan b. Manna” al-Qaththan,
Mabihits fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah, 1976), hlm. 181-184.
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orang Kufah ( 'Ashim, Hamzah dan Kasa'i)."?

Qiraat 'Asyarah
Qirddt yang diriwayatkan oleh tujuh imam girdah di atas

ditambah tiga lagi:

8.

10.

Abu Ja'far al-Madani. Nama lengkapnyaYazid ibn al-
Qa'qa’ (w. 128 H di Madinah). Dua orang perawinya
adalah Ibn Wardan dan Ibn Jamaz. Ibn Wardan adalah
Abu al-Haris 'Isa ibn Wardan al-Madani, wafat tahun
160 H di Madinah.

Ya'qub al-Bashri. Nama lengkapnya Abu Muhammad
Ya'qtib ibn Ishaq ibn Zaid al-Hadhari (w. 205 H di
Bashrah). Dua orang perawinya adalah Ruwais dan
Rtth. Ruwais adalah Abu 'Abdillah Muhammad al-
Mutawakkil al-Lu'lui al-Bashri, wafat tahun 238 H di
Bashrah. Ruwais adalah julukannya. Sedangkan Riih
adalah Abu al-Hasan Réh ibn Abd al-Mukmin al-
Bashri an-Nahwi, wafat tahun 234 H.

Khalaf. Nama lengkapnya Abu Muhammad Khalaf
ibn Hisyam ibn Tsa'lab al-Bazar al-Baghdadi (w. 229 H
di). Dua orang perawinya adalah Ishaq dan Idris. Ishaq
adalah Abu Ya'qlib Ishaq ibn Ibrahim ibn 'Utsman al-
Waraq al-Marwazi kemudian al-Baghdadi, wafat tahun
286 H. Sedangkan Idris adalah Abu al-Hasan Idris ibn
Abd al-Karim al-Baghdadi al-Hadad, wafat tahun 292 H.

Qiraah Arba'ata Asyara
Qirddt yang diriwayatkan oleh sepuluh imam girddt di atas

ditambah dengan empat lagi:

11.

12.

Al-Hasan al-Bashri, salah seorang tabiin yang terkenal
dengan sikap hidup zuhudnya. (w. 110 H di Bashrah)

Ibn Muhaishin. Nama lengkapnya Muhammad ibn
'Abdirrahman. (w. 123 H). Beliau adalah guru dari Abu

'Amru.

13 As-Sarqasthi, al-'Tnwdin fi al-Qirddt as-Sab’i..., hlm. 41.
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13. Yahya ibn al-Mubarak al-Yazidi an-Nahwi (w. 202 H
di Baghdad). Mengambil girdah dari Abu 'Amru dan
Hamzah. Beliau adalah guru dari a-Dauri dan as-Sisi.

14. Abu al-faraj. Nama lengkapnya Muhammad Ibn
Ahmad asy-Syambtidzi (w. 388 H di Baghdad)."

E. KERAGAMAAN QIRAAT DAN IMPLIKASINYA DALAM
TAFSIR

Apakah keragamaan girdah tersebut mempunyai dampai
kepada penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an? Jawabannya iya dan tidak.
Artinya pada sebagian, perbedaan girdah membawa implikasi
tafsir, terutama aspek konklusi atau istinbdth hukum, tetapi pada
bagian lain perbedaan girdah tidak membawa implikasi penafsiran
apa pun.

Kita mulai dari perbedaan girdah yang tidak membawa implikasi
penafsiran apapun. Kita ambil contoh misalnya tentang ‘alaihim-
wa ilaihim-wa ladaihim (V'é"'d )y el i‘é'“k') Hamzah membaf:a
ketiga kalimat tersebut dalam Al-Qur'an dengan ("G"d )5 ("G'A [5 cle
(‘alaihimu-wa ilathum, wa ladaihum). Ibn Katsir membaca dhammah
mim jama’ jika washal (disambung) dan diikuti oleh waw seperti pada
kalimat berikut ini:" g )Laj "o segran U 5" sagde " (alaihumu,
wa ‘ala sam'thimu, wa absharihimu). Perbedaan seperti ini tidak ada
pengaruhnya sama sekali terhadap penafsiran karena tidak ada
perbedaan arti atau makna sedikitpun. Begitu juga tentang imdlah
pada tiga contoh berikut ini: wlo(dhuhehd), \w\>> (dahehi), \a\>b
(thahehd), &Y (talehd) tidak akan membawa implikasi apapun pada
penafsiran.’®

Sementara itu memang ada perbedaan girdah yang membawa
implikasi dalam penafsiran misalnya Ibn Katsir dan Hamzah
membaca il r.u»l j\ (au lamastum an-nisd’) tanpa alif, sementara
madzhab girdah yang lain membacanya dengan alif sl f"“"“.}l j\

14 Manna’ al-Qathan, Mabdhits fi ‘Uliim Al-Qur’an...hlm. 184-185.
15  as-Sarqasthi, al-"Tnwan fi al-Qirddt as-Sab’i, hlm. 41, 58-59.
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(au ldmastum an-nisd’). Dua versi girdah potongan ayat Surat Al-
Maidah ayat 6 ini membawa perbedaan istinbith hukum. Mari kita
lihat ayat tersebut secara lengkap:

fg:;ﬁwb SLan J) s \;@T&j\t@ﬁg
A 2l st sl s J) teah
J.a_wJC«)\ > %beﬁbﬁﬁfgbw\

I (:u A 22y 51 sl g a2 S2Tas

T, o2

_39-_3; < ’°\3Lﬁ£\w M}w” \:4
<W):u3§~%3¢e=w” ’ fax“ ww

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang
baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.”
(Q. S. Al-Maidah 5: 6)

w “.}.’

Jika dibaca pakai alif artinya saling menyentuh (ungkapan lain
untuk bersetubuh). Tetapi jika dibaca tanpa alif artinya menyentuh.
Perbedaan gqirdah tersebut menyebabkan perbedaan istinbith
hukum, apakah menyentuh perempuan yang bukan mahram yang
membatalkan wudhuk atau menyetubuhinya. Dalam hal ini para
fugaha mempunya penafsiran yang beragam. Silahkan dilihat
dalam kitab-kitab Figh dalam Kitab Thaharah.
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Masih pada ayat tersebut di atas, perbedaan membaca
arjulakum (dengan fathah pada lam) dan arujulikum (kasrah pada lam)
juga membawa implikasi hukum. Jika dibaca dengan fathah berarti
membasuh kaki karena di'athafkan kepada aidiyakum, tetapi jika
dibaca dengan kasrah berarti mengusap kaki karena di'athafkan
kepada rufisikum. °

F. HIKMAH QIRAAT

Sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa gird’ah yang
dapat diterima karena sudah memenuhi kualifikasi gird'ah standar
cukup beragam. Lalu apa hikmah keragamaan gird'ah yang dapat
diterima tersebut?

Menurut Manna' al-Qaththan, di antara hikmahnya adalah
sebagai berikut:

1. Menunjukkan betapa terjaga dan terpeliharanya Kitab Suci
Al-Qur'an dari perubahan dan penyimpangan sekali pun
mempunyai sekian banyak segi bacaan yang berbeda-beda.

2. Meringankan dan memudahkan umat Islam untuk membaca
Al-Qur'an.

3. Bukti mukjizat Al-Qur'an dari aspek bahasa, karena perbedaan
giradt dapat menampung perbedaan makna tanpa harus
mengulang lafazhnya, seperti pada contoh membasuh kaki
atau mengusap kaki pada waktu wudhu' (Q. S. Al-Maidah 5:
6). Perbedaan membaca arjulakum (dengan fathah pada lam)
dan arujulikum (kasrah pada lam). Jika dibaca dengan fathah
berarti membasuh kaki karena di'athafkan kepada aidiyakum,
tetapi jika dibaca dengan kasrah berarti mengusap kaki karena
di'athafkan kepada rudlsikum.

4. Penjelasan terhadap apa yang mungkin masih global pada
ayat lain. Misalnya kalimat yathhurna pada Surat Al-Baqarah
222 (&5eks é.;- Sﬁji}?:fa gj) dibaca dalam gird’ah lain dengan
yaththaharna. Menurut jumhur ulama, perempuan yang haid

16  Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
hlm. 110-111.
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baru boleh dicampuri oleh suaminya apabila sudah suci dari
haid (bacaan yathhurna) dan sudah bersuci dengan mandi
besar (bacaan yaththahharna). Perbedaan gird’ah dalam kasus ini

menjelaskan apa yang masih mujmal atau global pada ayat. '”
a

17 Manna’ Khalil Qathan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terjemahan Mudzakkir (Jakarta:
Litera Antar Nusa, cet ke-8 tahun 2004), hlm. 257-256.
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BAB XI
NASIKH MANSUKH

A. PENGERTIAN NASIKH MANSUKH

Secara etimologis ndsikh mansiikh (c«v\é - Cf“") berasal dari
akar kata nasakha-yansukhu-naskhun (C.M: Nl cm)) Nisikhadalah
isim fd'il dari nasakha dan mansilkh adalah isim maf'iilnya. Dalam
bentuk mashdar, naskhun berarti al-izalah (15, ) dengan pengertian
menghilangkan sesuatu dengan sesuatu yang mengikutinya
(4.,5.:.13 5o :-Lfi’ d\y)) seperti matahari menghilangkan bayang-
bayang () ezl A15)).

Naskh dalam pengertian al-izdlah terdapat dalam Surat Al-Hajj
52:

@‘éﬁ‘gl 55 Y5 0o e U e T U

o}/}}

éagﬁumxmgxu”wcgdaMAéamﬁm

(o5) 2S5 2 45 56T

"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasulpun dan tidak
(pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan,
syaitanpun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah

1 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mu'jam Mufradit Alfazh Al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.), hlm. 511.
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menguatkan ayat-ayat- nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” (Q.S. Al-Hajj 22:52)

Kata naskh juga dipakai untuk pengertian memindahkan sesu-
atu dari suatu tempat ke tempat lain (C'aja J p2s g C:o)) 2,
atau memindahkan sesuatu tanpa menghilangkan yang dipindah-
kan itu dari tempat aslinya (awis 3 45l - alssd s sl J&)° seperti
oSl esd dengan arti memindahkan apa yang ada dalam buku
ke tempat lain atau sama dengan menyalin.

Naskh dalam pengertian memindahkan sesuatu dari suatu
tempat ketempat lain (menyalin) ini dalam Al-Qur'an ditemukan
dalam Surat Jatsiyah 29:

0308 Ua 3 9z0% \?S’ Gl "55’;.\_, ‘Z}bjj: %E.go’/ \:\55 RVS
<°~5 C‘“""“""}, £ : - -t 7

P 2 o~

(£9) O 9eaS

“(Allah berfirman): "Inilah Kitab (catatan) kami yang menuturkan
terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh
menyalin apa yang telah kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Jatsiyah 45:29)

Menyalin dalam ayat di atas maksudnya memindahkan amal
perbuatan ke dalam lembaran amal.

Secara terminologis, Az-Zarqani mendefenisikan naskh sebagai
berikut:

S Jdn Fall e=md

"Mengangkat hukum syar’i dengan dalil syar'i yang lain."*

Yang dimaksud dengan hukum syar'i adalah khithdb Allah yang
berkaitan dengan perbuatan para mukallafin. Dan dalil syar'i adalah
wahyu Allah SWT secara muthlag, yang dibacakan atau tidak
dibacakan, mencakup Al-Qur'an dan As-Sunnah. Tidak termasuk

2 Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah,
1976), hlm. 232.

3  Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Beirut:
Dar ‘Thya al-Kutub al-Arabiyabh, t.t.), JId II, hIm. 71.

4 Az-Zarqani, Manihil al-‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., I1: 72.
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dalam pengertian mengangkat hukum syar'i takhshish, karena
takhshish tidak mengangkat hukum syar'i tetapi hanya membatasi
berlakunya hukum tersebut untuk pihak-pihak tertentu dalam
keadaan tertentu.’

Tidak termasuk hukum syar'i, bardah adz-dzimmah atau al-bardah
al-ashliyah, misalnya kewajiban shalat. Sebelum perintah shalat
datang seseorang tidak diwajibkan shalat, maka perintah shalat
tersebut tidaklah disebut menasakh keadaan tidak wajib shalat
tersebut, karena bardah adz-dzimmah itu termasuk hukum 'aqli.

Nasakh hukum syar'i tidak dapat dilakukan dengan dalil ‘aqli,
misalnya dalil ‘aqli yang menyatakan gugurnya kewajiban syar'i
karena kematian, gila atau lupa. Karena orang mati, orang gila dan
orang yang lupa tidak dapat memahami khithdb Allah sehingga
taklif tidak berlaku bagi mereka. Hukum akal menyatakan bahwa
seseorang tidak dapat diberi taklif kecuali atas sesuatu yang dia
dapat mengerti. Sesungguhnya Allah SWT, jika Dia mengambil
apa yang telah Dia berikan, maka Dia menggugurkan apa yang Dia
wajibkan:

(amy e o] g Lo a0 13] s 01 0)

Sekalipun dalil ‘agli ini didukung oleh hadits Nabi "Diangkat
pena dari tiga orang, dari orang tidur sampai bangun, dari anak
kecil sampai dia bermimpi dan dari orang gila sampai dia waras",
tetap saja statusnya dalil ‘aqli , bukan dalil syar’i.°

Jelaslah dari uraian di atas bahwa naskh harus memenuhi empat
syarat:

1.  Hukum yang dinasikh harus hukum syar'i, bukan hukum aqli.
2. Dalil syar'i yang menasakh haruslah datang kemudian dari
dalil syar'i yang dinasakh. Dan antara keduanya terdapat
pertentangan yang hakiki (g4l ,\s:l) yang sama sekali
tidak mungkin dikompromikan dengan metode apapun

Az-Zarqani, Mandhil al-Trfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., II: 72.
6  Az-Zarqani, Manihil al-"Irfan fi ‘Ulim Al-Qur’an..., II: 72-73.
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termasuk dengan takhshish atau at-tadarruj fi at-tasyri’.

Khithdb yang diangkat hukumnya tidak boleh merupakan
khithab yang dikaitkan dengan waktu tertentu, karena hukum
akan berhenti dengan sendirinya apabila waktunya sudah
habis, hal seperti ini tidak dinamai naskh.

Naskh hanya ada pada masalah hukum semata. Dengan
demikian tidak ada naskh untuk masalah aqidah, sejarah,

tentang alam semesta dan lain-lain yang tidak bersifat hukum. ’

KONTROVERSI TENTANG NASIKH MANSUKH

Menurut jumhur ulama, naskh adalah suatu hal yang dapat

diterima oleh akal dan benar-benar terjadi pada hukum syara'.

Argumen jumhur ulama adalah sebagai berikut:

1.

Perbuatan-perbuatan Allah SWT tidak terikat dengan tujuan.
Menjadi hak Allah untuk memerintahkan sesuatu pada suatu
waktu dan menghapusnya dengan larangan pada waktu yang
lain. Dia Yang Maha Mengetahui kemashlahatan hamba-
hamba-Nya.

Nash-nash Al-Qur'an dan As-Sunnah menunjukkan boleh dan
terjadinya naskh, antara lain:

(V) - 5T O8G TS 1515

"Dan apabila Kami mengganti suatu ayat di tempat ayat yang lain..."”
(Q.S. An-Nahl 16:101)

(m)...@éfj@é;}guwmch@u

" Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia)
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau
yang sebanding dengannya...” (Q.S. Al-Bagarah 2: 106)

7

Az-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., 1I: 73-76. Lihat juga Manna’ al-

Qaththan, Mabihits fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm. 232-233.
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"Diriwayatkan dari Ibn 'Abbas RA, 'Umar berkata: "Yang paling
Qari’ di antara kami adalah Ubay, dan yang paling Qadhi’ adalah "Ali,
walaupun demikian kami meninggalkan sebagian perkataan Ubay, karena
dia berkata: " Aku tidak akan tinggalkan sedikitpun apa yang aku dengar
dari Rasulullah SAW, padahal Allah "Azza wa jalla berfirman: " Ayat

mana saja yang Kami nasakhkan, atau kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya....” (H.R. Bukhari)

Pendapat yang berbeda dengan jumhur dikemukakan oleh Abu
Muslim al-Ashfahani (w. 322 H) Menurut dia naskh dapat diterima
oleh akal tapi tidak boleh terjadi menurut syara'. Naskh dalam Al-
Qur'an tidak boleh terjadi karena hukum Allah SWT tidak ada yang
batil untuk selamanya, sebagaimana firman Allah SWT:

NCER SN PHES PR PebefU e S E PR
(£5) o

P

"Yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha
Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Q.S. Fushilat 41: 42)

Bagi al-Ashfahani, ayat-ayat naskh dibawa kepada takhshish.
Sementara itu kaum Syi'ah Rafidhah berlebihan dalam
menggunakan naskh dan membolehkan al-bada® bagi Allah SWT.

8  Al-bada dalam bahasa Arab mempunyai dua pengertian yang berdekatan. Pertama,
tampak setelah tersembunyi. Kedua, timbulnya pendapat baru padahal sebelumnya
tidak ada pendapat tersebut. Kedua pengertian itu mustahil bagi Allah karena punya
konsekuensi makna ada sifat jahl bagi Allah sebelum ilmu. Lihat az-Zarqani, Manihil
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Mereka berargumen dengan ucapan-ucapan yang dinisbahkan
kepada Ali secara dusta dan palsu. Dan juga mereka berargumen
dengan menggunakan firman Allah:

(va) LT éx (e G5 HET G iyl

" Allah menghapuskan apa yang dia kehendaki dan menetapkan (apa yang
dia kehendaki)....” (Q.S. Ar-Ra'du 13: 39) ¥

Para ulama yang menerima naskh berbeda-beda juga dalam
kadar penerimaan. Ada yang terlalu mudah menetapkan naskh bagi
ayat-ayat yang kelihatannya bertentangan (ta 'drudh) tanpa berusaha
memastikan bahwa ta’drudh itu memang bersifat hakiki sehingga
tidak bisa dikompromikan sama sekali. Dengan demikian, jumlah
ayat-ayat yang dinasakh sangat banyak sekali.

As-Suytthi dalam al-Itgin mengutip pendapat bahwa surat-
surat yang di dalamnya ada nisikh dan mansiikh ada 25 Surat. Surat-
surat yang ada ndsikh saja ada 6 Surat, yang ada mansiikh saja ada 40
Surat. Berarti hanya 43 Surat yang tidak ada ndsikh atau mansitknya.
Alangkah banyaknya naskh dalam Al-Qur'an.

As-Suyuthi memberikan contoh-contoh naskh dalam beberapa
Surat, antara lain sebagai berikut:

Surat Al-Baqarah 184 mansiikhah dengan Al-Baqarah 185:

(\AL) .. J&M Plak et & yada o A\ Jes ..

”...dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang
miskin...” (Q.S. Al-Baqarah 2: 184)

(VA0 ... Aals AN L 5gh 5

al-‘Irfan fi ‘Ulitm Al-Qur’an..., 11: 76-77.
9 Manna’ al-Qaththan, Mabihits fi ‘Ulim Al-Qur’an..., hlm.235-236.

10  Al-Hafizh Jalal ad-Din Abd Ar-Rahman As-Suyfithi,, Al-Itgdn fi ‘Uliim Al-Qur’an,
(Beirut: al-Maktabah al-’Ashriyyah, 2003), jilid III, hlm. 62.
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"...Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu...”
(Q.S. Al-Bagarah 2: 185)

Surat Al-Baqarah 217 mansilkhah dengan At-Taubah 36:

~ & ° e 0o & PN
(FW) o S s I J8a3 J3 o154 020 2 G IS
"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.

Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar...” (Q.S. Al-
Bagarah 217)

I o 3% 2 <
(¥1) . B8 S 20115065
"...dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya...” (Q.S. At-Taubah
9: 36)

Surat Al-Baqarah 284 mansiikhah dengan Al-Baqarah 286:

5L 63 o (5 s 30a F s of 508 o
\é‘f(“é:’“f oj,&j\r.%aw\ \.A\j-)vdu\j
(SAL)

"... dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan
kamu tentang perbuatanmu itu.” (Q.S. Al-Baqarah 2: 284)

(FAT) ... Go 3!\ 255 Gl Y

"Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya...” (Q.S. Al-Baqarah 2: 286)

Surat Ali Tmran 102 mansiikhah dengan Surat At-Taghabun 6:
4 Sz // %o ‘:‘, -

(1+5) 5,@/” y
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"Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah sebenar-benar
taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam...” (Q.S. Ali 'Imran 3:102)

(V1) - EREESH G il 1,356

"Maka bertaqwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu ...(Q.S.
At-Taghabun 64: 16)

Beberapa contoh di atas cukuplah untuk menggambarkan
bahwa memang sebagian ulama terlalu mudah memutuskan
adanya ndsikh mansiikh sebelum menyelidiki lebih mendalam apa
memang ada fa’drudh hagiqi antara dua ayat tersebut. Contoh yang
terakhir dikutip di atas misalnya belum memenuhi syarat untuk
dinyatakan ndsikh mansiikh, karena kedua-keduanya tidak betul-
betul bertentangan. Ayat pertama (Ali 'Imran 102) adalah perintah
bertaqwa yang bersifat umum, sementara ayat yang kedua (At-
Taghabun 16) adalah ketentuan khusus apabila tidak mampu
bertaga sepenuhnya.

Dalam Tafsir Al-Mandr dijelaskan bahwa ada yang mengira
Surat Ali 'Imran 102 mansiikhah dengan Surat At-Taghabun 16.
Ibn Jarir meriwayatkan dari Ibn Mas'tid bahwa yang dimaksud
dengan perintah bertaqwa benar-benar bertaqwa itu adalah, Allah
ditaati sepenuhnya tidak boleh durhaka sedikitpun; Allah diingat
sepenuhnya tidak boleh dilupakan sedikitpun; dan nikmat dari
Allah disyukuri sepenuhnya tidak boleh kufur sedikitpun."

Dan Ibn Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id ibn Jubair, setelah
turun Ali Tmran 102 tersebut para sahabat berusaha keras untuk
melaksanakannya, sampai ada yang mendirikan shalat hingga
bengkak tumitnya dan luka keningnya, lalu turun Surat At-
Taghabun 16 memberikan keringanan (bertaqwalah kepada Allah
menurut kesanggupanmu atau sekuat tenagamu), menasakh
Ali 'Imran 102 sebelumnya. Muhammad Rasyid Ridha dan juga

11 5 Y6 S8 286 855 an S6 f &1 Lihat As-Sayyid Muhammad Rasyid
Ridha, Tafsir Al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Mandr) (Beirut: Dar al-Fikr, 1973.), jilid 4, hlm.
16.
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gurunya Muhammad Abduh menolak ndsikh mansiikh antara dua
ayat ini. 12

Menurut Rasyid Ridha, kalau dipahami seperti yang
diriwayatkan dari Ibn Mas'tid di atas, maka itu berarti Allah SWT
memberi tugas kepada umat-Nya sesuatu yang tidak sanggup
dikerjakan (3 NI ad&=3 4s) dan hal itu sesuatu yang terlarang.
Dengan demikian tidak ada ndsikh mansiikh antara dua ayat tersebut.
Bagi Rasyid Ridha, kedua ayat itu tidak bertentangan apabila
dipahami dengan lebih mendalam. Kedua ayat itu memerintah-
kan untuk berusaha sungguh-sungguh bertaqwa sehingga
tidak meninggalkan sedikitpun usaha yang dapat dilakukan
(G G g e 5\ S8 Y 55 50 3 1,406

Begitu juga contoh-contoh yang lain yang telah disebutkan
di atas, apakah memang benar-benar ada pertentangan antara
masing-masing ayat tersebut sehingga harus ditetapkan sebagai
nasikh mansiikh? Atau masih bisa dikompromikan' sehingga
kedua-duanya dapat diamalkan? Tentu tidak pada tempatnya di
sini untuk membahas satu persatu. Yang penting, apabila setelah
dikaji secara mendalam memang benar-benar ada pertentangan
yang tidak bisa dipertemuakan antara dua ayat barulah diputuskan
bahwa ayat yang satu menasakh ayat yang lain. Dengan demikian
nasikh mansiikh ditetapkan lebih selektif.

C. MACAM-MACAM NASKH DALAM DALAM AL-QUR'AN

Ditinjau dari keberadaan ayat dan hukumnya, nésikh mansiikh
dalam Al-Qur'an dapat dibagi tiga:

1. Naskh Tilawah dan Hukum (\xs f‘é:‘;'b iyl &A)
Seperti yang diriwayatkan oleh Muslim dari 'Aisyah:

12 Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Mandr), jilid 4, hlm. 16.
13 Rasyid Ridha, Tafsir AlI-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Mandr). .., jilid 4, hlm. 16.

14 Alat yang digunakan untuk mengkompromikan itu bisa takhshih al-
‘am, taqyid al-muthlaq, tafshil al-mujmal, atau at-tadarruj at-tasyri’.
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Qbﬂ\uﬁdj\uugn g,J\.e\.éjT/ U'C
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"Diriwayatkan dari 'Aisyah, dia berkata: Adalah di antara yang
diturunkan dari Al-Qur’an adalah sepuluh kali susuan yang maklum
(jelas diketahui) itu menyebabkan mahram, kemudian ketentuan ini
dinasakh dengan lima kali susuan yang maklum, sampai Rasulullah
SAW wafat lima kali susuan ini termasuk ayat Al-Qur’an yang
dibaca.” (H.R. Muslim)

Riwayat di atas memberitahukan bahwa ketentuan tentang
susuan ini tidak ada lagi di dalam Al-Qur'an, baik bacaan
maupun hukumnya. Naskh ayat tentang radhd’ah itu tidak
sampai kepada semua orang, sehingga sampai Rasulullah SAW
wafat masih ada yang membacanya. Karena sudah dinasakh
tilawahnya, maka ayat tersebut tidak terdapat di dalam Mushaf
‘Utsmani.

Qadhi Abu Bakar menceritakan dalam al-Intishdr,
sebagaimana dikutip Manna' al-Qaththan, bahwa ada yang
mengingkari naskh seperti ini karena hanya berdasarkan
khabar dhdd, padahal menetapkan ayat Al-Qur'an atau
menasakhkannya haruslah dengan khabar mutawdtir. Manna' al-
Qaththan membenarkan bahwa memang khabarnya dhdd, tetapi
harus dibedakan antara menetapkan ayat Al-Qur'an dengan
menasakhnya. Menetapkan turunnya ayat Al-Qur'an haruslah
dengan khabar mutawitir, tetapi menetapkan nasakhnya cukup
dengan khabar dhid."

15 Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm.238.
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Naskh Hukum tetapi Tiliwahnya Tetap (s )| s\ o= )

Contoh nasakh jenis ini adalah Surat Al-Mujadilah ayat
12 dinasakh oleh Surat yang sama ayat 13 berikutnya. Yang
dinasakh hanyalah hukumnya, sedangkan tilawih keduanya
tetap ada dalam Mushf ' Utsmani.

535 55 AR J,0 252 ) ) KA R

-

35\;\ ’:;J:)L;j.;ﬁjgléjp“ u\isuwr&\js-
(w)(ie;jj:[cﬁs\

"Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik
bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan
disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Mujadilah 58: 12)

z
\

o -~ 0
°olat %

Qiggbmrs:\jﬁg”” | 2355 & A
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(1) 88515 St 4y 4,255 2 1ol

" Apakah kamu takut akan (menjadi mzskzn) karena kamu memberikan
sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika
kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu
maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan
Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(Q.S. Al-Mujadilah 58: 13)

Hukum memberikan sedekah terlebih dahulu kepada
orang miskin sebagai syarat untuk dapat berbicara secara
khusus dengan Rasulullah SAW pada ayat 12 di atas, dinasakh
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oleh ayat 13 berikutnya sebagai keringanan bagi umat.'®

Naskh Tilawah tetapi Hukumnya Tetap (r&.;\ s\ mas ) 'c.é)
Contoh naskh jenis ini adalah apa yang diriwayatkan dari

‘Umar ibn Khathab dan Ubayya ibn Ka'ab bahwa keduanya

berkata, di antara ayat yang pernah diturunkan adalah ayat:

§ o osbi 2. iz a8 {2 2yt dcoefy . $08

So8 A5 A G WSS )l Lo 508015 )
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"Orang tua laki-laki dan perempuan apabila keduanya berzina maka
rajamlah keduanya dengan pasti sebagai siksaan dari Allah. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (H. R. Ibnu Hibban dan
Ibn Majah)

Hukum rajam masih berlaku tetapi ayat tersebut sudah
dinasakh sehingga tidak ditemukan dalam Mushaf 'Utsmani. "

NASKH AL-QUR'AN DENGAN AS-SUNNAH

Di samping naskh Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, para ulamajuga

membahas naskh Al-Qur'an dengan as-Sunnah, naskh As-Sunnah

dengan Al-Qur'an dan naskh as-Sunnah dengan as-Sunnah. Untuk

naskh Al-Qur'an dengan Al-Qur'an tidak perlu lagi dibahas pada

fasal ini, karena sudah dibahas sebelumnya. Yang perlu dibahas

ada

1.

lah tiga macam naskh yang lainnya.

Naskh Al-Qur'an dengan As-Sunnah

Dalam hal ini dibagi dalam dua kategori, pertama, naskh
Al-Qur'an dengan hadits dhdd, dan kedua, naskh Al-Qur'an
dengan hadits mutawdtir. Untuk yang pertama, jumhur ulama
berpendapat Al-Qur'an tidak boleh dinasakh oleh hadits dhid,
karena kedudukannya tidak seimbang. Al-Qur'an bersifat
mutawdtir, menunjukkan yakin, sedangkan hadits dhdd, zhanni,

16
17
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Az-Zarqani, Manadhil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., II: 110-111..
Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm.239.
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tidak boleh menghapus sesuatu yang yakin dengan sesuatu
yang zhanni.

Kedua, naskh Al-Qur'an dengan hadits mutawditir, dalam hal
ini para ulama berpeda pendapat. Imam Malik, Abu Hanifah
dan Ahmad dalam suatu riwayat membolehkannya karena
keduanya adalah wahyu sebagaimana dinyatakan oleh Allah
SWT:

< 5 g° _ @ P e ,/o - a C:’ - .
(8) & 5355 O (7) G5l & Bl 5
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa

nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).” (Q.S. An-Najm 53: 3-4)

Dan juga berdasarkan firman Allah SWT:
B G S ) s
J5 2l 05 B 00 G5 SN éi) ulsy
(£8) &5 0G5

"....dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan.” (Q.S. An-Nahl 16: 44)

Menurut mereka, naskh termasuk dalam bagian al-bayin
seperti yang disebutkan dalam ayat di atas.

Imam Syafi'i, ahli Zhahir, dan Imam Ahmad dalam riwayat
lain, tidak membolehkan naskh Al-Qur'an dengan as-Sunnah
karena naskh Al-Qur'an hanya boleh dengan Al-Qur'an juga
sebagaimana ditegaskan dalam ayat:

(1) - e 51 G 8 0 Gl 5T T 2 i

" Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau kami jadikan (manusia)
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau
yang sebanding dengannya...” (Q.S. Al-Bagarah 2: 106)
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2. Naskh As-Sunnah dengan Al-Qur'an
Jumhur ulama membolehkan naskh as-Sunnah dengan Al-
Qur'an. Shalat menghadap Baitul Maqdis ditetapkan dengan
as-Sunnah, lalu dinasakh oleh Al-Qur'an:

BLE:5 s GEIHE L2 3 deds U5 o5 3
ﬁ,oa) _ o 8 o 5 v s oo %z
1938 58 G i) o3 sl SR B U5

(\u)...éj’ﬂirsﬂ“ By

"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai. Maka palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan

”

dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya ...” (Q.S.
Al-Baqarah 2:144)

3. Naskh As-Sunnah dengan As-Sunnah
Ada empat macam naskh as-Sunnah dengan as-Sunnah:
a. Naskh mutawdtir dengan mutawdtir; b. Nasakh dhdd dengan
dhdd ; c. Naskh ahdd dengan mutawitir; dan d. Naskh mutawdtir
dengan dhdd. Tiga bentuk pertama dibolehkan. Sedangkan
bentuk keempat, jumhur ulama tidak membolehkannya. **

E. URGENSI DAN HIKMAH NASIKH MANSUKH

Kajian tentang ndsikh mansilkh sangat penting sekali dalam
kajian Islam, terutama dalam bidang figh karena menyangkut
ketetapan hukum. Lebih-lebih lagi dalam menyelesaikan kasus
ayat-ayat yang terdapat pertentangan satu sama lain, dan tidak ada
cara untuk menyelesaikannya kecuali dengan meneliti kronologi
turunnya, mana yang lebih dahulu turun dibandingkan dengan
yang lain, sehingga dapat ditentukan mana yang ndsikh dan mana

18 Manna’ al-Qaththan , Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an..., hlm.236-237..
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yang mansiikh. Itulah sebabnya kenapa para ulama pada masa yang
lalu sangat memperhatikan hal ini. Betapa pentingnya ilmu ini
dapat dilihat dari penafsiran Ibn 'Abbas tentang makna al-hikmah
pada ayat berikut ini:

s o o

(§78) . VS VAE ) 3585 S &3 45
"... dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah
dianugerahi karunia yang banyak...” (Q.S. Al-Baqarah 269)

MenurutIbn'Abbas, yang dimaksud dengan hikmah dalam ayat
ini adalah "pengetahuan tentang ndsikh mansiikh, muhkam mutasyabih,
kronologi turunnya ayat-ayat Al-Qur'an dan pengetahuan tentang
halal dan haram dalam Al-Qur'an"."”

Diceritakan pada suatu hari 'Ali ibn Abi Thalib masuk ke
masjid dan menemukan seseorang sedang memberikan taushiyah
kepada orang banyak, lalu 'Ali memanggilnya dan menanyakan:
"Apakah anda tahu tentang ndsikh mansitkh?” Tatkala orang itu
menjawab tidak tahu, maka 'Ali langsung menyuruhnya pergi dan
melarangnya memberikan taushiyah. Diriwayatkan juga 'Ali pernah
menanyakan kepada seorang qadhi, apakah dia tahu tentang ndsikh
mansiikh. Tatkala dijawab tidak tahu, 'Ali langsung mengatakan
kepadanya: "Engkau telah binasa dan membinasakan orang lain".*

Ndsikh  mansitkh ini memberikan gambaran bagaimana
perkembangan tasyri’ menuju kesempurnaan sesuai dengan
perkembangan dakwah dan perkembangan kondisi umat manusia.

Adanya ndsikh mansiikh ini juga memberikan keuntungan
kepada umat Islam. Jika pengganti hukum yang dihapus ternyata
lebih berat daripada yang diganti akan memberikan tambahan
pahala kepada umat yang melaksanakannya. Jika pengganti lebih
ringan akan memberikan kemudahan dan keringanan kepada

umat.?!

19  Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., II: hlm. 70.
20 Az-Zarqani, Mandahil al-‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an..., II: hlm. 70-71.
21 Manna’ al-Qaththan , Mabihits fi ‘Ulim Al-Qur’an..., hlm. 240.
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Ndsikh mansiikh juga menjadi batu ujian bagi bagi umat Islam.
Contohnya adalah perubahan Qiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah
di Makkah. Bagi kaum Muslimin sendiri, perpindahan kiblat ini
juga merupakan ujian keimanan, siapa yang betul-betul patuh
mengikuti Rasulullah SAW, dan siapa yang kemudian berpaling
gara-gara perpindahan kiblat ini. Bagi orang-orang yang tidak
mendapatkan petunjuk dari Allah, memang perpindahan kiblat ini
akan terasa berat. 4
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BAB XII

MUHKAM DAN
MUTASYABIH

A. PENGERTIAN MUHKAM DAN MUTASYABIH

Secara etimologis muhkam ((é:as-) berasal dari kata hakama
(e==>) dengan pengertian mana ‘a (c‘.») yaitu melarang--untuk
kebaikan. Kendali yang dipasang di leher binatang disebut hakamah
(1.8>). Orang Arab mengatakan hakamtu ad-dabbah (3|l cuS>)
artinya aku melarang binatang itu dengan hikmah. Jika dikatakan
ahkamtuha (\.4:.&;-?) artinya ja’altu laha hakamah (38> \b cJas) yaitu
aku pasang kendali pada binatang itu agar tidak bergerak secara
liar. !

Dari pengertian ini muncul kata al-hikmah (kebijaksanaan),
karena ia dapat mencegah pemiliknya dari hal-hal yang tidak
pantas. Dan juga kata al-hukm ((é:!-\) yang berarti memisahkan
antara dua hal. Al-hdkim (f_éz\.é-\) adalah orang yang mencegah
terjadinya kezaliman, memisahkan antara antara dua pihak yang
berperkara, serta memisahkan antara yang hak dan yang batil, dan
antara yang jujur dan bohong. >

1 Ar-Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradit Alfizh Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.), hlm. 126.
2 Mannd'al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah,
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Ihkdm  al-Kaldm (f)&i\ rKo.l) berarti itginuhu  (<3\s)),
mengokohkannya dengan memisahkan berita yang benar dari yang
salah, dan memisahkan yang lurus dari yang sesat. Jadi al-Muhkam
adalah perkataan yang kokoh, rapi, indah dan benar.* Dengan
pengertian seperti itulah Allah SWT mensifati Al-Qur'an bahwa
keseluruhan ayat-ayatnya adalah muhkamah seperti diterangkan
dalam firman-Nya berikut ini:

()Pr,i}uvduﬁ fré:g\;T&;S.;Tz)ESJj\

"Alif laam raa, (Inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan
kokoh (uhkimat)serta dijelaskan secara terperinci (fushshilat), yang
diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”
(Q.S. Had 11:1)

(1) S ESTI EGT &l )
"Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmah.”
(Q.S. Yanus 10:1)

Al-Qur'an seluruhnya muhkam dalam arti seluruh ayat-ayat Al-
Qur'an itu kokoh, fasih, indah dan jelas, membedakan antara hak
dan batik dan antara yang benar dan dusta. Inilah yang dimaksud
dengan al-ihkdm al-"dm atau muhkam dalam arti umum. *

Demikianlah pengertian muhkam secara etimologis. Sedangkan
mutasyabih secara etimologis berasal dari kata syabaha-asy-syibhu-
asy-syabahu-asy-syabihu, hakikatnya adalah keserupaan, misalnya
dari segi warna, rasa, keadilan dan kezaliman. Apabila antara dua
hal tidak bisa dibedakan karena ada kemiripan (fasyibuh) antara
keduanya maka disebut asy-syubhah. Misalnya tentang buah-
buahan di surga (wa utii bihi mutasydbiha-mereka diberi buah-buahan
yang serupa-Q.S. Al-Bagarah 2: 25). Buah-buhan di surga itu satu

1976), him. 215.
3 Manna’al-Qaththan, Mabihits fi ‘Uliim Al-Qur’an, hlm. 215.
4 Manna’al-Qaththan, Mabihits fi ‘Ulfim Al-Qur’an, hlm. 215.
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sama lain serupa warnanya, bukan rasa dan hakikatnya.>
Dikatakan pula mutasyibih adalah mutamditsil (sama) dalam
perkataan dan keindahan. Jadi, tasydbuh al-kaldm adalah kesamaan
dan kesesuaian perkataan, karena sebagiannya membetulkan
sebagian yang lain. Dengan pengertian seperti itulah Allah SWT
mensifati Al-Qur'an bahwa keseluruhan ayat-ayatnya adalah
mutasydbihah seperti diterangkan dalam firman-Nya berikut ini:

(sv) .. du\@,\:&\lhfw.\;\/’° J”"“

"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang...” (Q.S. Az-
Zumar 39: 23)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Kitab Suci Al-Qur'an
seluruhnya mutasyabih, dalam pengertian ayat-ayatnya satu sama
lain saling serupa dalam kesempurnaan dan keindahannya, dan
kandungan isinya satu sama lain saling membenarkan. Inilah
yang dimaksud dengan at-tasydbuh al-'dm atau tasyibuh dalam arti
umum. °

Dari uraian secara etimologis di atas jelaslah bahwa Al-Qur'an
seluruhnya adalah muhkam dan mutasyabih. Tidak demikian halnya
jikakitamenilainya dari segi terminologis, karena sebagian ayat-ayat
Al-Qur'an muhkamdt dan sebagian lagi mutasyibihit sebagaimana
disebutkan dalam dalam firman Allah berikut ini:

£é z G _z @ Pl o o P ~ E ’5

| 5a SUSE Sl i ol ade J3 il 52
£ O 2 > 4 BN
Ef g
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5  Al-Ashfahani, Mu'jam Mufradat Alfizh Al-Qur’an, hlm. 260.
6 Manna’al-Qaththan, Mabihits fi ‘Ulfim Al-Qur’an, hlm. 215.
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"Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur’an) kepada kamu. Di antara
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamdt. Itulah pokok-pokok isi Al-Qur’an
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong kepada kesesatan, maka merekamengikutisebahagian ayat-
ayat yang mutasydbihdt daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk
mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihit, semuanya itu dari
sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya)
melainkan orang-orang yang berakal.” (Q.S. Ali 'Imran 3: 7)

Lalu apa yang dimaksud dengan muhkam dan mutasydbih
secara terminologis? Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat
dalam mendefinisikannya. Bebeberapa di antaranya adalah sebagai
berikut:

1. Ayat-ayat muhkamait adalah ayat-ayat yang mudah diketahui
maksudnya, sedangkan ayat-ayat mutasydbihdt adalah ayat-ayat
yang hanya Allah sendiri yang tahu maksudnya.

2. Ayat-ayat muhkamit adalah ayat-ayat yang memiliki satu
pengertian saja, sedangkan ayat-ayat mutasydbihit adalah ayat-
ayat yang mengadung beberapa pengertian.

3. Ayat-ayat muhkamait adalah ayat-ayat yang maksudnya dapat
diketahui secara langsung, tidak memerlukan lagi keterangan
lain. Sedangkan ayat-ayat mutasydbihit adalah ayat-ayat yang
tidak dipahami kecuali setelah dikaitkan dengan ayat lain.”

4. Ayat yang muhkamdt ialah ayat-ayat yang terang dan tegas
maksudnya, dapat dipahami dengan mudah. Sedangkan
ayat-ayat mutasydbihit adalah ayat-ayat yang mengandung
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang
dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau

7 Manna’al-Qaththan, Mabihits fi ‘Ulfim Al-Qur’an, hlm. 216.
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ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui
seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan yang ghaib-ghaib
misalnya ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka

dan lain-lain.?

Keempat definisi di atas dapat dirangkum semuanya dalam
sebuah definisi yang komprehensif yaitu "ayat-ayat muhkamdit
adalah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat
dipahami dengan mudah, memiliki satu pengertian saja, dapat
diketahui secara langsung, tidak memerlukan lagi keterangan
lain. Sedangkan ayat-ayat mutasydbihit adalah ayat-ayat yang
mengandung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti
mana yang dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara mendalam,
tidak dipahami kecuali setelah dikaitkan dengan ayat lain; atau
ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui seperti
ayat-ayat yang berhubungan dengan yang ghaib-ghaib misalnya
ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain."

Kalau secara etimologis, muhkam dan mutasydbih disebut
sebagai al-ihkdm al-'dm dan at-tasydbuh al-'dm, maka muhkam dan
mutasydbih secara terminologis ini disebut sebagai al-ihkdm al-khdsh
dan at-tasydbuh al-khdish.

Contoh ayat mutasyibihah antara lain adalah ayat di bawah ini.
Allah SWT berfirman:

wz“’
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8  Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 1983), hlm. 76.
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"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, lalu dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.”
(Q. S. Al-'Araf 7: 54)

Penciptaan langit dan bumi dalam enam masa atau enam hari
dalam ayat di atas barangkali dapat diketahui maksudnya oleh
para ilmuwan setelah menyelidikinya secara mendalam, walaupun
interpretasinya bisa berbeda-beda. Tetapi bagian selanjutnya yaitu
pernyataan bahwa setelah penciptaan langit dan bumi dalam enam
masa, maka Allah SWT bersemayam di atas 'Arasy. Bagian ini hanya
Allah yang tahu maksudnya. Kata perkata kita bisa tahu artinya,
tetapi bagaimana maksudnya hanya Allah yang mengetahuinya.
Kita hanya wajib mengimaninya bahwa Allah SWT bersemayam di
atas 'Arasy tanpa bertanya kaifiyah atau teknisnya.

B. ASPEK-ASPEK TASYABUH

Aspek-aspek tasyibuh (kesamaran makna) pada ayat-
ayat mutasydbihdt dapat dilihat dari tiga segi, yaitu segi lafal ayat,
makna ayat, dan pada lafal dan makna ayat sekaligus. Di bawah ini
duraikan secara ringkas ketiga aspek tersebut:

1. Tasyabuh pada Lafal Ayat
Tasydbuh terjadi disebabkan oleh karena kosakata (mufradit)
yang digunakan oleh Al-Qur'an tidak umum dipakai oleh
bangsa Arab (gharib) seperti penggunaan kata abban (\.ﬁ) dalam
Surat 'Abasa ayat 31:

() Gl; 3565

"Dan buah-buahan serta rumput-rumputan.” (Q.S. 'Abasa 80: 31)
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Dua orang sahabat utama Abu Bakar ash-Shiddiq dan
‘Umar ibn al-Khathab tidak tahu makna kata abban tersebut.
Tatkala Abu Bakar ditanya apa makna kata itu, beliau menjawab:
"Langit mana yang akan menaungiku, bumi mana tempat aku
berpijak, jika aku katakan sesuatu tentang Kitab Allah apa-
apa yang aku tidak punya ilmu tentangnya". Senada dengan
itu 'Umar juga menyatakan: "Kata fikihah kita tahu, tetapi apa
maknanya abban?" Kemudian 'Umar melepaskan tongkat yang
ada di tangannya sambil berkata kepada dirinya sendiri: "Ini
bukan tugas 'Umar untuk menjelaskannya. Tidak ada salahmu
wahai putera ibunya Umar jika tidak mengetahui arti kata abban
ini." Lalu beliau berkata: "Ikuti sajalah apa yang jelas bagimu
dari Al-Qur'an. Mana yang tidak jelas maksudnya tinggalkan
saja."

Makna abban baru diketahui setelah dihubungkan dengan
ayat berikutnya:

(¥5) teme . \,.A!) Ps:ﬁ 3t

"Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.”
(Q.S. 'Abasa 80: 32)

Dari ayat ini baru jelas bahwa fikihah (buah-buahan) adalah
kesenangan untuk kamu, sedangkan abban kesenangan untuk
binatang ternakmu. Berarti abban artinya adalah rumput-
rumputan untuk binatang ternak.

Di samping kosakata yang gharib, tasyabuh juga disebabkan
oleh karenakata yang digunakan bersifat musytarak (mempunyai
lebih dari satu pengertian), misalnya kata qurii’ (s5,3) yang
terdapat dalam Surat Al-Bagarah ayat 228:

P z - /5/0/
(FEA) 258 B30 Gnilly G275 BB

9 Abt al-Qasim Jarullah Mahmid ibn “Umar Az-Zamakhsyari al-Khawarizmi, al-
Kasysyaf ‘an Haqdiq at-Tanzil wa "Uyiin al-Aqdwil fi Wujith at-Ta'wil, (Beirut: Dar al-Fikr,
1977), jilid IV, hlm: 704-705.
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"Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali qurit’...” (Q.S. Al-Baqarah 2: 228)

Kata qurii” dalam bahasa Arab bisa berarti haidh dan bisa
juga berarti suci. Jika berarti haidh, maka masa iddah wanita
yang ditalaki oleh suaminya adalah tiga kali haidh. Tetapi jika
diartikan suci, maka masa iddahnya tiga kali suci. °

Tasyabuh juga bisa terjadi disebabkan oleh susunan kalimat
(tarkib al-kalimat), baik kalimatnya ringkas, luas, atau karena
susunan kalimatnya. Untuk kalimat yang ringkas contohnya
adalah firman Allah dalam Surat An-Nisa' ayat 3:

o

;éjgxzu\j;@z\;g&;j\@\wﬂ“ﬁ}iééb
\_}S.«\.’JY\ Q\ﬁ&)ju éﬁi;\.ﬁi\\&g
(¥) \jj;z M ICISEI P RS WP W

"Dan jikakamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap perempuan-

perempuan yang yatim, maka nikahilah perempuan-perempuan (lain)
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya.” (Q.S. An-Nisa' 4:3)

Sepintas lalu sukar memahami ayat ini, kenapa kalau takut
tidak berlaku adil terhadap anak-anak yatim, justru disuruh
untuk menikah dengan perempuan yang baik-baik maksimal
sampai empat dengan syarat adil. Kalau khawatir tidak berlaku
adil, cukup satu saja. Kesukaran itu muncul karena susunan
kalimat ayat tersebut ringkas dan sangat padat (ijiz). Oleh sebab
itu untuk memahaminya ayat tersebut perlu diberi penjelasan
secukupnya dengan menambahkan keterangan sehingga
kalimatnya menjadi:

10  Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

hlm.
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Lymemils sty 3 ) &M\QMYT&OD
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"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
perempuan-perempuanyang yatim bilamanakamu mengawininyanya,
maka nikahilah selain mereka perempuan-perempuan (lain) yang
kamu senangi...”

Dengan tambahan kalimat itu, akan lebih jelas dan mudah
dipahami maksud ayat tersebut, yaitu apabila seseorang
khawatir tidak berlaku adil terhadap anak yatim perempuan
yang di bawah asuhannya jika mengawininya, maka nikahilah
perempuan lain yang baik-baik...dst sampai akhir ayat. "

Contoh tasyabuh terjadi disebabkan oleh kalimatnya yang
luas (olbY)) adalah firman Allah:

(W) . feed S 23
"...tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia...,” (Q.S. Asy-
Sytira 42:11)

Sepintas, tasybih dalam ayat ini terulang dua kali, karena
setelah menggunakan alat tasybih yaitu huruf kaf (&) ditambah
dengan mitsl ( }+»). Karena fungsi huruf kaf dan mitsl sama yaitu
mempersamakan sesuatu dengan yang lain, sehingga
pengertian menjadi =% alie Je ol (tidak ada yang seperti
seperti-Nya). Menurut para mufassir, pengulangan alat tasybih
pada ayat itu bukanlah sesuatu yang berlebih atau tidak
diperlukan, tapi befungsi untuk penguat (ta'kid) sehingga
maksudnya menjadi: "Sungguh tidak ada sama sekali sesuatu
pun yang serupa dengan-Nya". Dalam pengertian harfiah pun,
yaitu tidak ada yang seperti seperti-Nya, bukan lah kelebihan

Lihat Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 246-247;

Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, hlm. 157, Muhammad ‘Abd al-Azhim
az-Zarqani, Mandahil al-"Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Beirut: Dar ‘Thya al-Kutub al-‘Arabiyah,
t.t.), JId II, hlm. 174-175.
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kata, tetapi bermaksud menegaskan bahwa jika yang seperti
seperti-Nya tidak ada, maka tentu lebih-lebih lagi yang seperti
dengan-Nya."

Contoh tasydbuh terjadi disebabkan oleh susunan kalimatnya
yang tidak urut adalah firman Allah SWT berikut ini:

e 4 a2 05 ol one Je 5l ol 24
Gell G5l 73505 84 5 10008 WG 535 ()

~
< =&
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"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya

Al-Kitab (Al-Qur’an) dan dia tidak mengadakan kebengkokan di

dalamnya; Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan

siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira

kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh,

bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik.” (Q. S. Al-
Kahfi 18: 2)

Tasydbuh dalam ayat ini terjadi karena penempatan kata
gayyiman (3) tidak langsung setelah kata al-Kitab (<L),
padahal kata gayyiman merupakan keterangan sifat dari kata
al-Kitab. Jika ditempatkan langsung sesudah al-Kitab akan
lebih mudah dipahami dan makna cepat ditangkap langsung
oleh pembaca dan pendengar. **

2. Tasyabuh pada Makna Ayat
Tasyabuh terjadi disebabkan oleh karena kandungan makna
ayat itu sendiri yang berbicara tentang hal-hal yang ghaib
seperti sifat-sifat Allah SWTdan hal-ihwal Hari Akhir mulai
dari kiamat, hari berbangkit, berkumpul di Mahsyar, hisab
dan timbangan sampai kepada pembalasan dengan surga dan

12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), volume 12, hlm. 469

13 Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfin fi ‘Uliim Al-Qur’an, 1I: 175: lihat juga Nashruddin
Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, hlm. 158.
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neraka. Hal-hal ghaib seperti itu, sekalipun tahu arti kata-
katanya, tetapi tentu saja akal manusia tidak bisa mengungkap
hakikat sifat-sifat Allah SWT dan hakikat hal-ihwal Hari Akhir.

Jadi jelas, tasyabuh bukan disebabkan oleh lafal yang gharib
atau musytarak, bukan pula dari susunan kalimat, tetapi justru
dari kandungan makna ayat-ayat itu sendiri. Contoh ayat-ayat
mutasyabihat jenis ini sangat banyak dan mudah didapati
dalam Al-Qur'an sehingga tidak perlu dikutip di sini.

Tasyabuh pada Lafal dan Makna Ayat Sekaligus
Tasydabuh terjadi disebabkan oleh karena lafal dan makna
ayat sekaligus. Contohnya adalah firman Allah berikut ini:

P
s
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1505 B a5 B3 858 e S50 15 5L A
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"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji;
dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya,
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertaqwa. Dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertaqwalah
kepada Allah agar kamu beruntung.” (Q.S. Al-Bagarah 2: 189)

Orang-orang yang tidak faham tradisi orang Arab sebelum
Islam, tidak akan dapat memahami ayat ini. Diceritakan bahwa
beberapa orang Anshar jika berihram untuk haji, mereka tidak
akan masuk rumah atau tempat kediaman dari pintu. Jika
penduduk Madar, jika ihram membuat lobang di belakang
rumah, lalu keluar masuk dari lobang itu. Penduduk Wabar
lain lagi, mereka keluar masuk dari belakang tirai secara
sembunyi-sembunyi. Lalu turun ayat ini: "...bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu
ialah kebajikan orang yang bertaqwa. Dan masuklah ke rumah-rumah
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itu dari pintu-pintunya; dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.”*

Tasydbuh pada ayat ini terjadi karena lafalnya yang padat
(ijaz) dan juga dari segi maknanya sekaligus.

C. SIKAP PARA ULAMA TERHADAP AYAT-AYAT

MUTASYABIHAT

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah ayat-ayat
mutasydbihdt dapat diketahui oleh manusia atau tidak, atau
hanya Allah SWT yang mengetahuinya. Perbedaan sikap tersebut
disebabkan oleh perbedaan cara membaca Surat Ali 'Imran ayat 7
yang sudah dikutip di atas, lebih khusus lagi tentang di mana kita
berhenti membacanya pada potongan ayat berikut:

ST ae TR 2 sy sh N 2T e sTecos
0 T O )52z ol (3 oI5 A0 Y] L6 i G5
L e ° E;
(V) 55 sie G B

"...Tidak ada yang mengetahui ta’wilnya melainkan Allah. Dan orang-
orang yang mendalam ilmunya berkata: ”“Kami beriman kepada ayat-ayat
yang mutasydbihdt, semuanya itu dari sisi Tuhan kami...” (Q.S. Ali
"Imrin 3:7)

Jika berhenti (wagaf) membacanya setelah lafzh al-Jaldlah Allah,
maka pengertiannya adalah tidak ada yang mengetahui ayat-ayat
mutasydbihdt itu kecuali hanya Allah SWT. Tetapi jika membacanya
diteruskan, artinya tidak berhenti setelah [lafzh al-Jaldlah, maka
pengertiannya menjadi tidak ada yang mengetahui ayat-ayat
mutasyabihat itu kecuali Allah SWT dan orang yang mendalam
ilmunya.

Dari sisi i'rdb, perbedaan di atas disebabkan oleh perbedaan
dalam menilai apakah waw pada kata war rdsikhiin huruf ‘athaf
atau isti'ndf. Jika huruf huruf ‘athaf maka war rdsikhiin di'athafkan

14 Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an, II: 176: lihat juga Nashruddin
Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, hlm. 161.
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kepada Allah. Dengan demikian pengertiannya tidak ada yang

mengetahui takwil ayat-ayat mutasyabihat kecuali Allah dan

orang-orang yang mendalam ilmunya. Tetapi jika waw itu adalah
waw isti’naf, maka kata war rdsikhiln adalah mubtada’, sedangkan
khabarnya jumlah fi'liyah yaqillinan, maka berarti tidak ada yang
mengetahui takwilnya kecuali hanya Allah SWT. Dan orang-orang
yang mendalam ilmunya akan menyatakan “Kami beriman kepada
ayat-ayat yang mutasyibihdt, semuanya itu dari sisi Tuhan kami...”

Menurut Manna' al-Qaththan, kedua pendapat di atas dapat
dikompromikan dengan merinci makna takwil. Takwil dapat
digunakan untuk menunjukkan tiga hal:

1. Takwil berarti memalingkan sebuah lafazh dari al-ihtimal ar-
rdjih (makna yang kuat) kepada al-ihtimal al-marjiih (makna
yang lemah) karena ada dalil yang menghendakinya.

2. Takwil berarti tafsir, yaitu menjelaskan lafazh-lafazh sehingga
maknanya dapat dipahami.

3. Takwil berarti hakikat sesuatu yang disampaikan dalam
pembicaraan.

Para ulama yang berpendapat bahwa takwil ayat-ayat
mutasydbihdt hanya dapat diketahui oleh Allah SWT semata,
memahami takwil sebagai hakikat sesuatu. Misalnya tentang
hakikat Zat Allah SWT, bagaimana hakikat nama-nama dan sifat-
sifat Allah SWT, tentang Hari Akhir dan masalah-masalah ghaib
lainnya, hanya Allah SWT yang mengetahui hakikat sebenarnya.

Sedangkan para ulama yang memahami bahwa takwil ayat-
ayat mutasydbihdt dapat diketahui juga oleh orang-orang yang
mendalam ilmunya, memahami bahwa takwil adalah tafsir yang
menjelaskan maksud kata-kata sehingga dapat dipahami.

Dengan demikian, tidak ada pertentangan atara dua pendapat,
yaitu antara yang membaca wagaf dan yang menyambungnya,
karena perbedaannya kembali kepada perbedaan pengertian
takwil.

15 Manna‘al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Uliim Al-Qur’an, hlm. 218-219..
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Di dalam Al-Qur'an ada ayat-ayat mutasydbihit yang makna
harfiyahnya sama dengan makna lafazh-lafazh yang biasa
digunakan oleh umat manusia, akan tetapi hakikatnya berbeda.
Misalnya tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT. Allah
Maha Mendengar, manusia juga mendengar. Allah Maha Melihat,
manusia juga melihat, Allah Berbicara, manusia juga berbicara. Arti
kata mendengar, melihat, dan berbicara dapat dipahami, tetapi
tentu bagaimana hakikat Allah Mendengar, Melihat dan Berbicara
hanya Allah SWT sendiri yang mengetahuinya. Contoh yang paling
sering dikutip dalam masalah ini adalah tentang firman Allah SWT
berikut ini:

-0 ) Y T2 s 0 s
(o) 5ol pasall Je 5230
"(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 'Arsy.”
(Q.S. Thaha 20: 5)

Arti kata istawa dapat diketahui yaitu bersemayam. 'Arasy juga
dapat diketahui yaitu singgasana. Kedua kata itu biasa digunakan
dalam pembicaraan manusia. Tetapi bagaimana Allah SWT
bersemayam di atas 'Arasy, dan bagaimana hakikat 'Arasy itu tidak
ada yang mengetahuinya kecuali hanya Allah SWT. Dalam hal ini
lah terkenal ucapan Imam Malik tatkala beliau ditanya bagaimana
Allah SWT bersemayam di atas 'Arasy. Beliau berkata:

3 S £ 5o o 2o P
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"Al-Istiwd’ (bersemayam) sudah diketahui maknanya, bagaimana cara

istiwd’ itu tidak diketahui, beriman dengannya wajib, bertanya tentang
itu bid'ah”.1°

Sedangkantakwildalam pengertian pertamayaitumemalingkan
sebuah lafazh dari al-ihtimal ar-rdjih (makna yang kuat) kepada

16 Manna‘al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an, hlm. 219.
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al-ihtimdl al-marjilh (makna yang lemah) karena ada dalil yang
menghendakinya, adalah takwil yang tercela sebagaimana yang
dilakukan oleh sebagian ulama yang secara berlebihan mensucikan
Allah SWT dari segala sifat yang dianggap mereka sama dengan
sifat makhluk. Misalnya mereka takwilkan kata yad (tangan) dalam
firman Allah yadullah fauga aidihim (Q. S. Al-Fath 48: 10) dengan
kekuasaan (al-qudrah) karena khawatir kalau diartikan tangan
Allah nanti sama dengan tangan makhluknya. Tetapi mereka lupa,
bahwa kata qudrah juga dimiliki oleh manusia, bukankah manusia
juga mempunyai kekuatan. Jika dijawab bahwa kekuatan Allah
SWT berbeda dengan kekuatan manusia, harusnya demikian juga
mereka memahami tangan Allah, juga berbeda dengan tangan

manusia. 7

D. HIKMAH AYAT-AYAT MUTASYABIHAT

Dari segi apakah bisa diketahui atau tidak, ayat-ayat
mutasydbihdt dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian: 1. Ayat-
ayat mutasydbihdt yang hanya dapat diketahui hakikatnya oleh
Allah SWT semata, seperti ayat-ayat tentang masalah-masalah
yang ghaib; 2. Ayat-ayat mutasydbihdt yang dapat diketahui oleh
siapa saja setelah mempelajarinya seperti ayat-ayat yang lafalnya
gharib, musytarak, dan kalimatnya padat, luas atau karena susunan
kalimatnya; 3. Ayat-ayat mutasydbihit yang tidak dapat diketahui
oleh orang awam, tetapi hanya dapat diketahui oleh para ulama
yang mendalam ilmunya. Masing-masing bagian dari Ayat-ayat
mutasydbihidt tentu ada hikmahnya.

Menurut Az-Zarqani, keberadaan ayat-ayat mutasyibihdit
kelompok pertama, yaitu ayat-ayat mutasyibihit yang hanya dapat
diketahui hakikatnya oleh Allah SWT semata seperti ayat-ayat
tentang masalah-masalah yang ghaib, memberikan kepada kita
lima hikmah sebagai berikut:

17 Manna'al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur’an, hlm. 219.
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1. Merupakan rahmat Allah SWT bagi umat manusia yang
lemah ini, yang tidak sanggup mengetahui segala sesuatu
secara keseluruhan. Jika semuanya diungkap hakikatnya oleh
Allah SWT, manusia tidak akan sanggup memikulnya. Oleh
sebab itu, Allah merahasiakan kapan datangnya hari Kiamat.
Jika manusia tahu Kiamat masih jauh, mereka akan malas
dan tidak mempersiapkan diri untuk menghadapinya. Tapi
sebaliknya, jika tahu Kiamat sudah dekat, mereka akan sangat
ketakutan menghadapinya. Begitu juga hikmah kenapa Allah
merahasiakan kepada setiap orang kapan ajalnya akan datang,
agar setiap orang selalu berusaha mengisi kehidupannya
dengan kebaikan dan menjauhi segala macam keburukan.

2. Sebagai ujian bagi umat manusia, apakah mereka akan beriman
dengan yang ghaib atau tidak? Bagi orang-orang yang dapat
petunjuk tentu mereka akan mengimaninya sekalipun tidak
tahu bagaimana hakikatnya. Tetapi bagi orang-orang yang
hatinya condong kepada kesesatan, mereka akan menolaknya.

3. Al-Qur'an mencakup dakwah terhadap orang awam dan
dakwah terhadap kaum intelektual. Orang awam hanya bisa
menerima sesuatu yang yang dapat ditangkap secara inderawi
terlebih dahulu. Jika tidak bisa ditangkap secara inderawi
terlebih dahulu mereka akan segera mengganggapnya tidak
ada. Oleh sebab itu Al-Qur'an menjelaskan hal-hal yang ghaib,
abstrak dengan pendekatan inderawi sehingga dapat diterima
oleh orang awam.

4. Sebagai bukti akan kelemahan manusia, hanya sedikit sekali
yang dapat diketahui oleh manusia betapapun mereka
bersungguh-sungguh untuk berusaha mengetahuinya. Hanya
Allah SWT sematalah yang mengetahui segala sesuatu. Dengan
demikian hilanglah kesombongan manusia, sehingga mereka
dapat tunduk dan patuh kepada Allah SWT.

5. Memberi peluang terjadinya perbedaan pemahaman terhadap
ayat-ayat Al-Qur'an. Jika sekiranya semua ayat-ayat Al-Qur'an
muhkamdt, tentu hanya ada satu pemahaman, sedangkan
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pemahaman lain tertolak dengan sendirinya. Dengan terjadinya
keragaman pemahaman, terbuka ruang untuk dialog. Dengan
adanya dialog, pandangan yang batil dapat diketahui dan
kembali kepada pandangan yang benar. '

Sedangkan untuk ayat-ayat mutasydbihit kelompok kedua dan

ketiga, yaitu ayat-ayat mutasydbihit yang dapat diketahui oleh

siapa saja setelah mempelajarinya seperti ayat-ayat yang lafalnya

gharib, musytarak, dan kalimatnya padat, luas atau karena susunan

kalimatnya; dan ayat-ayat mutasydbihit yang tidak dapat diketahui

oleh orang awam, tetapi hanya dapat diketahui oleh para ulama

yang mendalam ilmunya, memberikan kepada kita lima hikmah

juga sebagai berikut:

1.

Menunjukkan mukjizat Al-Qur'an. Misalnya dari segi bahasa,
jika ayat-ayat mutasydbihdt itu dibahas lebih mendalam,
terungkaplah keindahan, ketelitian dan kehalusan bahasa
Al-Qur'an. Bermacam-macam aspek ilmu balaghah akan
terungkap seperti al-ijdz, al-ithndb, al-musdwadh, at-tagdim wa at-
ta’khir, adz-dzikr wa al-hadzf, al-haqiqah wa al-majiz dan lain-lain
sebagainya.

Memudahkan untuk menghafal dan menjaga Al-Qur'an,
karena ungkapan Al-Qur'an yang ringkas dan padat dapat
memuat bermagai macam segi dan aspek. Jika sekiranya semua
aspek dan segi itu diungkapkan secara jelas satu-satu tentu
akan berakibat Al-Qur'an akan sangat tebal, bisa berjilid-jilid
sehingga menyulitkan umat untuk menghafal dan menjaganya.
Dan juga kehalusan dan keindahan ungkapan-ungkapan Al-
Qur'an membuat para pembacanya merasakan nikmat dan
lezat membacanya.

Mengungkap ayat-ayat mutasydbihdt lebih sulit dan lebih berat,
bertambah banyak kesulitan dalam mengungkapnya semakin
menambah banyak pahala yang didapat. Untuk masuk

18

Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim Al-Qur’an, 1I: 178-180 dengan sedikit

perobahan redaksi. Point 3 adalah pendapat Fakhr ar-Razi yang dikutip oleh Az-
Zarqani.
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surga memang memerlukan perjuangan sungguh-sungguh
sebagaimana firman Allah SWT:

1538 Gl £ o0 5 e s o s
(145) Gl 2z 2t

" Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu dan
belum nyata orang-orang yang sabar.” (Q.S. Ali 'ITmran 3:142)

Untuk mengungkap makna ayat-ayat mutasydbihit diperlukan
berbagai macam ilmu seperti ilmu bahasa—nahwu, sharf dan
balaghah —ushul figh danlain sebagainya, sehingga keberadaan
ayat-ayat mutasydbihit mendorong berkembangnya bermacam-
macam ilmu.

Untuk mengungkap ayat-ayat mutasyibihit para pengkaji dan
peneliti memerlukan bantuan dalil-dalil akal, yang dengan
demikian dapat terbebas dari kegelapan taqlid. Seandainya
semua ayat-ayat Al-Qur'an muhkamit, tentu tidak diperlukan
bantuan dalil-dalil akal, sehingga akal pikiran akan terabaikan
perkembangannya. * U

19

Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim Al-Qur’an, 1I: 178-180 dengan sedikit

perobahan redaksi. Point 3-5 adalah pendapat Fakhr ar-Razi yang dikutip oleh Az-
Zarqani.
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MUNASABAH
DALAM AL-QURAN

A. PENGERTIAN MUNASABAH

Secara etimologis al-mundsabah (i..ll)) berasal dari mashdar
an-nasabu () berarti al-qardbah (& ,2))). Orang Arab mengatakan
fuldan yundsibu fuldnan, fahuwa nasibuhu maksudnya qaribuhu.' Kata
garaba sendiri berarti dekat. Orang yang berasal dari nasab yang
sama disebut qardbah (kerabat) karena kedekatannya. Dari kata
nasab itulah dibentuk menjadi al-mundsabah (L..\1) dalam arti al-
mugarabah (£ ,\all), kedekatan satu sama lain. Oleh sebab itu al-
mundsabah adalah sesuatu yang masuk akal, jika dikemukakan
kepada akal akan diterima. Mencari kedekatan antara dua hal
adalah mencari hubungan atau kaitan antara keduanya seperti
hubungan sebab akibat, persamaan, perbedaannya, dan hubungan-
hubungan lainnya yang bisa ditemukan antara dua hal.

1  Al-Imam al-Allamah Abi al-Fadhal Jamal ad-Din Muhammad ibn Mukarram Ibn
Manzhir Lisdn al-’Arab,(Riyadh: Daru ‘Alam al-Kutub, 2003), jilid I, juz II, hlm. 252.

2 Al-Imam Badr ad-Din Muhammad ibn Abdillah Az-Zarkasyi Al-Burhin fi ‘Uliimil
Qur’an, (Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 2003), jilid I, juz I, hlm. 35. Menurut as-Suyfithi,
di samping berarti al-mugdrabah, al-mundsabah juga berarti al-musyakalah (keserupaan).
Lihat Al-Hafizh Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyfithi, Al-Itgdn fi ‘Uliim Al-Qur’an
(Beirut: al-Maktabah al-’Ashriyah, 2003), juz III, hlm. 323.
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Secara terminologis yang dimaksud dengan mundsabah adalah
mencari kedekatan, hubungan, kaitan, antara satu ayat atau
kelompok ayat dengan ayat atau kelompok ayat yang berdekatan,
baik dengan yang sebelumnya maupun yang sesudahnya. Termasuk
mencari kaitan antara ayat yang berada pada akhir sebuah surat
dengan ayat yang berada pada awal surat berikutnya atau antara
satu surat dengan surat sesudah atau sebelumnya.

Secara sederhana Manna' al-Qaththan mendefinisikan
mundsabah sebagai berikut:

LY o 5 5ol Y 3 Ay Al o B3,V asg

3y 9ely 35 9] gl aazll LYY 3 &Y,
"Bentuk hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu

ayat, atau antara satu ayat dengan ayat lain dalam satu kelompok ayat,
atau antara satu surat dengan surat yang lain.”

Az-Zarkasyi memberi contoh mundsabah antara pembukaan
satu surat dengan akhir surat sebelumnya Mlsalnya pembukaan
Surat Al-An'am dimulai dengan > )Y\) A 6J  sed
(Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi) sangat
sesuai dengan ayat akhir Surat Al-Maidah sebelumnya

)‘Y\) ol S 4 (Kepunyaan Allah lah kerajaan langzt dan bumi).
Contoh lain pembukaan Surat Al-Baqarah dengan ST QNS (v) |
() Cn.f:....;.U b as 3 N (Alif lam mim. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa) menunjuk
kepada ash-Shirdth pada Surat Al-Fatihah 6,..3;:.3\ LAl Gaal
(Tunjukilah kami jalan yang lurus) seolah-olah tatkala mereka
meminta diberi petunjuk jalan yang lurus, langsung dijawab,
petunjuk menuju jalan yang lurus seperti yang kamu minta itu
adalah Al-Kitab (Al-Qur'an).*

3 Manna’ al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah,
1976), him. 97.

4  Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim Al- Qur’an...,jilid I, juz I, hlm. 38.
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Contoh lain mundsabah adalah tentang firman Allah SWT
berikut ini:

ES ANl (W) Sad A5 ) oy S
S 2015 (08) Eaad &S Jedi s (8) Ea33
(€:) Eoda

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
diciptakan. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” (Q.S.
Al-Ghasiyah 88: 17-20)

Pertanyaannya, apa hubungan antara unta, langit, gunung
dan bumi pada empat ayat tersebut? Menurut Az-Zarkasyi,
hubungannya sangat jelas jika dilihat dari kebiasaan para
pengembala unta di padang pasir. Kehidupan mereka sangat
tergantung kepada ternak-ternak yang mereka gembalakan. Satu
hal yang sangat menjadi perhatian mereka adalah minuman untuk
unta-unta mereka tersebut. Harapan pertama adalah turunnya
hujan, oleh sebab itu mereka menengadah ke langit mengharapkan
turunnya hujan. Setelah itu mereka mencari tempat bernaung yaitu
daerah pegunungan. Mereka tidak bisa berlama-lama menetap
di suatu tempat, maka mereka akan pindah dari satu tempat ke
tempat lain di bumi ini. Itulah kaitan antara empat hal tersebut
dalam pikiran orang badui yang hidup dari menggembalakan
ternak di padang pasir.®

Tidak termasuk mundsabah apabila yang dicari adalah hubungan
antara satu ayat dengan ayat lain yang tidak berdekatan, karena hal
itu masuk kategori tafsir al-dyah bi al-dyah seperti Surat Al-An’am
ayat 82 ditafsirkan oleh Surat Lugman ayat 13. Allah SWT berfirman:

5  Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulumil Qur’an...,jilid I, juz I, hlm.45.
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q. S. Al-
An’am 6: 82)
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“Dan (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
in memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar”. (Q.S. Lugman 31:13)

Tatkala mendengar Surat Al-An’am 82 di atas, sebagian sahabat
merasa berat dan tidak akan sanggup menjadi orang yang beriman
karena, siapakah di antara mereka yang tidak pernah melakukan
kezaliman, paling tidak atas dirinya sendiri. Lalu Nabi menjelaskan
bahwa kezaliman yang dimaksud dalam ayat tersebut, bukanlah
seperti yang dipahami mereka, tetapi seperti yang dimaksudkan
oleh hamba Allah yang saleh yaitu Luqman: “...Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”.
Demikianlah penjelasan Nabi sebagaimana diriwayatkan oleh
Bukhéari, Muslim at-Tirmidzi dan lain melalui sahabat Nabi
Abdullah ibn Mas’tid.

Jadi munasabah didapat dengan cara penalaran semata-mata,
bukan dengan periwayatan. Dengan demikian diterima atau
tidaknya penalaran tersebut tergantung tingkat logikanya, semakin
logis tentu akan semakin dapat diterima. Ada ayat-ayat yang
mudah dipahami hubungannya satu sama lain, tetapi tidak sedikit

6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), vol 4, hlm. 171.
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pula yang perlu pendalaman sehingga baru tampak munasabah

nya. Bagi sebagian orang, bisa saja antara satu ayat dengan ayat

lain atau antara satu kelompok ayat dengan kelompok ayat yang

berdekatan tidak ada hubungannya sama sekali, tetapi bagi ulama

yang mendalaminya akan melihat hubungannya.

Ilmu mundsabah ini dinamai juga dengan ilmu tandsub al-dyat wa

as-suwar.

B. MACAM-MACAM MUNASABAH

1.

Munasabah antara Satu Kalimat dengan Kalimat Sebelumnya
dalam Satu Ayat

Mundsabah jenis ini mencari hubungan atau kaitan antara
satu kalimat dengan kalimat sebelumnya dalam satu ayat.
Misalnya ayat berikut ini:

SENEN IR IR
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"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat

baiklah, karena kesunggquhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik.” (Q.S. Al-Baqarah 2: 195)

Apakah ada kaitan langsung antara perintah berinfak (Dan
belanjakanlah (harta bendamu di jalan Allah) dengan larangan
membinasakan diri (dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu
sendiri ke dalam kebinasaan), atau masing-masing bagian dari
ayat tersebut berdiri sendiri? Kalau kita renungkan lebih
mendalam tentu akan ditemukan kaitan logis antara dua
bagian isi ayat tersebut. Apabila umat Islam —karena kikir atau
kurangnya kesadaran akan pentingnya peranserta aktif setiap
orang dalam pendanaan semua amal usaha dan perjuangan
umat—tidak mau menyumbangkan sebagian harta bendanya
untuk perjuangan, maka tentu saja perjuangan itu tidak akan
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berhasil. Apabila perjuangan tidak berhasil, dampak negatifnya
juga akan dirasakan oleh umat itu sendiri. Umat Islam akan
tetap miskin, tertinggal dalam penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi, kalah bersaing dengan umat-umat lain, dan
pada akhirnya tidak tertutup kemungkinan mereka akan
dijajah, sekalipun tidak lagi dalam bentuk penjajahan fisik,
tapi ekonomi, politik dan budaya. Hal itu berarti umat Islam
yang tidak mau berinfak sengaja menghancurkan diri mereka
sendiri.”

Munasabah antara Satu Ayat dengan Ayat Sesudahnya

Mundsabah jenis ini mencari hubungan antara satu ayat
dengan ayat sesudahnya. Misalnya hubungan antara Surat Al-
Isra' ayat 1 dan 2. Allah SWT berfirman:

-
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"Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian
dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Q. S. Al-Isra' 17:1)

T o] g1 sib idass Sl 2t Ty
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"Dan Kami berikan kepada Musa Kitab (Taurat) dan Kami jadikan
Kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah
kamu mengambil penolong selain Aku.” (Q. S. Al-Isra' 17:2)

7

Yunahar Ilyas, Cakrawala Al-Qur’an Tafsir Tematis tentang Berbagai Aspek Kehidupan

(Yogyakarta: Itqan Publishing, 2011), hlm. 200.
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Apa hubungan antara peristiwa 'Isra’ Nabi Muhammad
SAW yang disebutkan pada ayat pertama dengan diberikannya
kitab Taurah kepada Nabi Miisa AS pada ayat yang kedua?
Menurut Quraish Shihab, ayat pertama menyebutkan anugerah
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW Yang mengisra'kan
beliau dalam waktu yang sangat singkat, sedangkan ayat kedua
menyebutkan anugerah-Nya kepada Nabi Miisa AS Yang
mengisra'kan beliau dari Mesir ke negeri yang diberkati pula
yaitu Palestina tetapi memakan waktu yang lama. Penyebutan
Nabi Misa juga mempunyai kaitan yang sangat jelas dengan
peristiwa Isra' dan Mi'raj, karena beliau yang berulang-
ulang mengusulkan agar Nabi Muhammad SAW memohon
keringanan atas kewajiban shalat 50 kali sehari semalam.?

Munasabah antara Kelompok Ayat dengan Kelompok Ayat
Sebelumnya

Mundsabahjenisini mencari hubungan antara satu kelompok
ayat dengan kelompok ayat berikutnya. Misalnya Surat Al-
Baqgarah ayat 1-20 tentang beberapa kategori manusia ditinjau
dari segi keimanannya. Ayat 1-5 berbicara tentang orang-orang
yang bertaqwa yaitu orang-orang yang memadukan dalam
diri mereka aspek Iman, Islam dan Ihsan. Ayat berikutnya 6-7
berbicara tentang orang-orang kafir, yaitu orang yang lahir
batin mengkari Allah SWT. Ayat selanjutnya 8-20 berbicara
tentang orang-orang munafiq, yang di luar mengaku beriman,
tetapi di dalam mengingkari Allah SWT.

Munéasabah antara Awal Surat dengan Akhir Surat
Sebelumnya

Mundsabah jenis ini mencari hubungan antara awal satu
surat dengan akhir surat sebelumnya, misalnya awal Surat Al-
Hadid dengan akhir Surat Al-Waqi'ah. Allah SWT berfirman:

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol 7, hIm. 407.

213



KuLiAH ULUMUL QUR’AN

5 /c ,)‘ ~ . OEO - -\~ @ b - ‘L /5 -
() f#-:g-’;\j:’)’j\ﬁ) BRIl SRR AP —
"Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih

kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). dan dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. Al-Hadid 57: 1)

(a'\)rﬁu\ b St

"Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Mahu
besar.” (Q.S. Al-Wagqi'ah 56: 96)

Ayat akhir Surat AI-Waqi'ah berisi perintah untuk bertasbih
(Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha
Agung), sedangkan ayat pertama Surat Al-Hadid menyatakan
telah  (Bertasbih kepada Allah semua yang berada di langit dan
yang berada di bumi). Terlihat ada keserasian antara dua ayat
tersebut. °

Munasabah antara Satu surat dengan Surat lainnya
Mundsabah jenis ini mencari hubungan antara nama satu
surat dengan nama satu surat sebelum dan sesudahnya,
hubungan antara kandungan satu surat dengan surat
berikutnya, hubungan antar akhir surat dengan awal surat
berikutnya. Salah satu contohnya adalah mundsabah antara
Surat Al-Fatihah dan Surat Al-Baqarah dari segi nama. Di
antara isi penting Surat Al-Fatihah adalah tentang Tauhid, baik
dari segi rubiibiyah, mulkiyah maupun ildhiyah-Nya. Dengan
doktrin Tauhid, seseorang dilarang menuhankan apa dan siapa
pun selain Allah SWT termasuk menuhankan Al-Baqarah
sebagaimana yang dilakukan oleh Bani Israil di bawah inisiatif
as-Samiri. Guna melakukan pembinaan dan mempertahankan
Tauhid secara konsekuen diperlukan pembinaan dalam
keluarga. Dan salah satu keluarga yang menjadi teladan
adalah keluarga 'Imran (Ali 'Imran). Salah satu sebab penting

9

214

Az-Zarkasyi, Al-Burhin fi ‘Ulumil Qur’an...,jilid I, juz I, hlm. 38.



C.

MUNASABAH DALAM AL-QURAN

keberhasilan sebuah keluarga adalah peran kaum perempuan
(An-Nisa') terutama ibu. Sebuah keluarga tentu memerlukan
kecukupan ekonomi terutama untuk makan dan minum.
Makanan dan minuman yang dibutuhkan tentu saja makanan
yang halal lagi baik dan bergizi seperti diisyaratkan dalam
Surat Al-Maidah yang berarti hidangan makanan."

BENTUK-BENTUK MUNASABAH

Dilihat dari segi bentuk hubungan antara satu kalimat dengan

kalimat berikutnya dalam satu ayat, atau bentuk hubungan antara

satu ayat dengan ayat berikutnya, maka mundsabah dapat dibagi

dalam kategori berikut ini.

1.

Zhahir al-Irtibath

Adakalanya hubungan antara satu kalimat dengan kalimat
berikutnya atau satu ayat dengan ayat berikutnya tampak nyata.
Adakalanya kalimat atau ayat yang kedua bisa berupa ta’kid
(penegasan), tafsir (penjelasan), i’tirddh (bantahan), atau tasydid
(penekanan) terhadap kalimat atau ayat yang pertama. Satu
bagian ayat tergantung dengan bagian sebelumnya, tidak bisa
dipisahkan, satu ayat tergantung dengan ayat sesudahnya, juga
tidak bisa dipisahkan. Kalau dipisahkan maknanya menjadi
tidak sempurna, bahkan bisa menimbulkan pemahaman yang

ANLA

keliru. Misalnya ayat 4 Surat Al-Ma'(in:

() Gbad] 55

"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,” (Q. S. Al-
Ma'tin 107:4)

10

Baca Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka

Firdaus, 2004), hlm. 170. Tidak hanya mencari munisabah nama antara satu surat saja,
Amin Summa juga merangkai dengan sangat menarik sehingga menjadi urut-urutan
yang logis nama-nama Surat Al-Qur'an secara keseluruhan mulai dari Surat Al-Fatihah
sampai Surat An-Nas. Lihat buku yang sama mulai halaman 170-192.
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Bagaimana mungkin orang-orang yang shalat akan celaka?
Ayat tersebut baru bisa dipahami dengan benar apabila
diteruskan dengan ayat—ayat selanjutnya:

/} o 2
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"(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya; orang-orang yang
berbuat riya;, dan enggan (menolong dengan) barang berquna.”
(Q. S. Al-Ma'tin 107:5-7)

Khafiy al-Irtibath

Adakalanya hubungan antara satu kalimat dengan kalimat
berikutnya atau antara satu ayat dengan ayat berikutnya tidak
tampak nyata. Masing-masing berdiri sendiri, tidak tergantung
dengan kalimat atau ayat sesudahnya. Kesempurnaan makna
kalimat pertama atau ayat pertama tidak tergantung dengan
kalimat atau ayat berikutnya. Kalau dipisahkan maknanya
tetap sempurna. Irtibdth jenis ini hanya dapat diketahui setelah
dikaji dan didalami dengan baik.

Ada dua bentuk irtibith yang tidak tampak ini. Pertama,
irtibath ma’thiifah, dan kedua, irtibdth ghairu ma’thiifah. Masing-
masing akan dijelaskan di bawah ini:

a. Irtibath Ma'thifah
Irtibdth antara satu bagian dengan bagian lain dari ayat
menggunakan huruf 'athaf. Bagian kedua bisa berupa nazhir

(bandingan) dan syarik (mitra) dari bagian sebelumnya

dan bisa juga berupa al-madhddhah (lawan katanya). Untuk

nazhir (bandingan) dan syarik (mitra) seperti dalam dua
contoh berikut ini:

r_’: r\.s\ éu._:u 3 u")Y\) u\jw\ d'}"" sﬂ\jb
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"Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:
Kemudian Dia bersemayam di atas arsy. Dia mengetahui apa
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya
dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya.
Dan Dia bersama kamu di mama saja kamu berada. Dan Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Hadid 57:4)

Kata kerja CL (masuk) dalam ayat di atas adalah
bandingan atau nazhir dari kata kerja iz ,% (keluar). Begitu
juga kata kerja J 7o (turun) adalah bandingan dari kata kerja
¢~ (naik). Tampak dalam ayat di atas bagaimana kaitan
antara kalimat apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang
keluar daripadanya; dan kaitan antara apa yang turun dari
langit dan apa yang naik kepada-Nya, sehingga kalimatnya
menjadi sangat serasi."!

-
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"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah
akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan
lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.”
(Q.S. Al-Bagarah 2: 245)

Kata kerja .4 (menyempitkan) dalam ayat di atas
adalah bandingan atau nazhir dari kata kerja leag
(melapangkan). Tampak dalam ayat di atas bagaimana
kaitan antara kalimat Allah menyempitkan dengan kalimat
melapangkan (rezki). Sehingga kalimatnya menjadi sangat

11 Az-Zarkasyi, Al-Burhin fi ‘Ulumil Qur’an..., jilid I, juz I, hlm. 40. Lihat juga
Muhammad Amin Suma, Studi lmu-ilmu Al-Qur’an, hlm. 149.
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serasi.'?

Sedangkan untuk al-madhddhah (lawan katanya) dapat
dilihat contohnya pada ayat-ayat yang menyebut rahmah
setelah azab, raghbah (dorongan melakukan sesutu)
setelah ruhbah (ancaman untuk tidak melakukan sesuatu).
Sudah menjadi kebiasaan Al-Qur'an, setelah menyebut
hukum tertentu Al-Qur'an menyebut sesudahnya janji
pahala dan ancaman dosa agar menjadi pendorong untuk
melaksanakan hukum yang disebutkan sebelumnya.
Kemudian menyebut ayat-ayat tauhid (mengesakan Allah
SWT) dan tanzih (memahasucikan Allah SWT) agar manusia
mengetahui keagungan Allah Yang Maha memerintah
dan Maha melarang. Contoh-contoh munasabah jenis ini
banyak terdapat dalam Surat Al-Bagarah, An-Nisa' dan Al-
Maidah."”

Salah satu contohnya adalah setelah menjelaskan
panjang lebar hukum waris dalam Surat An-Nisa' ayat 7-12,
lalu Allah menyampaikan janji dan ancaman pada ayat 13
dan 14. Allah SWT berfirman:
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" (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya
Allah memasukkannya kedalam surga yang mengalir di dalamnya

sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah
kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai

12 Az-Zarkasyi, Al-Burhin fi ‘Ulumil Qur’an...,jilid I, juz I, hlm. 40.
13 Az-Zarkasyi, Al-Burhin fi ‘Ulumil Qur’an..., jilid I, juz I, hIm. 40
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Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia
kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.” (Q.S.
An-Nisa' 4: 13-14)

Ada juga jenis irtibith ma'thiifah yang lebih sulit
diketahui kecuali dengan melakukan penelitian lebih
mendalam.Misalnya Surat Al-Baqarah ayat 189:
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"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan
orang yang bertaqwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari
pintu-pintunya; dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.” (Q.S. Al-Baqarah 2: 189)

Pertanyaannya, apa hubungan antara bulan sabit
sebagai tanda waktu ibadah haji dengan mendatangi
rumah-rumah dari belakangnya? Menurut az-Zarkasyi
jawabannya bisa dalam beberapa segi:

a. Jika mereka mempertanyakan apa hikmah bulan yang
pada mulanya terlihat seperti sabit, kecil, tetapi dari
malam ke malam ia membesar sehingga mencapai
purnama, maka dijawab bahwa apa pun yang
dilakukan Allah SWT pasti ada hikmah dan mashlahah
bagi hamba-hamba-Nya. Sehingga tidak perlu kamu
mempertanyakannya. Yang perlu dipertanyakan
adalah perbuatan yang kamu kira baik padahal tidak
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ada baiknya yaitu mendatangi rumah dari belakangnya
waktu kamu dalam ihram haji.

Penyebutan kebiasan salah mereka memasuki rumah
bukan dari pintunya tatkala haji sebagai bentuk istithrid
(rangkaian yang teratur) dari tema pembicaraan
sebelumnya yaitu tentang waktu-waktu pelaksaan haji.
Maka perbuatan mereka mendatangi rumah bukan dari
pintunya jika berhaji itu adalah penjelasan lanjutan dari
tema sebelumnya. Harusnya mereka mempertanyakan
hal ini bukan mempertanyakan tentang bulan sabit.
Sebagai tambahan jawaban, kebajikan itu tidak
ditentukan oleh cara masuk rumah, tetapi ditentukan
oleh ketagwaan kepada Allah SWT.

Penyebutan kebiasaan salah mereka memasuki rumah
dari belakang itu sebagai tamtsil (perumpamaan)
atas kesalahan mereka bertanya. Harusnya mereka
memasuki rumah dari pintunya, bukan dari belakang.
Begitu juga harusnya mereka tidak mempertanyakan
hikmah perbuatan Allah tentang bulan sabit, karena
semua perbuatan Allah pasti ada hikmahnya.
Mempertanyakannya berarti meragukannya.'*

b. Irtibath Ghairu Ma'thiifah

Jika irtibith antara satu bagian dengan bagian lain

dari ayat atau antara satu ayat dengan ayat berikutnya
tidak menggunakan huruf ‘athaf maka dalam hal ini untuk
mencari mundsabah nya harus dicari qarain maknawiyah,
petunjuk-petunjuk yang didapat dari pengertian maknanya.
Petunjuk-petunjuk maknawiyah yang bisa digunakan antara
lain adalah:

At-Tanzhir
Dicari bandingan (nazhir) antara satu ayat dengan
ayat lainnya, misalnya dalam Firman Allah berikut ini:

14 Az-Zarkasyi, Al-Burhin fi ‘Ulumil Qur’an..., jilid I, juz I, him. 40-41.
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"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dan rumahmu
dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari
orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya.” (Q.S.
Al-Anfal 8:5)

Pada ayat-ayat sebelumnya dijelaskan tentang
rampasan perang, bagaimana para sahabat pasukan
perang Badar berselisih pendapat tentang pembagian
harta rampasan perang. Kemudian pembagian harta
rampasan perang itu diserahkan kepada Rasulullah
SAW sekalipun mereka tidak menyukainya. Allah
SWT menyuruh mereka bertaqwa dan memperbaiki
hubungan sesama mereka serta taat kepada Allah SWT
jika mereka benar-benar beriman. Lalu dijelaskan sifat-
sifat orang beriman, diakhiri dengan pernyataan:
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"Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya.
mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi

Tuhannya dan ampunan serta rezki (nikmat) yang mulia.”
(Q.S. Al-Anfal 8:5)

Padaayatselanjutnya dijelaskanbahwakeadaanitu,
yaitu ketidak sukaan mereka tatkala pembagian harta
rampasan perang itu diserahkan kepada Rasulullah
SAW sama dengan ketidaksukaan sebagian mereka
waktu Allah memerintahkan kepada Nabi untuk
keluar dari rumah beliau memimpin pasukan untuk
mencegat kafilah dagang Quraisy yang dipimpin Abu
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Sufyan. Padahal ternyata perang Badar memberikan
berkah yang banyak kepada mereka, mendapatkan
kemenangan dan harta rampasan perang. Jadi mereka
dituntut untuk patuh kepada Rasulullah SAW dalam
pembagian harta rampasan perang, sebagaimana
sebelumnya mereka diminta patuh untuk keluar
menuju Badar. Pasti kepatuhan itu akan membawa
kebaikan yang banyak buat mereka.

Al-Madhidhah

Petunjuk makna lain yang dapat digunakan
untuk mencari mundsabah antara ayat yang tidak ada
huruf ‘athafnya adalah dengan mencari sisi lawannya.
Contohnya ayat 6 Surat Al-Baqarah:

30 sl e o u,m i)
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"Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka,

kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan,
mereka tidak juga akan beriman.” (Q.S. Al-Baqarah 2: 6)

Di awal Surat disebutkan tentang Kitab Suci Al-
Qur'an, dan sikap orang-orang beriman yang mendapat
petunjuk dari Allah SWT. Setelah itu dijelaskan sikap
yang berlawanan, yaitu sikap orang-orang yang kafir
yang mengingkarinya.'®
Al-Istidhrad

Kaitan antara satu ayat dengan ayat sebelumnya

dapat dilihat dari sisi istithrdd, seperti dalam contoh
berikut ini:

15 As-Suyuthi, Al-Itgan fi ‘Uliim Al-Qur’an, juz I1I, him. 324.
16  As-Suyfthi, Al-Itqdn fi ‘Uliim Al-Qur’an, juz III, hlm. 325.
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"Hai anak Adam, sesunggquhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian
indah untuk perhiasan. dan pakaian taquwa itulah yang paling
baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.”
(Q.S. Al-'Araf 7: 26)

Ayat ini merupakan penjelasan lebih lanjut
(istithrdd) dari ayat sebelumnya. Sebelumnya
diceritakan bagaimana Adam dan Hawa setelah
tergoda oleh syaithan terbuka aurat keduanya, lalu
berusaha menutupinya dengan daun-daun surga.
Dalam ayat 26 ini dijelaskan tiga fungsi pakaian yaitu
untuk menutup aurat, untuk perhiasan, dan untuk
menunjukkan ketaqgwaan.

At-Takhallush

Mirip dengan ishtidhrad adalah takhallush, yaitu
perpindahan dari pembicaraan semula kepada
pembicaraan lain tanpa dirasakan oleh pembaca,
karena begitu dekatnya isi pembicaraan kedua dengan
yang pertama. Menurut az-Zamakhsyari, contoh yang
paling baik untuk takhallush adalah Surat An-Nur ayat
35.
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"Allah  (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.
perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita
itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak
dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di
sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas
cahaya (berlapis-lapis). Allah membimbing kepada cahaya-
Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat

perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.” (Q. S. An-Nfr 24: 35)

Ada5 takhallush dalam ayat ini. Setelah menjelaskan
sifat cahaya (nilr) dan perumpamaannya, lalu berpindah
kepada pembicaraan tentang kaca (zujdzah) dansifatnya,
kemudian kembali pembicaraan tentang cahaya
dan minyak yang membuatnya menyala, kemudian
berpindah kepada pembicaran tentang pohon (syajarah),
kemudian berpindah lagi kepada pembicaraan tentang
sifat minyak (zait), kemudian berpindah lagi kepada
sifat cahaya (nir) yang berlipat ganda, kemudian
berpindah kepada pembicaraan tentang nikmat-nikmat
Allah SWT berupa petunjuk kepada siapa saja yang
dikehendaki-Nya."”

17 Az-Zarkasyi, Al-Burhin fi ‘Ulumil Qur’an..., jilid I, juz I, hlm. 43..
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D. URGENSI MUNASABAH DALAM PENAFSIRAN AL-

QUR'AN

Kajian tentang mundsabah sangat diperlukan dalam penafsiran
Al-Qur'an untuk menunjukkan keserasian antara kalimat dengan
kalimat dalam satu ayat, keserasian antara satu ayat dengan ayat
berikutnya, bahkan juga keserasian antara satu surat dengan surat
berikutnya. Tatkala menemukan ayat-ayat yang sepertinya tidak
punya kaitan sama sekali, sebagian orang yang tidak mengerti
mundsabah akan langsung mempertanyakan kenapa penyajian
Al-Qur'an melompat-lompat dari satu masalah ke masalah lain,
atau dari satu tema ke tema lain secara tidak sistematis. Setelah
mengetahui mundsabah, tentu orang yang terburu-buru menilai
seperti itu akan segera menarik pandangannya dan menyadari
betapa Al-Qur'an tersusun dengan sangat serasi dan sistematis,
tetapi tentu saja berbeda dengan sistematika buku-buku dan karya
ilmiyah buatan manusia.

Menurut as-Suyuthi, ilmu mundsabah adalah ilmu yang sangat
penting dalam penafsiran Al-Qur'an, tetapi hanya sedikit di antara
para mufassir yang memberikan perhatiannya karena ilmu ini
sangat memerlukan ketelitian dan kejelian. Di antara mufassir
yang banyak memberikan perhatian terhadap ilmu mundsabah
adalah Imam Fakhruddin ar-Razi. Ar-Razi menyatakan, sebagian
besar rahasia yang tersembunyi dari Al-Qur'an tersimpan dalam
persoalan urutan surat dan ayat serta kaitan antara satu sama lain.
Khusus tentang Surat Al-Baqarah, ar-Razi menyatakan bahwa siapa
saja yang memperhatikan rahasia susunan ayat-ayat dalam Surat ini
akan mengetahui bahwa Al-Qur'an, tidak hanya mukjizat dari segi
kefasihan lafal-lafalnya dan kehebatan isinya, tetapi juga mukjizat
dari segi susunan surat dan ayat-ayatnya. '®

Ada tiga arti penting dari mundsabah sebagai salah satu metode
dalam memahami dan menafsirkan Al-Qur'an. Pertama, dari sisi
balidghah, korelasi antara ayat dengan ayat menjadikan ayat-ayat Al-

18  As-Suyfthi, Al-Itgin fi ‘Ulitm Al-Qur’an, juz 111, hlm. 322-323.
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Qur'an utuh dan indah. Bila dipenggal maka keserasian, kehalusan,
dan keindahan kalimat yang teruntai didalam setiap ayat akan
menjadi hilang. *

Kedua, ilmu mundsabah dapat memudahkan orang dalam
memahami makna ayat atau surat. Tanpa memahami kaitan antara
satu kalimat dengan kalimat berikutnya dalam satu ayat, atau
kaitan antara satu ayat dengan ayat berikutnya, bisa saja seorang
yang membaca Al-Qur'an tidak dapat menangkap keutuhan makna,
bahkan dapat menimbulkan kesalahan dalam pemaknaan seperti
yang sudah dijelaskan dalam bagian sebelumnya.

Ketiga, ilmu mundsabah  sangat membantu seorang mufassir
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga dapat
menjelaskan keutuhan makna ayat atau kelompok ayat. Juga dapat
menjelaskan keserasian antara kalimat dengan kalimat dan ayat
dengan ayat, bahkan antara surat dengan surat. Illmu mundsabah
akan sangat membantu terutama dalam istinbdth hukum.* U

19  Usman, Ulumul Qur'an (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 172-173.
20  Usman, Ulumul Qur’an, hlm. 172-173. Dikutip dengan sedikit perobahan.
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BAB XIV

KISAH-KISAH
DALAM AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN KISAH

Secara etimologis Kisah (d.a3) atau Kisah-kisah (_.3) berasal
dari kata )| yang berarti mengikuti jejak, seperti dalam kalimat
»JST cwasad artinya saya mengikuti jejaknya. Penggunaan secara
etimologis ini terdapat dalam firman Allah SWT:

Z -~ a - <7 - Zro\% ' 52 . 17 <
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“Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari”. Lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mereka semula.” (Q.S. Al-Kahfi 18:64)

2
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"Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan:

"Ikutilah dia” Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka
tidak mengetahuinya.” (Q.S. Al-Qashash 28:11)

Kata 43 atau w3 juga berarti dasull )L..":\!\ (berita yang
berurutan), seperti dalam firman Allah:
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“Sesungquhnya ini adalah berita yang benar...”(Q.S. Ali Tmran 3:62)
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"Sesungquhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. " (Q.S. Yasuf 12:111)"

Secara terminologis, Qashashul Qur’an adalah pemberitaan Al-
Qur’an tentang nabi-nabi terdahulu, umat yang telah lalu, pribadi
atau tokoh pada masa lalu, dan peristiwa-peristiwa yang telah
terjadi pada masa yang lalu termasuk yang terjadi pada masa Nabi
Muhammad SAW.

B. MACAM-MACAM KISAH DALAM AL-QUR'AN

Ada tiga macam kisah dalam Al-Qur’an:

1. Kisah para Nabi dan Rasul.

Tidak semua Nabi dan Rasul yang pernah diutus oleh
Allah SWT diceritakan dalam Al-Qur'an. Yang diceritakan
hanya 25 orang, mulai dari Nabi Adam AS sampai kepada Nabi
Muhammad SAW. Ada yang diceritakan panjang lebar, ada yang
sedang danadayang selintas saja. Fragmen kehidupan para Nabi
dan Rasul yang dikisahkan juga beragam, sesuai dengan pesan
yang sedang disampaikan. Kisah Nabi Adam, Nth, Ibrahim,
Yisuf, Miisa dan Hartin, Daud dan Sulaiman serta 'Isa "alaihimus
salam termasuk yang panjang lebar dikisahkan. Bahkan kisah
Nabi Yhsuf termasuk yang cukup lengkap diceritakan, mulai
dari masa kecil sampai jadi penguasa di Mesir dan dapat
berkumpul kembali dengan bapak dan saudara-saudaranya.
Sementara kisah Nabi Hiid, Shaleh, Liith, Isma'il, Ishaq, Ya'qib,
Zakariya dan Yahya ‘alaihimus saldm diceritakan lebih sedikit

1 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mu'jam Mufradit Alfazh Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.), him. 419.
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dibanding dengan Nabi Y{isuf, Miisa dan Har{in. Bahkan Nabi
Idris, Ilyas dan Ilyasa' ‘alaihimus saldm dikisahkan selintas
saja. Sedangkan tentang Nabi Muhammad SAW disebutkan
beberapa fragmen dari kehidupan dan peristiwa yang terjadi
pada zaman beliau seperti peristiwa yang dialami waktu Nabi
kecil, permulaan dakwah, hijrah, dan beberapa perang yang di
alami dan beberapa fragmen kehidupan keluarga beliau.

Kisah umat, tokoh atau pribadi (bukan Nabi) dan peristiwa-
peristiwa masa lalu

Pribadi atau tokoh pertama yang diceritakan dari kalangan
bukan Nabi adalah dua orang putera Nabi Adam sendiri yaitu
Habil dan Qabil tatkala Qabil dengki dengan saudaranya
sendiri kemudian membunuhnya. Inilah pembunuhan pertama
yang terjadi dalam sejarah umat manusia.

Al-Qur'an berkisah tentang Qartin yang hidup di zaman
Nabi Musa AS. Qarlin berasal dari kaum Nabi Misa, tetapi
kemudian menjadi orang dekat Fir'aun, lalu menjadi kaya raya.
Sayang setelah menjadi kaya raya dia menjadi sangat kikir dan
sombong, sehingga akhirnya dihukum oleh Allah SWT dengan
menenggelamkannya dan kekayaannya ke dalam perut bumi.

Dikisahkan juga tentang peperangan antara Jalt dan
ThalGt yang kemudian dimenangkan oleh ThalGt. Dalam kisah
Jaltit dan Thalfit ini nanti muncul nama Daud yang kemudian
jadi Nabi dan Raja.

Al-Qur'an juga bercerita tentang peristiwa yang dialami
oleh beberapa orang pemuda yang melarikan diri dari raja yang
zalim dalam rangka menyelematkan iman mereka, kemudian
mereka bersembunyi dalam gua dan ditidurkan Allah 300 atau
309 tahun dalam gua tersebut. Para pemuda itu dikenal dengan
julukan ashhabul kahfi. Al-Qur'an juga bercerita tentang tokoh
hebat yang menguasai barat dan timur yaitu Zul Qarnain yang
sampai sekarang belum terpecahkan misteri siapa sebenarnya
Zul Qarnain tersebut.
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Kisah lain yang sangat menarik adalah peristiwa satu
komunitas orang-orang beriman yang dibakar hidup-hidup
dalam sebuah parit oleh seorang raja zalim yang mengaku
dirinya Tuhan. Mereka yang dibakar itu dikenal dengan sebutan
ashhab al-ukhdid.

Tokoh lain yang diceritakan oleh Al-Qur'an secara sangat
menarik adalah Maryam dibawah asuhan Nabi Zakariya
sampai kemudian Maryam hamil tanpa disentuh oleh seorang
laki-laki pun dan melahirkan seorang putera yang bernama
Tsa. Memang kisah Maryam sangat berkaitan dengan kisah
Nabi 'Isa dan juga Zakariya.

3. Kisah-kisah yang terjadi pada zaman Nabi Muhammad SAW
Al-Qur'an bercerita tentang peristiwa yang terjadi sebelum
kelahiran Nabi Muhammad SAW yaitu peristiwa penyerbuan
tentara gajah ke Makkah yang dipimpin oleh Abrahah. Al-
Qur'an juga menceritakan dalam bahasa yang singkat dan
puitis beberapa bagian kehidupan Nabi Muhammad SAW
waktu kecil sebagai anak yatim dan miskin dan belum dapat
bimbingan wahyu.

Beberapa peristiwa yang terjadi pada zaman Nabi setelah
diangkat jadi Rasul juga diceritakan oleh Al-Qur'an seperti
peristiwa Isra' dan Mi'rdj, hijrah, perang Badar, perang Uhud,
perang Ahzab atau Khandaq, perang Hunain. Juga kisah-kisah
seputar Fathu Makkah dan peristiwa lainnya.

C. HAKEKAT DAN TUJUAN KISAH-KISAH AL-QUR'AN

Al-Qur’an adalah kitab hidayah bukan kitab sejarah atau
kitab kisah. Al-Qur’an mengungkap kisah, sejarah dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi adalah dalam rangka memberikan petunjuk,
pelajaran dan bimbingan. Oleh sebab itu cara Al-Qur’an berkisah
tidaklah harus mengikuti kaedah-kaedah kisah atau sejarah yang
harus dijelaskan secara lengkap peristiwa, tokoh, tempat dan tahun
kejadian.
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Tetapi sekalipun kisah-kisah dalam Al-Qur'an tidak
dimaksudkan sebagai sejarah, tetapi kita bisa mengetahui
dan menggali peristiwa sejarah dari kisah-kisah tersebut. Para
sejarahwan dapat mencari dan menggali aspek sejarah dari kisah-
kisah yang disampaikan oleh Al-Qur'an dengan bantuan catatan
sejarah yang dipercaya dan temuan-temuan arkeologis. Tetapi tentu
tidak semuanya bisa dilacak, terutama kisah-kisah yang terjadi
pada zaman pra sejarah. Ini adalah bagian dari kisah-kisah ghaib
pada masa lalu yang diceritakan oleh Al-Qur'an.

Ada pun tujuan kisah dalam Al-Qur’an antara lain adalah:

1. Menjelaskan asas-asas dakwah dan pokok-pokok syari‘at yang
dibawa oleh para Nabi. Allah SWT berfirman:

LY ATl 0525 e G5 5 W 55
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“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian
akan Aku”. (Q.S. Al-Anbiya’ 21:25)

2. Meneguhkan hati Rasulullah SAW dan hati umat Muhammad
atas agama Allah, serta memperkuat keyakinan orang-orang

yang beriman bahwa kebenaran pasti menang mengalahkan
kebatilan. Allah SWT berfirman:

Pe\as 358 0 EE u&;\;u\wmu@%}
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“Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat
ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan
bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. HGd 11:120)

231



232

KuLiAH ULUMUL QUR’AN

Membenarkan para nabi terdahulu, mengenang dan
mengabadikan jejak peninggalan mereka.

Merperlihatkan kebenaran dakwah Nabi Muhammad SAW
dengan berita-berita yang dibawanya mengenai umat terdahulu
melintas generasi dan zaman.

Mengungkap kebohongan Ahli Kitab dalam menyembunyikan
kebenaran dan merubah-rubah isi Al-Kitab. Allah SWT
berfirman:

Je Jlzid 555 uv\&\ﬂ\@y}ugrw\g{
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“Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan
yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum
Taurat diturunkan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada
makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah

Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar”. (Q.S.
Ali 'Imran 3:93)

Menarik hati pendengar (pembaca) dan memantapkan

penerimaan terhadap pesan-pesan yang terkandung di
dalamnya. Allah SWT berfirman:
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah

cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk
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dan rahmat bagi kaum yang beriman." (Q.S. Yasuf 12:111)*

7. Sebagai bukti bahwa beliau memang benar-benar utusan Allah
SWT dan kitab suci Al-Qur'an yang dibawanya benar-benar
firman Allah SWT. Beberapa kisah yang ada dalam Al-Qur'an
sama dengan kisah-kisah yang ada dalam Kitab Taurat dan Injil
padahal Nabi tidak pernah belajar apapun dari Yahudi dan
Nasrani danjuga tidak bisamembaca dan menulis. Orang-orang
Yahudi dan Nasrani tidak dapat menuduh, Nabi mengarang
kisah-kisah itu sendiri. Lalu dari mana Nabi tahu kisah-kisah
tersebut, kecuali dari Allah SWT yang juga menurunkan Taurat
dan Injil sebelumnya.

8. Menjadi pelajaran ('ibrah) bagi umat manusia dari bermacam
peristiwa yang diceritakan oleh Al-Qur'an. Misalnya, dari kisah
Qabil dan Habil kita dapat mengambil pelajaran tentang betapa
bahayanya sifat dengki. Orang yang dengki tidak mengenal
saudara, saudara kandung sendiri dibunuhnya. Orang dengki
tidak memerlukan alasan kenapa dia harus menghabisi
orang yang dia dengki kepadanya. Jika qurban Qabil ditolak
oleh Allah SWT, adalah sepenuhnya karena kesalahannya
mempersembahkan qurban yang yang tidak bermutu, bukan
karena kesalahan saudaranya Habil, tetapi kenapa dia marah
kepada saudaranya itu.

Dari kisah Fir'aun, Hdman dan Qar{n kita dapat pelajaran
bagaimanapun kuatnya suatu kekuasaan raja yang tirani,
dibantu oleh kroni-kroninya baik dari kalangan militer dan
pemilik modal, tetapi jika menentang Allah SWT, menentang
kebenarannya, pada akhirnya akan binasa. Begitu juga dari
kisah-kisah lain kita dapat mengambil pelajaran untuk menjadi
pegangan dalam kehidupan ini.

2 Manna’ Al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Muassasah ar-Risalah,
1976), him.307.
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D. KENAPA TERJADI PENGULANGAN KISAH?

Dari aspek penyajiannya, kisah-kisah dalam Al-Qur'an dapat

dibagi menjadi dua kategori.

1.

Kisah yang disajikan dalam satu surat atau bagian surat saja,
tidak disebutkan lagi pada bagian yang lain, seperti kisah
Nabi YGsuf AS sepenuhnya disampaikan dalam Surat Yésuf.
Walaupun Nama Nabi YGsuf disebut juga satu kali dalam surat
Al-An'am 84 dan satu kali dalam Surat Ghafir ayat 34, tetapi
hanya sekadar menyebut nama saja, sedangkan kisahnya
sepenuhnya dalam satu surat yang dinamai dengan nama
beliau sendiri. Contoh lain kisah Ashhabul Kahfi sepenuhnya
diceritakan dalam Surat al-Kahfi.

Kisah-kisah yang disebutkan berulang dalam beberapa
tempat dalam surat yang berbeda dengan bentuk dan gaya
pengungkapan yang berbeda. Misalnya dalam satu surat
disebutkan secararingkas, sementara padasuratlain diceritakan
panjang lebar. Atau dalam satu surat dikisahkan satu aspek,
pada bagian yang lain diceritakan aspek yang lain pula.

Tentu saja pengulangan kisah tersebut bukanlah bersifat sia-sia

tanpa ada manfaat atau hikmahnya. Lalu apa hikmahnya? Hikmah

dari pengulangan itu antara lain adalah:

1.

Menunjukkan balidghah Al-Qur’an yang tinggi, karena kisah
yang sama diungkapkan secara variatif.

Menunjukkan mukjizat Al-Qur’an, karena satu makna dapat
diungkapkan dalam berbagai bentuk susunan kalimat yang
tidak dapat ditandingi oleh sasterawan Arab mana pun.
Menunjukkan betapa pentingnya pesan yang dibawa oleh
kisah, sehingga sebuah kisah diungkapkan berulang kali
dengan bentuk yang berbeda-beda.

Pengungkapan sebagian dari sebuah kisah di satu tempat
sementara di tempat lain tidak disebutkan sesuai dengan pesan
yang ingin di sampaikan.’

Manna’” Al-Qaththan Mabahits fi ‘Ulitm Al-Qur’an ... hlm.308.
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E. APAKAH KISAH-KISAH AL-QUR'AN ADA YANG
FIKTIF?

Berbeda dengan karya sastera yang dibuat oleh sasterawan,
kisah-kisah dalam Al-Qur’an semuanya adalah kebenaran, faktual
dan sesuai dengan sejarah; tidak ada satupun yang bersifat fiktif.

Kebenaran semua kisah yang diungkapkan oleh Al-Qur’an itu
didasarkan kepada keyakinan bahwa semua firman Allah dalam
Al-Qur’an adalah kebenaran yang datang dari Allah Yang Maha
Benar. Allah SWT berfirman:

° s _ . og p /35 _
(W) ... r,_c;g b LU (s 35 AN G
"Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu

kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu..”. (Q.S. An-
Nisa’ 4:170)

(4A) . G4 ST ) 5SS
"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran...” (Q.S. Al-Maidah 5:48)

Di samping secara umum semua firman Allah dalam Al-Qur'an
adalah kebenaran, Allah SWT juga menegaskan secara khusus
bahwa kisah-kisah yang disampaikan di dalam Al-Qur'an adalah
kebenaran seperti dalam firman Allah berikut ini:

~
*
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"Sesungquhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang

berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. Ali 'Imran 3:62)

P’“LDJJ \Jwa\ % ”\ C,é-b CS‘?Ll.ci C ais
(\v) oa
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“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar.
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada
Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk.” (Q.S. Al-
Kahfi 18:13)

4 »f 95 0% 5; L0~ 0., - 3 \-% o “oq ~ }:1

() Osea 258 GG 58555 (g 15 e A2 IS
“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun
dengan benar untuk orang-orang yang beriman.” (Q.S. Al-Qashash 28:3)

Ali 'Imran 62 di atas disampaikan dalam konteks kisah Nabi
'Isa AS yang dibacakan oleh Nabi dalam dialog dengan pemuka
Nasrani dari Najran yang datang ke Madinah. Al-Kahfi 13
diungkapkan dalam konteks kisah Ashhabul Kahfi. Dan Al-Qashah
3 sebagaimana terbaca dalam ayat adalah penegasan tentang
kebenaran berita (kisah) tentang Nabi Musa dan Fir'aun.

Sangat jelas dan tegas sekali dinyatakan dalam ayat-ayat yang
dikutip di atas, bahwa semua yang diungkapkan oleh Al-Qur'an,
termasuk kisah-kisah adalah kebenaran. Artinya kisah-kisah yang
diungkapkan Al-Qur'an tentang Nabi dan Rasul, pribadi dan tokoh,
umat dan peristiwa adalah fakta, bukan fiktif. Bukan dongeng
atau hanya sekadar karya sastera yang sengaja diciptakan untuk
menyampaikan pesan-pesan moral dan pelajaran tertentu.

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Muhammad A.
Khalafullah (1916-1997) dalam disertasinya al-Fann al-Qashashi fi
Al-Qur’an al-Kaiim.* Menurut Khalafullah, yang dimaksud dengan
kebenaran cerita itu adalah tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh
Al-Qur'an itu, bukan pembenaran atas unsur-unsur sejarah yang
ada dalam kisah tersebut. Jadi pesan-pesan moral, agama dan
kebaikanlah yang sebenarnya menjadi tujuan pokok Al-Qur'an
mengisahkan sebuah cerita.”

Tidak hanyaberbeda, Khalafullah menyalahkan semua mufassir
yang menyatakan bahwa semua kisah dalam Al-Qur'an adalah fakta

4 Edisi Indonesia diterbitkan oleh Paramadina Jakarta tahun 2002 dengan judul Al-
Qur'an bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra dan Moralitas dalam Kisah-kisah Al-Qur’an

5  Khalafullah, Al-Qur'an bukan Kitab Sejarah.. . hlm. 9.

236



KISAH-KISAH DALAM AL-QUR’AN

sejarah yang diungkap untuk menjadi pelajaran dan petunjuk bagi
umat manusia. Khalafullah menulis: "Sebab utama yang membuat
para penafsir terjebak ke dalam posisi yang demikian fatal dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an adalah karena kesalahan mereka
dalam menggunakan metodologi. Selama ini metodologi yang
umum dipakai untuk mempelajari tafsir kisah-kisah Al-Qur'an
adalah melalui pendekatan sejarah (historis). Artinya, mereka
membaca kisah-kisah dalam Al-Qur'an tersebut sebagaimana
mereka membaca teks-teks sejarah. Padahal yang lazim digunakan
untuk menangkap pesan-pesan dari kisah-kisah Al-Qur'an adalah
dengan membacanya sebagai teks-teks keagamaan dan teks-teks
sastra yang memiliki keindahan dan keistimewaan sendiri."

Justru disitulah letak kesalahan utama Khalafallah, menilai
kisah-kisah dalam Al-Qur'an sama saja dengan karya-karya sastra
lainnya. Di mana karya sastra tidak harus selalu berisi fakta sejarah,
bisa saja hasil imajinasi, dongeng, mitos atau fiksi. Pandangan
Khalafullah ini bertentangan langsung dengan banyak ayat seperti
yang sudah dikutip di atas. Semuanya menyatakan kisah-kisah Al-
Qur'an itu kebenaran (fakta, bukan fiktif).

Untuk memperkuat pandangannya bahwa kisah-kisah dalam
Al-Qur'an bukan fakta sejarah, Khalafullah mengatakan dalam
kisah Ashhabul Kahfi, jika memang benar fakta, kenapa Allah ragu-
ragu menyebutkan berapa lama mereka berada dalam gua. Kenapa
tidak disebutkan saja angka yang pasti. Kenapa harus disebut: “Dan
mereka tinggal dalam gua tiga ratus dan ditambah sembilan lagi” (Q.S.
Al-Kahfi 18: 35).7

Rupanya Khalafullah tidak mengetahui rahasia kenapa Allah
SWT tidak menyebut saja angka yang pasti, 300 atau 309 tahun,
sehingga dia menjadikannya sebagai argumen untuk membuktikan
bahwa kisah-kisah Al-Qur'an bukan fakta sejarah. Padahal, ayat
tersebut merupakah salah satu mukjizat Al-Qur'an dari aspek
ilmu pengetahuan. 300 tahun adalah angka menurut perhitungan

6  Khalafullah, Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah...hlm. 15.
7 Khalafullah, Al-Quran bukan Kitab Sejarah.. hlm. 7
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kalender Miladiyah dan 309 tahun menurut kalender Hijriyah.
Penanggalan Syamsiah yang dikenal dengan Gregorian Calender
yang baru ditemukan pada abad ke 16 itu, berselisih sekitar sebelas
hari dengan penanggalan Qamariyah, sehingga tambahan sembilan
tahun yang disebut oleh Al-Qur'an adalah hasil perkalian 300x 11
hari = 3300 hari atau sekitar sembilan tahun lamanya.? Jadi jelas,
penyebutan "tiga ratus dan ditambah sembilan lagi" bukan karena
Allah SWT ragu-ragu atau tidak tahu angka pastinya, justru
disitulah letak ketelitian dan kecermatan Al-Qur'an.

Tidak ada argumen kuat Khalafatullah untuk membuktikan
bahwa kisah-kisah Al-Qur'an adalah hanya sekadar fiksi, bukan
fakta sejarah, selain daripada klaim sepihak semata tanpa dasar.
Disertasi Khalafullah memang telah menimbulkan kontroversi
yang tajam tahun 1367 H di Mesir. Banyak pihak mengecamnya,
termasuk Profesor Ahmad Amin salah seorang anggota team
pengujinya. Bahkan Ahmad Amin menilai disertasi ini berbahaya.
Manna' al-Qaththan juga menolak keras pandangan Khalafatullah.
Seorang Muslim yang benar, tulis Qaththan, adalah orang yang
beriman bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah, suci dari ungkapan
sastera yang tidak memperhatikan realita sejarah. Kisah-kisah
Al-Qur'an adalah realita sejarah yang diungkapkan dengan gaya
bahasa yang indah dan mempesona.” O

8 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1997) hlm. 189-190
9  Manna’ Al-Qaththan Mabahits fi ‘Ulitm Al-Qur’an ... hlm.309.
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BAB XV
MUKJIZAT AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN MUKIJIZAT AL-QUR’AN

Kitab suci Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi umat
manusia. Al-Qur’an adalah mukjizat abadi yang membuktikan
kebenaran risalah Nabi Muhammad SAW.

Secara etimologi mukjizat berasal dari kata a’jaza-yu’jizu-i’jiz
berarti melemahkan atau menjadikan tidak mampu. Pelakunya
atau ism fd’il (yang melemahkan) disebut mu’jiz. Tambahan ta’
marbiithah diakhir kata sehingga menjadi mu’jizah menunjukkan
mubilaghah (superlatif) artinya yang sangat melemahkan. Secara
terminologi yang dimaksud dengan mukjizat atau i’jdz Al-Qur’an
adalah ketidakmampuan siapa pun untuk menjawab tantangan Al-
Qur’an sebagai bukti kebenaran Risalah Nabi Muhammad SAW.

Al-Quran menantang siapa saja, baik manusia mau pun jin,
untuk membuat kitab suci seperti Al-Qur’an. Tantangan Al-Qur’an
tersebut disampaikan dalam tiga tahapan:

Pertama: Al-Qur’an menantang siapa saja untuk membuat
seperti Al-Qur’an secara utuh. Allah SWT berfirman:

SUANSS g 126 O Je 3l ol cazin o K
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(AA)WLQMJ““”K%«.\W \A!

“Katakanlah: "Sesungquhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi
pembantu bagi sebagian yang lain”.(Q.S. Al-Isra’ 17:88)

Kedua: Al-Qur’an menantang siapa saja untuk membuat seperti
Al-Qur’an 10 Surat saja. Allah SWT berfirman:

~
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“Bahkan mereka mengatakan: “Muhammad telah membuat-buat Al
Quran itu”, Katakanlah: ”(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh
surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang
yang kamu sangqup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang
orang-orang yang benar”. Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima
seruanmu (ajakanmu) itu maka ketahuilah, sesungguhnya Al Quran itu
diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwasanya tidak ada Tuhan selain
Dia, Maka maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?” (Q.S. Had 11:13-
14)

Ketiga: Al-Qur’an menantang siapa saja untuk membuat seperti
Al-Qur’an satu Surat saja. Allah SWT berfirman:

Gy Al e 1,8 305 Al 55 00 \yud.eo\ﬂ\ O b
(YA) Gdals 558 3] AUl gji

“Atau (patutkah) mereka mengatakan “Muhammad membuat-buatnya.”
Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah
datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang

~
/‘/ a"
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dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang
yang benar.” (Q. S. Yanus 10:38)
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“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami

wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)

yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain

Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat

membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya),

peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu,
yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (Q.S. Al-Baqarah 2:23-24)"

Tantangan paling rendah hanya satu surat, tidak ada tantangan
untuk satu ayat, satu kata atau satu huruf karena tidak relevan untuk
menunjukkan kehebatan dan keistimewaan kitab suci Al-Qur’an.
Satu ayat, satu kata atau satu huruf belum menunjukkan apa pun.
Tantangan tersebut tidak ada yang bisa menjawabnya pada masa
Nabi masih hidup, setelah Nabi meninggal, sampai saat sekarang
ini pun, dan menurut Al-Qur’an—sebagaimana dinyatakan dalam
Surat Al-Baqarah 24 di atas-- sampai kapan pun tidak akan ada
yang sanggup menandinginya.

Jika tidak ada seorang pun yang mampu membuat satu surat
saja seperti Al-Qur’an, bagaimana mungkin Nabi Muhammad SAW
dapat membuatnya? Bukankah beliau seorang yang ummiy (tidak

1  Beda antara tantangan pada Surat Y{inus 38 dan Al-Baqarah 23 adalah tantangan
pada Al-Baqarah 23 lebih ringan karena diungkapkan dengan redaksi fa'til bisiiratin min
mitslihi (diartikan lebih kurang sama dengan satu Surat Al-Qur’an), sedangkan pada
Yhinus 38 redaksinya berbunyi fa'tu bisiiratin mitslihi (tanpa min), yang berarti harus
betul-betul setara dengan satu Surat Al-Qur’an. Lihat M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-
Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan Gaib, (Bandung:
Mizan, 1997) hlm. 46.
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bisa membaca dan tidak bisa menulis) dan tidak pernah belajar
pada siapa pun.

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT lafzhan wa ma’nan, Nabi
hanya berfungsi menerima, kemudian menyampaikannya kepada
umat apa adanya, tanpa tambahan, pengurangan atau editing
sedikit pun. Di sinilah hikmah besar kenapa Nabi adalah seorang
yang ummiy. Andaikata Nabi pandai membaca dan menulis dan
pernah belajar kepada guru tertentu, misalnya kepada pemuka
Ahlul Kitab, tentulah orang-orang yang menentangnya dengan
mudah menuduh Al-Qur’an adalah karya Nabi sendiri, bukan
firman Allah SWT. Tentang hal ini Allah SWT berfirman:

SN 18] By L5 S s i s 5 555
(eA) ALl

“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran) sesuatu
Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan
kananmu; Andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar
ragulah orang yang mengingkari(mu).” (Q.S. Al-"Ankabtit 29:48)

Jadi, kemukjizatan Al-Qur’an haruslah dikaitkan dengan
diri Nabi Muhammad SAW. Sebagai seorang yang ummiy, tidak
pernah belajar dan berguru kepada siapapun, mustahil beliau bisa
mengungkapkan banyak hal mulai dari masalah-masalah ghaib
pada masa yang lalu, peristiwa yang akan terjadi pada masa yang
akan datang, tentang langit, bumi, gunung, air, tumbuh-tumbuhan,
binatang, dan bermacam-macam fenomena alam yang—jangankan
pada zaman Nabi dapat diketahui—sampai zaman sekarang pun
masih banyak yang belum dapat diungkap oleh ilmu pengetahuan.
Apalagi semua itu diungkapkan dengan bahasa Arab yang
sangat indah, baik dengan gaya bahasa puitis maupun prosa liris.
Semuanya itu mustahil dapat dilakukan oleh Nabi jika bukan
wahyu dari Allah SWT. Dari sinilah kita melihat Al-Qur’an adalah
mukjizat yang membuktikan kebenaran nubuwah dan risalah Nabi
Muhammad SAW.
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Mukjizat Al-Qur’an dapat ditinjau dari beberapa aspek, di

antaranya aspek bahasa, sejarah, ramalan dan ilmu pengetahuan.

Sejarah dan ramalan termasuk pemberitaan tentang hal yang

ghaib. Sejarah adalah hal yang ghaib pada lalu, sedangkan ramalan

adalah hal yang ghaib pada masa yang akan datang. Pada bagian

berikutnya akan dijelaskan aspek-aspek mukjizat Al-Qur’an itu

secara ringkas.

B. MUKJIZAT AL-QUR’AN DARI ASPEK BAHASA

Al-Qur'an al-Karim diturunkan dalam bahasa Arab. Dan bahasa

Arab sendiri mempunyai banyak keistimewaan, antara lain:

1.

Bahasa Arab umumnya mempunyai akar kata tiga huruf mati
seperti gdla dari gaf-waw-lam, kaldm dari kaf-lam-mim, dan kitdb
dari kaf- ta’- ba’. Dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf
tersebut, bahasa Arab mempunyai kemampuan yang luar
biasa melahirkan banyak kosakata baru. Misalnya dari akar
kata kaf-ta’-ba’ bisa menjadi kataba-yaktubu-kitdban-kitdbatan-
katibun, kutubun, maktabun, maktabatun dlsb. Belum lagi apabila
ditashrifkan baik fi'il madhi, fiil mudhdri’, amar dst sangat banyak
sekali kosa kata yang dihasilkan.

Bunyi sangat menentukan dalam bahasa Arab. Perubahan
bunyi akan menyebabkan perubahan arti. Misalnya kalimat
(L) Jf‘\ ) mid ajmala as-samd-u (alangkah indahnya langit),
sebuah ungkapan kekaguman. Ma di awal kalimat itu berfungsi
sebagai litta’ajjub (kekaguman). Apabila dibaca dengan bunyi
yang berbeda, misalnya md ajmalus samd-i, artinya menjadi
apa yang terindah di langit. Ma di awal kalimat tidak lagi
md litta’ajjub, tetapi mad istifhdm. Perbedaan makna itu terjadi
karena perubahan bunyi ajmala menjadi ajmalu dan as-samd-u
menjadi as-samd-i. Perubahan bunyi huruf akhir itu terjadi
karena faktor (‘dmilah) yang menyertainya, seperti dalam
contoh kalimat di atas, faktor yang menentukan perubahan itu
adalah kedudukan huruf ma, apakah istifhdm atau litta’ajjub.
Hal ini disebut dengan ‘irdb, atau perubahan akhir suatu kata
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dalam suatu kalimat disebabkan oleh perbedaan faktor yang
menyertainya baik disebut secara jelas maupun diperkirakan
dalam pikiran. Bahkan inti pelajaran Nahwu (gramatika Arab)
itu adalah bagaimana membunyikan huruf akhir dari satu kata,
apakah dibaca fathah (a atau an), dhammah (u atau un), kasrah (i
atau in) dan sukiin.

Bahasa Arab adalah bahasa yang kayakosa kata dan sinonimnya.
Sebagai contoh, kata yang menunjukkan makna tinggi
mempunyai 60 sinonim. Sinonim itu tidak selalu mempunyai
arti yang sepenuhnya sama. Ada perbedaan penggunaannya.
Misalnya kata jalasa (J=) dan ga’ada (4a3) mempunyai arti
yang sama yaitu duduk. Tetapi jalasa digunakan dari tidur lalu
duduk, sedangkan ga’ada digunakan dari berdiri lalu duduk.
Jadi kalau mempersilahkan tamu duduk bukan menggunakan
kata jjlis tetapi uq'ud, karena ijlis menyuruh orang yang sedang
berbaring untuk duduk.? Tetapi bisa juga sebaliknya, satu kata
mempunyai banyak arti yang berbeda. Bahkan satu huruf pun
bisa mempunyai fungsi 'yang berbeda, misalnya huruf waw
(3), bisa menjadi waw isti'ndf, ‘athaf, hiliyah, dan ma'iyyah.
Contoh yang terkenal dalam kitab-kitab Nahwu adalah kalimat
ol Gy eldl IS G Y. Kalimat ini bisa dibaca dalam beberapa
versi: 1. La ta'kulis samaka wa tasyrabal laban (jangan makan ikan
bersamaan dengan minum susu). Waw nya berfungsi sebagai
waw ma'iyyah. 2. La ta'kulis samaka wa tasyrabil laban (jangan
makan ikan dan jangan pula minum susu). Waw nya berfungsi
sebagai waw ‘athaf. 3. La ta'kulissamaka wa tasyrabul labana
(jangan makan ikan dan kamu boleh minum susu). Waw nya
berfungsi sebagai waw isti’nif.

Bahasa Arab juga memiliki tata bahasa yang rinci dan detail.
Bahasa Arab membedakan antara muannats (feminin) dan
muzakkar (maskulin), mufrad (tunggal), mutsanna (dua) dan
jama’ (banyak), baik untuk kata benda (isin) maupun kata kerja

2

M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an..., hlm. 96.
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(fi'il). Kata kerja juga dibedakan antara bentuk lampau (mddhin),
sekarang dan akan datang (mudhdari’).

Al-Qur'an menggunakan bahasa Arab, tidak hanya sesuai
dengan karakter dan sifat-sifat bahasa Arab dengan segala
keistimewaannya seperti yang digambarkan sebagian di atas, juga
lebih dari itu sangat teliti, cermat dalam memilih kata-kata dan
sangat indah dalam menyusunnya menjadi kalimat, baik dalam
bentuk kalimat-kalimat pendek yang putitis maupun kalimat
kalimat panjang yang prosa liris.

Mukjizat Al-Qur'an dari segi bahasa pertama sekali dapat dilihat
dari susunan kata dan kalimatnya, ketelitian dan keseimbangan
redaksinya. Dalam hal susunan kata dan kalimatnya dapat dilihat
dari hal-hal berikut ini:

1. Nada danlanggam Al-Qur'an

Walaupun Al-Qur'an itu bukan puisi atau sy'air, tapi
apabila kita mendengar ayat-ayat Al-Qur'an dilantunkan akan
terasa nada dan langgamnya yang berirama. Irama itu muncul
dari keserasian huruf dan kata-kata yang dipilih sehingga
memunculkan keserasian bunyi, dan keserasian bunyi itu
menimbulkan keserasian irama. Cobalah baca sebagai contoh
Surat An-Nazi'at 1-14:

Sl (1) B olasll; (1) 656 ol
235 (0) 1 SIAG (4) B BLIG (v)
5 35 Oold () B850 Gais () A 1 i3
559 3 853,550 B 60,5 (1) Basls W)L (A)
s S \;\ng\jS\.a (\Y) }L@LL;\.S\.\,\ (\+)

(1¢) 553504 15 156 (1) Si13 5555 2 WL (1)
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Perhatikanlah ayat 1-5 dengan langgam sendiri, kemudian
ayat 6-14 dengan langgam yang berbeda, tetapi kedua-duanya
indah didengar telinga.

2. Singkat dan padat
Tidak mudah menyusun kalimat yang singkat tapi padat
makna. Al-Qur'an memiliki keistimewaan pada pilihan kalimat
yang singkat tapi padat, seperti pada ayat berikut ini:

(F9) Sl & £LES 32 Gh 3 45 .

.. Allah memberi rezki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya
tanpa batas. (Q.S.Al-Baqarah 2:212)

Dalam ayat di atas Allah memberikan rezeki kepada
siapa yang dikehendaki-Nya: 1. Tanpa ada yang berhak
mempertanyakan kenapa Dia memperluas rezeki kepada
seseorang dan mempersempit kepada yang lainnya; 2. Tanpa
Dia memperhitungkan pememberian itu karena Dia Maha Kaya;
3. Tanpa yang diberi rezeki tersebut dapat menduga kehadiran
rezeki itu; 4. Tanpa yang bersangkutan dihitung secara detail
amal-amalnya; dan 5. Dengan jumlah rezeki yang amat banyak
sehingga yang bersangkutan tidak mampu menghitungnya.’

Begitu banyak dan luas pengertian ayat yang singkat
tersebut. Boleh jadi masih ada pengertian lain yang belum
digali dari ayat yang singkat tersebut.

3. Memuaskan para pemikir dan orang kebanyakan
Orang awam dengan segala keterbatasan ilmunya dapat
merasa puas memahami ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi ayat yang
sama dapat dipahami dengan luas dan mendalam oleh para
ilmuwan dan filusuf. Contohnya ayat berikut ini:

R o o~ 12 *zix Ti-\<1 -~

3 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an..., hlm. 121.
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Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada
kejadiannya; ia berkata: " Siapakah yang dapat menghidupkan tulang
belulang, yang telah hancur luluh?”

Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya
kali yang pertama. dan Dia Maha mengetahui tentang segala makhluk.
Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau,
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu”.

Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa
menciptakan yang serupa dengan itu? benar, Dia berkuasa. dan
Dialah Maha Pencipta lagi Maha mengetahui.

Sesungquhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu
hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!” Maka terjadilah ia." (Q.S.
Yasin 36:78-82)

Ayat di atas cukup mudah dipahami. Misalnya ayat 80.
"Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau,
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu”.

Membaca ayat tersebut orang awam langsung paham
tanpa perlu penjelasan lebih lanjut. Bandingkan uraian ayat itu
oleh Al-Kindi, seorang filosof yang terkenal: "kehadiran atau
wujud sesuatu dari sumber yang berlawanan dengannya bisa
terjadi, sebagaimana terciptanya api dari daun hijau (yang
mengandung air)."

Bandingkan pula dengan uraian seorang ilmuwan tentang
ayat ini: "Energi dituangkan dari tungku nuklir yang panas di
dalam pusat matahari. Kemudian mengalir ke atas gelembung
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permukaanmataharidanmunculke angkasasebagai gelombang
cahaya dan panas. Beberapa dari gelombang tersebut sangat
berbahaya. Tetapi Allah SWT melalui atmosfer bumi memasang
perangkap-perangkap sehingga gelombang yang berbahaya
itu tidak sampai ke permukaan bumi. Gelombang yang sampai
ke bumi ada di antaranya jatuh ke pohon-pohon, semak-
semak, dan rerumputan. Sel-sel tumbuhanlah kemudian yang
menampung sinar matahari yang mengandung energi itu.
Masing-masing sel mempunyai pak-pak kecil berisi sebuah
zat yang dinamai chlorophyl. Ketika sinar matahari sampai
ke daun atau pohon, chlorophyl itu menangkap sinar tersebut
dan menyimpan kepingan sinar matahari sampai ke daun
atau pohon, chlorophyll itu menangkap sinar tersebut dan
menyimpan kepingan sinar sebagai energi. " *
4. Memuaskan akal dan jiwa
Adakalanya seseorang berbicara dapat memuaskan akal
pikiran, tetapi tidak memuaskan rasa. Sebaliknya ada yang
dapat memuaskan rasa tetapi tidak memuaskan akal pikiran.
Al-Qur'an dapat memuaskan keduanya sekaligus, seperti
contoh ayat di bawah ini:

83333;‘6“‘°‘ Wuy»\w Y
: \sjsé\s;;;;m&ﬂ 135 06 2 dus)
edc&wa\é-\»o&& e ﬂb&%&

(1) Gealedll 5 315 G £33 ) 5558

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah,

4 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an hlm. 124-126.
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dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: " Ya
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang
telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya
aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku
Termasuk orang-orang yang berserah diri” .(Q.S. Al-Ahqaf 46:15)

Perintah berbuat baik kepada orang tua dalam ayat
di atas diberi argumen logika dengan mengingatkan anak
bagaimana susah payah ibu dalam mengandung, melahirkan
dan menyusukan anaknya. Kemudian di celah peringatan
tersebut ditetapkan bahwa masa kehamilan dan penyusunan
selama 30 bulan. Jika dikurangi masa menyusui selama dua
tahun sebagaimana yang disebutkan dalam Surat Al-Baqarah
ayat 233, maka ayat ini menjelaskan bahwa masa kehamilan
minimal 6 bulan.

Selanjutnya perintah berbuat baik kepada orang tua
dikaitkan dengan sentuhan batin bahwa seseorang yang telah
dewasa pasti mengharapkan agar anak-anaknya dapat berbakti
kepadanya. Tampaklah bahwa dalam ayat di atas dipuaskan
dua hal sekaligus, akal dan rasa.’

Keindahan dan ketepatan maknanya

Al-Qur'an menggambarkan sesuatu dengan indah tepat,
seperti contoh dua ayat berikut ini:

o lstla ) 52 035 e )i 5ol 6
ujhaf.e:wdu’” ‘J\ W/C‘@SJbﬁgjf\

6138 e 2B 12555055 180 T nidle

M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an..., hlm. 129..
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(V) G 3801 o QIR ALK e B2 53

Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-rombongan.
sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-
pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: ” Apakah
belum pernah datang kepadamu Rasul-rasul di antaramu yang
membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan
kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?” Mereka menjawab:
"Benar (telah datang)”. tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab
terhadap orang-orang yang kafir. (Q.S.Az-Zumar 39:71)

z

Byils 18] 5 1555 & ) 2255 1580 Gl G

S el em rw G &
(V) GedE G JA 36

Dan orang-orang yang bertaqwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga
berombong-rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai ke
surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada
mereka penjaga-penjaganya: “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu.
Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal
di dalamnya”. (Q.S. Az-Zumar 39:73)

Dua ayat ini menggambarkan dengan indah bagaimana
orang-orang kafir digiring ke neraka dan orang-orang yang
bertaqwa diantar ke surga. Gaya bahasa kedua ayat itu sama,
tetapi kalau dicermati ada perbedaan pada kata futihat. Jika
pada ayat pertama kata futihat tidak diawali dengan waw,
sedangkan pada ayat kedua pakai waw (wa futihat). Jika tidak
pakai waw artinya pintu neraka selalu tertutup, baru dibuka
jika ada orang-orang kafir yang akan dimasukkan ke dalamnya.
Jika pakai waw, artinya pintu itu selalu terbuka. Sebagai
perbandingan, jika penjahat diantar ke penjara, pintu baru
dibuka jika penjahatnya sudah sampai dekat pintu penjara.
Tetapi jika mengantar orang yang dihormati dan ditunggu-
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tunggu kedatangannya ke suatu tempat, pintu gerbang telah
terbuka lebar untuk menyambutnya.

Demikianlah, walaupun hanya beda satu huruf saja,
memberikan pengertian yang berbeda. Contoh lain adalah
penggunakan kata as-sam’u dan al-abshdr. Dua kata ini
digandeng dalam 13 ayat. As-samu selalu disebut lebih awal
dari al-abshdr, dan selalu dalam bentuk tunggal sementara al-
abshdr dalam bentuk jamak, seperti pada dua ayat berikut ini:

- - e;o// /agcl,om 5 0% .-
(V/\) SJ;JY\) ‘)\Amy\‘j ‘ ;ﬁ:d da.?-j
"... dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati..., "
(Q. S. An-Nahl 16:78)

(51) - 3385 KLl Wil i iass

. dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran,
penglihatan dan hati...(Q. S. Al-Ahqaf 46:26)

”

Kenapa demikian? Apa rahasianya?Jawabannya adalah:

a. Didahulukan pendengaran atas penglihatan untuk
mengisyaratkan bahwa pendengaran manusia lebih dahulu
berfungsi daripada penglihatannya.

b. Bentuk tunggal yang digunakan pada pendengaran untuk
mengisyaratkan bahwa dalam posisi apa, bagaimana dan
sebanyak berapapun mereka memiliki indera pendengar
selama pendengaran normal, maka suara yang didengar
akan sama. Berbeda dengan indra penglihatan, jika
Anda berhadapan dengan seseorang, Anda akan melihat
wajahnya dan jika Anda mengubah posisi, maka apa yang
Anda lihat akan berbeda. Demikian itu keadaan pandangan
mata, lebih-lebih lagi pandangan hati dan pikiran. Jika
demikian, amat logis jika Al-Qur'an menggunakan bentuk
jamak untuk penglihatan sebagai isyarat keanekaragaman
pendangan.®

6 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an..., hlm. 152.
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Keseimbangan redaksi Al-Qur'an

Salah satu bentuk mukjizat Al-Qur'an dari segi bahasa

adalah keseimbangan redaksi Al-Qur'an, seperti pada contoh
berikut:

a.

Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan
antonimnya, contoh antara lain:

ash-shalihat (kebajikan) dan as-sayyidt (keburukan) masing-
masing 167 kali.

al-hayih (kehidupan) dan al-maut (kematian) masing-
masing 145 kali.

an-naf'u (manfaaat) dan al-fasidu (kerusakan) masing-
masing 50 kali.

Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan sinonim
atau makna yang dikandungnya, contoh antara lain:
al-hartsu (sawah) dan az-zird'ah (bertani) masing-masing 14
kali.

Al-Qur'an, al-wahyu dan al-Islam masing-masing 70 kali
al-jahru (nyata) dan al-aldniyah (nyata) masing-masing 16
kali.

Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan jumlah
kata yang menunjuk kepada akibatnya, contoh antara lain:
al-infdg (menafkahkan) dan ar-ridha (kerelaan) masing-
masing 73 kali.

al-bukhlu (kikir) dan al-hasrah (penyesalan) masing-masing
12 kali.

al-kifirun (orang-orang kafir) dan an-ndr (neraka) masing-
masing 154 kali.

Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan kata
penyebabnya, contoh antara lain:

al-mau’izhah (nasehat) dan al-lisin (lidah) masing-masing
25 Kkali.

al-asra (tawanan) dan al-harbu (perang) masing-masing 6
kali.
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as-saldm (kedamaian) dan ath-thayyibit (kebajikan) masing-
masing 60 kali.

e. Keseimbangan khusus, contoh antara lain:

Kata yaum (hari) dalam bentuk tunggal sejumlah 365 kali,
sebanyak jumlah hari dalam setahun. Sedangkan kata
hari dalam bentuk jamak (ayydm) dan mutsanna (yaumain)
hanya 30 kali sama dengan jumlah hari dalam sebulan.
Sementara itu kata yang berarti bulan (syahrun-asyhurun)
hanya terdapat 12 kali, sama dengan jumlah bulan dalam
setahun.”

C. MUKJIZAT AL-QUR'AN DARI ASPEK SEJARAH

Al-Quran menceritakan berbagai peristiwa sejarah yang dialami
umat manusia pada masa yang lalu, bahkan mulai dari peristiwa yang
terjadi sebelum manusia itu sendiri diciptakan. Al-Qur’an bercerita
tentang awal mula penciptaan Adam, manusia pertama, kemudian
penciptaan pasangannya (Hawa), selanjutnya bagaimana Adam dan
Hawa terusir dari surga. Al-Qur’an bercerita tentang dua putera
Adam yaitu Habil dan Qabil. Kemudian Al-Qur’an bercerita tentang
Nabi-nabi dan umat terdahulu, baik yang patuh kepada para Nabi
maupun yang durhaka. Al-Qur'an bercerita bagaimana Allah SWT
menenggelamkan kaum Nabi Niih yang durhaka dalam peristiwa
topan besar, dan mengazab kaum 'Ad dan Tsam{id yang durhaka.
Al-Qur’an juga bercerita tentang tokoh-tokoh masa lalu, tokoh baik
yang akan jadi teladan seperti Khaidir, Lugman, Iskandar Dzul
Qurnain, Ashhabul Kahfi, Ibu Msa, ‘Aisiah isteri Fir’aun, Maryam
maupun tokoh jahat untuk jadi pelajaran seperti Namrud, Fir’aun,
Qartin, Hamman, dan lain sebagainya.

Semua kisah sejarah yang diungkapkan Al-Qur’an itu adalah
fakta, bukan fiksi. Walupun belum semuanya dapat dibuktikan
secara akademik, dengan bukti-bukti arkeologis, tetapi tidak satu

7 M. Quraish Shihab, Mukjizat AlI-Qur’an..., hlm. 140-142.
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pun yang sudah berhasil membuktikan ketidakbenaran peristiwa-
peristiwa tersebut.

Salah satu yang sudah dibuktikan secara arkeologis oleh para
ilmuwan adalah tentang kisah kaum 'Ad dan Tsamtid dan kota Iram
yang hilang. Dalam Seminar Internaional VI Mukjizat Al-Qur’an
dan As-Sunnah tentang IPTEK yang diselenggarakan di Bandung
tanggal 29 Agustus sampai dengan 2 September 1994 yang lalu,
Umar Anggara Jenie menyajikan paper tentang "Kisah Sejarah
Purba dalam Al-Qur'an (Didukung oleh Penemuan-penemuan
Arkeologis)". Salah satu yang dibahas adalah tentang kisah kaum
'Ad dan Tsamfid, lebih khusus tentang kota Iram yang hilang.® Al-
Qur'an menyatakan:

;j LSJ\ (V) sl ol 251 (7) by 865 Ja5 S5 ;ji
(4) 259 5520 Gl 5455 (1) S 3 Gl 31

"Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat
terhadap kaum 'Ad? (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan-
bangunan yang tinggi. Yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti

itu, di negeri-negeri lain. Dan kaum Tsamild yang memotong batu-batu
besar di lembah®” (Q.S. Al-Fajr 89: 6-9)

Siapakah kaum 'Ad dan Tsam(id yang disebut dalam ayat di
atas? Secara teologis umat Islam meyakini kaum 'Ad dan Tsamad
itu benar-benar ada, tetapi sulit untuk membuktikan eksistensi
mereka secara ilmiah. Tetapi temuan-temuan arkeologis, tulis Umar
Anggara Jenie, membuktikan bahwa kaum ini memang benar-benar
ada. Pembuktian pertama berasal dari naskah yang ditemukan
di Hisn—Guhurab dekat Aden di Yaman Selatan. Naskah ini

8 Umar Anggara Jenie, "Kisah Sejarah Purba dalam Al-Qur'an (Didukung oleh
Penemuan-penemuan Arkeologis)" dalam Ahmad as-Shouwy dkk, Mukjizat Al-Qur’an
dan As-Sunnah tentang IPTEK (Bandung: Gema Insani Pers, 1995), hlm. 65-74.

9 Lembah Ini terletak di bagian utara jazirah Arab antara kota Madinah dan
Syam. Mereka memotong-motong batu gunung untuk membangun gedung-gedung
tempat tinggal mereka dan ada pula yang melubangi gunung-gunung untuk tempat
tinggal mereka dan tempat berlindung. Lihat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 1983...hlm. 1057
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ditemukan dari dalam tanah pada tahun 1834,- bertuliskan tulisan
Arab lama (hymarite). Dalam naskah tersebut ditemukan pernyataan
sebagai berikut: "Kami memerintah dengan menggunakan Hukum
HGd...". Selanjutnya penelitian tahun 1975 menemukan nama Tsa-
mu-di. Pembuktian yang paling baru berasal dari lempeng Ebla
yang digali tahun 1974-1979 dan hasil dari analisis arkeologisnya
muncul tahun 1980-an. Salah satu lempeng ini menyebutkan nama
ketiga kota: Shamutu, 'Ad dan Iram. Professor Pettinato, pimpinan
penggalian ini, mengidentifikasi ketiga kota ini dengan ketiga nama
pada surat 89 yang disebutkan di atas."

Bukti arkeologis lain mengenai eksistensi Iram berasal dari
eksplorasi Nicholas Clapp di Gurun Arabia Selatan pada awal tahun
1992. Al-Qur'an menggambarkan kota Iram sebagai sebuah kota
dengan tiang-tiang yang tinggi yang belum pernah ada sebelumnya
di tempat lain. Tetapi karena kaum 'Ad yang durhaka, Allah
menghancurkan kota tersebut. Dipercayai bahwa kota ini ditelan
oleh padang pasir. Selama berabad-abad jalan ke Iram tampak
hilang selama-lamanya sampai kemudian ditemukan oleh Nicholas
Clapp dibantu oleh ahli arkeologi Juris Zarin dari Amerika dan
seorang penjelajah Inggeris Sir Ranulph Fiennes dan juga dibantu
ahli hukum George Hedges. Mereka mulai mengeksplorasi kota
yang hilang tersebut. '

Guna menunjukkan situs kota yang hilang, Clapp mengusulkan
suatu sistem yang disebut Stelite Imaging Radar (SIR) yang
dilakukan dari sebuah pesawat ulang alik untuk mengintip bagian
bawah gurun di Arabia. Proposal ini diberikan kepada California
Institute of Technology's Jet Propulsion (CIT-JPL). Walaupun pada
awalnya terdapat skeptisme, CIT-JPL dan NASA setuju dengan
proposal tersebut. Pada tahun 1984 dilakukanlah dua pemotretan
jarak jauh dengan dua kali penerbangan di atas Saudi Arabia
dengan pesawat ulang alik Challengger. Sistem SIR-B digunakan
untuk mendeteksi permukaan dalam di bawah gurun. Di samping

10 Umar Anggara Jenie, "Kisah Sejarah Purba...", hIm. 71.
11  Umar Anggara Jenie, "Kisah Sejarah Purba...", hIm. 72.
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itu satelit Prancis dengan menggunakan sistem penginderaan optik
mampu mencatat sinar dekat infra merah yang dipantulkan yang
tidak terlihat oleh mata manusia, juga membantu Clapp untuk
melakukan cross-cheking.?

Para ilmuwan menggabungkan data ini untuk menghasilkan
image atau citra digital berupa garis putih pucat yang menandai
beratus-ratus kilometer rute kafilah yang ditinggalkan, sebagian
berada di bawah tumpukan pasir selama berabad-abad hingga
mencapai ketinggian 183 meter. Berdasarkan data ini, Clapp dan
timnya mulai mengecek tanah terlarang ini pada tahun 1990, dan
mulai melakukan pencarian pada akhir tahun 1991. Pada bulan
Februari 1992, mereka menemukan sebuah bangunan segi delapan
dengan dinding-dinding dan menara-menara tinggi, mungkin
tiang-tiang yang disebutkan dalam Al-Qur'an yang mungkin
mencapai ketinggian 9 meter. Meskipun hanya 150 orang yang
dapat mendiami benteng ini, para penjelajah berteori bahwa ribuan
lainnya mendiami tenda di sekitar bangunan ini."

Aspek mukjizatnya dari sejarah yang diungkapkan oleh Al-
Qur'an adalah dari mana Nabi mengetahui semuanya itu jika bukan
dari Allah SWT. Semua fakta kehidupan beliau tidak menunjukkan
Nabi dapat mengetahuinya tanpa wahyu dari Allah SWT.

D. MUKIJIZAT AL-QUR'AN DARI ASPEK RAMALAN MASA
DEPAN

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa tatkala terjadi
peperangan antara Persia dan Romawi (RGm), kaum musyrikin
Makkah senang kalau yang menang Persia karena sama-sama
penyembah berhala, sementara kaum Muslimin lebih senang kalau
yang menang Romawi karena mereka ahlul kitab. Setelah Romawi
dikalahkan oleh tentara Persia, kaum musyrikin bergembira ria,

sementara kaum muslimin berduka cita.™

12 Umar Anggara Jenie, "Kisah Sejarah Purba...", hlm. 72.
13 Umar Anggara Jenie, "Kisah Sejarah Purba...", hlm. 72-73.
14  Al-Hafizh ‘Imad ad-Din Aba al-Fada” Ismail Ibn Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqi,
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Kaum musyrikin dengan berapi-api menyatakan kepada kaum
Muslimin: "Kami tahu bahwa orang-orang Rtm dikalahkan oleh
kaum Majiisi dan kalian menganggap akan mengalahkan kami
dengan alasan kalian iman kepada kitab yang diturunkan kepada
Nabi kalian. Bagaimana pandangan kalian sekarang setelah kaum
Majtisi mengalahkan Rm, padahal mereka Ahli Kitab. Karenanya
kami pun pasti mengalahkan kalian seperti Persi mengalahkan
Ram."®

Dalam suasana itulah Al-Qur'an meramalkan bahwa setelah
kekalahan itu, Romawi akan mengalahkan Persia setelah beberapa
tahun lagi—yang dalam bahasa Arab diistilahkan dengan bidh'u
sinin. Allah SWT berfirman:

O L8 a5 e 15 VI BN G () ke (1)

Come 36255 355 (a3 J2 Ge S0Vl G 220 3 (7)
() o s 585 2158 (2 St ) a5 () 553

" Alif lam Mim. Telah dikalahkan bangsa Rumauwi. Di negeri yang terdekat
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam beberapa tahun
lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan
di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang
yang beriman, karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang
dikehendakiNya. Dan Dialah Maha Perkasa lagi Penyayang." (Q.S. Ar-
Réim 30:1-5)

Kaum musyrikin menantang Abu Bakar untuk taruhan
membuktikan ramalan Al-Qur'an itu. Abu Bakar menyetujui, jika
selama tujuh tahun tidak terjadi kemenangan Romawi itu berarti
Abu Bakar kalah. Setelah berlalu tujuh tahun tidak terjadi apa-

Tafsir al-Qur’an al-’Azhim (Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997), juz 11, hlm. 5.

15 Qamaruddin Shaleh dkk, Asbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat
Al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 1985), hlm. 382.
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apa, maka Abu Bakar mengadu kepada Rasulullah SAW. Nabi
menanyakan, menurut kalian bidh’u sinin itu berapa tahun? Para
sahabat menjawab antara tiga sampai sembilan tahun. Kalau
begitu kembalilah temui mereka dan pasang taruhan dua tahun
lagi. Kemudian pada tahun kesembilan, ramalan Al-Qur'an itu
menjadi kenyataan, peperangan kembali terjadi dan Romawi
dapat mengalahkan Persia. Kaum muslimin bergembira menerima
kemenangan tersebut persis seperti yang sudah diberitakan Al-
Qur'an sembilan tahun yang lalu *¢

Ketepatan ramalan Al-Qur'an membuktikan bahwa Al-Qur'an
adalah firman Allah SWT, bukan karya Nabi Muhammad SAW
sebagaimana yang dituduhkan oleh kaum musyrikin.

E. MUKJIZAT AL-QUR'AN DARI ASPEK ILMU
PENGETAHUAN

Mukjizat Al-Qur'an dapat juga dilihat dari banyaknya ayat-ayat
Al-Qur'an berisi isyarat-isyarat ilmiyah, antara lain:

a. Tentang Reproduksi Manusia
Paling kurang ada tiga ayat Al-Qur'an yang berbicara
tentang reproduksi manusia:

- -~
92 o‘" "

e GakS L {J\ (¥1) @il A4 4 OLA\ P LZ

Tazs (YA) 58 3las dale C)\? ¢» (¥v) &o @ﬂ
(va) £V S a3 &

" Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa
pertanggung jawaban)? Bukankah dia dahulu setetes mani yang
ditumpahkan (ke dalam rahim). Kemudian mani itu menjadi sequmpal
darah, lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya. Lalu
Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan.”
(Q.S. Al-Qiydmah 75:36-39)

16  Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-’Azhim, juz 11, hlm. 6.
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S 15) aak (ao)sﬁ ;533 /"‘\j
(£1)

"Dan bahwa sesungguhnya Dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan, lelaki dan perempuan, dari nuthfah apabila dipancarkan”
(Q.S. An-Najm 53: 45-46)

(oa)ufju_\u;f\ PR T (on) &, Eiibs\

"Maka terangkanlah kepada-Ku tentang apa yang kamu pancarkan
(mani). Kamukah yang menciptakannya atau Kami?” (Q.S. Al-
Wagi'ah 56: 58-59)

Surat Al-Qiyamah di atas secara tegas menyatakan bahwa
nuthfah merupakan bagian kecil dari mani yang dituangkan
ke dalam rahim. Kata nuthfah dalam bahasa Al-Qur'an adalah
setetes yang dapat membasahi. Informasi Al-Qur'an tersebut
sejalan dengan penemuan ilmiah pada abad ke dua puluh yang
menginformasikan bahwa pancaran mani yang menyembur
dari alat kelamin pria mengandung sekitar dua ratus juta benih
manusia, sedangkan yang berhasil bertemu dengan ovum hanya
satu saja. [tulah yang dimaksud Al-Qur'an dengan nuthfah min
maniyyin yumna (nuthfah dari mani yang memancar).

Selanjutnya Surat An-Najm menginformasikan bahwa dari
setetes nuthfah yang memancar itu Allah menciptakan kedua
jenis manusia lelaki dan perempuan. Sekali lagi Al-Quran
memberikan informasi yang sangat akurat. Penelitian ilmiah
membuktikan adanya dua macam kandungan sperma (mani
lelaki) yaitu kromosom lelaki yang dilambangkan dengan huruf
"Y", dan kromosom perempuan yang dilambangkan dengan
huruf "X". apabila yang membuahi ovum adalah sperma yang
memiliki kromosom Y, maka anak yang dikandung adalah
lelaki, dan bila X bertemu X, maka anak yang dikandung adalah
perempuan. Jika demikian yang menentukan jenis kelamin
adalah nuthfah yang dituangkan sang ayah itu.
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Ayat lain yang mengisyaratkan peranan sperma adalah
dalam menentukan jenis kelamin anak adalah firman-Nya
dalam Surah Al-Baqarah (2): 223:

((ﬁ“)...oig“d\ b)b‘i_é:juJ}rbju
"Isteri-istri kamu adalah ladang untukmu, maka garaplah ladangmu
bagaimana kamu kehendaki...” (Q.S. Al-Baqarah 2:223)

Apabila petani menanam tomat di ladangnya, maka jangan
harapkan yang tumbuh adalah buah selain tomat, karenaladang
hanya menerima benih tomat. Ini berarti yang menentukan
jenis tanaman yang berbuah adalah petani bukan ladangnya.
Wanita atau istri oleh ayat diatas diibaratkan dengan ladang.
Jika demikian bukan wanita yang menetukan jenis kelamin
anak, tetapi yang menentukan adalah benih yang "ditanam"
ayah didalam rahim."”

Dari mana Nabi Muhammad SAW yang wummy, tidak
bisa membaca dan menulis itu, memperoleh informasi
yang demikian akurat itu? Padahal hakikat ilmiah ini baru
ditemukan oleh ilmuan seribu tahun lebih setelah kedatangan
beliau? Itulah wahyu Allah yang diberikan-Nya kepada hamba
pilihan-Nya.

Tentang Kejadian alam semesta
Al-Qur'an juga mengisyaratkan bahwa langit dan bumi
tadinya merupakan satu gumpalan melalui firman-Nya:

v\

\'ﬁ) 5K Y\j U\j\a.wj\ Q\ \) Yz U”J‘S\ - of
(r) Oshail Y wﬁgu\ &,\’x;;f L,.é\fii“;

"Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu,
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan

17
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segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga
beriman?” (Q.S. Al-Anbiya’ 21:30)

Observasi Edwin P. Huble (1889-1953) melalui teropong
bintang raksasa pada tahun 1929 menunjukkan adanya
pemuaian alam semesta. Ini berarti bahwa alam semesta
berekspansi, bukannya statis seperti dugaan Einstein (1879-
1955).

Ekspansi itu menurut fisikawan Rusia Goerge Gamow
(1904-1968) melahirkan sekitar seratus milyar galaksi yang
masing-masing rata-rata memiliki seratus milyar bintang. Tetapi
sebelumnya, bila ditarik ke belakang kesemuanya merupakan
satu gumpalan yang terdiri dari neutron. Gumpalan itulah
yang meledak dan yng dikenal dengan istilah Big Bang. Inilah
agaknya yang diisyaratkan oleh Al-Qur'an pada ayat di atas. **

Dari mana Nabi Muhammad SAW mengetahui informasi
di atas kalau bukan dari Allah SWT.

c¢. Tentang pemisah dua laut

o
.

sy CL‘ 5y D\ Sle 1ia i) Al & ) 335
(or) s Vi 555 LS Jass

"Dan  Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi
pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang
menghalangi. (Q.S. Al-Furqgan 25:53)

Ayat di atas menjelaskan bahwa ada dua air laut yang
berbeda sifatnya, yang satu tawar lagi segar dan yang lain asin
lagi pahit. Antara keduanya dibatasi oleh dinding (barzakh).
Pertanyaannya di mana dua laut yang berbeda airnya itu, dan
apa yang menjadi dindingnya.

18 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an... hlm. 171-172.
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Muhammad Ibrahim as-Sumaih—guru besar pada
Fakultas Sains, jurusan ilmu kelautan Universitas Qatar—
dalam penelitian yang dilakukan di Teluk Oman dan Teluk
Persia (1984-1988), melalui sebuah kapal peneliti, menemukan
perbedaan rinci dengan angka-angka dan gambar pada kedua
teluk tersebut. Penelitiannya menemukan adanya daerah
antara kedua teluk itu yang dinamai mixed water area atau
daerah barzakh (dalam istilah Al-Qur'an). Hasil penelitiannya
juga menemukan adanya dua tingkat air pada area tersebut.
Pertama, tingkat permukaan yang bersumber dari Teluk Oman,
dan kedua, tingkat bawah yang bersumber dari Teluk Persia.
Adapun area yang jauh dari mixed water area itu, tingkat air
seragam adanya. *

Garis pemisah atau barzakh yang memisahkan kedua tingkat
pada mixed area tersebut berupa daya tarik stabil (gravitational
stability) yang terdapat pada kedua tingkat tersebut sehingga
menghalangi percampuran dan pembaurannya. Garis pemisah
tersebut terdapat dalam kedalaman antara 10 hingga 50 meter,
kalau pertemuan air itu secara horizontal. Itulah barzakh yang
disebut oleh ayat di atas.”

Jadi bukan seperti yang selama ini banyak dipahami bahwa
yang dimaksud oleh ayat itu adalah pertemuan air sungai dan
laut di muara. Jadi benar-benar dua laut dengan sifat air yang
berbeda dengan dinding yang membatasinya.

Seperti isyarat ilmiyah sebelumnya, dalam hal ini juga
dapat kita ajukan pertanyaan, dari mana Nabi Muhammad
SAW mengetahui semuanya itu kalau bukan dari Allah SWT,
sedangkan ilmu pengetahuan baru mengetahuinya 14 abad
kemudian.

19
20
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Tentang awan

z
-~
w\’;°\
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"Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya
bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-
celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari
langit, (yaitu) dari (qumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-
gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada
siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa
yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir
menghilangkan penglihatan. (Q.S. An-Nir 24:43)

Ayat ini berbicara tentang awan dan proses terjadinya
hujan, dimulai dari pernyataan Allah SWT yang mengarak
awan , kemudian mengumpulkan kawanan awan, kemudian
menjadikannya bertindih tindih, lalu keluarlah hujan. Proses
terjadinya hujan seperti yang digambarkan ayat tersebut sangat
sesuai dengan ilmu pengetahuan.

Menurut para ilmuwan, awan itu bermacam-macam,
sedikit di antaranya adalah awan tebal (cumulus clouds). Awan
tebal ini satu-satu awan yang bisa berkembang menjadi awan
tebal mengandung hujan (cumulus rain clouds). Ia adalah satu-
satunya awan yang terkadang diiringi dengan embun (es), kilat
dan guruh. Keistimewaan awan ini adalah ia memiliki atap yang
besar, terkadang mencapai lebih dari 15 km dan menyerupai
gunung.”!

21

Muhammad Aiman Abdullah dkk, "Bentuk-bentuk Mukjizat Al-Qur'an dalam
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Bagaimana kejadian awan tebal bermula? Awal teban
bermula ketika angin menggiring atau mengarak kawanan
awan kecil ke convergence zone. Pengarakan bagian-bagian
awan ini menyebabkan bertambahnya kualitas uap air dalam
perjalanannya, terutama di sekitar convergence zone. Kecepatan
awan lebih lambat dibandingkan kecepatan angin yang berjalan.
Setiap kali ukuran awan besar, maka kecepatannya akan lebih
lambat. Hal itu karena pengaruh drag force. Begitu pula kecepatan
angin secara umum akan berkurang setiap kali ia mengarah ke
convergence zone. Hal itu akan menyebabkan bagian-bagian awan
akan saling berdekatan satu sama lain, kemudian saling bersatu
padu. Apabila dua awan atau lebih menyatu, maka arus udara
yang naik di dalam awan akan bertambah secara umum. Hal
itu akan menyebabkan datangnya tambahan uap air dari bagian
bawah dasar (cloud base) awan, yang perannya menambah potensi
yang terpendam untuk berakumulasi. Potensi yang bekerja untuk
menambah kecepatan arus udara yang naik sambil mendorong
formasi udara ke tempat yang lebih tinggi lagi. Arus-arus yang
paling kuat adalah yang berada di tengah awan, sedangkan
arus yang berada di pinggiran berkurang. Hal itu menyebabkan
akumulasi formawi awan berada pada dua sisi awan, sehingga
awan akan tampak seperti air mancur atau gunung berapi yang
mendidih yang lavanya bertumpuk di pinggiran-pinggirannya®.

Awan tebal (cumulus clouds) bergerak kemana saja, sesuai
dengan kehendak Allah SWT, sedangkan faktor akumulasi dan
pembangunannya akan terus menerus sepanjang arus udara
yang naik mampu membawa formasi awan dari titik-titik air atau
butir embun. Dan ketika angin puncak tidak mampu membawa
formasi-formasi tersebut, maka proses akumulasi terhenti dan
formasi awan akan turun secara langsung ke bawah sebagai

Mendedskripsikan Awan Tebal", dalam Ahmad as-Shouwy dkk, Mukjizat Al-Qur’an
dan As-Sunnah tentang IPTEK, hlm. 173.

22 Muhammad Aiman Abdullah dkk, "Bentuk-bentuk Mukjizat Al-Qur'an dalam
Mendeskripsikan Awan Tebal"...hlm. 179-181.
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hujan yang terdiri dari air atau embun atau dari keduanya. *

Demikianlah secara ringkas proses turunnya hujan yang
melalui beberapa fase hasil penelitian dan pengamatan para
pakar, yang sesuai dengan apa yang digambarkan oleh ayat
di atas. Pertanyaannya dari mana dari Nabi Muhammad SAW
mengetahuinya kalau bukan dari Allah SWT. Di sanalah letak
kemukjizatannya.

e. Tentang gunung
Fo S 5 505 g Sls WnZ I o5
(AN) ajj.;ajuf;i:\ ;@%S \std\ Y

"Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di
tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah)
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu;
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan."
(Q.S. An-Naml 27:88)

Dari hasil rekaman satelit diperoleh bukti bahwa Jazirah
Arabia beserta gunung-gunungnya bergerak mendekati Iran
beberapa sentimeter setiap tahunnya. Sebelumnya sekitar lima
juta tahun yang lalu Jazirah Arabia bergerak memisahkan diri
dari Afrika dan membentuk Laut Merah. Sekitar daerah Somalia
sepanjang pantai Timur ke selatan saat ini berada dalam proses
pemisahan yang lamban dan telah membentuk Lembah Belah
yang membujur keselaan melalui deretan danau Afrika.

Itulah agaknya yang dimaksud oleh ayat-ayat di atas
dengan berjalannya gunung-gunung sebagaimana berjalannya
awan. *

23  Muhammad Aiman Abdullah dkk, "Bentuk-bentuk Mukjizat Al-Qur'an dalam
Mendedskripsikan Awan Tebal"...hlm. 181.

24 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an... hlm. 187-188.
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Tentang pohon hijau

A

(A1) G555

"Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau,
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu”. (Q.S. Yasin 36:80)

Dalam plasma sel tumbuh-tumbuhan terdapat zat yang
dinamai chromotophone (pembawa zat warna). Dari sekian warna
yang dibawa warna hijau lah yang terpenting yang dikenal
dengan nama chlorophyll, dari bahasa Yunani yang berarti "zat
hijau daun". Namun istilah ini tidaklah tepat dimana zat di atas
tidak hanya pada daun, tetapi juga pada ranting-ranting yang
muda, tegasnya pada semua bagian pohon yang hijau. Dari sini
terbukti istilah yang digunakan dalam Al-Quran lebih tepat,
yaitu "asy-syajar al-akhdhar" yang secara harfiah berarti "pohon
hijau".»

Chlorophyll terdiri dari ikatan zat-zat karbon, hidrogen,
nitrogen dan magnesium. Aktivitas utama chlorophyll adalah
menjelmakan zat organik dari zat anorganik sederhana dengan
bantuan sinar matahari. Proses ini disebut photosyinthesis
(fotosintesis) yakni mengadakan sintesis dengan photon
(cahaya). Jelasnya chlorophyll mengubah tenaga radiasi matahari
menjadi tenaga kimiawi melalui proses photosyinthesis atau
dengan kata lain menyimpan tenaga matahari dalam tumbuh-
tumbuhan berupa makanan dan bahan bakar yang nantinya
akan muncul sebagai api atau tenaga kalori sewaktu terjadi
pembakaran. Proses ini disebut respirasi atau atau menurut
istilah Al-Quran fa idzd antum minhu tigidin (maka secara
serta merta tanpa campur tangan dari kamu, kamu dapat
menyalakan api).?

25 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an... hlm. 188.
26 M. Quraish Shihab, Mukjizat AlI-Qur’an... hlm. 189.
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Proses photosynthesis ini ditemukan oleh seorang sarjana
Belanda]. Ingenhousz, pada akhir abad ke 18 M dan diisyaratkan
oleh Al-Quran pada abad ke 7. Dari mana Nabi Muhammad
SAW mengetahui hal itu? Tiada jawaban yang tepat kecuali
berkata bahwa itulah informasi Allah antara lain untuk menjadi
bukti kebenaran Al-Quran.?”

Tentang Kalender Syamsiah dan Qamariah

Al-Qur'an juga mengisyaratkan tentang perbedaan
perhitungan Syamsiyah dan Qamariyah yaitu ketika Al-Qur'an
menguraikan kisah Ashhabul Kahfi. Allah berfirman:
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"Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah
sembilan tahun (lagi)." (Q.S.Al-Kahfi 18:25)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Ashhabul Kahfi
ditidurkan dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah
sembilan tahun lagi. Penambahan sembilan tahun ini adalah
akibat perbedaan penanggalan Syamsiah dan Qamariyah.
Penanggalan Syamsiah yang dikenal dengan Gregorian
Calender yang baru ditemukan pada abad ke 16 itu, berselisih
sekitar sebelas hari dengan penanggalan Qamariyah, sehingga
tambahan sembilan tahun yang disebut oleh ayat di atas adalah
hasil perkalian 300x 11 hari = 3300 hari atau sekitar sembilan
tahun lamanya. Demikianlah Nabi Muhammad SAW yang
tidak pandai membaca dan menulis menyampaikannya melalui
informasi Allah SWT.# O

27 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an... hlm. 189.

28

M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an... hlm. 189-190.
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BAB XVI
TAFSIR AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN TAFSIR

Secara etimologis, tafsir berakar dari kata fassara-yufassiru-
tafsiran, berarti keterangan dan penjelasan (al-idhdh wa at-tabyin),
sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT:

(Fr) S 5225 AL 3 V) 52, J6 56 Y5

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan
yang paling baik penjelasannya.” (Q.S. Al-Furqan 25:33) .!

Kata fassara adalah bentuk muta’addi dari kata kerja fasara-
yafsiru-fasran, atau fasara-yafsuru-fasran yang berarti al-baydin atau
kasyf al-mughatha (menyingkap yang tertutup). Dengan demikian
tafsir berarti kasyfu al-murdd ‘an al-lafzh al-musykil (menyingkap
maksud dari kata yang sulit).?

Dari segi terminologis, berbacam definisi dibuat oleh para
ulama. Berikut ini beberapa di antaranya:

1 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin (Kairo: Dar al-Kutub
al-Haditsah, 1976), jilid I, him. 13-15.

2 Al-Imam al-Allamah Abi al-Fadhal Jamal ad-Din Muhammad ibn Mukarram ibn
Manzhtir, Lisin al-’Arab (Riyadh: Daru ‘Alam al-Kutub, 2003), Juz 6, hlm. 361.
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1. Abu Hayyan:
Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara pengucapan
lafazh-lafazh Al-Qur’an dan tentang arti dan makna dari lafazh-
lafazh tersebut, baik kata perkata maupun dalam kalimat yang
utuh serta hal-hal yang melengkapinya.’

2. Az-Zarkasyi:
Tafsiradalahilmuuntuk memahamiKitabullah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, menjelaskan makna-maknanya
serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya.*

3. Az-Zarqani:
Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang Al-Qur’an Al-Karim
dari segi makna yang terkandung di dalamnya sesuai dengan
maksud yang diinginkan oleh Allah SWT sebatas kemampuan

manusia.®

Sekalipun diungkapkan dengan kalimat yang berbeda-beda,
tetapi ketiga definisi di atas sepakat menyatakan bahwa secara
terminologis tafsir adalah keterangan dan penjelasan tentang arti
dan maksud ayat-ayat Al-Qur’an. Sekali pun tidak diungkapkan
secara eksplisit dalam definisi, tentu saja Abu Hayyan dan Az-
Zarkasyi akan sepakat dengan Az-Zarqani bahwa keterangan dan
penjelasan tentang maksud firman Allah SWT tersebut sebatas
kemampuan manusia.

Dalam menafsirkan Al-Qur’an, di samping dibatasi oleh
kemampuan masing-masing sebagai manusia, para mufasir juga
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, sosial budaya yang
berbeda-beda, sehingga bentuk, metode dan corak penafsiran
mereka juga berbeda-beda.

Sejauh ini, dikenal ada dua bentuk penafsiran , yaitu at-tafsir
bi al- ma’tsiir dan at-tafsir bi- ar-ra’yi, dan empat metode, yaitu

3  Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin ... I: 14.
4 Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin ... I: 15.

5  Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandahil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Beirut:
Dar ‘Ihya al-Kutub al-"Arabiyah, t.t.), JId I, hlm. 471.
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ijmali, tahlili, mugdrin dan maudhil’i. Sedangkan dari segi corak lebih
beragam, ada yang bercorak sastra bahasa, figh, teologi, filsafat,
tasawuf, ilmiyah dan corak sastra budaya kemasyarakatan.®

B. SEJARAH PERKEMBANGAN TAFSIR

Usaha menafsirkan Al-Qur’an sudah dimulai semenjak zaman
para sahabat Nabi sendiri. ‘Ali ibn Abi Thalib (w. 40 H), ‘Abdullah
ibn “Abbas (w. 68 H), ‘Abdullah Ibn Mas'tid (w. 32 H) dan Ubay ibn
Ka’ab (w. 32 H) adalah di antara para sahabat yang terkenal banyak
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dibandingkan dengan sahabat-
sahabat yang lain.”

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an para sahabat pertama-
tama menelitinya dalam Al-Qur’an sendiri, karena ayat-ayat Al-
Qur’an satu sama lain saling menafsirkan; Kedua, merujuk kepada
penafsiran Nabi Muhammad SAW, sesuai dengan fungsi beliau
sebagai mubayyin terhadap ayat-ayat Al-Qur’an; Ketiga, apabila
mereka tidak menemukan keterangan tentang ayat tertentu dalam
Al-Qur’an dan tidak sempat menanyakannya kepada Rasulullah
SAW, para sahabat berijtihad dengan bantuan pengetahuan bahasa
Arab, pengenalan terhadap tradisi Arab dan keadaan orang-orang
Yahudi dan Nasrani di Arabia pada waktu ayat turun atau latar
belakang ayat tersebut diturunkan, dan dengan menggunakan
kekuatan penalaran mereka sendiri. Baru yang terakhir, sebagian
sahabat ada pula menanyakan beberapa masalah, khususnya
sejarah Nabi-Nabi atau kisah-kisah yang tercantum dalam Al-

6  Istilah bentuk penafsiran dipinjam dari Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran
Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 9. Di samping bentuk, ada juga
yang menggunakan istilah metode. M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan
Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992),
hlm. 83-85, misalnya menggunakan istilah metode periwayatan untuk at-tafsir bi al-
ma’tsiir dan metode penalaran untuk at-tafsir bi ar-ra’yi. Sedangkan metode ijmili, tahlili,
mugqarin, dan maudhil’i bagi Shihab adalah corak dari metode penalaran. Biar tidak rancu
dengan istilah corak yang juga digunakan dalam pengertian yang lebih spesifik, maka
penulis memilih penggunakan istilah bentuk, metode dan corak untuk pengertian yang
berbeda. Perbedaan hanyalah bersifat teknis, bukan substantif.

7 Al-Hafizh Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyfithi, Al-Itgan fi ‘Uliim Al-Qur’an
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), juz 1 hlm. 187.
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Qur’an kepada tokoh-tokoh Ahlul Kitab yang telah memeluk agama
Islam, seperti ‘Abdullah ibn Salam (w. 43 H), Ka’ab al-Ahbar (w. 32
H)dan lain-lain.?

Tafsir pada masa sahabat ini belum merupakan ilmu sendiri,
masih merupakan bagian dari riwayat-riwayat hadits yang
berserakan, belum sistematis seperti tafsir yang kita kenal sekarang.
Di samping belum sistematis, pada masa sahabat ini pun Al-Qur’an
belum ditafsirkan secara keseluruhan, dan pembahasannya pun
belum luas dan mendalam.’

Sesudah priode sahabat, datanglah generasi berikutnya
(tabi’in) meneruskan usaha yang telah dirintis oleh para sahabat.
Di samping menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an dan Hadits
Nabi, mereka juga merujuk kepada penafsiran para sahabat dan
sebagian juga tidak lupa mengutip dari Ahlul Kitab. Setelah itu
baru mereka mengembangkan penafsiran sendiri berdasarkan
ijtihad. Pada masa tabi’in ini, tafsir masih merupakan bagian dari
hadits, tetapi sudah mengelompok menurut kota masing-masing. *°

Tabi’in Makkah seperti Mujahid ibn Jabir (w. 104 H) , ‘Atha’ ibn
Abi Ribah (w. 114 H) dan ‘Ikrimah Maula Ibn ‘Abbas (w. 104 H)
meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas (w. 68 H) Tabi'in Madinah seperti
Muhammad ibn Ka’ab al-Qurazhi (w. 118 H), Ab#’ al-‘Aliyah ar-
Riyahi (w. 90 H) dan Zaid ibn Aslam (w. 136 H) meriwayatkan dari
Ubay ibn Ka’ab (w. 32 H). Tabi'in ‘Iraq seperti al-Hasan al-Bashri
(w. 110 H), Masr(iq ibn al-Ajda’ (w. 93 H) dan Qatadah ibn Di’amah
(w. 117 H) meriwayatkan dari "Abdullah Ibn Mas’td (w. 32 H). Adz-
Dzahabi menyebut madrasah tersebut dengan Madrasah Makkah,
Madrasah Madinah dan Madrasah ‘Iraq. "

Sesudah masa sahabat dan tabi’in datanglah masa kodifikasi
(tadwin) hadits di mana riwayat-riwayat berisi tafsir dikelompokkan

8  Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 15-17.

9  Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir AI-Qur’an ..., hlm. 17-18.
10 Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin..., 1:99 dan 130.
11 Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin ..., 1:101, 114 dan 118
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menjadi satu bab sendiri, walaupun tetap belum sistematis seperti
susunan Al-Qur’an. Dalam perkembangan selanjutnya tafsir
dipisahkan dari kandungan kitab hadits dan menjadi kitab sendiri.
Para ulama seperti Ibn Majah (w. 273 H), Ibn Jarir at-Thabari (w.
310 H), AbG Bakar ibn Al-Munzir an-Naisabtri (w. 318 H) dan
lain-lain mengumpulkan riwayat-riwayat yang berisi tafsir dari
Nabi, sahabat dan tabi'in dalam kitab sendiri. Riwayat-riwayat
yang dikumpulkan itu sudah mencakup keseluruhan ayat-ayat
Al-Qur’an dan disusun sesuai dengan sistematika mushaf. Bentuk
penafsiran yang dirintis Ibn Jarir dan mufasir lain pada masa awal
pembukuan tafsir inilah yang kemudian di kenal dengan bentuk
at-tafsir bi al- ma’tsiir."?

Contoh kitab-kitab tafsir yang menggunakan bentuk at-tafsir bi
al- ma’tsilr ini antara lain adalah:

(1) Muhammad Ibn Jarir ath-Thabari (w. 310 H), Jami’ al-
Bayan fi Tafsir Al-Qur’an; (2) Abu al-Laits Ndshir ibn Muhammad
as-Samarqandi (w.373 H), Bahr al-"Uliim; (3) Abu Ishaq Ahmad ibn
Ibrahim ats-Tsa’labi (w. 427 H), al-Kasysydf wal al-Bayin ‘an Tafsir
Al-Qur’an; (4) Abu Muhammad al-Husain ibn Mas'tGd al-Baghawi
(w. 510 H), Ma’alim at-Tanzil fi at-Tafsir; (5 Abu Muhammad ‘Abd
al-Haq ibn Ghalib ibn ‘Athiyah (w. 546 H), al-Muharrir al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitdb al-’Aziz; (6) Abu al-Fada” Isma’il ibn ‘Amr ibn Katsir
(w. 774 H), Tafsir Al-Qur’dn al-*Azhim; (7) Abu Zaid ‘Abd ar-Rahman
ibn Muhammad ats-Tsa’labi (w. 876 H), al-Jawdhir al-Hassan fi Tafsir
Al-Qur’dn; dan (8) Jalal ad-Din as-Suyfthi (w. 911 H), Ad-Durr al-
Mantsiir fi at-Tafsir al-Ma’tsiir.®

Sementara itu, setelah ilmu pengetahuan tumbuh dan
berkembang pesat pada masa Daulah’Abbasiyah, para mufasir
tidak puas hanya dengan bentuk bi al- ma’tsilr, karena perubahan
dan perkembangan zaman menghendaki pengembangan bentuk
tafsir dengan memperluas dan memperbesar peran ra’yu atau
ijtihad dibandingkan dengan penggunaannya pada bentuk bi al-

12 Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin ..., I: 141-142.
13 Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin..., 1:204.
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ma'tsiir. Tafsir dengan bentuk ini kemudian dikenal dengan at-tafsir
bi- ar-ra’yi.

Dengan at-fafsir bi- ar-ra’yi seorang mufasir menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan menggunakan kemampuan ijtihad atau
pemikiran tanpa meninggalkan tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an
atau dengan hadits dan tidak pula meninggalkan sama sekali
penafsiran para sahabat dan tabi’in. Bentuk ini mengembangkan
penafsiran dengan bantuan bermacam-macam ilmu pengetahuan
seperti ilmu bahasa Arab, ilmu girdah, ilmu-ilmu Al-Qur’an, ilmu
hadits, ushul figh, ilmu sejarah, dan lain-lain sebagainya. Dinamai
dengan at-tafsir bi- ar-ra’yi karena yang dominan memang penalaran
atau ijtihad mufasir itu sendiri.

Contoh kitab-kitab at-tafsir bi- ar-ra’yi antara lain adalah: (1)
Abti al-Qasim Jarullah Mahmtid ibn ‘Umar az-Zamakhsyari al-
Khawarizmi (w. 538 H), Al-Kasysyif ‘an Haqdiq at-Tanzil wa ‘Uyiin al-
Aqawil fi Wujith at-Ta"wil; (2) AbtG’Abdillah Muhammad ibn “Umar
ar-Razi (w. 606 H), Mafitih al-Ghaib; (3) Nashir ad-Din AbG Khair
‘Abdullah ibn ‘Umar al-Baidhawi (w. 685 H), Anwar at-Tanzil wa
Asrar at-Ta"wil; (4) Abli al-Barakat ‘Abdullah ibn Ahmad an-Nasafi
(w. 701 H), Madarik at-Tanzil wa Haqaiq at-Ta"wil; (5) AbG al-Fadhl
Syihab ad-Din as-Sayyid Mahmtd al-Alési al-Baghdadi (w. 1270
H), Rith al-Ma'ani fi Tafsir Al-Qur’dn al-"Azhim wa as-Sab’i al-Matsdni."™*

C. BENTUK, METODE DAN CORAK TAFSIR

1. Bentuk Penafsiran Al-Qur'an
Sebagaimana sudah  disinggung dalam  uraian
perkembangan tafsir di atas, dari segi bentuk dikenal dua
bentuk penafsiran: (a) Tafsir bi al- ma’tsiir dan (b) Tafsir bi- ar-
ra'yi.
a. Tafsir bi al- ma’tsiir
Tafsir bi al- ma’tsiir adalah menafsirkan Al-Qur’an
dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan Sunnah Nabi dan

14 Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin..., 1:289.
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Al-Qur’an dengan pendapat atau penafsiran para sahabat
Nabi dan tabi’in. Dinamai dengan bi al- ma’tsiir (dari
kata atsar yang berarti sunnah, hadits, jejak, peninggalan)
karena dalam menafsirkan Al-Qur’an, seorang mufasir
menelusuri jejak atau peninggalan masa lalu dari generasi
sebelumnya terus sampai kepada Nabi Muhammad SAW.
Karena banyak menggunakan riwayat, maka tafsir dengan
metode ini dinamai juga dengan tafsir bi ar-riwdyah.

Bagi yang memperhatikan kandungan Al-Qur’an
secara keseluruhan, akan menemukan bahwa pada
satu tempat disebutkan satu hal dengan ringkas, tetapi
pada tempat lain diuraikan panjang lebar; pada satu
tempat disebutkan secara muthlaq atau absolut tetapi
pada tempat lain dikaitkan dengan sesuatu; pada satu
tempat disebutkan secara umum, tetapi pada tempat lain
disebutkan pengecualiannya secara khusus; demikianlah
antara lain bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an menafsirkan
satu sama lain. '¢

Contoh tafsir Al-Quran dengan Al-Qur’an atau ayat
dengan ayat adalah firman Allah dalam Surat Al-An’am
ayat 82 ditafsirkan oleh Surat Lugman ayat 13. Allah SWT

berfirman:

Y\r@jw)\rv\h)ojfb\ij \L)Jvd\

< 2 z0° 5 o0 5 _

(AT) Oyige )

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat

keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (Q. S. Al-An’am 6: 82)

15 Muhammad ‘Ali ash-Shabtni, At-Tibyan Fi ‘Ulim Al-Qur'an (Makkah: Sayyid
Hasan ‘Abbas Syarbatly, 1980). hlm. 63.

16 Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin..., 1:37.
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&) oy 3,8 36 Al 3a5 4y LB J6 3

(\v);ggiéiﬁjégéﬂ\

“Dan (Ingatlah) ketika Lugqman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (Q.S.
Lugman 31:13)

\p—

Tatkala mendengar Surat Al-An’am 82 di atas, sebagian
sahabat merasa berat dan tidak akan sanggup menjadi
orang yang beriman karena, siapakah di antara mereka
yang tidak pernah melakukan kezaliman, paling tidak atas
dirinya sendiri. Lalu Nabi menjelaskan bahwa kezaliman
yang dimaksud dalam ayat tersebut, bukanlah seperti yang
dipahami mereka, tetapi seperti yang dimaksudkan oleh

£

hamba Allah yang saleh yaitu Lugqman: “...Sesungquhnya
mempersekutukan  (Allah) adalah  benar-benar  kezaliman
yang besar”. Demikianlah penjelasan Nabi sebagaimana
diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim at-Tirmidzi dan lain
melalui sahabat Nabi Abdullah ibn Mas’td."”

Penafsiran ayat dengan ayat tidak selamanya
berdasarkan petunjuk Nabi seperti dalam contoh di atas,
tetapi bisa juga atas pemahaman para sahabat atau tabi’in
seperti dalam penafsiran maksud kalimdtin dalam Surat Al-

Bagarah 37. Allah SWT befirman:
P LU SR =
(rv) 23!

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya,
maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha

17

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an

(Jakarta: Lentera Hati, 2001), vol 4, hlm. 171.
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Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” (Q. S. Al-Baqgarah 2:
37)

Diriwayatkan dari Mujahid, Sa’id ibn Jabir, Abi al-
‘Aliyah dan lain-lain bahwa yang dimaksud dengan
kalimdtin dalam ayat di atas adalah firman Allah SWT
dalam Surat Al-A'raf ayat 23. Allah SWT berfirman:

57 &) PSS AR N A fff\:"’;y - NG
u.a,iJL?f) J-gerui) >)

() G @ e

“Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya
diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan
memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk
orang-orang yang merugi.” (Q.S. Al-A'raf 7:23)"*

Ayat ini merupakan do’a mohon ampunan dari
Nabi Adam AS dan isterinya Hawa setelah melakukan
pelanggaran mendekati pohon terlarang.

Contoh tafsir Al-Qur’an dengan hadits Nabi adalah
apa yang diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Jarir
dan lain-lain dari ‘Adi bin Hatim, ia berkata: Aku bertanya
kepada Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT: ghairil
maghdhitbi ‘alaihim wa la adh-dhdllin, Nabi menjelaskan
bahwa ghairil maghdhiibi ‘alaihim adalah Yahudi, dan wa la
adh-dhdllin adalah Nashara."

Contoh lain adalah tentang apa yang dimaksud dengan
Al-Kautsar yang terdapat dalam ayat pertama Surat Al-
Kautsar. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Anas,
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Al-Kautsar adalah
sungai yang diberikan Tuhan untukku di Sorga.”

Al-Hafizh ‘Imad ad-Din Abh al-Fada’ Ismail Ibn Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyq,
Tafsir alQur’an al’Azhim, (Riyadh: Dar "Alam al-Kutub, 1997), jld. I, hlm. 370.

19  Ibn Katsir, Tafsir alQur’an al’Azhim..., I: 226. Lihat juga Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa
al-Mufassiriin..., I: 45.

20 Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin..., I: 46.
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Penafsiran Rasulullah SAW terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an dapat terdiri dari beberapa bentuk. Bisa dalam
bentuk merinci yang masih garis besar, menjelaskan yang
sulit, mengecualikan hal yang umum, mengaitkan hal yang
mutlak, menjelaskan makna lafazh tertentu, menjelaskan
hukum tambahan dari hukum yang sudah ada dalam Al-
Qur’an, menjelaskan ndsikh mansiikh, memberi penegasan
dan lain sebagainya.”!

Kemudian tafsir Al-Qur’an dengan pendapat atau
ijtihad para sahabat. Sebagaimana sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa dalam para sahabat apabila mereka
tidak menemukan keterangan tentang ayat tertentu dalam
Al-Qur'an dan tidak sempat menanyakannya kepada
Rasulullah SAW, mereka berijtihad dengan bantuan
pengetahuan bahasa Arab, pengenalan terhadap tradisi
Arab dan keadaan orang-orang Yahudi dan Nasrani
di Arabia pada waktu ayat turun atau latar belakang
ayat tersebut diturunkan, dan dengan menggunakan
kekuatan penalaran mereka sendiri. Baru yang terakhir,
sebagian sahabat ada pula menanyakan beberapa masalah,
khususnya sejarah Nabi-Nabi atau kisah-kisah yang
tercantum dalam Al-Qur’an kepada tokoh-tokoh Ahlul
Kitab yang telah memeluk agama Islam, seperti ‘Abdullah
ibn Salam (w. 43 H), Ka’ab al-Ahbar (w. 32 H) dan lain-lain.

Tafsir bi ar-Ra’yi

Tafsir bi- ar-ra’yi adalah menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan menggunakan kemampuan ijtihad atau
pemikiran tanpa meninggalkan tafsir Al-Qur’an dengan Al-
Qur’an atau dengan hadits dan tidak pula meninggalkan
sama sekali penafsiran para sahabat dan tabi’'in. Bentuk ini
mengembangkan penafsiran dengan bantuan bermacam-
macam ilmu pengetahuan seperti ilmu bahasa Arab, ilmu

21
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girdah, ilmu-ilmu Al-Qur’an, ilmu hadits, ushdl figh, ilmu
sejarah, dan lain-lain sebagainya. Dinamai dengan at-tafsir
bi- ar-ra’yi karena yang dominan memang penalaran atau
ijtihad mufasir itu sendiri.

Menurut Muhammad Husain az-Dzahabi, ada
beberapa ilmu yang harus dikuasi oleh seorang mufassir
apabila akan melakukan tafsir bi ar-ra'yi yaitu:

1. Ilmu bahasa Arab, untuk dapat mehami dan
menjelaskan kosa kota tertentu yang ditafsirkan; 2. Ilmu
Nahwu, karena makna kalimat bisa berobah dan berbeda
dengan perobahan i'rab; 3. Ilmu Sharf, agar mufassir dapat
memahami perobahan bentuk-bentuk kata; 4. IlImu Isytiqaa,
untuk mengetahui asal usul kata, karena jika sebuah kata
berasal dari dua asal kata yang berbeda, akan berbeda
pula maknanya, seperti kata al-masih; apakah berasal dari
kata as-siydhah atau al-mashu; 5. Ilmu Balaghah (Ma'ani,
Bayan dan Badi'), seorang mufassir tidak akan dapat
menjelaskan [jaz lughawi Al-Qur'an tanpa mengetahui
ilmu ini; 6. Ilmu Qiraat, karena dengan menguasai ilmu ini
dapat memilih salah satu dari versi giraah yang berbeda;
7. Ilmu Ushtiluddin, untuk menjelaskan masalah-masalah
aqgidah; 8. [lImu Ushul Figh, untuk mengetahui bagaimana
istinbath hukum dari ayat-ayat hukum; 9. Ilmu Asbabun
Nuzil, karena dengan mengetahui asbabun nuzfil seorang
mufassir dapat terbantu untuk memahami maksud ayat; 10.
Ilmu Kisah-kisah, karena dengan mengetahui kisah-kisah
secara lebih detail dia dapat mmemahami peristiwa yang
dijelaskan secara umum oleh Al-Qur'an; 11. Ilmu Ndsikh dan
Mansiikh, agar tidak salah dalam menetapkan suatu hukum;
12. Ilmu tentang hadits-hadits yang dapat menjelaskan
mana yang mujmal dan mubham; 13. Ilmu Mauhibah?,

22 Ilmu Mauhibah ini sebagaimana diisyaratkan oleh Allah SWT dalam Surat
Al-Baqarah 282: "Bertaqwalah kepada Allah, Allah mengajarmu...” dan hadits Nabi:
"Barangsiapa yang beramal dengan ilmu yang dia miliki, maka Allah akan mewariskan
kepada dia ilmu apa yang belum diketahuinya" (Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin
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yaitu ilmu yang diberikan oleh Allah SWT kepada orang
yang mau mengamalkan ilmu yang didapatnya.”

2. Metode Penafsiran Al-Qur'an
Dari segi metode sejauh ini dikenal ada empat metode
penafsiran yaitu ijmali, tahlili, muqdrin dan maudhil’i.

a. Metode Ijmali

Metode ijmdli adalah motode yang paling awal muncul
karena sudah digunakan sejak Nabi dan para sahabat.
Nabi dan para sahabat dalam menafsirkan Al-Qur’an tidak
memberikan rincian yang detail, hanya secara ijmdli atau
global.**

Dengan metode ijmdli, seorang mufasir menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an secara ringkas, mulai dari ayat pertama
sampai ayat terakhir sesuai dengan susunan ayat dan surat
di dalam mushaf dengan bahasa yang populer dan mudah
dimengerti. Makna yang diungkapkan biasanya diletakkan
di dalam rangkaian ayat-ayat dengan menggunakan lafazh
bahasa yang mirip bahkan sama dengan lafazh Al-Qur’an,
sehingga pembaca akan merasa bahwa uraiannya tersebut
tidak jauh dari gaya bahasa Al-Quran itu sendiri. »

Penjelasan mufasir dalam metode ini sangat singkat.
Kosa kata yang dianggap sulit dijelaskan dengan mencari
padanan katanya, atau dengan penjelasan singkat
maksudnya. Kadang-kadang juga dijelaskan kedudukan
kata perkata dalam struktur bahasa Arab (‘irdb), mana
mubtadd, khabar, hil dan sebagainya. Biasanya ayat yang
ditafsirkan diletakkan dalam dua tanda kurung, setelah
kurung penutup langsung diberi penjelasan ringkas.
Contoh terbaik untuk kitab tafsir yang menggunakan

... [: 268)
23 Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin ... I: 266-268.
24  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an , hlm. 3.

25 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhil’i, Suatu Pengantar, terjemahan
Suryan A. Jamrah (Jakarta: Rajawali Press, 1994), hlm. 29.
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metode ini antara lain (1) Muhammad Farid Wajdi, Tafsir
Al-Qur’an Al-Karim; (2) Jalal ad-Din Abt al-Fadhl ‘Abd ar-
Rahman ibn Abi Bakr as-Suyfthi (w. 911 H) dan Jalal ad-
Din Muhammad ibn Ahmad al-Mubhalli (w. 864 H), Tafsir
al-Jaldlain.

b. Metode Tahlili

Setelah metode ijmdli, dikenal metode tahlili. Dengan
menggunakan metode ini, seorang mufasir berusaha
menjelaskan kandungan ayat ayat Al-Qur’an dari berbagai
aspek, mulai dari aspek bahasa, asbdb an-nuziil, mundsabah
dan aspek lain yang memungkinkan sesuai dengan minat
dan kecenderungan mufasir sendiri. Penafsiran dilakukan
dengan menggunakan sistematika mushaf Al-Qur’an, urut
dari awal sampai akhir ayat demi ayat. 2

Jika mengambil bentuk at-tafsir bi al- ma’tsiir maka
sumber penafsiran metode tahlili ini adalah Al-Qur’an,
hadits Nabi dan penafsiran para sahabat dan tabi’in. Akan
tetapi jika menggunakan bentuk at-tafsir bi- ar-ra’yi, sumber
penafsiran ditambah dengan ijtihad mufasir sendiri, baik
secara orisinal maupun mengutip pemikiran sumber lain.
Hampir semua kitab tafsir yang dikenal menggunakan
metode ini, baik yang bi al- ma’tsiir maupun bi- ar-ra’yi.
Contoh kitab-kitab dari kedua bentuk itu sudah banyak
disebut sebelumnya sehingga tidak perlu lagi disebutkan
pada bagian ini.

c¢. Metode Mugdirin
Setelah metode jjmili dan tahlili, muncul metode mugdirin
atau perbandingan. Dengan motode ini seorang mufasir
melakukan perbandingan antara (1) teks ayat-ayat Al-
Qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi
dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki redaksi yang
berbeda bagi satu kasus yang sama; (2) ayat-ayat Al-Qur’an

26  Abd al-Hayy al-Farmadwi, Metode Tafsir Maudhii’i..., hlm. 12.

281



KuLiAH ULUMUL QUR’AN

dengan hadits yang pada lahirnya terlihat bertentangan;
dan (3) berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan
Al-Qur’an. ¥

Kajian perbandingan ayat dengan ayat tidak
hanya terbatas pada analisis kebahasaan, tetapi juga
mencakup kandungan makna dan perbedaan kasus yang
dibicarakan. Dalam membahas perbedaan-perbedaan
itu, seorang mufasir harus meninjau berbagai aspek yang
menyebabkan timbulnya perbedaan, seperti asbab an-nuziil
yang berbeda, pemakaian kata dan susunannya di dalam
ayat berlainan dan juga konteks masing-masing ayat serta
situasi dan kondisi umat ketika ayat tersebut turun. Dalam
menganalisis perbedaan-perbedaan tersebut, mufasir
harus pula menelaah pendapat yang telah dikemukakan
oleh mufasir lainnya.*

Contoh kitab tafsir dengan metode ini antara lain (1)
al-Khathib al-Iskéfi (w. 240 H), Durrah at-Tanzil wa Ghurrah
at-Ta'wil; dan (2) Taj al-Qurrd” al-Karmani (w. 505 H), al-
Burhin fi Taujih Mutasyabah Al-Qur’an.”

Metode Maudhii’i

Yang terakhir muncul adalah metode maudhil’i atau
tematik. Berbeda dengan metode ijmali dan tahlili yang
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara kronologis
sesuai dengan urutan ayat dan surat yang terdapat
dalam mushaf, maka metode maudhii’i ini membahas
ayat-ayat yang terdapat dalam berbagai surat yang telah
diklasifikasikan dalam tema-tema tertentu. Dengan
metode ini seorang mufassir menghimpun ayat-ayat yang
mengandung pengertian serupa, mengkompromikan
antara pengertian yang ‘dm dan khdsh, antara yang muthlaq
dan yang mugayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang

27  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an...hlm. 65.
28 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an..., hlm.65-67.
29 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an..., hIm. 3.
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lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat ndsikh dan
mansilkh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu
muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan
pemaksaan terahadap sebagian ayat kepada makna-makna
yang sebenarnya tidak tepat.®

Beberapa contoh kitab tafsir maudhii’i adalah: (1)
‘Abbas al-’Aqqad, al-Mar’ah fi Al-Qur’dn; (2) Abt al-’Ala al-
Maudtdi, ar-Ribi fi Al-Qur’an al-Karim; (3 Muhammad Ab{
Zahrah, al-Aqidah fi Al-Qur’dn al-Karim; (4) Muhammad
as-Samabhi, al-Ulithiyyah wa ar-Risdlah fi Al-Qur’dn al-Karim;
dan (5) Ibrahim Mahna, al-Insin fi Al-Qur’dn al-Karim. 3

Corak Penafsiran Al-Qur'an

Di samping bentuk dan metode yang sudah dijelaskan
di atas, dikenal juga corak penafsiran. Karena yang dominan
dalam at-tafsir bi- ar-ra’yi adalah pemikiran mufasir, baik yang
orisinal dari yang bersangkutan atau mengutip dari sumber-
sumber lain, maka tentu saja hasil penafsiran mereka beragam
sesuai dengan latar belakang pengetahuan, sosial budaya dan
kecenderungan masing-masing. Dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an
keragaman itu diistilahkan dengan al-laun yang secara harfiah
berarti warna.®> Dalam bahasa Indonesia, oleh M. Quraish
Shihab digunakan istilah Corak.”” Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, arti corak antara lain berjenis-jenis warna pada warna
dasar, faham, macam, bentuk.* Menurut hemat penulis, kata
corak lebih tepat digunakan dibanding warna. Warna dasarnya
adalah at-tafsir bi- ar-ra’yi, di atas warna dasar itu ada warna-
warni lain yang beragam, dan itulah corak. Corak itu sekaligus
menunjukkan faham penulisnya, macam atau bentuk tafsirnya.

30
31
32
33
34

‘Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i...hlm. 36 dan 46.
‘Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i...Ibid., hlm. 58.
Adz-Dzahabi, At-Tafsir wa al-Mufassiriin 1:140.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an...,, hlm. 72.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 173.
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Sejauh ini corak-corak penafsiran yang dikenal antara lain

sebagai berikut:

a.

Corak Sastra Bahasa

Corak sastra bahasa timbul akibat banyaknya orang
non-Arab yang memeluk agama Islam, serta akibat
kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidang
sastra, sehingga dirasakan kebutuhan untuk menjelaskan
kepada mereka tentang keistimewaan dan kedalaman arti
kandungan Al-Qur’an. Contoh: Abu as-Su’td Muhammad
ibn Muhammad al-Hanafi, Irsydd al-"Aql as-Salim Ild Mazdya
al-Kitab al-Karim;

Corak Fiqih atau Hukum

Corak figih atau hukum, akibat berkembangnya ilmu
figih, dan terbentuknya mazhab-mazhab figih, yang setiap
golongan berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya
berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka terhadap ayat-
ayat hukum Contoh: Al-Imam Abt ‘Abdillah Muhammad
ibn Ahmad al-Qurthubi (w. 671 H), al-Jami" li Ahkdm Al-
Qur’an;
Corak Teologi dan atau Filsafat

Corak teologi dan atau filsafat, akibat penerjemahan
kitab filsafat yang mempengaruhi sementara pihak,
serta akibat masuknya penganut agama-agama lain ke
dalam Islam yang dengan sadar atau tanpa sadar masih
mempecayai beberapa hal dari kepercayaan lama mereka.
Kesemuanya menimbulkan pendapat setuju atau tidak
setuju yang tercermin dalam penafsiran mereka. Contoh:
Qadhi al-Qudhah Abt Hasan ‘Abd al-Jabbar (w. 415 h),
Tanzih Al-Qur’dn ‘an al-Mathd'in;

Corak Tasawuf

Corak tasawuf, akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi
sebagai reaksi dari kecenderungan berbagai pihak terhadap
materi, atau sebagai kompensasi terhadap kelemahan yang
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dirasakan. Contoh: Abt Muhammad Ruzbahan ibn Abi
an-Nash asy-Syirazi (w. 666 H), ‘Ardis al-Bayan fi Haqdiq Al-
Qur’an;
Corak Penafsiran Ilmiah

Corak penafsiran ilmiah, akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan usaha mufasir untuk memahami ayat-
ayat Al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu.
Contoh: Asy-Syaikh Thanthawi Jauhari (w. 1358 H), al-
Jawdéhir i Tafstr Al-Qur’dn al-Karim;

Corak Sastra Budaya Kemasyarakatan

Corak sastra budaya kemasyarakatan, yakni satu corak
tafsir yang menjelaskan petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan langsung dengan penyakit-penyakit atau
masalah-masalah mereka berdasarkan petunjuk ayat-ayat,
dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut dalam
bahasa yang mudah dimengerti tetapi indah didengar.
Contoh: As-Sayyid Muhammad Rasyid Ridha (w. 1354 H),
Tafsir Al-Qur’dn al-Hakim (Tafsir Al-Mandr). %

Demikianlah bentuk, metode dan corak penafsiran
Al-Qur’an sepanjang zaman sampai zaman kita sekarang
ini. Masing-masing mufasir telah berjasa menjelaskan
pesan-pesan Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan dan
latar belakang masing-masing. Karena keragaman latar
belakang para mufassir, baik dari segi disiplin ilmu,
kecenderungan maupun latar belakang sosial budaya dan
keragaman persoalan dan kebutuhan zaman, maka kitab-
kitab tafsir yang muncul sepanjang waktu pun mempunyai
bentuk, corak dan warna yang berbeda-beda. Namun
demikian, sekalipun terjadi keragaman, tidak berarti satu
sama lain saling berbeda sepenuhnya. Ibarat lingkaran yang

35 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an...hlm. 72-73, dengan perubahan pada
urutan. Contoh-contoh diambilkan dari Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa
al-Mufassiriin, 11:632-3. Coarak-corak ini sudah pernah dimuat dalam Yunahar Ilyas,
Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an, Studi Pemikiran Para Mufasir (Yogyakarta: Labda Press,
2006), hlm 85-86.
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dipertautkan sambung bersambung, selalu ada bagian dua
lingkaran yang menempati ruang yang sama. Bagian yang
sama itulah yang akan menjadi benang merah dari seluruh

penafsiran.®

D. KITAB-KITAB TAFSIR BERBAHASA INDONESIA

Sejak pertigaawalabad XX diIndonesiatelahlahirberbagaikarya
berbahasa Indonesia tentang Al-Qur'an, baik berupa terjemahan
Al-Qur'an dengan beberapa anotasi di mana perlu maupun dalam
bentuk tafsir Al-Qur'an sebagian atau keseluruhannya.

Dalam bentuk terjemahan Al-Qur'an dengan beberapa anotasi
di mana perlu antara lain:

1. Mahmud Yunus, Tafsir AlI-Qur an al-Karim (1930);

2. A. Halim Hasan, Zainal Arifin Abbas dan Abdur Rahim
Haitami, Tafsir al-Qur’an Al-Karim(1955);

Zainuddin Hamidy dan Hs. Fachruddin, Tafsir Qur’an (1959);
Bachtiar Surin, Terjemah dan Tafsir AI-Qur’an(1978),

Oemar Bakry, Tafsir Rahmat (1983);

Team Penerjemah Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan
Terjemahnya (1975);

AN

Dalam bentuk tafsir Al-Qur'an sebagian atau keseluruhannya,

antara lain:

1. Abdul Karim Amrullah, Al-Burhan, Tafsir Juz "Amma (1922);

2. Ahmad Hassan, Al-Hidayah, Tafsir Juz "Amma (1930);

3. M. Hashbi ash-Shiddiqy, Tafsir Al-Qur anul Majid An-Nur (1952)
dan Tafsir Al-Bayan (1962);

4. HAMKA, Tafsir Al-Azhar (1982);

5. Team Penafsir Departemen Agama, Al-Qur'an dan Tafsirnya
(1995);

6. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an (2000); O

36 Dalam salah satu kuliahnya, saya masih ingat bagaimana dosen kami bapak M.
Amin Abdullah menggambarkan lingkaran-lingkaran yang dipertautkan sambung
bersambung tersebut.
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